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Jilid I 


“JANGAN lupa, tempatnya di tumpukan ke tiga! Di belakang kotak-kotak buku 
yang di tengah!” Kata seorang tua yang berumur lima puluh tahun dan berwajah tampan, 
berkulit putih kemerahan tanda sehat. Bangsawan Li Ceng Ong pegawai perpustakan di 
Perkumpulan Naga Terbang ini adalah seorang keturunan pangeran. Wajahnya yang 
tampan dihiasi jenggot putih seperti perak sampai di dada, dengan sepasang mata tajam 
bening bersinar-sinar mengawasi orang yang diajak bicara di depannya. 

“Apakah ada jalan rahasia yang dekat tempat tersebut?” tanya laki-laki berbadan 
kekar dan berwajah gagah yang usianya sekitar lima puluh lima tahun, menegaskan. 

“Memang ada. Akan tetapi, jalan itu sekarang masih ada atau tidak aku kurang 
tahu.” 

“Akan kucari nanti di sana!” 

“Harap Taihiap berhati-hati. Perkumpulan Naga Terbang tidak bisa dibuat mainan!” 
Li Ceng Ong memperingatkan. “Baiklah, Taijin. Saya mohon diri!” 

“Semoga berhasil usahamu, Taihiap! Aku hanya mendoakan supaya Taihiap tidak 
menemui rintangan suatu apa pun.” 

Pendekar Golok Terbang Liok Ing Gie berdiri dari tempat duduknya. Tubuhnya 
yang tinggi tegap berisi nampak anggun ketika berdiri. Apalagi wajahnya masih tampan 
dan dihiasi kumis tebal berwarna hitam. Sepasang matanya mencorong seperti mata 
harimau tajamnya. Setelah saling memberi hormat, segera Pendekar Golok Terbang 
menuju keluar ruangan rahasia di rumah Bangsawan Li Ceng Ong. Begitu tiba di luar, 
Pendekar Golok Terbang segera melesat melompati tembok rumah dan berlompatan dari 
atas genteng ke atas genteng lainnya dengan cepat sekali. Ketika sampai di suatu tempat, 
ia merogoh sesuatu dari saku bajunya dan mengenakannya di wajahnya. Ternyata sebuah 
topeng berwarna hitam telah menutupi seluruh wajahnya sehingga yang nampak hanyalah 
sepasang mata tajam seperti mata harimau. 

Dalam sekejap saja, Pendekar Golok Terbang telah berada di suatu tempat di mana 
nampak sebuah rumah besar dan luas, di belakang rumah nampak menjulang tinggi 
sebuah pagoda bertingkat dua, berdiri di tengah sebuah taman nan penuh dengan aneka 
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bunga. Sebuah em-pang lebar mengelilingi pagoda itu, di kanan kiri nampak gunung- 
gunungan batu menghiasi taman menambah indahnya tempat itu. 

“Huppppp!” 

Kakinya menginjak tanah di luar tembok bangunan benteng Perkumpulan Naga 
Terbang. Berhenti sejenak, telinganya yang berpendengaran tajam mendeteksi keadaan di 
sekitarnya. Mendengarkan kalau-kalau ada sesuatu yang dapat menjadi penghalang 
usahanya, ternyata telinganya yang tajam itu tidak mendengar suara pemapasan orang di 
sekitar tempat itu sama sekali! Sekali kakinya menjejak tanah tubuhnya telah lenyap di 
balik tembok. Gerakannya bagaikan segumpai asap terbawa angin saja. 

Teng-teng-teng! 

Gembreng (canang) dipukul di gardu penjagaan. Agaknya anak buah Perkumpulan 
Naga Terbang keluar dari gardu dan meronda. Empat orang penjaga berbaris tegap 
melakukan perondaan lewat di dekat gunung-gunungan batu di jalan menuju ke tengah 
pagoda di mana nampak jembatan bulan yang berkelok-kelok di empang. Mereka 
berjalan biasa saja karena yakin bahwa tidak ada seorang pun yang berani menyatroni 
perkumpulan mereka. 

Bayangan hitam itu segera menyelinap di bawah kerimbunan pepohonan di taman. 
Setelah peronda itu lewat, dengan berindap tanpa meninggalkan kewaspadaan ia bergerak 
maju. Bagaikan bayangan iblis saja tubuhnya berkelebat ke sana-sini menuju gedung 
perpustakaan di tengah empang. Para penjaga tak mengira sama sekali bahwa bayangan 
hitam yang bergerak cepat itu bukanlah bayangan burung terbang, akan tetapi bayangan 
orang yang ingin mencari sesuatu di dalam Perkumpulan Naga Terbang di mana terdapat 
sesuatu yang menjadi incarannya! 

Ta kkk ! 

Begitu tangan kanan Si Bayangan Hitam menyentuh daun jendela, terdengar suara 
keras patahnya palang kayu di belakang daun jendela. Dia cepat menyelinap masuk dan 
sepasang matanya segera mengawasi tumpukan kotak-kotak tempat buku-buku rahasia 
perkumpulan itu! Setelah merasa pasti di mana benda itu berada, ia segera menarik kotak 
buku ketiga, dan tangannya merogoh ke dalam dan menarik sebuah buntalan panjang. 
Sepasang matanya lalu jelalatan memandang ke kanan kiri, lalu bayangan hitam itu pun 
maju kembali ke depan dan menarik sebuah laci di atas sendiri. Ketika ia membuka kotak 
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itu, di dalamnya nampak sebuah kitab kuning sampulnya, kitab itu kelihatan telah tua 
sekali umurnya. Kain kuning sebagai sampul itu kelihatan robek di sana sini saking 
tuanya! Tanpa ragu-ragu lagi ia lalu memasukkan kitab tua itu ke saku di balik pakaian 
hitamnya. 

Pendekar Golok Terbang Liok Ing Gie segera mengembalikan kotak-kotak kosong 
tadi ke tempatnya semula. Begitu merasa pasti bahwa semua telah dikembalikan dengan 
baik ia segera menuju ke jendela, berhenti sejenak untuk melihat keadaan. Sekali 
berkelebat tubuhnya telah melayang ke atas genteng pagoda. 

“Berhenti! Siapa di situ?” 

Bentakan menggeledek ini mengejutkan bayangan hitam yang baru saja 
menginjakkan kakinya di atas wuwungan pagoda. Begitu dia menengok, dirinya telah 
dikurung empat orang yang bukan lain adalah empat murid kepala Perkumpulan Naga 
Terbang! 

“Siapa kau? Kenapa malam-malam gentayangan di perkumpulan kami! Cepat 
jawab!” Salah seorang dari mereka membentak keras. 

“Hemmm ... siapa aku tidaklah penting! Aku tiada waktu melayani kalian!” Begitu 
selesai berkata, orang bertopeng hitam itu telah melayang naik ke atas pagoda yang lebih 
tinggi! Akan tetapi baru saja tubuhnya sampai di tengah jalan, keempat murid kepala itu 
meng-gerakkan tangan kanan mereka sambil membentak. 

“Mampus kau, pencuri keparat!” 

Empat bayangan pedang menyambar dengan kecepatan kilat didahului angin dingin. 
Siap memotong tubuh Si Bayangan Hitam di tengah udara. Merasakan angin dingin 
menyambar dari empat jurusan, Si Bayangan Hitam segera menggerakkan tangannya 
mencabut pedang dan menangkis. 

Wirrrrr ... tranggggg ... ! 

Orang pertama yang datang dekat terpental ke belakang akibat tangkisan pedangnya. 
Tiga temannya lalu memainkan pedang mereka menahan serangan balik orang berbaju 
hitam itu. Mereka tidak menduga sama sekali akan mendapat lawan tangguh seperti itu. 

Si Bayangan Hitam segera turun kembali sambil berusaha menjatuhkan keempat 
lawannya dengan cepat. Dia tahu bahwa apabila tidak segera dapat menjatuhkan 


e-bukugratis .blogspot.com 


4 



penghalang ini dirinya dapat celaka. Maka pedangnya digerakkan dengan jurus-jurus 
mematikan dengan dilandasi tenaga dalam yang hebat. 

Trangg ... tranggg ... blesssss! 

Ternyata salah seorang pengeroyoknya telah termakan ujung pedang orang 
berpakaian serba hitam. Sedangkan dua temannya yang lain terlempar ke bawah, jatuh di 
tengah empang. 

Byuuurrrrr ... ! Byurrrrr ... ! 

‘ ‘Pritttttt-prittttt-prittttt... !! ” 

Orang keempat ini meloncat ke belakang sambil membunyikan peluitnya, peluit 
tanda bahaya. Sebentar saja terdengar suara peluit sambung-menyambung memenuhi 
rumah Perkumpulan Naga Terbang. Terdengar suara kaki mendatangi dari seluruh 
penjuru! 

“Hyaaattttt... !” 

Crakkkkk ... ! 

Setelah dapat membereskan orang terakhir segera Pendekar Golok Terbang Liok 
Ing Gie meloncat ke tengah taman di mana banyak ditumbuhi pepohonan yang rindang. 
Tubuhnya berputaran di udara beberapa kali melewati empang, dan jatuh di gerumbulan 
sernak di taman! 

“Tangkap penjahat! Tangkap ... !!” 

“Dia lari ke arah taman! Kepunggggg ... !”’ 

“Jangan biarkan penjahat lolos! Kepunggggg ... !” 

“Bawa obor ke sini! Cepat! Siapkan pasukan panah ... !” 

Teriakan saling sahut ini menggegerkan rumah Perkumpulan Naga Terbang, apalagi 
suara kaki orang berlarian ke sana ke mari menambah gaduh dan membangunkan seluruh 
isi perkampungan perkumpulan itu. Dari jauh nampak seorang tosu berjubah abu-abu 
nampak berlarian cepat sekali menuju ke tempat keramaian tersebut. Rambutnya putih 
bagaikan perak dibiarkan terurai di belakang kepala. Wajahnya yang belum berkeriput itu 
kemerahan dan sepasang matanya tajam mencorong, menakutkan! 

Di tangan kanannya nampak sebuah tongkat hitam berkelak-kelok seperti ular! 
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“Ada apa ini? Kenapa ribut-ribut membuat kekacauan di tengah malam! Apa yang 
terjadi, he!” bentaknya keras. Suaranya penuh dengan tenaga dalam sehingga 
menggetarkan jantung orang di dekatnya. 

“Anu ... anu ... itu ... tuuu ... ! Ada ... ada pen ... pencuri ... riii ber ... berkedok 
hitam!” jawab seorang penjaga anak buah Naga Terbang. 

”Hemmmmm ... !” 

“Gudang perpustakaan terbuka jendelanya ... ! Tolonggggg ... !” 

Berkelebat bayangan abu-abu ke arah suara di tengah pagoda. Ternyata bayangan 
abu-abu tadi adalah Sim Tok Tojin seorang tosu dari barat yang menjadi Paman Guru 
dari Ketua Perkumpulan Naga Terbang. Dia adalah seorang pertapa dan Himalaya yang 
datang berkunjung untuk menghadiri perayaan berdirinya seratus tahun Perkumpulan 
Naga Terbang! 

Begitu tiba di tempat itu, segera saja tosu itu menyuruh buka pintu perpustakaan. 
Lalu cepat dia memeriksa seluruh tempat itu, sepasang matanya yang sipit mencorong 
bagaikan mengeluarkan api dari bola matanya. Tiba-tiba sekali tubuhnya berkelebat ke 
depan dan tangannya menarik kotak di atas yang tersembul keluar. Begitu dia membuka 
kotak tersebut, matanya terbelalak. Ternyata kotak itu telah kosong melompong! 

“Bangsat! Keparat laknat! Berani betul mendahuluiku!” umpatnya di dalam hati. 

Penuh kemarahan dan kekecewaan! 

Ketika itu masuklah seorang gendut pendek seperti gentong berjalan menggelinding. 
Usianya sekitar lima puluhan tahun, wajahnya bulat bagaikan rembulan purnama, 
hidungnya besar dan mulutnya lebar seakan membelah wajahnya menjadi dua, dan 
sepasang matanya lebar penuh nafsu jalang. Pakaiannya tidak karuan bentuknya, agaknya 
saking terburu-buru ia tidak sempat lagi berdandan. Mungkin tadi sedang bertarung 
dengan lawan jenisnya ketika mendengar ada pencuri sedang menyatroni perkumpulan 
mereka! 

“Apakah yang dicuri maling itu, Suhu?” tanyanya pelan. Suaranya seperti suara 
anak perempuan saja. Keringatnya masih mengucur membasahi wajahnya yang bundar 
gemuk. 

Sim Tok Tojin mengawasi muridnya sejenak. Desisnya kemudian. “Keparat aku 
telah kedahuluan!” 
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“Haaaaa ... ! Jadi... jadi ... !” Sepasang mata bundar itu terbelalak keheranan, 
seakan tidak percaya akan apa yang baru saja didengarnya dari mulut gurunya tadi. 

“Ya ... ! Lebih baik aku malam ini juga melakukan pengejaran!” 

Sim Tok Tojin segera menuju keluar. Wakil Ketua Perkumpulan Naga Terbang ini 
mengikuti gurunya keluar dari ruang perpustakaan. Baru saja mereka sampai di depan 
pintu luar masukiah Ketua Perkumpulan Naga Terbang. 

“Supek, apakah ada benda berharga yang dicuri penjahat?” Setelah memberi hormat 
kepada Paman Gurunya, Ketua Naga Terbang Wu It bertanya serius. Tubuhnya yang 
tinggi besar dan wajahnya yang tampan penuh brewok itu menyembunyikan usianya yang 
telah lebih dari setengah abad, sepasang mata Ketua Naga Terbang ini mencorong tajam 
ketika melihat wakilnya yaitu Si Gendut Coa Sim Ok. 

“Hemm, tidak ada barang yang dicuri! Coba kau periksa lagi lebih teliti, aku akan 
mencari orang yang berani menggangu kumis harimau itu,” jawab Sim Tok Tojin cepat. 
Sekali tubuhnya berkelebat pendeta itu telah berada di taman. 

”Sute, bagaimana pendapatmu?” 

“Kelihatannya tidak ada yang hilang, Suheng. Begitu aku tiba di sini, Suhu telah 
memeriksa isi ruangan perpustakaan. Maaf, Suheng, aku ingin membantu Suhu mengejar 
penjahat.” Tanpa menanti jawaban lagi Coa Sim Ok berkelebat cepat menuju taman. 

Para anak buah Naga Terbang mengubek taman sambil membawa obor di tangan. 
Keadaan malam itu terang seperti siang hari karena banyaknya obor yang menerangi 
taman itu. 

Akan tetapi yang dicari ternyata tiada lagi. Orang berbaju hitam dan mengenakan 
topeng hitam itu lenyap begitu saja dari tempat tersebut bagaikan ditelan bumi layaknya. 

Benarkah demikian? 

Sebetulnya tidaklah demikian, pada waktu Pendekar Golok Terbang Liok Ing Gie 
ini tiba ditengah taman dan menyelinap di balik pepohonan, ia segera mencari tempat 
rahasia yang telah diberitahukan kepadanya. Sepasang matanya yang tajam segera 
meneliti keadaan taman itu. Bagaikan asap hitam terbawa angin tubuhnya melayang cepat 
menuju ke sudut taman yang penuh semak perdu saking tak terawat. Dengan meraba-raba 
tangannya mencari batu bundar di sudut taman, begitu tangannya dapat memegang batu 
tersebut segera saja tangannya memutar batu itu beberapa putaran ke kiri. 
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Kerittttt... ! 

Terdengar suara berderit pelan dan tiba-tiba tembok dinding di depannya terbuka 
sedikit. Dengan miringkan tubuhnya Liok Ing Gie menyelinap memasuki tembok, tak 
berapa lama kemudian tembok pun menutup seperti semula seakan-akan tak pernah ada 
kejadian tembok itu membuka tutup! 

“Bagaimana sekarang. Suhu?” tanya Coa Sim Ok lirih. 

”Diam kau! Jangan banyak omong tahu! Pinto akan mengejar keparat itu sampai 
dapat. Biar dia lari sampai ke ujung langit sekalipun.” Bentak Sim Tok Tojin gemas. 
“Benar-benar iblis laknat sialan ... !” 

Sejenak Coa Sim Ok terdiam, akan tetapi tak berapa lama kemudian orang bertubuh 
gendut ini berkata lagi. 

“Apakah Suhu tidak bercuriga ada orang dalam yang membocorkannya?” 

“Hemmmmm ... !” Sim Tok Tojin berhenti mendadak mendengar ucapan murid 
kesayangannya ini. Hampir sepuluh tahun pendeta ini meninggalkan muridnya bertapa di 
Pegunungan Himalaya. Begitu tiba di Perkampungan Naga Terbang, dia disambut 
muridnya ini dengan sebuah berita yang mengejutkan! 

Pendeta tua ini sambil mengelus-elus jenggotnya mendesis. “Mungkin benar juga 
dugaanmu, akan kuselidiki siapa orangnya itu?” 

Setelah mencari-cari ke sana ke mari dan ternyata tidak melihat bayangan pencuri 
tersebut. Sim Tok Tojin diikuti Si Gendut Coa Sim Ok segera menuju pusat perumahan 
Naga Terbang. Begitu pendeta ini lewat di pintu gerbang, para penjaga segera memberi 
hormat. Tanpa mempedulikan penghormatan mereka lagi kedua orang ini segera 
berkelebat cepat. Bagaikan dua bayangan setan berkeliaran kedua orang itu sebentar 
hilang dari pandangan anak buah Naga Terbang. Begitu jauh dari tempat itu Sim Tok 
Tojin segera membisiki muridnya, memberitahukan siasatnya. Coa Sim Ok mengangguk- 
anggukkan kepala yang bundar seperti buah semangka dan mulutnya tersenyum lebar. 

“Pinto pergi!” 

Tahu-tahu tosu itu telah lenyap dari samping orang bertubuh gemuk bagaikan 
gentong tersebut. Bayangan abu-abu meluncur maju laksana meteor cepatnya sehingga 
dalam waktu tak berapa lama kemudian lenyap di tikungan jalan. 


e-bukugratis .blogspot.com 


8 



Setelah gurunya pergi, Coa Sim Ok Wakil Ketua Naga Terbang ini kembali ke 
markas. Walaupun tubuhnya buntek pendek namun ternyata dia memiliki gerakan yang 
gesit juga sehingga sebentar saja Coa Sim Ok memasuki pusat Perkumpulan Naga 
Terbang. Segera dia mencari Hui-liong Pangcu untuk membantu kalau ada apa-apa yang 
perlu dibantu. 

“Bagaimana, Suheng? Apakah ada yung hilang?” Begitu tiba di ruangan dalam dia 
bertanya. 

“Hemm, kukira tidak ada sesuatu yang hilang! Hanya dua orang murid kepala yang 
kedapatan telah tewas dan dua orang lagi menderita luka dalam cukup parah.” 

“Ehhh, kenapa aku tidak melihatnya, ya. Di mana dua orang yang luka itu, 
Suheng?” 

“Dia dirawat kepala tabib di kamar samping.” 

“Aku ingin menjenguknya, Suheng. Maaf aku permisi dulu, Suheng.” 

“Kalau Sute telah selesai perintahkan perkuat penjagaan. Aku ingin mengaso 
dahulu!” 

“Baik, Suheng!” 

Hampir berbareng kedua Ketua ini pergi meninggalkan ruangan. Coa Sim Ok 
menggelundung ke samping kiri menuju ruangan kerja Si Tabib yang sedang mengobati 
dua orang murid kepala Naga Terbang. Begitu memasuki ruangan segera saja orang 
bertubuh gendut itu menanyai dua orang anak murid kepala Naga Terbang tersebut. 

“A Mau, siapakah yang melukai kalian? Bagaimanakah bentuk tubuh orang itu? 
Bersenjata apakah dia?” 

“Adduuhhhhh ... ! Di ... dia ... berkedok ... hi... tam ... tu tu tu ... buh ... ting ... 
gi... ! Aaaaaddu du duuuuuhhhhh ... ped ... ped ... angg ... !” Dengan tersendat-sendat A 
Mau menjawab, diseling dengan rintihan. 

Mendengar jawaban murid kepala ini, Coa Sim Ok belum bisa menerima gambaran 
secara jelas maka ia lalu kembali mendesak. 

“Tahukah kau dari aliran mana permainan pedangnya? Mungkin saja aku dapat 
menebak siapa dia kalau kau tahu aliran jurus-jurus silatnya.” 

A Mau menarik napas panjang beberapa kali, setelah merasa dadanya agak 
mendingan dia lalu menuturkan kejadian di malam itu ketika bersama dengan ketiga 
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rekannya mencegat orang berpakaian serba hitam dan wajah yang tertutup kedok hitam 
pula itu. 

“Teecu tidak bisa menduga dari aliran manakah ilmu pedangnya, Ji-Pangcu. 
Gerakannya terlalu cepat bagi teecu berempat serta pencuri itu memiliki lweekang luar 
biasa kuatnya. Hanya dalam beberapa gebrakan saja teecu telah dirobohkan, malahan dua 
orang adik seperguruan teecu, A Sin dan A Sam keburu tewas dengan dada berlubang 
terkena senjata pedangnya yang luar biasa gerakannya.” 

“Jadi kalian tidak tahu sama sekali dari aliran mana dia? Goblok, bodoh! Murid 
tiada guna!” Sambil mengumpat Coa Sim Ok membalik dan meninggalkan ruangan itu. 
Hatinya penuh kedongkolan karena belum juga dapat menduga siapa adanya orang 
berkedok serta berpakaian serba hitam tersebut. 

“Betul, betul sialan ... ! Goblok semua! Menahan seorang maling saja tidak becus. 
Goblokkkkk... ” 

Di tengah kesibukan para anak murid Perkumpulan Naga Terbang yang berjaga di 
segala sudut dan Si Gendut yang mondar-mandir di ruangan tengah. 

Jauh di bawah ruangan itu, di mana ada sebuah lorong rahasia membentang panjang 
dan penuh liku-liku nampak sesosok bayangan hitam melangkah dengan hati-hati. 
Sepasang matanya mengawasi jalan di depan penuh perhatian dan pendengarannya yang 
tajam mendengarkan kalau-kalau mendengar suara yang mencurigakan, akan tetapi 
ternyata bahwa perjalanannya tidaklah mengalami hambatan sama sekali. Entah sudah 
berapa kali dia membelok dan menikung, naik turun di bebatuan goa bawah tanah yang 
menjadi jalan rahasia di Perkampungan Naga Terbang itu. 

Sebentar-sebentar orang berpakaian dan berkedok hitam yang bukan lain adalah 
Pendekar Golok terbang Liok Ing Gie ini berhenti dan mendeteksi keadaan, biarpun suara 
napas tikus tanah dan goa telah membuat langkahnya merandek. Dalam kegelapan di 
jalan bawah tanah ini, Liok Ing Gie telah membuang kedok penutup wajahnya sehingga 
pendekar ini leluasa dalam mendengarkan dan melihat keadaan sekelilingnya. Walaupun 
keadaan jalan di goa itu gelap sekali sehingga tangan sendiri tiada tampak, akan tetapi 
dari hembusan angin yang memasuki goa. Pendekar Golok Terbang ini dapat mengetahui 
jalan keluar. Apalagi ketika sepasang matanya yang terlatih telah terbiasa di dalam gelap, 
walaupun samar-samar Liok Ing Gie dapat mengamati keadaan di sekeliling goa. 
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“Semoga saja terowongan ini tidaklah terlalu jauh, sungguh tidak enak berjalan 
tiada tahu tempat di mana akan muncul nanti. Jangan-jangan ... !” Liok Ing Gie memutus 
angan-angannya ketika sepasang matanya melihat cahaya bintang di langit kelam. “Ah, 
akhirnya sampai juga di tempat terbuka!” 

Sekali berkelebat saja Pendekar Golok Terbang ini telah tiba di depan goa dan 
setelah meneliti keadaan sekeliling goa ia pun lalu kembali memasuki goa dan mencari 
tempat di batu datar. Tak berapa lama kemudian Pendekar Golok Terbang telah 
tenggelam dalam samadhi. Memulihkan tenaga dalamnya. 

Suara kokok ayam hutan menggugah Liok Ing Gie dari dalam samadhinya. 

Ternyata hutan depan goa telah penuh dengan kabut pagi hari, uap keputihan membubung 
ke atas menggelapkan jarak pandangan mata. Yang nampak hanya benda putih bergerak- 
gerak pergi datang. Hawa pun menjadi dingin menyusup tulang sumsum, akan tetapi 
Pendekar Golok Terbang ini tidak merasakan dingin sama sekali karena jalan darahnya 
sehabis melakukan samadhi tadi masih berjalan cepat sehingga membuat tubuhnya tidak 
merasa dingin dalam kabut pagi di hutan di lereng gunung tersebut. 

Setelah menggerak-gerakkan tubuhnya sebentar, Liok Ing Gie lalu membuang 
senjata pedangnya. Dan melepas pula pakaian serba hitam tadi lalu ia berganti pakaian 
dari buntalan panjang dan sekarang nampaklah tubuhnya nan tinggi tegap bagaikan tubuh 
seorang atlit angkat besi. Pakaian ringkas berwarna ungu tua ini semakin menambah 
pendekar ini tampak lebih muda beberapa tahun. Dari buntalan panjang itu 
dikeluarkanlah sebatang golok tipis dan digagang golok nampak untaian benang-benang 
halus berwarna kemerahan. Sedangkan bungkusan yang diambilnya dari tempat 
perpustakaan itu dimasukkan dalam buntalan panjang. 

Setelah itu, dengan langkah ringan bagaikan langkah seekor harimau, Liok Ing Gie, 
Pendekar Golok Terbang keluar goa dan melanjutkan perjalanannya menuju ke rumah 
Bangsawan Li Ceng Ong. 

Bola bundar kemerahan telah naik di timur, kabut pun pelan-pelan membubung naik. 
Semakin menguning cahaya kemerahan matahari maka kabut pun semakin tipis dan 
sebagian mengumpul di daun-daun pepohonan, menjadi embun-embun laksana mutiara di 
atas daun tertimpa sinar matahari. Butir-butiran embun melorot turun tatkala daun 
semakin membuka menyambut sinar sang surya yang memberi kekuatan dan 
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penghidupan di pagi hari. Butiran embun menetes jatuh ke bumi, lenyap terhisap tanah 
menambah basah tanah yang penuh daun-daun kering dan ada pula yang telah membusuk 
sehingga menyiarkan bau khas tanah pegunungan. Bagi yang sudah pemah melanglang di 
hutan dan gunung dapat menikmati aroma daun-daun membusuk dan wewangian bunga 
hutan yang akan jarang dilupakan. Sedap dan nikmatnya hawa udara pagi nan bersih dari 
polusi! 

Ketika Liok Ing Gie memasuki hutan di lereng gunung tiba-tiba saja berkelebatan 
beberapa sosok bayangan hitam menghadang dengan senjata terhunus. Wajah-wajah 
kasar dan mata-mata liar memandang ke arah buntalan panjang di tangan kirinya. 

“Berhenti! Kalau mau selamat serahkan barang-barangmu!” Bentak seorang lelaki 
tinggi besar seperti raksasa dan tangan kanannya memegang sebuah golok besar dan tebal. 
Agaknya golok tersebut baru kuat kalau dimainkan oleh dua orang lelaki yang kuat. 

Begitu melihat golok besar itu Liok Ing Gie dapat menduga bahwa berat golok itu 
ada kalau seratus kati. Sungguh menggiriskan. 

”Sobat, pagi-pagi sekali kalian bangun. Apakah kalian ini penunggu hutan dan 
gunung? Matahari belumlah terang, akan tetapi kalian sudah mencegat orang, hemmm ... 
siapakah kalian ini?” Dengan kalem Liok Ing Gie menjawab, malahan Pendekar Golok 
Terbang ini meledek para perampok ini. Sama sekali pendekar ini tidak keder melihat 
senjata golok besar lawan. 

“Keparat! Belum kenal siapa kami? Hah, bedebah! Belum kenal ini Golok Maut 
yang belum pernah ketemu tanding! Hayo cepat serahkan bungkusanmu, sebelum aku 
hilang sabar!” bentak kepala rampok jengkel. Sepasang matanya melotot menakutkan. 

Akan tetapi yang dipandang ayem-ayem saja seakan-akan sedang menghadapi 
anak-anak kecil yang bandel saja. 

“Heh-heh, agaknya kalian belum mendapat makanan, ya? Pagi-pagi sudah 
membentak-bentak kayak orang gila saja. Kalau menginginkan bungkusanku ini sebutkan 
diri kalian dahulu. Ha-ha-ha ... !” 

“Bedebah ... !!” Bentak seorang perampok marah sekali melihat iagak orang di 
depannya ini, tanpa banyak cakap lagi dia membabatkan senjatanya dari belakang 
membacok kepala. 

Singgggg ... ! Dukkkkk ... ! 
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Perampok itu pun terlempar ke belakang beberapa tombak dan muntahkan darah 
segar, tak dapat bangun kembali karena telah koit (mampus)! 

Teman-temannya melihat teman mereka begitu mudah dihajar menjadi marah sekali 
sehingga dia lalu mencabut senjata dan maju mengeroyok sambil berteriak-teriak 
menakutkan. Hujan senjata melanda tubuh Liok Ing Gie. Akan tetapi pendekar ini hanya 
mengeluarkan dengusan mengejek dan begitu kaki tangannya bergerak menyambut, maka 
terpentalah para perampok yang menyerangnya. Mereka tidak tahu bagaimana hal itu 
dapat terjadi, tahu-tahu tubuh mereka terlempar bagaikan dilanda topan dahsyat. 

Hal ini sebetulnya tidaklah aneh. 

Para perampok itu hanya mengandalkan tenaga kasar saja, sedangkan Pendekar 
Golok Terbang adalah seorang pendekar yang telah membuat nama harum di kang-ouw 
(sungai telaga). Maka begitu kaki dan tangannya menyambut disertai dengan tenaga 
lweekang tingkat tinggi tentu saja tiada seorang pun anak buah perampok itu yang kuat 
menerima tenaga lweekang pendekar tingkat tinggi ini. Mereka mawut begitu senjata atau 
tubuh mereka terlanda hawa pukulan yang keluar dari tangan kanan pendekar tersebut. 

Kepala perampok bergolok besar matanya melotot terbelalak melihat kejadian yang 
tak pernah diduganya ini. Sambil mengeluarkan suara gerengan menakutkan kepala 
perampok ini memutar-mutar golok besarnya sekuat tenaga, suara mendengung-dengung 
dan kilatan golok terkena sinar matahari nampak sangat menggiriskan hati. Dengan 
mengeluarkan teriakan keras tubuhnya yang tinggi besar meluncur maju didahului sinar 
golok membelah udara. Sekali golok besar ini mengenai tubuh dapat dipastikan tubuh itu 
akan terbelah menjadi dua potong, apalagi tubuh manusia yang terdiri dari darah dan 
daging. Biar-pun pohon sebesar paha saja, apabila kena dibabat golok Si Tinggi Besar 
tentu akan terpotong! 

Wiieeerrrrr ... siuuttttt... singgggg ... j 

Ternyata golok besar yang menyambar berkeredepan itu hanya menyambar udara 
kosong belaka. Orang tinggi yang tadinya berdiri tak bergerak ketika berkelebat golok 
besar yang didahului angin keras menyambar tahu-tahu telah hilang dari hadapan Si 
Tinggi Besar. Pendekar Golok Terbang telah hilang dari pandangan mata kepala 
perampok itu. Pendekar ini memang memiliki ilmu kepandaian yang luar biasa tingginya, 
nama besar Pendekar Golok Terbang telah menjagoi di kalangan persilatan dan jarang 
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menemukan tandingan. Maka tidaklah mengherankan kalau hanya menghadapi perampok 
yang hanya memiliki tenaga luar dan besar saja ia tidak mendapat banyak kesulitan. 

“Bedebah! Keparat laknat! Hayo unjukkan dirimu kalau-kalau kau benar-benar 
jagoan!” Sambil mengumpat dan memaki-maki dengan kata-kata kotor yang tidak baik 
terdengar di telinga, perampok tinggi besar ini mencari-cari dengan sepasang matanya. 
Akan tetapi, tetap saja bayangan orang yang membawa bungkusan panjang itu tiada 
nampak batang hidungnya lagi. Seakan-akan telah lenyap ditelan bumi! 

“Heh-heh-heh ... ! Golok jagal anjingmu ternyata tiada gunanya sama sekali. Lebih 
baik kau buang golokmu dan bertobat sebelum kau mandi darah oleh golok jagal 
anjingmu itu. He-he-he ... !” 

“Kunyuk pengecut! Hayo tunjukkan dirimu kalau kau benar-benar jantan. Jangan 
hanya membual dan hanya berani melawan anak buahku yang tak berkepandaian!” 

Kepala rampok menantang sambil memutar-mutar senjata melindungi tubuh. 

“Heh-heh-heh, dasar pengung, tidak tahu diri! Kalau kau ingin merasakan hajaranku 
terimalah!” 

Belum habis ucapan itu dari atas pohon menyambar berpuluh-puluh benda 
kehijauan dengan kecepatan kilat. Suara mendesing nyaring terdengar dari beberapa 
penjuru. Dapat dibayangkan betapa kagetnya kepala rampok ini ke-tika mendapat 
serangan ini, ia semakin mengerahkan tenaganya dalam memutar senjata golok besarnya. 
Melindungi tubuh dari luncuran senjata rahasia ini! “Tak-tak-tak-tak! Duk-tranggg-buk- 
buk-buk!” 

“Aduhhhhhh ... !!” Ternyata hidungnya yang besar me-ngucurkan darah segar 
sehabis mencium buah hijau. Buah mentah yang dilempar dari segala penjuru oleh 
Pendekar Golok Terbang yang berloncatan secepat kilat mengelilingi dari pohon ke 
pohon dan menghujankan senjata rahasia berupa buah mentah! 

“Tooobaattttt... !!” Kepala rampok tinggi besar menjerit-jerit sambil meloncat ke 
sana-sini menghindar dari peluru-peluru kehijauan yang kalau mengenai tubuh terasa 
sakit bukan main tersebut. Akan tetapi tetap saja ada beberapa buah mentah yang 
mengenai tubuhnya. 

Takkkkk! 
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Dan kepala perampok itu pun menggeletak tak bergerak di tanah berumput, 
pingsan! 

Sebuah benda besar mengenai kepala bagian belakang sehingga membuatnya 
kelengar saking kuatnya lemparan tersebut! 

“Ha-ha-ha ... !!” Terdengar suara tawa melengking panjang semakin lama semakin 
menjauh. 

Pendekar Golok Terbang melayang-layang di antara pucuk-pucuk pepohonan 
bagaikan seekor burung garuda meluncur cepat sekali. Sebentar saja tubuhnya tak 
kelihatan lagi saking cepatnya dia berkelebat. Sungguh ilmu meringankan tubuh yang 
hebat sekali! 

—0O0— 

Duk! Dukk! Duukk!! 

Gedoran di daun pintu terdengar keras sekali dari dalam rumah Bangsawan Li Ceng 
Ong. Para pelayan telah berkumpul di ruang tengah, saling pandang penuh pertanyaan. 
Menanti tuannya bangun dan memberi perintah kepada mereka. Tak berapa lama 
kemudian keluarlah tuan rumah dari kamarnya dengan pakaian kusut, kentara bahwa 
bangsawan ini baru habis bangun tidur. 

”Gila! Siapa malam-malam berani mengedor-gedor pintu, membangunkan orang 
tidur. Sungguh tidak tahu aturan sama sekali.” Gerutunya jengkel. 

Kembali terdengar suara gedoran dari pintu depan sekarang lebih keras dari 
sebelumnya tadi. Seakan-akan pintu depan tersebut akan jebol dari engselnya akibat 
gedoran tersebut. Disusul teriakan keras penuh tenaga dalam. 

“Ceng Ong buka pintu! Kalau tidak segera dibuka, kujebol pintumu ini!” 

“Gila! Cepat buka pintunya dan kalian bersiaplah menjaga segala kemungkinan!” 
Bangsawan Li Ceng Ong memerintah kepada pelayannya. 

Mendengar ini segera saja salah seorang menuju ke pintu depan dengan berlari, 
sedangkan para pelayan yang lain segera mengambil senjata dan bersembunyi. Siap untuk 
menyambut segala kemungkinan yang tidak diinginkan. 
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Akan tetapi sebelum pelayan itu sempat membuka daun pintu depan, tiba-tiba 
terdengar suara keras dan daun pintu pun jebol bagaikan ditabrak seekor gajah. Daun 
pintu yang jebol tersebut masih melayang ke dalam karena terlepas dari engselnya. 

Dukkkkk ... ! 

“Aduhhhhh ... !” Teriakan ini keluar dari mulut pelayan yang dahinya terkena 
pinggiran daun pintu tersebut. Benjolan sebesar telur angsa segera tumbuh di pelipis 
pelayan tersebut dan sialnya lagi dia terjatuh ter-timpa daun pintu depan yang tebal itu. 
Sebelum pelayan tersebut dapat bangun, dari luar berlarian beberapa orang dengan 
senjata terhunus memasuki halaman depan sambil menginjak daun pintu! 

“Uhh ... ! Uhhh ... Uhh ... !” Orang terakhir yang memasuki daun pintu yang 
terbuka lebar ternyata seorang laki-laki gemuk bundar seperti gentong. Begitu masuk 
lelaki tua ini langsung saja berdiri di atas daun pintu jebol itu sehingga membuat pelayan 
yang akan membuka pintu depan akan tetapi malahan tertimpa daun pintu, menjadi 
tergencet dan ber-ah-ah-uh-uh tidak karuan! 

“Ceng Ong menyerahlah ... ! Lebih baik mengaku daripada kau kusiksa terlebih 
dahulu sebelum kau mau mengakui apa kedosaanmu. Ha-ha-ha!” kata Wakil Ketua Naga 
Terbang yang bertubuh gemuk pendek yang bukan lain adalah Coa Sim Ok. 

Akan tetapi, ketika merasakan daun pintu yang diinjaknya terasa bergerak-gerak ia 
segera melihat ke bawah. 

“Uwahhh, ternyata ada binatang di bawah kayu ini.” Sambil menggerutu ia lalu 
meloncat ke depan, ke tengah halaman. Ternyata pelayan bernasib sial tadi telah tak 
bergerak lagi. Entah hidup atau mati, tiada seorang pun yang tahu karena tidak ada yang 
mempedulikannya! 

Li Ceng Ong berdiri di atas undakan tangga batu di tengah ruangan dalam. 

Sepasang matanya memandang tajam kepada Ketua dua dari Perguruan Naga Terbang di 
tengah halaman. Tangan kirinya mengelus jenggot putih seperti perak sampai ke dada dan 
tangan kanannya memegang sebatang golok telanjang di balik tangan. 

“Ahh, kiranya Ji-Pangcu yang datang! Ada keperluan apakah sehingga Ji-Pangcu 
sampai menjebol daun pintu dan membawa begini banyak anak buah Naga Terbang 
dengan senjata di tangan menemui aku. Kesalahan apakah yang kuperbuat sehingga aku 
disuruh mengaku? Apakah Ji-Pangcu sedang mendem (mabok) air keras?!’ 
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“Tak usah banyak bacot! Pasti kau yang telah membocorkan rahasia perkumpulan. 
Hayo, mengaku saja!” bentak Coa Sim Ok lantang tanpa mau menjawab atau memberi 
tahu apa yang menjadi sebabnya. Lalu dia memerintahkan anak buah Naga Terbang 
untuk mengepung Ketua perpustakaan yang bekas bangsawan tinggi itu. 

Melihat ini, Li Ceng Ong tersenyum sinis. Dia dapat menduga bahwa tentu barang 
itu telah berada di tangan guru anaknya Si Pendekar Golok Terbang. Senyuman senang 
tersungging di wajahnya. 

“Ahh, pasti ia telah berhasil mencuri benda itu dan puaslah hatiku membalas 
dendam ini,” katanya dalam hati. 

Li Ceng Ong dengan langkah tenang menuju ke tengah halaman mendekati Ketua 
dua Perkumpulan Naga Terbang. 

Dengan wajah penuh senyuman lelaki tua ini menjawab. “Ji-Pangcu, sebetulnya ada 
kejadian apakah? Kenapa tidak menanti hari menjadi terang baru menemui aku untuk 
membicarakan sesuatunya dan tidak membuat kekacauan di malam buta se-perti ini. 
Seperti sekumpulan para perampok saja. Apakah demikian ini ajaran pendiri Naga 
Terbang? Ataukah aku yang telah salah menilai tentang ajaran kita?” 

“Diam! Siapa orang yang telah kau suruh mencuri... ? Karena aku yakin betul 
bahwa kaulah biang keladi kejadian ini. Hayo mengaku saja sebelum kau kusuruh 
menyusulnya ke akherat!” 

“Apa? Dia ... dia ... telah ... ?” 

“Ha-ha-ha ... akhirnya ketahuan juga belangmu. Anak-anak ringkus tua bangka 
pengkhianat ini!” Li Ceng Ong kaget. 

Dirinya merasa terjebak oleh kata-kata Wakil Ketua Perkumpulan Naga Terbang ini. 
Sungguh tak ia sangka sama sekali bahwa orang gemuk ini memiliki otak yang 
secemerlang itu. Karena sudah terlanjur, tanpa banyak cakap kata lagi Li Ceng Ong 
segera menggerakkan senjata goloknya. Mendahului menyerang ke arah Coa Sim Ok 
dengan jurus Naga Hitam Pulang Sarang. Tubuhnya meluncur ke depan dengan 
kecepatan kilat didahului goloknya yang dimainkan dengan lambaran tenaga dalam yang 
kuat. Angin dingin menyambar tubuh gendut seperti gentong. 
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Akan tetapi sebagai Wakil Ketua Perkumpulan Naga Terbang, tentu saja Coa Sim 
Ok bukanlah orang sembarangan saja, biarpun tubuhnya gemuk pendek tetap saja dia 
memiliki kepandaian yang tak boleh dipandang ringan. 

Bagaikan sebuah bola menggelinding tertiup angin tubuhnya telah mengelak ke 
kanan dan sebelum golok Li Ceng Ong diubah gerakannya karena mengenai angin 
kosong, tangan kiri Coa Sim Ok meluncur dengan kecepatan yang tak dapat diukur 
dengan pandang mata. Telapak tangan dengan jari-jari besar pendek itu seperti sebuah 
kipas raksasa menerjang lambung. Angin yang keluar dari telapak tangan Coa Sim Ok 
jangan dipandang ringan. Angin tersebut mengandung bau amis dari telapak tangan 
beracun yang menggiriskan. 

Akan tetapi Li Ceng Ong ternyata jago tua yang juga tak begitu mudah untuk 
dijatuhkan dalam sekali serang. Dia pun tahu akan bahaya yang mengancam dirinya, 
maka sambil berteriak keras lalu mengenjot tubuhnya ke udara dan dari udara balas 
menyerang dengan senjata goloknya. Diela kk an dan dibalas serangan tangan kosong 
kembali. Pertempuran pun terjadi dengan sengit di tengah halaman yang lumayan juga 
luasnya, di malam itu. 

Ketika para anak buah Naga Terbang ingin membantu menangkap kepala pengurus 
perpustakaan itu, maka para pelayan Li Ceng Ong yang sejak tadi bersembunyi segera 
keluar menyambut serbuan ini. Ternyata para pelayan itu pun bukan pelayan biasa akan 
tetapi anak buah Li Ceng Ong yang juga memiliki kepandaian ilmu silat yang cukup 
tinggi sehingga terjadilah pertempuran di beberapa tempat. Suara denting senjata tajam 
beradu dan teriakan galak, memecah keheningan malam di rumah Bangsawan Li Ceng 
Ong tersebut. Akan tetapi tak seorang pun tetangga yang berani keluar untuk membantu, 
mereka merasa takut kalau-kalau yang datang di malam itu adalah para perampok- 
perampok ganas. Bukan membantu, akan tetapi malahan akan mnengantar nyawa. Maka 
para tetangga itu pun merasa lebih baik diam di rumah saja, seolah-olah tidak mendengar 
adanya denting beradunya senjata dan teriakan orang memainkan senjata! 

Entah berapa jurus telah berlalu, akan tetapi Coa Sim Ok Wakil Ketua Naga 
Terbang semakin mendesak Li Ceng Ong dengan pukulan-pukulan jarak jauhnya. 
Bangsawan yang sudah lanjut umur ini agaknya sudah terlalu lelah untuk dapat 
mempertahankan dirinya dengan baik. Memang benar bahwa dia sekarang jarang sekali 
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berlatih silat, hanya tekun membaca saja. Apalagi dia mendapat tugas di kamar 
perpustakaan, sebagai seorang Kutu Buku tentu saja dia segera tenggelam di lautan buku. 
Hanya secara kebetulan saja dia dapat menemukan senjata pusaka di gudang buku 
tersebut. Telah banyak para pelayan berjatuhan dibabat senjata anak buah Naga Terbang, 
walaupun sebagian dari mereka ada juga yang dapat membunuh para penyerang tersebut. 

“Mampuslah, tua bangka keparat!” Sebelum hilang ucapan terakhirnya telapak 
tangan Coa Sim Ok telah mendarat di dada bangsawan tua pengurus gedung perpustakaan. 

Deesssss ... ! 

“Hueekkkkk ... !!” 

Darah segar menyembur keluar dari mulut Li Ceng Ong membasahi jenggot putih 
seperti perak. Tubuh bangsawan ini mencelat be berapa tombak ke belakang dan jatuh 
menimpa undakan batu. Li Ceng Ong masih berusaha untuk bangun, akan tetapi tiba-tiba 
sebelum bangsawan tua ini dapat berdiri tegak kembali, tubuhnya telah melengkung 
untuk kemudian terjerembab. Ternyata nyawanya telah meninggalkan tubuhnya. 

“Ha-ha-ha ... !” 

Sambil tertawa Wakil Ketua Naga Terbang ini berkelebatan ke kanan kiri. Segera 
terdengar suara jeritan saling susul dari nyawa yang meninggalkan tubuh, akibat 
tubuhnya telah terkena tamparan atau tendangan luar biasa hebat dan kerasnya dari Coa 
Sim Ok Wakil Ketua Naga Terbang. Sebentar saja keadaan di rumah Bangsawan Li Ceng 
Ong menjadi sunyi sepi. Tubuh-tubuh bergelimpangan berserakan di sana-sini. Bau amis 
pun tercium, bau amis dari darah yang berceceran! 

Segera saja para anak buah Naga Terbang mengurusi teman-teman mereka yang 
terluka. Sedangkan Coa Sim Ok sendiri segera mengobrak-abrik seluruh isi kamar 
Bangsawan Li Ceng Ong dan kamar-kamar lainnya. Kentara dari wajahnya yang merah 
dan penuh penasaran, apa yang dicari tak diketemukan di dalam rumah ini. Akan tetapi 
dasar Coa Sim Ok orang yang telah menjadi hamba nafsu jalang. Begitu memasuki 
ruangan belakang di mana berkumpul pelayan-pelayan wanita yang banyak memiliki 
paras lumayan, lelaki ini tidak membuang ikan secara sia-sia. Dua orang pelayan wanita 
yang tercantik segera diboyong ke dalam kamar besar sang majikan. 

Sedangkan yang lain ditotoknya binasa! 
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“Ampunnn, kasihanilah saya Tuan! Jangan ... jangan ... itu ... dilakukan terhadap 
saya ... !” 

“Ha-ha-ha, jangan takut manis, aku akan membawamu pesiar ke sorga yang penuh 
kenikmatan. Ha-ha-ha!” 

“Tolonggggg ... ! Tolonggggg ... !” 

Tukk! Tukk! 

Begitu jari tangan Coa Sim Ok menotok dua kali, maka kedua pelayan itu pun 
sekarang tidak dapat bersuara lagi. Ternyata urat gagunya telah kena totokan. Bagaikan 
seekor binatang buas, Coa Sim Ok mengumbar nafsu binatangnya. Entah berapa kali dia 
mempermainkan kedua orang perawan itu. Ketika pria ini keluar dari dalam kamar, 
wajahnya agak pucat. Akan tetapi matanya menyinarkan kepuasan. Pintu kamar dibiarkan 
terbuka saja. 

“Hayo cepat pergi! Ternyata barang itu tidak ada di sini. Entah dibawa ke mana 
oleh Si Pencuri laknat itu?” Perintahnya kepada para anak buah Naga Terbang. 
Mendengar ini, segera saja mereka bersicepat keluar dari rumah gedung itu. Bagaikan 
bayangan-bayangan hantu mereka berkelebatan dari atas genteng menuju ke luar kota! 

Para prajurit penjaga keamanan yang berdatangan ke tempat itu hanya melihat 
mayat-mayat bergelimpangan di sana-sini dan si empunya rumah sendiri tampak 
menggeletak di undakan batu. Ketika salah seorang prajurit membalikkan tubuh Li Ceng 
Ong, ternyata baju di dada bangsawan tua ini telah hancur dan kulit dada yang putih itu 
tampak gambaran telapak tangan berwarna biru kehitaman dan berbau amis menyengat 
hidung. 

“Hemmm, sungguh sadis luar biasa! Semua orang dibunuhnya dengan sadis 
sehingga tak meninggalkan jejak sama sekali siapa pelakunya.” gerutu seorang prajurit 
setengah tua. 

“Tolonggggg ... !!” terdengar suara jeritan melengking dari sebuah kamar dalam 
rumah. 

“Ada apa? Ada apa ... ? Siapa yang menjerit tadi?” tanya komandan kepala prajurit. 

Dari dalam kamar nampak berlarian seorang prajurit muda dengan wajah pucat. 
Begitu tiba, dia menuding-nuding ke arah kamar belakang dan kamar besar, mulutnya 
membuka tutup tak keluar sepatah kata pun! 
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Melihat keadaan anak buahnya ini, segera saja kepala komandan ini berlari sambil 
mencabut pedang panjangnya. Akan tetapi begitu tiba di kamar tengah, sepasang matanya 
segera melotot dan kumisnya bergerak-gerak. Sepasang matanya merah penuh nafsu 
kemarahan dan jijik. Apalagi ketika beberapa orang prajurit menyusul masuk dan melihat 
pemandangan di dalam kamar. Ada beberapa prajurit yang muntah-muntah karena tidak 
tahan. 

Sebetulnya apakah yang dilihat mereka? 

Ternyata nampak di atas pembaringan itu, dua sosok tubuh telanjang dari dua orang 
wanita yang memiliki paras cukup cantik. Akan tetapi yang membuat mereka muntah- 
muntah ialah melihat isi perut yang berceceran dari perut dan membasahi seluruh 
pembaringan dan lantai di sekitarnya! Nampak pula jantung di lantai, dua buah jantung 
yang tinggal separohnya. 

“Biadab! Sungguh tak mengenai prikemanusiaan sama sekali! Entah iblis mana 
yang berani mengacau kota ini? Cepat urus semua jenazah itu. Tutup rumah ini dan jaga. 
Jangan biarkan seorang pun memasuki rumah ini sebelum ada perintah dariku!” 
Perintahnya. 

Beberapa orang prajurit segera berlari keluar untuk mencari peti mati dan sebagian 
lalu mengumpulkan semua mayat itu dan menaruhnya di pendapa. Sedangkan mayat dua 
wanita yang hancur tubuh depannya itu dibawa dengan ditutupi seprei besar! 

Akan tetapi sampai hari menjelang siang ternyata tak ada kejadian apa-apa lagi. 
Setelah ada pemeriksaan dari pejabat yang berwenang, maka diambi! keputusan bahwa 
besok di kala hari telah terang akan segera dikuburkan semua jenazah itu. Ini semua 
diambil untuk mencegah ban busuk akibat dari mayat yang mati tidak wajar dan penuh 
luka yang menyiarkan bau amis dan daging busuk itu. Ketika matahari telah sepenggalah 
tingginya, maka berangkatlah iring-iringan ini menuju ke pekuburan di luar kota. Ketika 
tiba di luar benteng kota, rombongan ini berpapasan dengan seorang laki-laki gagah 
tinggi besar yang membawa bungkusan panjang di belakang punggung. 

Sepasang mata lelaki ini mencorong mengawasi iring-iringan. Ketika ada seorang 
tua yang ikut berjalan mengiringi jenazah-jenazah itu, hati orang tinggi besar ini tercekat. 

“Ahhh,jangan ...jangan ... !” 
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Dia tak berani melanjutkan angan-angannya, akan tetapi segera berjalan cepat 
menuju ke rumah sahabatnya yang bukan lain rumah kediaman Bangsawan Li Ceng Ong! 
Betapa terkejut hatinya ketika di depan rumah itu nampak banyak prajurit berjaga dengan 
senjata terhunus! 

“Tak salah lagi, pasti telah terjadi sesuatu di rumah ini.” Demikian kata hatinya. 
Ketika kebetulan banyak orang menonton di situ segera saja dia bertanya kepada salah 
seorang yang agaknya melihat kejadian itu sejak tadi. 

“Paman, ada kejadian apakah di rumah itu? Kenapa banyak sekali prajurit berjaga 
dengan senjata terhunus?” 

“Ehh, apakah kau belum mendengar kabar itu? Semalam rumah Bangsawan Li 
kedatangan perampok. Menurut cerita tetangga-tetangga di kanan kiri rumah itu, kemarin 
malam terjadi perampokan dan pembunuhan. Semua penghuni rumah Bangsawan Li tak 
seorang pun dibiarkan hidup. Semua dibunuh secara kejam!” 

“Siapakah para perampok itu. Paman? Apakah ada orang yang tahu?” 

“Entah ya, aku sendiri ya hanya mendengar cerita ini dari mulut ke mulut. Siapa 
pelakunya belum ada yang tahu, sebab tetangga-tetangganya tiada yang berani mengintip 
keluar! Ahh, sungguh kasihan sekali Bangsawan Li yang dermawan itu,” katanya sebagai 
penutup keterangannya. 

Pendekar Golok Terbang menjadi mencorong sepasang matanya mendengar bahwa 
Li Ceng Ong dibunuh bersama seisi rumah. Ketika paman tua itu menatap wajah 
penanyanya tanpa terasa tubuhnya gemetar. Dari sepasang mata itu seakan-akan keluar 
bara api dan nafsu membunuh yang menggiriskan. Maka tanpa banyak omong atau 
menoleh lagi segera paman tua itu ngeloyor pergi meninggalkan Pendekar Golok Terbang. 

Ketika ada orang yang meraba bungkusan panjang di punggung, barulah Pendekar 
Golok Terbang ini tersadar dari keadaannya. Cepat tangannya meraih ke belakang dan 
tangannya telah mencengkeram jari tangan seorang pelayan muda. 

Ketika Pendekar Golok Terbang akan menegur, tiba-tiba ia merandek ketika 
melihat pelayan muda itu berkedip dengan sebelah mata. Maka tanpa banyak bicara lagi 
ia segera pergi sambil masih memegang tangan pelayan muda. Mau tidak mau pelayan itu 
harus mengikuti orang tinggi besar yang menarik tangannya. 
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“Kenapa kau mau mencuri barangku. Siapakah kamu ini sebenarnya dan mau apa 
kau berkedip-kedip tadi? Hayo cepat ceritakan yang jelas kalau kau tidak ingin 
kehilangan tangan kananmu!” Pendekar Golok Terbang Liok Ing Gie menghardik 
pelayan muda itu. 

Sambil meringis menahan sakit pelayan muda itu berkata. “Ampunnnnn ... saya 
tidak bermaksud jahat. Toaya, ampunnnnn. Saya pemah melihat Toaya menjadi tamu 
majikan hamba.” 

Liok Ing Gie melepaskan cekalannya dan bertanya kembali. 

“Siapa majikanmu. Awas kalau bohong, kupuntir lehermu nanti!” 

“Majikan hamba ada ... adalah ... Li... Li Wan-gwe ... !” 

“Haaaaaa ... !” 

“Benar, Toaya. Saya tahu siapa yang membunuh mereka!” 

Pelayan itu menoleh ke kanan kiri, seakan-akan takut kalau sampai ketahuan 
ucapannya tadi. Setelah tiada orang yang memperhatikan mereka, agaknya perasaan 
pelayan muda itu menjadi lega. Nampak benjolan sebesar telur ayam berwarna kebiruan 
di dahinya. 

“Ayo, ikut aku.” Pendekar Golok Terbang mengajak pergi kepada pelayan itu. 

Si Pelayan pun mengangguk menyetujui. Dengan berendeng keduanya berjalan 
menuju keluar kota, menuju ke arah kuburan! 

“Pembunuhnya adalah seorang gendut bundar seperti gentong. Toaya. Ketika 
tersadar dari pingsan, lapat-lapat hamba mendengar Li Wan-gwe menyebut-nyebut nama 
Ketua dua Naga Terbang. Hamba lupa siapa namanya akan tetapi, hamba merasa pasti 
bahwa yang menyerang kami semalam adalah orang-orang Perkumpulan Naga Terbang 
dipimpin oleh Wakil Ketuanya sendiri. Mungkin Toaya telah mengenai mereka. Saya 
keburu pingsan lagi sehingga tidak mendengar kelanjutannya. Begitu tersadar hamba 
berusaha bangun dan ... dan ... hu-hu-hu-hu!” 

Pelayan muda itu pun menangis sedih tak dapat melanjutkan keterangannya. 
Pendekar Golok Terbang dapat menduga siapa mereka. Akan tetapi tetap saja mimik 
wajahnya tak berubah, hanya sepasang matanya saja yang mencorong menakutkan! 

“Kalau kau ingin hidup terus, rahasiakan saja ceritamu ini. Lebih baik kau pindah 
dari kota ini! Ini sekedar bekalmu di perjalanan.” 
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Setelah memberi saran kepada pelayan muda dan menyerahkan sekeping uang emas, 
Liok Ing Gie berjalan menuju ke kuburan. 

Ketika tiba di kuburan, di sana telah sepi, tak seorang pun nampak di tanah 
pekuburan. Apalagi hari telah menjelang sore, sehingga kebanyakan penduduk merasa 
takut kalau berada di tanah pekuburan. Setelah betul-betul merasa aman, Liok Ing Gie 
segera berkelebat cepat menuju ke kuburan baru di mana nampak beberapa gundukan 
tanah baru. 

Begitu Liok Ing Gie berdiri di depan kuburan Li Ceng Ong, wajahnya berubah-ubah 
cepat sekali, sebentar kemerahan dan sebentar kemudian menjadi pucat dan berubah 
kembali kemerahan lagi. Sepasang matanya pun mengikuti perubahan mukanya, sebentar 
penuh kedukaan dan penyesalan tak lama kemudian berubah mencereng penuh 
kemarahan, lalu berubah pula redup seakan kedua mata itu tak kuat melihat gundukan 
tanah di depannya. 

“Taijin, aku pasti akan membalaskan sakit hati ini. Biarlah dendam sedalam lautan 
ini puteramu sendiri yang akan mencari pembunuhmu dan menagih hutang ini.” 

Setelah bersembahyang, Pendekar Golok Terbang segera saja meninggalkan tanah 
pekuburan tersebut. Begitu kakinya menggenjot tanah, tubuhnya telah melesat cepat 
sekali menembus kegelapan malam yang telah merambah datang! 

Pendekar Golok Terbang ingin cepat-cepat tiba di pondoknya sendiri untuk 
memberitahukan tentang peristiwa ini. Peristiwa yang akan mengguncang dunia 
persilatan, di mana pendurian kitab tak bersampul yang berwarna kuning tersebut secara 
tidak sengaja dilakukannya! 

—0O0— 

“Anjing kurap kurang ajar! Setan neraka jahanam! Berani benar menyatroni Naga 
Terbang!” Wajah pendeta Agama To ini kemerahan setelah mengeluarkan umpatan- 
umpatan yang tidak patut keluar dari mulut seorang pertapa. “Kitab pusaka tersebut harus 
jatuh ke tanganku sendiri. Heh, Sim Ok, siapa itu Bangsawan Li?” 

“Dia adalah kepala bagian perpustakaan, Suhu.” 
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“Benarkah dia yang menyuruh orang menyatroni? Pinto kok masih sangsi, coba 
ceritakan semua dengan jelas!” 

“Apakah Suhu tidak tahu siapa itu Bangsawan Li Ceng Ong?” balik tanya Coa Sim 
Ok murid gemuk bundar bagaikan gentong ini. Rasa-rasanya tidak mungkin kalau 
pendeta gurunya ini tidak mengenal siapa adanya Bangsawan Li. 

“Tidak? Sepengetahuanku kepala perpustakaan adalah Hung Siucai itu siucai tua 
bertubuh bongkok,” jawab Sim Tok Tojin. Apa yang dikatakan pendeta ini memang 
benar. Sebenarnya pengawas kepala gudang buku tersebut adalah Hung Siucai, ini 
semenjak gurunya pergi bertapa. 

“Ahhhhh ... !” 

“Kenapa ... ?” 

“Setelah Suhu pergi bertapa ke Himalaya, beberapa bulan kemudian datanglah 
Bangsawan ini membawa Lengpai dari ketua. Para penjaga segera membawanya 
menghadap Ketua baru, yaitu Suheng Wu It.” 

“Terus ... ” 

“Begitu dapat bertemu Suheng, Li Ceng Ong segera menyerahkan sepucuk surat 
kulit kambing. Dan begitu Suheng membacanya, segera saja surat tersebut dihancurkan, 
entah apa isi surat tersebut murid tidak tahu. Yang terang sejak saat itu, Bangsawan Li 
menjadi kepala pengawas di gedung perpustakaan tersebut. Kerjanya hanya membaca 
saja di tempat tersebut dari pagi sampai petang.” 

“Hemmm ... !” Sim Tok Tojin mendengus pendek. Hatinya terasa panas sekali. 
Agaknya dia dapat menduga bahwa semua ini pasti ulah gurunya. Tak mungkin kalau 
tidak, tak mungkin terjadi begitu kebetulan, sehingga sepeninggalnya terus saja Hung 
Siucai diganti. Aneh bin mustahil! 

“Pasti dialah biang keladi semua ini. Hemmm ... keparat!” 

“Bagaimana sekarang. Suhu?” 

“Siapa saja keluarga bangsawan tengik tersebut? Apakah semua telah kalian basmi 
habis?” tanyanya menegaskan. “Semua kukirim ke kampung asalnya di neraka, Suhu. 
Seorang pun tak ada yang lolos. Akan tetapi... akan tetapi... rasa-rasanya sepertinya ada 
yang kurang. Apa ya ... ?” 
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Setelah berkata demikian Coa Sim Ok menepuk-nepuk dahinya. Orang gendut ini 
agaknya seperti berpikir keras sekali. 

Pendeta berambut putih yang dibiarkan riap-riapan tersebut memandang ulah 
muridnya yang gemuk bulat seperti gentong air. Sepasang matanya, bersinar mencereng. 
Sim Tok Tojin semakin jengkel setelah lama menanti-nanti belum juga muridnya Coa 
Sim Ok teringat akan sesuatu itu, dengan marah pendeta tua ini segera membentak. 

“Sim Ok, murid pengung, sedari tadi pegang-pegang dahi kayak monyet silau sinar 
matahari. Hayo cepat jelaskan apa maksudmu tadi!” 

Mendengar teguran gurunya ini bukannya takut akan tetapi Coa Sim Ok malahan 
berteriak senang. 

“Nah, ketemu sekarang! He-he-he ... Suhu, dapat olehku sekarang. Teecu (murid) 
teringat. Si Kutu Buku Li Ceng Ong tersebut mempunyai seorang putera sebelum ini 
anak itu pergi berguru kepada seorang pendekar pengelana. Pada waktu Teecu menjarah 
di rumah kediamannya, anak tersebut tidak kelihatan. Pasti ... pasti Si Keparat tersebut 
berhubungan dengan guru anak itu! Teecu merasa yakin, Suhu.” 

Wajah Coa Sim Ok berseri-seri dan hidungnya megar-mingkup (berkembang- 
kempis) kayak hidung babi mencium terasi! 

Pendeta Agama To yang bernama Sim Tok Tojin mengelus-ngelus jenggotnya 
sambil mendengarkan uraian muridnya, sesekali kepalanya mengangguk-angguk dan 
sepasang matanya bersinar-sinar terang. Bibirnya mengulum senyum penuh arti. 

“Hemm, tak salah lagi. Pasti guru anaknya yang mencuri kitab tersebut. 

Keparat... !” umpatnya dalam hati. “Bagaimana Suhu. Apakah benar dugaan Teecu?” 

“Kemungkinan besar hal itu terjadi. Hemmm, sekarang lebih baik kau bawa 
beberapa orang murid untuk menyelidiki. Awas! Jangan sampai rahasia ini bocor keluar!” 

“Baik, Suhu!” 

Keduanya lalu keluar dari kamar rahasia di rumah Coa Sim Ok, Wakil Ketua Naga 
Terbang. Tanpa banyak bicara segera Coa Sim Ok mencari beberapa orang murid yang 
dipercayanya untuk melaksanakan tugas tersebut dan dia pun masih ikut mencari bersama 
dengan beberapa anak buah Naga Terbang. Tanpa menimbulkan kecurigaan dari Ketua 
Naga Terbang sendiri. Agaknya Ketua ini tidak begitu tahu akan kehilangan kitab pusaka 
andalan perkumpulannya! 
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Entah ada maksud apa Wakil Ketua ini terhadap perkumpulannya? 

Ternyata walaupun Coa Sim Ok bertubuh gemuk dan pendek, akan tetapi otaknya 
cukup cemerlang juga. Dia bertanya ke sana ke mari dan mendekati para sahabat Li Ceng 
Ong sehingga sebentar saja akhirnya dia diberi tahu bahwa guru anak Li Ceng Ong bukan 
lain adalah Si Pendekar Golok Terbang. Seorang pengelana yang mempunyai nama 
harum di dunia kang-ouw, seorang ahli bermain senjata golok. Maka dia pun lalu 
berpamit kepada Ketua Naga Terbang untuk pergi keluar. Bukan mencari pendekar 
tersebut, akan tetapi mencari sesuatu alasan yang dapat dimengerti oleh sang Ketuanya. 

Setelah melakukan perjalanan berbulan-bulan dan bertanya-tanya kepada kenalan di 
mana kota atau perkumpulan yang dikenalnya, maka Coa Sim Ok sampailah di lereng 
Bukit Awan. Di sebuah kota kecil di lereng timur. Bersama enam murid yang dibawanya 
Coa Sim Ok memasuki rumah makan di pinggir jalan. Setelah makanan terhidang di atas 
meja ketujuh orang tersebut segera menyikat habis makanan di meja. Dasar Coa Sim Ok 
doyan makan, dia segera memesan tambahan makanan kepada seorang pelayan. Sang 
pelayan segera mengambilkan pesanan tersebut. 

Pada saat itu dari luar masuklah seorang laki-laki sambil menggandeng anak 
perempuan. Anak perempuan tersebut berwajah cantik menarik walaupun masih dalam 
usia belasan tahun. Bentuk tubuhnya menonjol di sana-sini, langkahnya ringan dan gesit 
dengan goyangan pinggul menarik. Wajahnya yang cantik menarik masih menghiasi 
sepasang mata tajam bersinar-sinar lincah, kocak, dan jenaka. Kedua orang ini segera 
mencari tempat duduk di sudut yang agak jauh dari pintu masuk. Setelah memesan 
makanan pada pelayan, keduanya asyik berbisik-bisik lirih. 

Coa Sim Ok yang sedang menanti datangnya tambahan pesanannya, ketika melihat 
masuknya dua orang itu sepasang matanya bersinar-sinar dan bibirnya tersenyum-senyum. 
Memang sudah menjadi dasar watak Wakil Ketua Naga Terbang ini, tak bisa menahan 
nafsu jalangnya apabila melihat wanita cantik. Seperti juga tidak dapat menahan lapar 
perutnya yang tidak mengenal puas tersebut. 

Bersambung jilid II. 
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Jilid II 


TIDAK dapat disalahkan apabila orang menjadi tertarik melihat benda atau barang 
yang cantik menarik. Sudan normal agaknya, lepas dari nafsu yang menguasai hati 
masing-masing orang. Kita akui bahwa kita pasti merasa suka dan tertarik apabila melihat 
barang bagus atau melihat bunga yang cantik dan harum baunya. Akan tetapi apabila kita 
memandang benda tersebut dengan wajar, tidak dimasuki pikiran yang akan membuat 
kita terbelenggu oleh dosa yaitu pikiran yang digerakkan oleh Sang Iblis yang 
menyodorkan kenikmatan dan kesenangan, duniawi. Di mana Sang Iblis ini mendorong- 
dorong kita untuk melakukan atau membayangkan betapa nikmatnya apabila kita dapat 
memiliki atau menikmati barang atau benda tersebut! 

Tidak peduli lagi bahwa dia bukanlah kepunyaan kita pribadi, rasa ingin memiliki 
dan menikmati dengan segala cara dan upaya yang melanggar aturan pun dibenarkan oleti 
pikiran kita yang sudah dikuasai oleh kuasa kegelapan ini sehingga terjadilah hal-hal 
yang melanggar tata susila dan ajaran-ajaran agama! 

Coa Sim Ok ini pun tidak dapat menguasai nafsu jalangnya. Dia telah diperbudak 
oleh nafsu-nafsunya sendiri sehingga menjadi rakus seperti babi atau lebih lagi seperti 
Siluman Babi Tie Pat Kai dalam cerita See Yu (Sun Go Kong) itu kera sakti yang 
mengawal Pendeta Tong menuju ke Barat untuk mencari kitab. Sepasang matanya 
mengawasi segala gerak-gerik kedua orang tersebut, dan dalam benaknya mereka-reka, 
mencari jalan agar bisa mendapatkan Si Cantik mungil belasan tahun tersebut. 

Enam orang muridnya yang juga tahu akan kesukaan guru gendut ini segera saling 
berkedip dan memberi isyarat. Mereka tersenyum kecil tanpa setahu Wakil Ketua Naga 
Terbang Coa Sim Ok yang sedang tenggelam dengan angan-angan kenikmatan bersama 
anak perempuan belasan tahun tersebut. 

Kedua orang tersebut sedang makan hidangan yang dipesan dengan tenang dan 
tidak tergesa-gesa. Sama sekali mereka tidak tahu bahwa ada bahaya mengancam mereka. 
Hampir saja Si Kakek tersedak ketika tiba-tiba terdengar bentakan kasar di belakangnya. 

“Heii, duaan saja nih! Boleh aku ikut duduk di sini?” 

Tanpa aturan sama sekali murid Naga Terbang ini menyapa orang yang sama sekali 
tak dikenalnya. Memang agaknya murid ini tidak pernah diajar tata kesopanan, kentara 
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dari lagaknya. Mungkin dia adalah murid yang biasa memaksakan kehendaknya kepada 
siapa saja dengan mengandalkan pengaruh nama Perkumpulan Naga Terbang. Sedangkan 
Wakil Ketua Coa Sim Ok tersebut hanya mendiamkan saja ulah anak buahnya, malahan 
tersenyum senang. Sungguh guru yang tidak patut ditiru dan digugu. 

“Ohh, maaf, maaf ... kami tidak mengenal Tuan,” jawab Si Kakek gagap. 

Sedangkan Si Anak hanya melirik seklias, tak acuh sama sekali. 

”Ha-ha-ha, Si Tinju Besi namaku. Semua orang di kotaraja mengenal siapa diriku 
ini. Ha-ha-ha ... !” Sambil tertawa terbahak-bahak Si Tinju Besi menarik kursi dan tanpa 
banyak cakap lagi mendudukinya. 

Tanpa menanti dipersilakan lagi! 

Akan tetapi terjadilah sesuatu yang lucu. 

Ketika Si Tinju Besi menduduki kursinya, tiba-tiba saja kursi tersebut bergeser ke 
belakang cepat sekali. Seakan-akan kursi tersebut ditarik tangan yang tidak nampak, 
sehingga tanpa dapat dicegah lagi Si Tinju Besi menduduki tempat kosong. Tanpa ampun 
tubuhnya terjengkang ke belakang sambil mengeluarkan suara keras. 

Bm kkkkk ... ! 

“Aduhhhhh ... !” 

Si Tinju Besi menjerit kesakitan. Ketika tangan kanannya meraba-raba pinggulnya, 
tangannya memegang duri ikan yang cukup besar. Entah bagaimana sampai ada tulang 
ikan dapat mengenai pinggulnya tersebut. Kawan-kawannya malah menertawakan 
kejadian tersebut. Merasa lucu dan geli. 

Coa Sim Ok sendiri pun tertawa, dia tidak menduga jelek kejadian tadi. 

”Eh, hati-hati... Tuan.” 

“Hi-hi-hik ... ! Tangannya besi, pinggulnya tahu. Hi-hi-hik ... !” Terdengar suara 
merdu nyaring dari arah kanannya. Ternyata anak perempuan itulah yang tertawa. 

Dengan wajah kemerahan karena malu Si Tinju Besi bangun berdiri. Sepasang 
matanya mencereng menakutkan memandang ke kanan kiri, orang-orang di ruangan 
makan menjadi ketakutan ketika bertemu pandang. Mereka yang ketakutan ini tentulah 
orang-orang yang tidak biasa bertualang di dunia kang-ouw, mereka ini pastilah para 
penduduk atau pedagang biasa di kota tersebut. Si Tinju Besi bertambah marah 
mendengar ejekan anak perempuan cantik menarik belasan tahun itu. 
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”Diammm ... !” Bentaknya sambil melotot ke arah dara itu. 

Akan tetapi yang dipelototi malahan menahan tawanya sambil menutupi mulut 
dengan sebelah tangan. 

”Keparat!” Si Tinju Besi mengumpat sambil mengayun tangan besinya ke arah 
meja. Agaknya Si Tinju Besi ini hendak menunjukkan kebolehannya, dia ingin 
menghantam hancur meja di depan anak perempuan dan Si Kakek. 

Wuttttt... ! 

Pranggggg ... crottttt!! 

Bukan meja yang hancur kena hantaman tangan besinya, namun mangkok berisi 
masakan capjai kuah kecap/tomat. Tanpa ampun lagi kuah kemerahan memercik ke atas 
dan sebagian mengenai wajahnya sendiri. Sedangkan yang pecah hanyalah mangkoknya 
saja dan bangku itu pun masih utuh. 

“Hi-hi-hik ... hi-hi-hik ... !” 

“Jangan kurang ajar, Nio-ji!” bentak Kakek itu lirih. 

Tan Gin Nio nama anak belasan tahun itu tetap saja tak dapat menahan tawanya, 
malahan tangan kanannya menuding-nuding ke arah muka Si Tinju Besi. 

Para tamu juga tertawa, walaupun tawa mereka ditahan-tahan atau sambil menutupi 
mulutnya dengan tangan agar tak kentara. Akan tetapi teman Si Tinju Besi masih saja 
tidak tahu bahwa hal ini sebetulnya bukan kesembronoan rekannya, maka melihat 
kejadian tersebut mereka malah tertawa terbahak-bahak. Malah ada teman mereka sampai 
tersedak saking tak kuat melihat kejadian lucu tersebut. 

Coa Sim Ok kaget. 

“Tak mungkin ada kejadian demikian kebetulan sampai dua kali,” demikian 
pikirnya. Maka Coa Sim Ok lalu bangkit berdiri mendekati kedua kakek dan anak 
perempuan cantik menarik yang sedang tersenyum-senyum. Bagaikan bola 
menggelundung saja tiba-tiba telah berada di dekat Si Tinju Besi. 

“Pergilah ... !” 

Sekali raih dan menarik tubuh Si Tinju Besi meluncur ke arah kursinya dan jatuh 
terduduk dengan pelan. Seakan-akan tubuhnya ditempatkan di kursi duduk oleh tangan 
halus tidak terlihat mata. Bagaikan sihir saja layaknya, bagi orang yang tidak tahu akan 
ilmu silat! 
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Coa Sim Ok mengangkat kedua tangan depan dada sembari memberi hormat. 
Wajahnya penuh senyum dan kata-katanya halus ketika dia menyapa Si Kakek yang telah 
berdiri di dekat anak perempuan belasan tahun tersebut. 

“Maafkan muridku yang tidak melihat Gunung Thai-san menjulang tinggi di depan 
mata, Lo-enghiong. Bolehkah aku yang rendah mengenal julukan Lo-enghiong yang 
terhormat.” 

“Ahhh, Tuan salah sangka. Aku hanyalah seorang nelayan kecil dari timur, bukan 
Lo-enghiong, Lo-enghiong segala. Aku hanya orang biasa saja bukan seorang pendekar.” 

Akan tetapi Coa Sim Ok tahu bahwa kakek ini bukanlah orang biasa seperti yang 
diakuinya tadi. Dia menduga bahwa kakek ini pastilah seorang tokoh kang-ouw angkatan 
tua karena dia tidak mengenal ciri-ciri Si Kakek semenjak dia mengelana di kang-ouw. 
Apalagi setelah menjabat menjadi Wakil Ketua Perkumpulan Naga Terbang sebetulnya 
dia mengenal banyak tokoh angkatan tua, mengenal mereka dari ciri-ciri dan senjata 
andalan mereka. 

“Kenalkan Lo-enghiong, aku Coa Sim Ok Wakil Ketua Perkumpulan Naga 
Terbang.” 

Coa Sim Ok mencoba memancing dengan mengenalkan diri sebagai Wakil Ketua 
Naga Terbang. Sepasang matanya mengawasi tajam wajah kakek yang mengaku sebagai 
nelayan dari timur tersebut. Akan tetapi dia kecele. Ternyata kakek tersebut kaget pun 
tidak mendengar bahwa dia adalah Wakil Ketua Naga Terbang. Nama Naga Terbang 
sebagai perkumpulan besar di kotaraja telah terkenal di delapan penjuru dunia persilatan, 
aneh kalau kakek ini tidak pemah mendengarnya. 

“Maaf, maaf, aku orang tua bukanlah orang persilatan sehingga tidak mengenal 
nama Tuan yang terhormat. Maafkan Lo-hu yang bodoh,” jawab Si Kakek pelan. 

“Hi-hi-hi... Hui-liong (Naga Terbang)! Kek, benarkah ada naga yang dapat 
terbang? Menurut dongeng-dongeng yang kudengar naga itu pandai terbang di langit, 
kalau orang gagah ini menjadi wakil naga terbang pastilah ‘dia dapat terbang’, ya Kek!” 
ucapan dara ini renyah. 

“Husshhhhh ... ! Kau anak kecil tahu apa! Lihat, Tuan pendekar ini menjadi marah. 
Kalau dia benar-benar terbang bagaimana?” bentak Si Kakek sambil tersenyum. 
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Wajah Coa Sim Ok sebentar pucat sebentar merah, tubuhnya menggigil seakan- 
akan demamnya kumat. Sepasang matanya melotot memandang wajah anak perempuan 
itu, akan tetapi dia lalu tersenyum hangat begitu pandang matanya melihat betapa 
menariknya anak dara tersebut. Ingin ia memperlihatkan ilmu ginkangnya di depan anak 
perempuan ini, akan tetapi hatinya merasa ragu. Maka Coa Sim Ok ingin mencoba dahulu 
Si Kakek yang mengaku sebagai nelayan dari timur tersebut terlebih dahulu. Maka segera 
dia kembali mengangkat kedua tangan menjura ke arah Si Kakek. 

”Maalkan kalau kami telah mengganggu makan Lo-enghiong berdua.” 

Angin dingin menyambar ke arah Si Kakek yang masih tersenyum manis tanpa 
bergerak dari tempatnya. Sepasang mata kakek ini memandang geli seakan melihat 
kenakalan seorang anak kecil. 

Coa Sim Ok kaget tak terkira mendapat kenyataan ini. Pukulan dengan kedua 
tangan menjura tadi bukanlah pukulan sembarangan saja. Dia telah mengerahkan seluruh 
tenaga lweekangnya untuk menjajal, kalau kakek ini memang tak dapat bersilat sama 
sekali tentu dapat terpukul mati oleh hawa pukulan jarak jauhnya ini. 

Wirrrrr... !! 

“Ahh, tidak usah sungkan, Tuan Coa. Aku orang tua maklum akan hal itu, hanya 
saja tolong awasi dia dan jaga jangan membuat malu perkumpulanmu.” 

“Maaf, maaf.” 

Dengan hati keder Coa Sim Ok mundur kembali ke mejanya. Dalam hati 
mengumpat anak muridnya. Akan tetapi dia masih merasa untung tidak dipermalukan di 
rumah makan ini depan anak buahnya oleh kakek yang mengaku nelayan dari timur 
tersebut. 

Pada saat itu, dari luar masuklah seorang lelaki setengah baya bertubuh tinggi besar 
sambil membawa bungkusan panjang. Kumisnya hitam tebal menambah wajahnya 
bertambah tampan dan simpatik. Sepasang matanya mencorong seperti mata seekor 
harimau, berwibawa dan berpengaruh, langkahnya mantap. Begitu memasuki rumah dan 
menyapukan pandang ke seluruh ruangan, lelaki ini tersenyum lebar ketika melihat kakek 
dan anak perempuan di sudut dalam. 

“Ahh, angin apa yang membuat Nelayan Pantai Timur sampai terbang ke tempat 
ini?” Begitu dekat dia menyapa Si Kakek. 
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“He-he-he-he, angin baik, angin baik ... ! Mari silakan duduk.” 

“Terima kasih.” 

Setelah menjawab, orang tinggi besar dengan kumis hitam tersebut yang bukan lain 
adalah Pendekar Golok Terbang Liok Ing Gie duduk. Sepasang matanya bersinar ketika 
mengawasi dara belasan tahun di samping kanannya. 

“Ha-ha-ha, dia adalah muridku yang nakal. Tan Gin Nio namanya, ha-ha-ha.” 
Setelah itu dia lalu memberi tahu kepada anak perempuan itu siapa sebenarnya lelaki 
gagah tersebut. “Nio, di depanmu ini bukan orang sembarangan. Dia sahabat Kakekmu, 
namanya telah menggetarkan delapan penjuru dunia persilatan sebagai seorang pendekar. 
Namanya Liok- Ing Gie dan mendapat poyokan di kang-ouw sebagai Pendekar Golok 
Terbang.” 

Tan Gin Nio berdiri sambil memberi hormat. Lalu dara ini pun duduk kembali dan 
memandang Pendekar Golok Terbang penuh perhatian. 

Di lain pihak, Coa Sim Ok dan anak buahnya begitu mendengar ucapan Si Kakek 
yang cukup keras tadi segera saling pandang. 

Coa Sim Ok menoleh, memandang Liok Ing Gie penuh perhatian. Lalu katanya. 
“Cepat tinggalkan tempat ini.” 

Tanpa banyak omong lagi segera ketujuh orang itu meninggalkan rumah makan 
tersebut setelah membayar harga makanan. Sesekali Wakil Ketua Naga Terbang ini 
menoleh ke arah Pendekar Golok Terbang Liok Ing Gie. Tanpa dirasakannya bahwa sorot 
matanya mengandung seribu bahasa. 

“Sebetulnya aku sampai di sini ini karena mendengar berita yang tersiar di kang- 
ouw. Apakah benar bahwa ada orang berani menyatroni Perkumpulan Naga Terbang? 
Apakah yang dicari orang itu?” Nelayan Pantai Timur bertanya. Sepasang matanya 
mengawasi tajam. 

“Ahh, sebenarnya memang terjadi hal tersebut. Kebetulan sekali aku sedang berada 
di kotaraja saat kejadian tersebut sehingga sedikit banyak aku juga mengetahui,” jawab 
Liok Ing Gie kalem. Wajahnya tak berubah sedikit pun. Walaupun dalam hati pendekar 
ini merasa terkejut juga akan berita ini, sungguh cepat sekali berita ini tersiar di rimba 
persilatan (bu-lim). 


e-bukugratis .blogspot.com 


33 



“He-he-he, apakah Gie-te merahasiakan sesuatu kepadaku? Ah, kalau tidak salah 
dugaanku, pasti ada sesuatu sehingga Wakil Ketua Naga Terbang bersama dengan anak 
buahnya keluar sendiri di kang-ouw. Apakah Gie-te tidak mengenal laki-laki gendut 
pendek Wakil Ketua Naga Terbang yang baru saja keluar tadi?” 

“Wakil Ketua Naga Terbang? Wakil yang mana?” 

Tanpa terasa pendekar ini menengok ke belakang mencari-cari. 

“He-he-he, benar dugaanku. Agaknya kalau tidak salah ... !” Ucapannya terpotong 
ketika melihak Liok Ing Gie bangkit, dari tempat duduknya. 

Setelah bangkit, Liok Ing Gie segera berkata. "Maafkan aku, Toako. Aku 
mempunyai urusan penting yang harus segera kubereskan.” 

Setelah berkata demikian segera pendekar ini pergi setelah menjura kepada Nelayan 
Pantai Timur, dia pergi tanpa menanti jawaban lagi. 

Begitu tiba di pintu rumah makan, sepasang matanya mengawasi segala arah dan 
menyelidik. Akan tetapi tak nampak sesuatu yang mencurigakan sama sekali sehingga 
dengan cepat Liok Ing Gie segera menuju ke timur. Langkahnya cepat seakan-akan takut 
kalau-kalau apa yang diduganya menjadi kenyataan. 

Tak berapa jauh di dalam rumah makan di seberang jalan, Coa Sim Ok bersama- 
sama dengan keenam anak buahnya mengawasi tingkah polah Pendekar Golok Terbang 
penuh perhatian. Begitu melihat pendekar itu keluar kota melalui jalan timur, segera 
ketujuh orang itu keluar dari rumah makan. Tanpa banyak cakap lagi lalu menaiki 
kudanya dan membalap mendahului pendekar yang dicurigai sebagai pencuri di 
Perkumpulan Naga Terbang dan mencuri buku pusaka. 

“Kita cegat di luar hutan sana!” perintah Coa Sim Ok pada anak 
buahnya. '’Hiyaaaaa ... !” 

“Her-yaaaakkkkk !” 

Tar-tar-tar... !! 

"Minggir-minggir!!” 

Teriakan dan ledakan cambuk mengagetkan para pejalan kaki. Membuat mereka 
cepat-cepat menghindar ke pinggir ketika melihat tujuh ekor kuda saling balap bagai 
dikejar setan. Mereka menepi sambil menyumpah serapah ketujuh orang tersebut. Ketika 
tiba di kelokan jalan, tiba-tiba dari depan sebuah toko makanan temak keluar seorang 
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laki-laki tua sambil memanggul sekarung dedak makanan ternak. Orang tersebut telah 
tiba tepat di tengah jalan tatkala tujuh ekor kuda itu datang dengan kecepatan kilat. 

Sebuah tabrakan maut pasti terjadi! 

“Gilaaa ... !” 

Belum hilang gemanya tiba-tiba terlihatlah sesosok bayangan meluncur melebihi 
kecepatan larinya kuda. 

Orang-orang di pinggir jalan sama menjerit melihat kejadian tadi. Akan tetapi 
ketika ketujuh ekor kuda itu lewat, ternyata tidak terdengar jerit kematian orang tua yang 
memanggul karung tadi. Mereka terbelalak memandang. Akan tetapi, setelah debu tebal 
akibat lari kuda tadi menipis ternyata bahwa tak ada seorang pun tertabrak kuda! 

“Eh, kemana Kakek A-sam tadi?” tanya penjual kue kepada penjual bakpao di 
sampingnya. 

“Seeeee ... tannnnn ... !” jawab penjual bak-pao gagap. 

Mengira bahwa yang berjalan tadi tentu bukan A-sam, akan tetapi bayangan setan 
yang menyamar sebagai A-sam. 

“Setan, gundulmu! Tadi Si Arsam yang berjalan, bukan setan. Aku tadi ketemu dari 
dalam toko itu.” umpat penjual kue kesal. 

“Tapi... tapi... kalau bukan seeee ... tannn ... mana dia sekarang? Aku merasa pasti 
bahwa tadi setan menyamar.” Penjual bakpao ini tetap ngotot pada pendiriannya. 

“Goblok! Mana ada setan keluyuran di siang bolong! Jangan ngawur kau.” 

Keduanya malah saling bersitegang sendiri. Orang-orang malahan menonton kedua 
penjual kue dan penjual bakpao ini. Di tengah-tengah ribut-ribut ini, A-sam berjalan 
mendekati tempat tersebut dan berusaha melihat dekat. Akan tetapi segera saja ia 
menegur keduanya. 

“A-piao. A-kui, apa yang kalian ributkan ini. Sesama tetangga saling bertengkar 
tidak baik,” katanya keras sambil maju melerai. 

Melihat siapa yang melerai, keduanya saling pandang. 

“A-sam ... ? Benarkah ini A-sam?” teriak penjual bakpao keras. 

“Ah, kau selamat A-sam. Bagaimana ini? Apakah kau tidak apa-apa?” penjual kue 
yang bernama A-kui pun tak mau ketinggalan menegur. 
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“Sebenarnya apakah yang kalian ributkan ini? Siang-siang bertengkar di pinggir 
jalan.” tanya A-sam. 

A-kui dan A-piao saling pandang dan tanpa terasa lagi keduanya lalu saling tertawa 
terbahak-bahak sehingga membuat orang-orang yang menonton bertambah keheranan 
melihat ulah mereka. 

“Kami ribut karena dirimu, A-sam.” Hampir berbareng keduanya menyahut. 

“Karena diriku?” A-sam sekarang menjadi kaget mendengar ucapan ini. 

“Ya!” jawab keduanya berbareng. 

“Kenapa?” 

“Benarkah tadi kau yang berjalan di tengah jalan tadi? Bukan setan yang menyamar 
dirimu?” A-piao bertanya ragu-ragu. 

“Kalian anggap siapa lagi? Apa ada setan berjalan siang hari, gila ... !” jawab A- 
sam cepat. “Apakah kau ngelindur, Piao?” 

“Tidak!” 

“Nah, benar kataku tadi bukan. Yang berjalan dijalan sambil memanggul karung 
tadi adalah A-sam.” tukas A-kui. 

“Iya ... iya, aku percaya sekarang. Akan tetapi bagaimana A-sam sampai tidak 
ketabrak kuda-kuda itu, ya?” A-piao bertanya sambil sepasang matanya memandang ke 
arah jalan dan ke arah A-sam berganti-ganti. 

Agaknya penjual bakpao ini masih merasa sangsi bahwa A-sam di depannya ini 
sebetulnya bukan A-sam yang tadi berjalan di tengah jalan yang hampir ketabrak kuda. 

“Ooo ... itu. Entah bagaimana aku sendiri tidak tahu. Ketika tiba di tengah jalan tadi, 
aku begitu terkejut ketika melihat ketujuh ekor kuda dibalapkan seperti dikejar setan yang 
hampir menubrukku. Aku tak dapat bergerak saking takut dan kagetku. Akan tetapi entah 
dari mana tiba-tiba tubuhku dibawa terbang menuju ke pinggir jalan. Hanya terasa angin 
menyambar dan tahu-tahu aku telah berada aman di pinggir jalan. Dan seorang laki-laki 
gagah tinggi besar berkumis tebal yang tangan kirinya membawa bungkusan panjang 
berada di sampingku,” katanya lirih. 

Melihat kedua orang temannya terbelalak seakan-akan tidak percaya, A-sam segera 
menyambung. 
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“Laki-laki tersebut tidak meninggalkan nama hanya menyuruh aku segera pergi ke 
sini sebab mendengar kalian bertengkar!” 

“Uwaahh ... aneh!” gerutu A-piao. ”Apakah ... apakah yang menolongmu tadi betul- 
betul manusia?” 

“Tentu saja manusia!” A-sam menjawab cepat. “Kau kira siapa?” 

“Seee ... tannnnn ... !!” jawab A-piao sambil memandang ke kanan kiri. 

Akan tetapi, jalan itu telah menjadi sepi. Tak ada lagi yang menonton mereka 
sehingga hanya mereka bertiga yang berada di tempat itu. 

”Dasar tahayul! Penakut... !” ejek A-kui penjual kue di dekatnya. 

Ketika A-sam menoleh, ternyata penolongnya telah tiada nampak lagi. Maka 
mendengar omongan A-piao ini dia pun menjadi ragu-ragu dan bingung. Kalau manusia 
bagaimana cepat fnenghilang dari hadapannya? 

Akan tetapi kalau bukan manusia, tadi ketika dia dipondong dia merasa bahwa 
penolongnya itu manusia dari darah dan daging. Maka ketiga orang ini lalu saling 
pandang tak dapat menjawab teka-teki tersebut. 

Tiba-tiba A-piao menjatuhkan diri berlutut dan menyembah-nyembah ke tengah 
jalan, mulutnya tak hentinya mengoceh menyebut segala dewa! Kedua orang temannya 
segera terbawa oleh ulah penjual bak-pao ini, mereka juga menjatuhkan diri di pinggir 
jalan sambil menyebut nama Buddha yang mulia. 

Benarkah yang berkelebat tadi bukan manusia seperti anggapan ketiga orang tadi? 

Sebenarnya tidaklah demikian. 

Bayangan tadi adalah bayangan seorang pendekar yang namanya sudah 
menggetarkan di seluruh delapan penjuru rimba persilatan. Orang itu bukan lain adalah 
Pendekar Golok Terbang Liok Ing Gie. Hanya secara kebetulan saja pendekar ini tiba di 
tempat tersebut dan melihat kejadian itu sehingga dapat menolong tepat pada waktunya. 

“Gila ... ! Benar-benar tak tahu aturan! Siapakah ketujuh orang itu?” umpatnya 
dalam hati. “Awas kalian kalau bertemu denganku!” ancamnya. 

Setelah dapat menyelamatkan penyeberang tadi, segera pendekar ini berkelebat 
lenyap dari tempat kejadian. Tak mau dirinya disanjung dan dipuji oleh orang-orang yang 
tak tahu apa-apa tersebut. Begitu tiba di luar kota segera Liok Ing Gie mengembangkan 
ilmu meringankan tubuhnya sehingga sebentar saja tubuhnya mencapai beberapa tombak. 
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Akan tetapi setelah beberapa lamanya dia berlarian seperti terbang, ketika hampir 
mencapai kaki Bukit Awan di mana terdapat hutan lebat, tiba-tiba Liok Ing Gie 
menghentikan larinya. 

Tujuh orang bersenjata telanjang telah mencegat jalan larinya. Salah seorang 
bertubuh gemuk pendek dan bersenjatakan golok besar, sedangkan keenam lainnya 
bersenjata golok tipis dan tiga orang bersenjata pedang. Wajah mereka nampak angker 
dan penuh permusuhan, serta pandang mata mereka seakan-akan ingin menelan hidup- 
hidup. 

“Siapakah kalian ini? Mengapa menghalangi jalan? Apa maksud kalian 
sebenarnya?” tanya Pendekar Golok Terbang kalem. 

“Ha-ha-ha ... walaupun kau lari ke ujung bumi sekalipun, aku tetap, akan 
mencarimu. Ha-ha-ha ... !” Coa Sim Ok Wakil Ketua Naga Terbang menjawab. “Hayo 
cepat serahkan kitab yang kau curi!” 

“Kitab? Kitab apakah? Kalau kau menghendaki kitab ini ada Su-si Ngo Keng.” 
Sambil berkata demikian tangan Liong Ing Gie bergerak merogoh saku dalam bajunya. 

“Tahannnnn!” bentak Coa Sim Ok menggeledek. 

Liong Ing Gie menahan jari tangannya. Lalu sepasang matanya mengawasi Si 
Gemuk penuh perhatian. 

“Ah, tak salah lagi.” bisik hatinya. 

“Jangan pura-pura geblek, Pendekar Golok Terbang! Apakah kau ingin segera 
menyusul rekanmu Si Kutu Buku Li Ceng Ong? Ha-ha-ha ... cepat keluarkan kitab yang 
kau curi itu! Jangan sampai menanti aku hilang sabar!” 

“Apa maksudmu?” Liok Ing Gie masih pura-pura tidak mengerti apa kehendak dari 
pencegatnya ini. Walaupun dalam hatinya kemarahan telah menyesak dada. Hemm, jadi 
inilah pembunuh-pembunuh itu, kebetulan sekali kalau begitu, pikirnya. 

“Bangsat pengecut! Temanmu Si Tua Bangka itu telah mengaku kepadaku.” 
pancing Coa Sim Ok Wakil Ketua Naga Terbang ini. “Maka tidak perlu kau main 
sandiwara di depanku. Cepat serahkan kitab yang kauambil!” 

“Ha-ha-ha ... ! Jadi... kalianlah pembunuh sadis di rumah Li Ceng Ong? Jangan 
keburu girang dahulu, kawan. Lebih baik kalian memperkenalkan diri terlebih dahulu 
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sebelum kalian menggelinding dan kepala kubuat sembahyangan. Ha-ha-ha ... !” ejek 
Liok Ing Gie. 

Melihat lagak Pendekar Golok Terbang ini salah seorang anak buah Naga Terbang 
tidak dapat menahan marahnya lagi. Sambil berteriak nyaring dia menerjang ke depan 
dengan babatan goloknya. 

“Mampuslah kau keparat... !” 

Wuttttt... cra kkkkk ... ! 

Sebuah kepala menggelinding pergi. Ternyata kepala anak buah Naga Terbang yang 
sembrono tadi. Pendekar Golok Terbang hanya menggeser kakinya mengelak dari 
babatan golok dan membarengi tangan kirinya diulur mencengkeram tangan kanan anak 
buah Naga Terbang dan membali kk an senjatanya ke arah kepala pemegangnya sendiri. 

“Keparat... !” Terdengar teriakan beruntun. 

Dan lima buah senjata menghujani Pendekar Golok Terbang. Dengan gesit dan 
lincah, Liok Ing Gie berkelebatan di bawah hujan senjata tersebut. Tubuhnya seakan 
berubah menjadi bayangan dan menyelinap di bawah sinar berkeredepan senjata yang 
mencari nyawa. Akan tetapi begitu tangan kanan kirinya bergerak membalas, dalam 
beberapa jurus saja berjatuhanlah tubuh tanpa kepala dijalan tepi hutan tersebut. Coa Sim 
Ok yang melihat kejadian ini, sepasang matanya terbelalak seakan tak percaya pada 
pandang matanya sendiri. Akan tetapi setelah anak buahnya tumbang semua, barulah dia 
tersadar. 

”Tahan ... !!” bentaknya lantang. 

“Ha-ha-ha ... bagaimana sekarang?” Liok Ing Gie mengejek. 

“Keparat laknat! Aku Coa Sim Ok takkan melupakan kejadian hari ini. Tunggulah 
saja pembalasanku Liok Ing Gie!” 

Begitu habis kata-katanya tubuhnya yang gemuk telah melesat ke dalam hutan. Liok 
Ing Gie yang tidak menyangka sama sekali bahwa Wakil Ketua Naga Terbang akan 
memiliki nyali sepengecut itu menjadi terlambat. Ketika tubuhnya menyusul bola yang 
menggelundung tadi, ternyata Coa Sim Ok telah hilang di kerimbunan hutan dan keadaan 
hutan yang mulai dirambah gelap menambah kesukaran dalam mencari jejak pengecut 
tadi! 

“Sialan! Sungguh pengecut tak berani bertanggung jawab!” umpatnya. 


e-bukugratis .blogspot.com 


39 



Setelah beberapa lama mencari tidak ketemu, akhirnya Liok Ing Gie meneruskan 
perjalanannya mendaki Bukit Awan. Walaupun malam telah melingkupi bumi pendekar 
ini tanpa kesukaran sama sekali dapat mendaki bukit tersebut. 

Ketika tiba di depan pondok di puncak Bukit Awan, seorang pemuda tampan 
menyongsongnya. 

“Suhu sudah pulang. Bagaimana Suhu? Apakah keadaan Ayah baik-baik saja?” 

Liok Ing Gie tersenyum masam. Sepasang matanya memandang sayu ke arah 
pemuda tegap dan berwajah tampan di depannya. Untung bahwa malam tiada rembulan 
sehingga tidak begitu kentara mimik wajahnya. 

“Marilah masuk ke pondok dahulu, Cu Liong. Apakah pantas kau berkata seperti 
ini.” ajak Liok Ing Gie lirih. 

”Ohh, maafkan Cu Liong, Suhu.” 

“Tak apa, tidak apa. Aku maklum akan rasa rindumu terhadap Ayahmu itu. Nanti 
kuterangkan segala sesuatu yang ingin kau ketahui.” 

“Terima kasih, Suhu.” 

Li Cu Liong mengikuti gurunya menuju ke pondok. Keduanya berjalan tanpa 
banyak bicara. 

Begitu telah memasuki pondok, Cu Liong segera berkata, “Suhu, air hangat masih 
tersedia. Silakan, kalau Suhu ingin mandi dahulu. Murid akan memanaskan masakan.” 

“Hemmm,” Pendekar Golok Terbang hanya mengeluarkan dengusan pendek. 

Begitu Liok Ing Gie selesai mandi dan berganti pakaian, langsung dia memasuki 
ruangan tengah pondok, tercium bau sedap masakan. Ternyata di atas meja telah 
terhidang berbagai masakan buatan muridnya! 

“Silakan Suhu.” 

“Ayoh Cu Liong, temani Suhumu makan.” 

“Terima kasih, Suhu.” 

Setelah keduanya selesai makan, Liok Ing Gie menuju keluar pondok. Sedangkan 
Li Cu Liong membereskan piring mangkok dan kemudian setelah selesai dia menyusul 
gurunya. Di tepi jurang di belakang pondok, Liok Ing Gie berdiri dengan kepala 
menengadah memandang angkasa nan penuh bintang. Tidak merasakan hawa dingin di 
malam tersebut. 
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”Suhu ... !” 

Liok Ing Gie seakan ditarik dari dunia luar ketika mendengar sapaan muridnya ini. 
Pelan-pelan dia menoleh mengawasi wajah muridnya yang sangat disayangnya ini. 

Setelah menghela napas panjang berkali-kali barulah dia berkata. 

“Liong, kuharap kau tabah menerima berita ini.” Liok Ing Gie tak melanjutkan 
ucapannya. 

“Apakah ini menyangkut ayah. Suhu?” 

Setelah dapat menenangkan hatinya Liok Ing Gie lalu menceritakan semua 
peristiwa semenjak dia datang di rumah Li Ceng Ong ayah muridnya ini. Sedangkan Li 
Cu Liong mendengarkan dengan penuh perhatian. Akan tetapi ketika mendengar bahwa 
seluruh isi rumah, baik Ayahnya dan para pelayan telah ditumpas habis tanpa terasa lagi 
Cu Liong terduduk lesu. Seakan-akan tulang-tulang dilolosi dari tubuhnya. 

“Semua ini karena permintaan Ayahmu. Dia meminta agar aku menyelamatkan 
Golok Pusaka tersebut. Tidak peduli bagaimana pun caranya dan dengan jalan bagaimana. 
Ini semua karena perintah dari guru ayahmu sebelum dia meninggalkan Ayahmu.” 

Liok Ing Gie berhenti sejenak untuk menarik napas ketika teringat kepada keluarga 
muridnya yang terbasmi. 

“Entah bagaimana, ternyata Wakil Ketua Naga Terbang bisa tahu bahwa ini semua 
adalah perintah Ayahmu.” 

“Keparat! Tunggu saja pembalasanku ... !” Teriak Cu Liong keras. 

Suaranya memecah keheningan malam setelah gurunya berdiam diri. 

“Sebetulnya aku telah berjumpa dengan keparat itu di bawah gunung ini. Sayang Si 
Pengecut itu dapat meloloskan diri... sayang ... !” 

“Suhu ... biarlah murid sendiri yang akan membereskan durjana itu untuk 
membalaskan dendam Ayah!” Ucapan ini terdengar tegas. 

Cu Liong meremas-remas jari tangannya. Sepasang matanya mencorong penuh 
dendam. 

“Baik! Akan kuturunkan ilmu andalanku kepadamu sekarang. Dan, pula aku dapat 
mengambil kitab kuning tak bernama dari dalam kamar perpustakaan tersebut. Entah 
buku apa itu, aku belum sempat untuk menelitinya.” 
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Setelah berkata demikian Liok Ing Gie mengajak muridnya memasuki pondok. Di 
bawah sinar penerangan api di sudut ruangan, Pendekar Golok Terbang melolos sebuah 
benda panjang dari dalam buntalannya. Ternyata benda tersebut adalah sebuah senjata 
yang panjangnya sekitar sedepa. Begitu gagang ditarik, sinar kehijauan berkeredep 
menyilaukan mata menyorot keluar dari sarung golok. 

“Uhhh, senjata pusaka yang ampuh. Inilah Pusaka Golok Naga 'Terbang! Senjata 
pusaka yang menjadi tanda kekuasaan Perkumpulan Naga Terbang!” kata Liok Ing Gie 
kagum ketika meneliti golok tersebut. 

Setelah keduanya meneliti, lalu golok pusaka itu pun dimasukkan ke dalam 
sarungnya kembali dan sinar kehijauan pun lenyap dari kamar. Liok Ing Gie lalu 
mengeluarkan kitab kuning tak bersampul. Ketika pendekar ini membuka-buka lembaran 
kitab, wajahnya berubah dan sepasang matanya terbelalak,seakan-akan tidak percaya 
akan apa yang dilihatnya. 

“Kitab apakah itu, Suhu?” tanya Cu Li-ong ketika melihat gurunya merandek ketika 
membuka lembaran-lembaran kitab tadi. 

“Haaa ... ahh, inilah kitab pusaka yang langka! Kitab yang menjadi rebutan 
semenjak ribuan tahun lalu. Sayang sekali sampulnya telah hilang, kalau tidak salah, 
menurut dongeng turun temurun kitab ini bernama Kitab Menjala Langit. Siapa pembuat 
kitab ini aku sendiri pun tidak tahu.” Liok Ing Gie wajahnya bercahaya dan sepasang 
matanya berbinar-binar. “Kalau kau dapat mempelajari isinya, Liong, kau akan menjadi 
seorang pendekar pilih tanding di jaman sekarang ini.” 

“Mohon petunjuk, Suhu.” 

“Tentu ... tentu saja. Baiklah mulai besok kita berdua mencoba mempelajarinya.” 

Setelah berkata demikian Liok Ing Gie menyerahkan kitab tersebut pada muridnya. 

“Simpanlah, Liong!” 

Li Cu Liong menerima kitab dan golok pusaka tersebut dengan kedua tangan 
gemetar, hati pemuda ini penuh keharuan akan kecintaan gurunya terhadap dirinya. 

Keduanya lalu menuju ke peraduan masing-masing. 

—0O0— 
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Halimun tebal yang memenuhi puncak Bukit Awan berwarna kemerahan dan 
nampak pelangi di atas bukit. Pemandangan ini sangatlah indah dipandang dari atas 
puncak. Awan-awan berarak di bawah puncak sehingga apabila kita berada di atas 
puncak maka kita seakan-akan berada di dunia lain. Lebih tepat lagi berada di istana atas 
angin. Awan yang menyelimuti puncak Bukit Awan sangatlah tebal, memantulkan 
cahaya merah kekuningan dari matahari yang siap masuk ke peraduannya. Bias pelangi 
nampak di sana-sini, dengan warna-warni demikian indahnya. 

Di dekat jurang di belakang pondok Pendekar Golok Terbang, dua bayangan 
berkelebatan saling serang demikian cepatnya. Seakan-akan hampir jarang sekali kedua 
kaki keduanya menginjak tanah berbatu, diseling teriakan-teriakan nyaring. Saling kejar 
dan saling libat, sesekali terdengar dencing suara senjata beradu disusul muncratnya 
bunga api. 

Siapakah kedua bayangan tersebut? 

Mereka bukan lain adalah penghuni puncak Bukit Awan. Pendekar Golok Terbang 
Liok Ing Gie bersama muridnya : Li Cu Liong. 

Telah lebih dari sebulan Cu Liong dilatih gurunya di puncak tersebut. Seluruh ilmu 
kepandaian seakan-akan ingin dipindahkan guru itu kepada murid tunggalnya ini. Liok 
Ing Gie mendesak muridnya untuk belajar siang malam. Sehingga dalam tempo sebulan 
itu kepandaian Cu Liong menjadi berlipat ganda lihainya. Isi kitab belum sempat 
dipelajari keduanya. Mereka lebih mementingkan Ilmu Golok Terbang andalan Pendekar 
Golok Terbang Liok Ing Gie dikuasai secara matang terlebih dahulu sehingga nanti kalau 
mempelajari isi kitab, Cu Liong sudah memiliki dasar cukup lumayan. 

”Awas ... ! Gunakan kegesitanmu, Cu Liong.” seru Liok Ing Gie sambil 
meluncurkan goloknya, dan golok itu pun terbang dengan kecepatan kilat sambil berputar. 
Serangan dari jarak dekat ini jarang sekali dapat dihindarkan oleh lawan yang bagaimana 
lihai pun. Karena sungguh di luar dugaan. 

Sihggggg ... ! Tranggggg ... ! Singggg ... ! 

Cu Liong meloncat tinggi beberapa tombak di udara dan membuat putaran beberapa 
kali. Begitu golok terbang berputar balik, Cu Liong menggerakkan senjata di tangan 
kanannya menepis. Sehingga golok tersebut menyeleweng. Akan tetapi pemuda ini 
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agaknya masih memandang ringan kelihaian golok terbang gurunya, setelah 
mengeluarkan suara keras goloknya patah ketika tepat menangkis golok berputar tadi. 

Liok Ing Gie menarik tali hitam di tangan dan mencela muridnya. 

“Jangan kau pandang ringan golok yang sedang terbang. Liong. Seluruh tenaga 
putaran itu menjadi berlipat ketika membalik, sehingga hanya dengan tali ini aku dapat 
menguasai terbangnya.” 

“Maafkan murid, Suhu.” 

“Kau mendapat kemajuan lumayan dalam tempo sebulan ini, Liong. Hanya tenaga 
dalammu masih jauh dari sempurna. Apabila kau dapat memiliki lweekang dua tingkat 
dari sekarang kukira ilmumu yang telah berada di atasku,” puji Liok Ing Gie. Pendekar 
ini merasa senang dan bangga akan kemajuan muridnya dalam tempo sebulan ini. 

Keduanya lalu kembali memasuki pondok. Matahari telah lenyap di balik bukit 
sehingga pelan-pelan kegelapan merambah menggantikannya. Satu dua bintang telah 
muncul menggantikan sang surya. Hawa di puncak semakin dingin sampai terasa 
menyusup ke dalam tulang. 

Sebuah bayangan abu-abu berkelebatan dari bawah puncak. Bagaikan bayangan 
setan pencabut nyawa meluncur cepat sekali dan demikian mudahnya bayangan itu 
melompati jurang-jurang membentang di bawah bukit. Tanpa menimbulkan suara sama 
sekali kedua kaki bayangan abu-abu akhirnya berhenti di dekat pondok. 

Dua orang di dalam pondok sama sekali tidak mendengar gerakan orang yang baru 
datang ini. Menandakan bahwa orang berpakaian abu-abu ini memiliki ilmu kepandaian 
yang tinggi sekali. Mungkin jauh di atas Pendekar Golok Terbang dan muridnya. 

“Ha-ha-ha ... ! Liok Ing Gie, pencuri busuk, hayo serahkan nyawamu!” 

Dapat dibayangkan betapa kagetnya guru dan murid yang sedang berbincang di 
dalam pondok tersebut. Akan tetapi, sebagai seorang pendekar yang sudah kawakan Liok 
Ing Gie dapat menguasai dirinya. Dia tahu bahwa lawan di luar tak boleh dibuat gegabah, 
dia saling pandang dengan muridnya Gu Liong. 

”Liong, kuharap kau jangan keluar. Biar aku saja yang menanyakan apa maksud 
kedatangannya ini.” pesannya lirih. 

“Tapi, Suhu ... ” 
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“Tidak ada tapi. Selamatkan saja kedua pusaka itu, jangan sampai jatuh di tangan 
orang jahat!” Liok Ing Gie memerintah. “Jangan membantah Liong!” katanya kemudian 
karena melihat keraguan muridnya. 

“Murid mentaati perintah.” 

“Bagus. Apa pun yang terjadi jangan kau keluar. Kau harus melarikan diri dan 
menyempurnakan ilmu-ilmu di dalam kitab itu sebelum membalas ...” 

“Bangsat Liok Ing Gie, kalau kau tidak keluar akan kuhancurkan pondok bututmu!” 
Bentakan ini memotong ucapan Liok Ing Gie pada Cu Liong. 

“Cepat, kalau terlambat bahaya.” 

Liok Ing Gie mendesak muridnya. 

Pendekar ini lalu memadamkan lampu satu-satunya dalam kamar. Setelah mencabut 
golok andalannya lalu keluar melalui pintu depan. Sepasang mata pendekar ini 
mencorong tajam ketika mengawasi orang berpakaian abu-abu dan berambut putih riap- 
riapan yang berdiri di pelataran pondok. Tangan kanan pendeta ini memegang sebuah 
tongkat kehitaman berkelak-kelok seperti tubuh ular. Sepasang mata pendeta tua tersebut 
mencorong tajam seakan-akan mengeluarkan sinar api ketika menatapnya. 

“Siapakah Totiang ini dan mau apakah malam-malam teriak-teriak tidak karuan di 
rumah orang. Kalau mau meminta sedekah besok kan masih ada waktu,” ejeknya. Liok 
Ing Gie berbuat demikian ini untuk membesarkan hati sendiri. 

Wajah Sim Tok Tojin berubah kemerahan karena marah mendengar ejekan tersebut. 

“Bangsat! Keparat lancang! Aku datang bukan mengemis, akan tetapi akan 
mencabut nyawamu yang tidak berharga, tahu! Mungkin pinto dapat mengampuni nyawa 
anjingmu itu kalau kau menyerahkan kitab yang kau curi! Ha-ha-ha-heh-heh-heh ... !!” 

“Tosu bau! Sebutkan namamu sebelum kepalamu menggelinding terkena Golok 
Terbangku!” bentak Liok Ing Gie tak kalah galaknya. 

“Heh-heh-heh, baik. Kau dapat melaporkan kepada penjaga neraka siapa yang telah 
mengirimmu ke sana. Dengarlah baik-baik, jangan salah melapor nantinya. Aku 
pelindung Naga Terbang dan orang-orang memanggilku Sim Tok Tojin!” 

Liok Ing Gie tercekat juga hatinya mendengar nama ini. 

“Wah, ternyata pendeta gadungan ini murid termuda dari Ketua lama Naga Terbang 
yang juga menjadi guru dari Li Ceng Ong. Gawat... !” katanya dalam hati. 


e-bukugratis .blogspot.com 


45 



Liok Ing Gie memasang kuda-kuda pembukaan Ilmu Golok Terbangnya. Kedua 
ujung kakinya berdiri di atas tanah, tumitnya diangkat ke atas sedikit. Kuda-kuda ini 
membuat gerakan pendekar ini.menjadi gesit luar biasa dan dia pun menyalurkan seluruh 
tenaga lweekang ke tangan. 

Melihat pembukaan ini, Sim Tok Tojin hanya ganda tawa saja tanpa mempedulikan 
keadaan lawannya, pendeta ini melangkah maju ke depan sambil mengayun tangan 
kanannya. 

Wuuttttt... ! Wuttttt-wuuttttt... !! 

Tiga kali serangan tongkat hitamnya dapat dielakkan dengan manis oleh Liok Ing 
Gie. Akan tetapi tangan kiri tosu ini tak tinggal diam begitu saja, membantu dengan 
serangan pukulan jarak jauh yang membawa angin panas bagaikan ada api besar datang 
melanda. Liok Ing Gie menjadi kerepotan juga mendapat serangan bertubi ini, cepat ia 
menggerakkan senjatanya untuk membendung serangan lawan. 

Tranggggg ... ! 

”Ahhhhh ... !!” Liok Ing Gie menjerit kaget ketika goloknya menangkis toya dan 
terpental kembali ke belakang. Tubuhnya terhuyung-huyung saking kuatnya ayunan toya 
hitam ditangan lawan. 

“Gila ... tenaga dalam pendeta tua itu sungguh luar biasa!” umpatnya dalam hati. 

Akan tetapi tanpa keder sedikit pun Liok Ing Gie mengambil inisiatip menyerang 
terlebih dahulu. Goloknya diputar-putar di udara menderu-deru suaranya bagai sebuah 
baling-baling kapal udara siap untuk meninggalkan landasan. Semakin lama semakin 
cepat sehingga hanya nampak selarik sinar berputar cepat. 

“Hiaaattttt... ! Mampuslah!” 

Golok pun menyambar tosu berjubah abu-abu dengan kecepatan kilat. 

“Heh-heh-heh, keluarkan seluruh kebisaanmu, bangsat kecil!” ejek Sim Tok Tojin 
sambil melejit ke samping. Begitu sinar golok lewat, Sim Tok Tojin meluncur maju 
dengan tongkat menotok dada lawan. 

“Mampuslah kau pencuri kecil!” 

“Haittt... !” 

Tranggggg ... !! 
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Golok Terbang pendekar ini kembali terpental ketika ditangkis toya hitam. Walau 
pun serangan ini diluar dugaan sama sekali. Karena golok yang tadi luput itu ternyata 
dapat berputar dari belakang menyerang belakang tubuh Sim Tok Tojin. Tosu tersebut 
segera menahan serangannya dan menangkis ke belakang. 

Liok Ing Gie melesat jauh ke belakang. Pendekar ini segera mengatur jalan 
pernapasannya yang memburu ketika beberapa kali goloknya kena ditangkis lawan. 
Sedangkan Sim Tok Tojin menjadi bertambah marah ketika menyerang lebih dari sepuluh 
jurus belum juga dapat mengalahkan lawannya. Pendeta ini lalu mengeluarkan teriakan 
lengking tinggi, semakin lama lengkingan lawan tersebut semakin meninggi. 

Liok Ing Gie menjadi pucat wajahnya ketika kedua daun telinganya tidak kuat 
menahan serangan lengking lawan. Jantung dalam dada Liok Ing Gie bagai meloncat- 
loncat ingin ke luar dari mulut pendekat ini. Belum juga Pendekar Golok Terbang dapat 
menguasai dirinya tiba-tiba ia melihat sesosok bayangan abu-abu meluncur ke depan. 

”Celaka ... !!” Teriaknya sambil membuang tubuh ke belakang dan bergulingan di 
atas tanah beberapa kali. 

“Mampuslah ... !” seru Sim Tok Tojin sambil menyusuli totokan-totokan ke arah 
kepala Liong Ing Gie. 

Tuk! Tukk!! Ta kk ! Tranggg ... !! 

Tiga kali tongkat berwarna hitam tersebut menghantam tanah keras dan batu-batu 
pun hancur, memercik ke sana-sini. Akan tetapi totokan yang keempat kalinya hampir 
saja mengenai kepala Liok Ing Gie. Untung bahwa Pendekar Golok Terbang ini masih 
sempat menggerakkan goloknya menahan tongkat yang dapat mencabut nyawa itu. 
Sayang sekali, keadaan Pendekar Golok Terbang ini tak menguntungkan dirinya. Setelah 
mengeluarkan suara keras goloknya terlempar ke udara. 

”Ha-ha-ha ... mau lari ke mana kau sekarang?” Seruannya dibarengi dengan babatan 
tongkat ke arah tubuh Liok Ing Gie. Sedangkan tangan kirinya siap untuk memberi 
serangan susulan dengan pukulan jarak jauh yang ampuh. 

“Pehdeta keparat! Aku akan mengadu nyawa denganmu!” 

Liok Ing Gie yang telah tertutup segala jalan larinya menjadi beringas dan menjadi 
nekat. Dengan lweekang dikerahkan di kedua tangan Liok Ing Gie menyambut datangnya 
tongkat lawan. 
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Wuttttt... ! Blarrr! 

Desssss ... ! 

Bagaikan layangan putus talinya tubuh Pendekar Golok Terbang melayang ke 
belakang beberapa tombak. Ternyata dadanya telah terkena pukulan tangan kiri Sim Tok 
Tojin. Pukulan yang mengandung racun! 

Pendekar ini masih berusaha untuk bangkit, akan tetapi kembali tubuhnya tak kuat 
dan dia lalu terjerambab ke depan! 

“Suhu ... !” 

Sesosok bayangan kemerahan meluncur. Sebelum tubuh Pendekar Golok Terbang 
jatuh di atas tanah telah disambar dan dibawa meloncat ke dalam pondok. Ternyata Li Cu 
Liong belum pergi meninggalkan pondok. Pemuda ini mengintai dari dalam melihat 
betapa gurunya dibuat permainan Si Tosu yang bernama Sim Tok Tojin. Maka setelah 
melihat suhunya terluka, tanpa mempedulikan bahaya lagi ia lalu keluar untuk 
menyelamatkan gurunya. 

“Liong ... ji... ce-ce ... la-la-la ... ri!” dan kepala Liok Ing Gie terkulai setelah 
menyuruh pemuda itu cepat-cepat melarikan diri. 

Mendengar ini, Li Cu Liong hanya merandek sebentar. Akan tetapi begitu melihat 
gurunya tewas, kemarahan telah membakar dada pemuda ini sehingga tanpa 
mempedulikan apa pun dia lalu menuju ke belakang pondok sambil memondong tubuh 
gurunya. 

“Ha-ha-ha, keparat cilik, hayo serahkan kitab yang dicuri gurumu kepadaku. 
Mungkin pinto akan memberi jalan hidup kepadamu, ha-ha-ha!” Suara Ini mendatangi 
semakin dekat. Akan tetapi Cu Liong acuh saja. 

Brakkkkk... !! 

Pintu depan pun hancur terkena pukulan jarak janh Sim Tok Tojin. Akan tetapi 
keadaan dalam ruangan itu gelap dan bayangan manusia tak nampak sama sekali. Melihat 
ini, Sim Tok Tojin lalu melesat ke dalam sambil tangan kirinya bergerak memukul. 

Wuttttt... ! Brakkkkk ... !! 

Kembali dinding belakang jebol dan sekarang nampaklah sesosok tubuh sedang 
membopong orang sedang berjalan menuju ke tepi jurang. 
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“Tahan ... ! Jangan kaulanjutkan langkahmu, anak muda!” Teriaknya lantang 
disertai tenaga sihir. 

Cu Liong merasa kakinya tidak mau mengikuti perintahnya lagi. Ia berhenti 
mendadak. Pelan-pelan ia menoleh, begitu melihat pendeta tua ini melangkah satu demi 
satu mendekati dirinya ia segera meletakkan jenazah gurunya di atas tanah. Sepasang 
matanya merah dan beringas. Penuh rasa penasaran dan kemarahan, memandang pendeta 
tua berambut putih yang dia tahu namanya adalah Sim Tok Tojin. Entah apa 
kedudukannya di Perkumpulan Naga Terbang. 

”He, anak muda, cepat keluarkan kitab yang dicuri gurumu. Kalau tidak ... ” 

“Keparat... ! Terimalah pembalasanku ... !!” 

Ucapan Sim Tok Tojin diputus oleh bentakan Cu Liong yang segera meluncur 
sambil menggerakkan senjata Golok Pusaka Naga Terbang yang dicuri gurunya dari 
kamar perpustakaan. Seleret sinar hijau mengarah kepala Sim Tok Tojin yang masih 
berjalan mendekati anak muda tersebut. Pendeta ini memandang rendah kepandaian anak 
muda itu, maka ketika sinar kehijauan tersebut menyambarnya dia lalu menggerakkan 
tangan kanan menyambut. 

Singgggg. ! Takkkkk ... !! 

Dapat dibayangkan betapa kaget hati Sim Tok Tojin ketika tahu bahwa tongkat 
pusakanya dapat terputus oleh benda bersinar kehijauan tersebut. Walaupun pemuda itu 
juga terlempar ke belakang, akibat kuatnya tenaga yang berada dalam tongkat hitam. 
Sepasang mata Sim Tok Tojin mengawasi senjata bersinar kehijauan penuh perhatian. 

“Bocah! Apakah senjatamu itu adalah Golok Pusaka Naga Terbang? Itu lambang 
kekuasaan perguruanku yang hilang ratusan tahun lalu?” tanya Sim Tok Tojin ragu. 
Sepasang mata pendeta To ini bercahaya penuh harapan. 

“Kalau benar mau apakah kau, Pendeta Bau!” jawab Cu Liong berani. 

“Bocah kurang ajar! Serahkan golokmu itu!” 

Sim Tok Tojin meloncat maju dengan kedua tangan membentuk cengkeraman. Dari 
kedua tangannya keluar hawa berbau amis. Cu Liong tidak berani memandang ringan 
serangan tosu tersebut. Golok di tangan kanan diputar depan dada melindungi tubuh 
depannya dengan kecepatan kilat. Bagaikan sebuah payung berwarna kehijauan 
membentengi tubuh dari serangan kedua tangan yang tak boleh dipandang ringan tersebut. 
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Darrrrr... !! 

Terdengar suara keras ketika Tenaga Pukulan Beracun dari tangan Sim Tok Tojin 
bertemu dengan putaran senjata golok yang digerakkan dengan tenaga Iweekang tingkat 
tinggi tersebut. Akan tetapi tetap saja Cu Liong terdorong beberapa langkah ke belakang. 

“Berhenti anak muda! Awassssss, di belakangmu jurang!” 

Tanpa terasa Sim Tok Tojin berteriak memperingatkan. Tosu ini merasa sayang 
kalau barang pusaka di tangan pemuda tersebut nanti jatuh ke dalam jurang, jadi bukan 
menyayangkan diri Si Anak Muda. 

“Ciattttt... !!” 

Cu Liong melengking keras dan tubuhnya meluncur ke depan bagaikan panah 
terlepas dari busurnya. Golok hijau di tangan diputar bagaikan baling-baling cepatnya 
mengarah tubuh pendeta Agama To itu dari berbagai jurusan. 

Cring-cring-cring ... ! Desssss ... !! 

Tubuh Cu Liong bagaikan layangan putus mencelat ke belakang. Lebih celaka lagi 
tubuhnya melayang, melewati pinggir jurang dan tak ampun lagi pemuda ini terjatuh ke 
dalam jurang yang tak terukur dalamnya. Awan putih menutupi atas jurang membubung 
naik menyambut tubuhnya. 

“Aaaaaaa ...!!!!” 

“Celaka ... !” Sim Tok Tojin berseru kecewa. 

Tanpa membuang waktu lagi tosu ini segera meloloskan angkin dari tubuhnya dan ... 

Bet-bet-bet!! 

Bagaikan ular hidup angkin itu meluncur mengejar tubuh pemuda tersebut. 

Plakkk ... ! 

Cu Liong menggunakan tangan kiri menangkis. Akibatnya Cu Liong terlempar 
semakin ke tengah. Bagaikan batu disedot pusaran angin tubuhnya berputaran jatuh ke 
dalam jurang! 

“Sialan! Gara-gara keparat tak tahu diri ini semua menjadi berantakan!” 
umpatannya jengkel. Tosu berpakaian serba abu-abu ini menggerakkan kaki kanannya 
mencokel tubuh Pendekar Golok Terbang. 

Desssss ... ! 
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Pendekar Golok Terbang Liok Ing Gie yang telah menjadi mayat itu tubuhnya 
melayang meluncur turun menyusul muridnya. 

“Ha-ha-ha-ha ... !! Biar kalian berdua bersama-sama menghadap Giam-Io-ong!” 

Setelah puas tertawa tosu ini lalu berkelebat lenyap menuruni Bukit A wan. 
Bagaikan setan gentayangan tubuhnya berkelebat cepat menuruni puncak bukit. 

-0O0— 

Kota Merak Emas, di sebelah utara Bukit Awan, siang itu ramai sekali. 

Para penduduk desa di sekitar kota telah berdatangan semenjak kemarin dulu. 
Mereka mengenakan pakaian serba indah dan baru. Apalagi penduduk Kota Merak Emas 
sendiri, mereka tidak mau kalah dalam hal pamer kekayaan dan kebagusan pakaian 
mereka dengan para pendatang dari luar kota. Wajah-wajah penuh keceriaan memenuhi 
kota tersebut. 

Hal ini tidaklah aneh. Sebab di Kelenteng Dewa Langit akan diadakan arak-arakan 
Dewa Langit mengelilingi kota. Hal ini sudah menjadi tradisi selama puluhan tahun 
semenjak kuil itu dikepalai oleh pendeta baru. Memang, semenjak pendeta yang berjuluk 
Pek Bin Tojin menguasai kuil, banyak sekali perubahan di Kuil Dewa Langit. Menurut 
kata para penduduk yang datang mengunjungi kuil, kuil itu sangat manjur dan dapat 
memberi berkah kepada mereka. Maka tidaklah mengherankan apabila sekarang keadaan 
di dalam kuil menjadi demikian mewah dan indahnya. Banyak sekali penyumbang bagi 
kehidupan kuil ini. 

Dewa Langit yang menjadi pujaan tunggal di tempat itu terbuat dari batu yang 
diselaputi emas, tinggi patung ada sekitar dua meteran. Ditaruh di tengah ruangan dalam. 
Bagaikan hidup di asap yang selalu mengepul keluar dari berbagai ukuran dupa biting. 
Apalagi di kanan kiri meja depan nampak banyak sekali sesaji dan lilin-lilin besar kecil 
menyala. Sehingga menimbulkan bayang-bayang aneh. Sejak beberapa hari lalu nampak 
banyak sekali orang masuk kuil sambil membawa bungkusan besar kecil. Agaknya 
mereka ini datang untuk menyumbang atau membayar kaul. Maka tak mengherankan 
kalau di depan kuil itu banyak sekali penjual makanan dan kebutuhan sembahyang 
memenuhi jalan menuju ke kuil. Para pengemis pun tidak ketinggalan memasang aksi, 
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duduk di pinggir jalan dan merengek-rengek memohon sedekah dengan ciri khas mereka 
masing-masing. 

Akan tetapi, bukan keanehan ini yang menjadi berita utama di kota itu, melainkan 
berita yang tersiar dari mulut ke mulut tentang keluarnya atau munculnya senjata Golok 
Pusaka Naga Terbang! 

Senjata pusaka yang menjadi incaran semua orang rimba persilatan. 

Tak mengherankan apabila di kota Merak Emas menjadi ramai dengan kedatangan 
para pesilat dari deiapan penjuru dunia. Mereka ini selalu memburu benda-benda yang 
akan membuat nama mereka terangkat tinggi-tinggi apabila dapat menguasai benda 
tersebut. 

Rumah makan dan rumah penginapan telah penuh semenjak kemarin. Jangankan 
rumah penginapan, emper-emper toko pun, jadilah untuk tempat tidur, daripada tidak 
dapat tidur sama sekali. Apalagi ruangan-ruangan kuil, semua penuh dengan manusia. 
Seakan-akan manusia di seluruh bumi ditumplek di kota Merak Emas! 

Dengan adanya banyak pesilat di kota ini maka kerusuhan pun tak dapat 
dihindarkan lagi. Apalagi kedatangan mereka ini semua demi sebuah pusaka kuno. Maka 
sudah jamaklah apabila setiap hari terjadi pembunuhan dan perkelahian di sembarang 
tempat. Baru berjalan dan saling pandang, sudah cukup untuk mencabut senjata saling 
serang adu nyawa. 

Semua ini membuat para petugas keamanan bertugas ekstra ketat dan kuat! 

Ketika itu, masuklah rombongan piauwkiok dari luar daerah. Bendera di tiang yang 
tertancap di atas gerobak nampak berkibar dengan gagahnya. Dasar - bendera yang 
berwarna merah tampak menyala di siang yang panas itu, apalagi gambar Garuda Putih di 
tengah bendera. Seperti garuda putih hidup dan terbang di atas puncak gerobak tersebut 
Pek-eng-piauwkiok (Perusahaan Pengawal Barang Garuda Putih) nama perusahaan 
pengiriman barang itu! 

Tar-tar-tar... !! 

”Minggir! Minggir... !” 

Tar-tar-tar... !! 

Orang-orang yang memenuhi jalan menepi ketika mendengar suara cambuk dan 
teriakan keras penunggang kuda di depan rombongan piauwsu, mereka minggir sambil 
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menyumpah-nyumpah gemas. Akan tetapi ketika datang serombongan prajurit 
menyongsong, tiba-tiba saja piauwsu berkuda yang jalan di depan tersebut menahan lari 
kudanya dengan mendadak sehingga, kudanya meringkik dan berdiri mengangkat kedua 
kaki depan. 

“Hiyeeeee ... !!” 

Orang-orang di pinggir jalan menengok dan memandang kagum piauwsu tua 
tersebut. Walaupun kuda itu berdiri dengan kaki belakang saja, akan tetapi piauwsu 
tersebut masih dapat duduk di pelana dengan amat baiknya. Tidak terpelanting akibat 
kagetnya kuda tersebut. Kepala prajurit memberi hormat dan berkata sopan setelah 
melihat piauwsu itu dapat menguasai kudanya. 

“Maafkan kami kalau kami membuat kaget Tuan. Kami diperintahkan oleh Kepala 
Daerah untuk menyambut kedatangan rombongan Tuan.” 

“Alih, untung aku tidak terlempar dari kuda,” tegur piauwsu tua berwibawa. 
“Tolong antarkan kami menuju rumah Kepala Daerah segera.” 

“Silakan, Tuan.” 

Kepala prajurit segera memerintahkan anak buahnya untuk membuka jalan bagi 
rombongan piauwsu ini. Maka rombongan Piauwkiok yang berbendera Garuda Putih itu 
pun segera melanjutkan perjalanan. Akan tetapi sekarang yang membuka jalan adalah 
prajurit penjaga kota. Sehingga sebentar saja sampailah rombongan tersebut di rumah 
Kepala Daerah. 

Ketua rombongan Pek-eng-piauwkiok yang bernama Hung Ci Pao turun dari 
kudanya. Ketua ini berusia antara lima puluh tahun sampai lima puluh lima tahunan dan 
perawakannya tidaklah begitu tegap, akan tetapi sepasang mata yang agak sipit itu 
berkilat-kilat ketika memandang. Wajahnya yang kurus dihiasi jenggot panjang berwarna 
dua, putih dan hitam. 

“Ha-ha-ha, akhirnya sampai juga.” 

Kepala Daerah tertawa senang menyongsong Ketua Garuda Putih ini. Wajahnya 
bersinar senang. 

“Berkat doa restu Taijin semua berjalan tiada halangan suatu apa pun.” Hung Ci 
Pao menjura sambil menjawab. 
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Keduanya lalu berjalan menuju ke arah kereta di tengah yang tertutup. Ketua 
Garuda Putih Hung Ci Pao membuka pintu kereta dan tak lama kemudian turunlah dari 
dalam kereta seorang wanita setengah umur yang mengenakan pakaian indah. Wajahnya 
berbentuk kwaci dengan sepasang bibir merah basah menyungging senyuman dan 
sepasang matanya memandang dengan kerlingan yang akan meruntuhkan iman lelaki. 
Kulitnya putih mulus, seakan-akan apabila lalat hinggap akan terpeleset saking halusnya. 
Bentuk tubuhnya sangatlah menggairahkan, penuh tonjolan merangsang. 

“Selamat datang. Dewi.” Sambil membungkuk hormat Kepala Daerah menyambut 
perempuan cantik tersebut penuh kehormatan. 

“Hemmmmm ... !!” Wanita cantik yang bernama Dewi tadi hanya mendengus 
pendek menerima sambutan ini. 

Dengan langkah anggun Dewi ini melangkah menuju rumah Kepala Daerah, 
langkah yang indah, membuat pinggulnya menari-nari menambah daya tarik wanita 
cantik ini. Banyak pasang mata memandang melongo melihat keindahan wanita yang 
berjalan memasuki rumah kepala daerah itu. Malahan ada diantara mereka sampai 
melongo dan kedua mata tak berkedip melotot melihat goyangan pinggul Sang Dewi. 

“Ck-ck-ck... betapa eloknya!” 

“Amboiiiii... yahud mek!” 

Suittt-suittttt... !! 

Pujian ini hampir terdengar di semua tempat ketika mereka menerima lirikan 
sepasang mata menantang dari wanita cantik ini. Akan tetapi, wanita cantik itu pun terus 
berjalan masuk diiringkan dengan hormat oleh Kepala Daerah. Beberapa orang prajurit 
segera menurunkan beberapa peti besar dari beberapa kereta. 

Sehabis wanita cantik bersama barang-barang dibawa masuk. Sebentar saja mereka 
melanjutkan perjalanan tak henti-hentinya membicarakan wanita cantik yang menjadi 
tamu Kepala Daerah. 

Siapakah gerangan wanita tersebut? 

Akan tetapi tak seorang pun dapat menjawabnya, karena mereka kebanyakan hanya 
penduduk kota dan dusun biasa saja. Akan tetapi apabila ada tokoh-tokoh kang-ouw 
kalangan tua melihatnya, mereka akan menjadi kaget. Perempuan cantik jelita yang 
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menggugah berahi lelaki tersebut bukan lain adalah Dewi Seruni Ungu atau lebih terkenal 
nama poyokannya yaitu Iblis Penghisap Sukma. 

Bersambung jilid III 
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Jilid III 


Begitu tiba di ruangan dalam rumah kediaman Kepala Daerah, Dewi Seruni Ungu 
tersenyum manis melihat orang-orang yang menyambutnya di ruangan itu. Sepasang 
mata wanita yang jeli ini mengerling ke seluruh ruangan, mencari dan meneliti semua 
yang hadir dalam ruangan itu kalau-kalau ada yang dipenujuinya! 

“Hik-hik-hik. Mana itu tosu bau Sim Tok? Kenapa belum kelihatan batang 
hidungnya? Apakah orang yang meng-undang malahan belum datang sendiri. Gila! Hi-hi- 
hik ... !” Dewi Seruni Ungu tertawa renyah. 

Seorang lelaki pendek gemuk dengan wajah bagaikan bulan dan mulut lebar maju 
menjura. 

“Selamat datang, Sianli. Suhu sedang membereskan sebuah urusan penting 
sehingga beliau datang terlambat.” 

“Hi-hi-hi... ! Jadi kau inilah murid tosu bau itu. Sungguh seperti Siluman Babi! Hi- 
hi-hik... !” 

Para tamu dalam ruangan itu tersenyum geli mendengar kelakar ini. Akan tetapi tak 
seorang pun berani tertawa, maklum bahwa orang gendut itu bukanlah orang 
sembarangan. 

Memang benar, dia bukan lain adalah Coa Sim Ok Wakil Ketua Naga Terbang! 

Sedangkan Coa Sim Ok sendiri ketika mendengar ucapan Dewi Seruni Ungu ini 
hanya tersenyum kecut. Dengan ramah ia mempersilakan tokoh wanita sahabat baik 
gurunya ini menempati tempat duduk kehormatan. Setelah Dewi Seruni Ungu duduk, 
dengan langkah gagah Coa Sim Ok menuju ke tengah ruangan. Akan tetapi sebelum dia 
mengucapkan sepatah kata pun tiba-tiba terdengar suara tawa bergelak. Suara tawa yang 
tinggi menusuk gendang telinga. Suara yang dilambari tenaga Iweekang tingkat tinggi. 

“Ha-ha-ha-ha ... ternyata engkau menepati janji, Sianli. Ha-ha-ha-ha ... !!” 

Sebelum gema ketawa itu hilang ternyata di tengah ruangan telah berdiri seorang 
tosu berjubah abu-abu. Kakek tua ini bukan lain adalah Sim Tok Tojin, guru Coa Sim 
Ok! 
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“Tua bangka bangkotan! Kalau mengundang orang seharusnya kau menyambut 
sendiri depan pintu. Dasar tua bangka pikun!” Dewi Seruni Ungu menegur Sim Tok 
Tojin. 

“Maaf, maafkan Pinto, Sianli. Sebenarnya sejak kemarin dulu Pinto menanti 
kedatanganmu. Akan tetapi aku mendengar kabar bahwa kau datang dengan menyewa 
rombongan piauwsu Pek-eng-piauwkiok, karena itu Pinto segera mengejar orang jail 
sendirian saja.” Sim Tok Tojin mencari alasan untuk menyenangkan hati perempuan itu. 

“Hi-hi-hik, apakah ada anak ayam menggugah seleramu?” ejek Dewi Seruni Ungu. 

“Wah, kau terlalu memandang rendah Pinto, Sianli. Mana ada anak ayam yang 
dapat menggugah selera kalau akan datang seorang dewi seperti engkau ini.” 

Sim Tok Tojin membalas memuji wanita ini. Para tamu di ruangan itu mendengar 
omongan ini hanya tersenyum-senyum penuh arti. Tidak ada seorang pun yang berani 
angkat bicara ketika kedua tokoh besar ini sedang saling tegur. Hanya rata-rata pandang 
mata mereka memandang ke arah Dewi Seruni Ungu penuh dengan gairah. Apalagi 
ketika ucapan Sim Tok Tojin terakhir tadi. Membuat mata mereka bercahaya dan pikiran 
mereka melayang ke awang-awang! 

“Kalau begitu kenapa?” 

“Agaknya Si Nelayan Pantai Timur yang ingin membuat ulah. Ketika Pinto kejar, 
Nelayan Pantai Timur mengajak Pinto main kucing-kucingan selama dua hari satu malam, 
akan tetapi akhirnya keparat itu hilang di tengah keramaian kota ini. Benar-benar 
keparat!” 

“Hi-hi-hik!” 

Sim Tok Tojin segera menuju kursi di samping Dewi Seruni Ungu dan segera saja 
menjatuhkan pinggulnya yang tepos di kursi. Sepasang mata pendeta ini tidak pernah 
lepas dari tubuh wanita di dekatnya, seakan dengan pandang matanya pendeta ini 
membelai seluruh tubuh Dewi Seruni Ungu. 

Akan tetapi wanita cantik itu hanya tersenyum kecil dan melirik ke arah tamu muda 
yang juga memenuhi tempat itu. Matanya mengerling genit dan tersenyum-senyum 
menantang. Para tamu muda menjadi panas dingin ketika pandang mata mereka beradu 
dengan pandangan dan senyum mengajak dari wanita yang bernama Dewi Seruni Ungu! 
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Seakan jantung di dalam meloncat-loncat tersedot kerling mata dan senyum 
menantang. Mata mereka tak pemah lepas dari wanita cantik tersebut. Sambutan Coa Sim 
Ok hampir tidak masuk dalam telinga mereka. Seluruh perhatian hanya ditujukan kepada 
gerak- gerik Dewi Seruni Ungu seperti sudah kena sihir maut layaknya! 

“Kuminta bantuan Saudara-saudara untuk mencari dan menemukan pusaka kami 
tersebut! Kami dari Hui-liong-pang tidak akan melupakan budi Cuwi sekalian. 
Sebelumnya kami mengucapkan banyak terima kasih atas bantuan yang Cuwi berikan. 
Atas nama Ketua Naga Terbang saya akan membalas semua kebaikan yang telah Cuwi 
limpahkan kepada kami.” 

Coa Sim Ok menutup keterangan dan sambutannya. Dua kali tangannya bertepuk 
memberi isyarat. 

Plok-plok! 

Dari dalam ruangan belakang masuklah para muda yang mengenakan pakaian 
semgam dan di dada kanan mereka nampak gambar naga bersayap. Mereka memasuki 
ruangan dengan memanggul peti-peti besar. 

Begitu peti dibuka, terbelalaklah semua hadirin melihat isinya. Mata mereka 
berkilat melihat harta bertumpuk-tumpuk tersebut. Bibir mereka merekah senyum berseri 
dan wajah-wajah mereka berbinar-binar. 

“Sebagai tanda persahabatan dari Pinto sebagai wakil dari Hui-Iiong pang, saya 
akan membagi-bagikan sekedar tanda persahabatan.” Sim Tok Tojin berkata lembut dan 
berwibawa. “Kuharap saja berita ini tidak bocor keluar. Siapa sengaja atau tidak sengaja 
telah membocorkannya, dia akan menerima hukuman dari Pinto.” 

Coa Sim Ok begitu menerima isyarat dari gurunya segera membagi-bagikan hadiah 
yang cukup besar kepada semua hadirin yang hadir. Ternyata mereka yang datang dalam 
ruangan ini bukanlah sembarang orang saja, melainkan para kepala perkumpulan atau 
kepala kaum sesat di seluruh penjuru. Setelah pembagian harta selesai maka dimulailah 
pesta besar-besaran. 

Semua pelayan yang melayani mereka ternyata adalah anak buah Perkumpulan 
Naga Terbang. Tak seorang pun prajurit atau pelayan di rumah Kepala Daerah yang 
menampakkan batang hidung mereka. Pesta pun berjalan meriah sampai malam. Mereka 
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yang berada dalam ruangan itu tidak peduli akan keramaian yang terjadi di jalan di kota 
Merak Emas. 

Ternyata iring-iringan Dewa Langit berujud patung tersebut telah dimulai. Barisan 
depan sendiri, para prajurit dengan pakaian serba gemerlap dan tombak di tangan berbaris 
rapi. Suara tambur dan seruling, gembreng dan rebab memenuhi angkasa di malam hari 
itu. Di belakang prajurit ini, berjalan pula penduduk kota dan dusun dengan mengenakan 
pakaian para dewa dan binatang-binatang raksasa. Mereka mengenakan topeng berwarna- 
warni malahan ada yang membuat teng besar dari bambu dan kertas, teng-teng tersebut 
kebanyakan berbentuk liong, ikan mas dan ada pula binatang kilin. Setelah barisan ini 
barulah tampak barisan para tosu. Di tengah-tengah barisan inilah dipanggul oleh 
beberapa puluh orang patung Dewa Langit yang diselaput emas. Nampak tinggi besar dan 
berwibawa. Bau dupa biting pun menyengat hidung saking banyaknya. 

Di belakang pendeta tosu dan patung masih nampak pula iring-iringan penduduk 
yang menyambut gembira perayaan dibawa kelilingnya Dewa Langit ini. Semua muka 
mereka dicat seperti tokoh-tokoh wayang. Senjata-senjata wayang pun tidak ketinggalan 
mereka bawa sehingga semakin semaraklah pesta mengarak Dewa Langit ini. 

Semua penduduk kota, desa, dan pendatang dari jauh, menyembah hormat ketika 
patung Dewa Langit melewati mereka. Mereka percaya bahwa Dewa Langit akan melihat 
penghormatan dan pengorbanan yang mereka lakukan untuk menyembahnya. 

Di dalam barisan ini tak ketinggalan pula wajah-wajah berujud setan dengan tangan 
membawa senjata menggiriskan dan tubuh serta topeng mereka mengerikan orang yang 
melihatnya. Wajah-wajah yang menjadi gambaran dari setan neraka dalam versi mereka! 

Darrr ... ! Tarr-tar-dung! Dung! Blearrr ... !! 

Suara mercon pun memecah angkasa. Ternyata mereka telah menggunakan anak 
panah untuk melon tarkan mercon ke udara. Suara letusan ini sambung menyambung 
menambah meriah dan gembira kota Merak Emas. 

Dalam keadaan saling berjubel ini, banyak tangan jail berpesta pora. Meraba-raba 
tubuh dan menggerayangi kantong, memindahkan isi kantong uang ke dalam kantong 
sendiri alias mencopet. Sedangkan lelaki hidung belang memanfaatkan keadaan ini untuk 
memuaskan tangan dan nafsu mereka. 

Menggaet pasangan! 
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Pesta iringan Patung Dewa Langit ini terjadi sampai pagi hari. Pintu kota Merak 
Emas selama semalam suntuk tak pernah ditutup, dibiarkan terbuka tanpa ada penjaga 
sama sekali. Agaknya mereka telah percaya dengan diaraknya Dewa Langit mengitari 
kota, semua bencana atau yang berniat jahat akan undur, takut akan kemurkaan Dewa 
Langit. Percaya bahwa Dewa Langit akan memberi keselamatan bagi semua yang hadir 
dalam pesta arak-arakan tersebut. 

Ketika matahari telah naik tinggi, di mana orang-orang yang berada di kota sudah 
banyak pula yang kembali ke desa masing-masing, masuklah dari pintu utara seorang 
lelaki tampan mengenakan pakaian serba putih seperti pakaian orang sedang berkabung. 
Kainnya dari bahan sederhana. Wajahnya tampan dengan hidung mancung dan menarik, 
sepasang matanya memandang ke bawah, ke arah jalan di depannya. Seakan-akan 
pemuda itu takut kalau-kalau ada batu yang dapat membuatnya kesandung. Akan tetapi 
apabila kebetulan ada yang bertatap muka dan melihat pandang mata pemuda tersebut, 
maka dapat dipastikan bahwa orang itu akan menjadi kaget saking tajamnya sinar mata Si 
Pemuda itu. Seakan sinar mata itu dapat menembus ke dalam jantung orang yang 
dipandangnya! 

Langkahnya tanpa terasa lagi lewat di samping rumah makan di tengah kota. Bau 
masakan yang sedang dimasak menyambut hidungnya. Pemuda itu menoleh dan 
membelokkan langkahnya menuju ke rumah makan. 

Seorang pelayan menyambut hormat dan mempersilakan pemuda itu menempati 
sebuah meja di sudut yang kosong. Memang secara kebetulan saja ada tamu yang keluar 
sehingga meja satu-satunya itulah yang kosong. Maka Si Pelayan segera mengantar 
pemuda ini ke sudut. 

Setelah menerima pesanan segera pelayan itu pergi mengambil pesanan anak muda 
baju putih. 

“Uhhh, pemuda kampungan! Bantai kerbau!” terdengar suara menggerutu dari 
seorang pemuda pakaian perlente. Tiga orang temannya menoleh dan mengawasi anak 
muda pakaian putih. Begitu melihat pakaian anak muda itu, mereka tersenyum sinis. 

“Benar apa katamu, Toako. Sungguh tak tahu diri! Berani-berani masuk kesini. 
Jangan-jangan ... ” teman yang kini mengejek ini tepat berhadapan duduknya dengan 
tempat duduk Si Pemuda. 
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“Tidak kuat bayar maksudmu!” potong teman lainnya. 

“Ha-ha-ha ... ! Mungkin saja. Melihat pakaiannya saja dapat diketahui bahwa orang 
seperti itu pasti bokek (tak punya uang). Paling-paling nanti akan melarikan diri kalau 
ditarik bayaran. He-he-heh!” 

“Husss! Jangan menghina, siapa tahu kalau dia habis jual kerbau!” ejek orang 
pertama tadi sambil berkedip kepada teman-temannya. 

“Kerbau tetangga kali!” 

“Ha-ha-ha... !!” 

“Ha-ha-ha-hi-hi-hi...!!” 

“Ha-ha-ha-ha ... haeeppppp ... !!” 

Ketika sedang tertawa terbahak ini tiba-tiba terasa ada benda kecil memasuki 
mulutnya. Orang ketiga ini menjadi tersedak dan terbatuk-batuk. Melihat ini, ketiga 
kawannya malah menertawakan. 

Pemuda berpakaian putih itu menengok ke samping kanan. Mulutnya tersenyum 
kecil ketika pandang matanya ketemu dengan sepasang mata bintang seorang dara cantik. 
Dara itu pun tersenyum dan mengangguk tak kentara. 

Ketika itulah pelayan datang membawa beberapa macam masakan pesanan Si 
Pemuda. Setelah menaruh masakan di atas meja, pelayan itu pun berlalu sambil 
tersenyum. 

“Gila ... ! Apakah kuat bayar penjual kerbau itu, hee?” orang yang tertua berkata 

lagi. 

Teman di samping kanannya menoleh. Sepasang matanya terbelalak melihat 
pesanan anak muda baju putih tersebut. 

Akan tetapi ia segera mengejek. “Uhh, agaknya dia tak tahu berapa harga makanan 
yang dimakannya itu. Dikiranya ini rumah makan pinggir jalan desanya. Ha-ha- 
haaaduuhhhhh!!” 

Sebutir kacang mengenai pelipis kepalanya ketika dia sedang ketawa mengejek. 
Ketika jari-jari tangannya meraba ternyata di pelipis kanannya telah tumbuh jendolan 
sebesar telur puyuh. Terasa sakit ketika teraba. Dengan celingukan dia memandang ke 
sekeliling, mencari orang yang telah berbuat jail. 
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Pemuda baju putih pun tersenyum kecil, merasa geli akan ulah gadis muda yang 
makan bersama dengan seorang kakek berpakaian seperti nelayan. 

Ketika pandang mata pemuda yang benjol pelipisnya itu melihat gadis cantik 
ketawa geli dan melihat ke arahnya, tanpa terasa mulutnya menyeringai membentuk 
senyum. 

“Aih, cantiknya!” desisnya disela rasa sakit. 

Ketika kawannya menoleh mengikuti ke arah pandang temannya. Hampir 
bersamaan mereka memuji. Perhatian mereka sekarang tertuju kepada gadis cantik 
tersebut. Tidak mempedulikan lagi kepada pemuda pakaian kasar berwarna putih lagi. 
Tentu saja hal ini membuat pemuda baju putih dapat menikmati hidangan di meja dengan 
tenang. 

“Aduhhh manisnya, mau aku kalau bisa memetik kembang itu.” pemuda di kanan 
yang bermata juling berbisik perlahan. 

“Mau apa?” tanya pemuda paling tua yang mengenakan pakaian serba mewah. 

“Mau itu tuh, hi-hi-hik.” Si Juling tertawa. 

“Tampangmu kayak monyet makan terasi itu mana sudi dia meladenimu!” ejek 
temannya yang bermuka codet. 

Si Codet ini sebentar-sebentar melirik sambil melempar senyum ke arah sang Dara. 

“Husssss! Apakah kalian tidak menghargai Toako lagi? Biar Toako saja yang 
menentukan.” orang ke empat menyela. 

“Itu baru kata-kata yang mengandung cengli. Menghormati yang tua dan 
mengetahui keadaan diri sendiri. Ha-ha-ha ... !” 

Sang Toako ketawa senang mendengar ucapan pemuda nomor empat. 

“Tentu saja! Akan tetapi setelah nanti Toako dapat menikmati bunga segar, barulah 
kita yang mendapat giliran. Namun kita harus diundi terlebih dahulu agar tidak berebut!” 
Si Codet mengusulkan. 

Kedua temannya segera mengiyakan. 

Keempat orang tersebut tidak menyadari bahwa ucapan mereka walaupun lirih, 
tetapi terdengar jelas dalam telinga dara cantik yang sedang makan bersama kakeknya 
tersebut. Ternyata empat orang itu tidak tahu sama sekali bahwa dua orang itu bukanlah 
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orang sembarangan saja. Kakek yang mengenakan pakaian seperti nelayan tersebut bukan 
lain adalah Nelayan Pantai Timur, seorang tokoh besar di timur. 

Dan dara cantik itu pun bukanlah dara sembarangan saja, dia adalah murid tunggal 
dari Nelayan Pantai Timur. Ilmu silatnya jangan ditanya lagi. Seluruh kepandaian 
Nelayan Pantai Timur telah dilalapnya sampai habis. Hanya tinggal mematangkan saja. 
Dara itu bukan lain adalah Tan Gin Nio. 

Nelayan Pantai Timur berkedip, memberi isyarat agar muridnya tetap tenang. Gin 
Nio menahan kemarahan yang akan meledak mendengar ucapan pemuda pemogoran tadi. 

“Toako, ayolah, biasanya tak pernah gagal apabila Toako merayu seorang wanita. 
Ayolah Toako, tunggu apa lagi?” desak Si Juling. 

“Ya cepatlah, Toako. Nanti keburu burung itu terbang lari.” pemuda keempat juga 
mendorong-dorongnya agar lekas bertindak. 

Dengan lagak seorang kongcu tulen, langkah pemuda itu penuh gaya ketika 
mendekati kedua orang yang sedang makan itu. Sepasang mata gadis tersebut seperti 
mengeluarkan kilat melihat hal ini, akan tetapi meredup kembali ketika gurunya menegur 
dengan pandang matanya! 

Setelah dekat meja kedua kakek dan dara cantik itu, pemuda ini menjura dengan 
gaya yang menarik dan mulutnya tersenyum manis menambah tampan wajahnya. 

“Maaf, bolehkah kami berkenalan denganmu. Nona. Aku yang rendah adalah anak 
Kepala Daerah, Thio Si An.” 

“Huh!” dengus Gin Nio tak acuh. 

Nelayan Pantai Timur terus melanjutkan makan bakmi gorengnya. Sama sekali 
tidak peduli akan kedatangan anak muda tersebut. 

Thio Sin An kecele ketika dua orang itu tidak kaget mendengar bahwa dirinya 
adalah anak Kepala Daerah. Seakan-akan nama Ayahnya hanya nama penjual bakso atau 
penjual tahu pinggir jalan saja! Bukan seorang pejabat tinggi. 

Si Pemuda yang mengenakan pakaian serba putih memandang ke arah pemuda 
bangsawan dengan alis berkerut. 

“Hemm, sudah kelewatan sekarang ulah pemuda-pemuda pemogoran itu,” katanya 
dalam hati. 
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“He, Kakek Butut. Jangan menjual lagak di depanku kalau kau tidak ingin 
dirangket!” bentak Thio Si An lantang. 

Para tamu rumah makan yang sudah mengenal siapa adanya anak muda itu bersama 
teman-temannya, segera membayar harga makan minum mereka. Hampir berurutan 
mereka keluar dari rumah makan tersebut. Sebentar kemudian di ruang itu hanya ada 
empat pemuda pemogoran dan seorang pemuda yang mengenakan pakaian serba putih 
yang sedang makan minum, serta kakek dan dara cantik tersebut. Para pelayan rumah 
makan, tak seorang pun yang berani mendekat. 

“Heee, Kakek, bisu kau ya? Apa memang telingamu telah tuli? Kenapa sedari tadi 
diam seperti patung batu. Hayo cepat jawab!” 

Thio Si An marah-marah ketika tidak diacuhkan sama sekali. 

“Kadal buduk! Kau ingin kuhajar ya, berani memaki-maki orang seenak udelmu 
sendiri!” Tan Gin Nio membalas dengan kemarahan meluap-luap melihat pemuda itu 
semakin tak tahu diri. 

“Eit, eit, eit, manisnya kalau marah-marah. Bertambah cantik lho kalau Nona 
marah.” Thio Si An malahan menggoda ketika gadis cantik itu marah-marah. 

Ketiga pemuda yang lain ternyata telah maju mendekat ketika melihat pemimpin 
mereka tadi membentak kakek Nelayan Pantai Timur. Dengan cepat ketiganya telah 
mengambil posisi mengurung Si Kakek. Siap mengeroyok kalau kakek itu membuat ulah. 

“Pemuda pemogoran hidung belang! Sebelum dihajar tak akan kapok mengganggu 
gadis baik-baik!” Setelah mengeluarkan ucapan tersebut tiba-tiba entah kapan dan 
bagaimana tahu-tahu tangan dara cantik itu telah mendarat di pipi Thio Si An. 

Plakkk! 

”Aduhhhhh!!” 

Thio Si An tak dapat mengelak dari tamparan yang mempunyai kecepatan kilat itu. 
Tahu-tahu pipinya menjadi bengkak biru dan beberapa buah giginya tanggal. Pemuda 
pemogoran ini terpelanting beberapa langkah ke belakang. Ketiga temannya segera maju 
untuk meringkus gadis cantik yang berani menampar anak Kepala Daerah. 

Pla kkk ! Pla kkk ! Pla kkk ! 


e-bukugratis .blogspot.com 


64 



Tiga tubuh terlempar ke kanan kiri. Ternyata ketiga pemuda itu pun telah mendapat 
hadiah tamparan di pipi mereka. Sambil merintih kesakitan keempatnya merangkak 
bangun dan matanya melotot memandang ke arah dara itu. 

Thio Si An mengusap darah yang menetes keluar dari mulutnya mengancam. 

“Tunggu pembalasanku gadis liar! Berani kalian menghajar anak murid Naga 
Terbang. Awas, jangan lari kalau berani!” 

Tanpa menanti jawaban lagi keempatnya menggeloyor pergi. Bagaikan anjing kena 
pukul, tanpa berani menoleh lagi! 

Pandang mata pemuda pakaian putih berkilat ketika mendengar Naga Terbang 
disebut-sebut oleh anak muda pemogoran tadi. Akan tetapi segera melembut lagi ketika 
pandang matanya beradu dengan pandang mata gadis cantik itu. Tanpa terasa lagi dia 
mengangguk dan tersenyum. 

“Alih, celaka ... ! Nio, kenapa kau tidak dapat menahan nafsumu. Cepat kita 
tinggalkan tempat ini.” Si Kakek Nelayan Pantai Timur menggerutu, memarahi muridnya. 

“Selalu, selalu saja murid yang disalahkan! Suhu ini bagaimana sih, terang mereka 
adalah pemuda-pemuda kurang ajar, kenapa tak boleh kalau aku menghajar mereka.” 

“Bukannya tidak boleh. Gin Nio. Akan tetapi kau kan tahu, tosu bau itu masih 
berada di tempat ini dan kita haruslah berhati-hati!” 

“Baiklah, memang murid salah!” Gin Nio menjawab jengkel. 

Nelayan Pantai Timur hanya tersenyum saja melihat kejengkelan muridnya ini. 
Tanpa terasa kakek ini memandang ke arah Si Anak Muda dan sepasang matanya 
bersinar. Akan tetapi sambil menggandeng tangan muridnya kakek ini segera keluar dari 
rumah makan dengan cepat. 

Ketika pemuda berpakaian putih itu keluar pula, ternyata kakek dan gadis yang dia 
ketahui bernama Gin Nio tadi telah tidak nampak batang hidungnya lagi. Seakan-akan 
keduanya telah lenyap ditelan bumi! 

“Alih, ternyata mereka dua-duanya adalah orang-orang sakti,” katanya pelan 
seakan-akan kepada diri sendiri. Lalu dia pun pergi ke timur keluar dari gerbang kota. 

—0O0— 
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Sesosok bayangan putih berkelebatan dari wuwungan rumah satu ke wuwungan 
rumah lainnya. Gerakannya cepat sekali bagaikan bayangan iblis saja. Ketika tiba di 
rumah Kepala Daerah yang terjaga ketat, dia segera mendekam di balik wuwungan rumah 
dekat rumah kepala daerah. Sepasang mata bayangan putih itu bercahaya, mencorong 
tajam di kegelapan, seperti mata kucing candramawa. Setelah melihat dua orang peronda 
lewat, sekali berkelebat, dia tiba di dalam taman rumah kepala daerah. Lalu menyelinap 
cepat dan bersembunyi di balik tembok. Ternyata bahwa pada saat itu lewat pula dua 
orang peronda. 

Wirrrrr... ! 

Tahu-tahu dia telah meloncat ke atas penglari. Mendengarkan percakapan dalam 
kamar di belakang dekat taman. 

“Ha-ha-ha ternyata sekarang kau bertambah hebat Sianli. Aku merasa kalah.” 
Disela-sela dengusan nikmat, terdengar pujian merayu. 

“Hi-hi-hik, aneh sekali kalau sekarang kau begini loyo, Sim Tok.” 

“Tentu saja, setelah tenagaku dikuras Si Nelayan dari Timur itu selama dua hari 
semalam kucing-kucingan. Mana kuat aku melayani jurusmu yang demikian hebat.” 

“Hi-hi-hik.” 

“Kudengar di rumah makan tadi Nelayan itu berada dalam rumah makan. Apakah 
muridmu Siluman Babi dapat menjumpainya?” Cu Kiok Sianli bertanya. 

“Sialan! Sungguh pintar Nelayan gila itu melarikan diri. Awasss! Kalau ketemu lagi, 
akan kucincang dia!” umpat Sim Tok Tojin gemas. 

Bayangan di luar itu tercekat hatinya ketika mengetahui bahwa di kamar itu ternyata 
berisi Sim Tok Tojin dan Cu Kiok Sianli. Sim Tok Tojin sudah dikenalnya, dialah musuh 
besar yang telah membunuh suhunya. Sedangkan wanita yang dipanggil Cu Kiok Sianli, 
ia sama sekali tidak mengenalnya. 

“Aku harus lebih berhati-hati. Jangan sampai bangsat itu tahu,” katanya dalam hati. 
Tanpa menimbulkan suara sedikit pun pemuda berbaju putih itu segera melayang keluar 
dari gedung kepala daerah. Sebentar saja pemuda itu lenyap di belakang tembok pagar. 

“Sebetulnya Golok Pusaka Naga Terbang itu terjatuh di mana, Sim Tok? Apakah 
kau tidak dapat mengambilnya sendiri?” tanya Dewi Seruni Ungu Cu Kiok Sianli. 

“Betul-betul sialan budak itu! Ditolong malahan tidak mau!” 
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Sim Tok Tojin lalu menceritakan kejadian di Puncak Bukit Awan. Akan tetapi tentu 
saja cerita pendeta ini, tidak sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya. Ini sudah menjadi 
sifat dari manusia, seperti pendeta ini pun selalu ingin mencari benarnya sendiri saja. Dia 
menceritakan betapa dia ingin menolong Si Anak Muda yang menjadi murid Pendekar 
Golok Terbang, malahan ingin mengangkat anak muda tersebut menjadi muridnya. 

“Sungguh bodoh anak muda itu. Kenapa dia lebih suka terjun ke dalam jurang tak 
berdasar?” gerutu Dewi Seruni Ungu, tangan wanita cantik mengelus dada kerempeng 
Sim Tok Tojin yang ditumbuhi bulu keabu-abuan. Sesekali bibirnya yang merah 
menantang menyedot kulit keriput tosu itu. 

’Thhh, geli, ahh.” Sim Tok Tojin menggelinjang kegelian. 

“Hi-hi-hik! Hayo kerahkan lagi tenaga dalammu!” 

Dewi Seruni Ungu mengajak pendeta ini bertempur kembali. Tanpa dapat menahan 
gejolak darahnya yang berjalan cepat, Sim Tok Tojin memainkan senjata pusakanya. 
Meladeni serbuan Dewi Seruni Ungu dengan tidak kalah buasnya. Terjadi pertandingan 
adu tenaga dalam kamar tersebut, di mana dua orang berlawanan jenis saling pamer 
ilmunya. 

Tak lama kemudian terdengar suara dengusan panjang hampir berbareng dan 
lenguhan kepuasan dari wanita hamba nafsu. Dan bunyi derit kayu pun terhenti. Suasana 
semakin malam semakin sunyi. Akhirnya keadaan menjadi hening. 

Apa yang diceritakan Sim Tok Tojin di dalam kamar bersama pasangannya tadi 
adalah tidak sesuai dengan niat yang tersembunyi di dada pendeta tersebut. Setelah murid 
Pendekar Golok Terbang jatuh ke dalam jurang dan lenyap ditelan halimun tebal yang 
menutupi jurang. Sim Tok Tojin masih penasaran. 

Setelah mengobrak-abrik rumah pondok kediaman Pendekar Golok Terbang dan 
tidak menemukan apa yang dicarinya, Sim Tok Tojin menanti hari menjadi terang. Begitu 
matahari telah muncul di balik bukit pendeta ini mencari tempat untuk mengikatkan tali 
dan berusaha untuk menuruni jurang. Akan tetapi baru beberapa tombak Sim Tok Tojin 
dapat menembus halimun karena pendeta tersebut mengerahkan seluruh tenaga 
lweekangnya untuk menahan dinginnya hawa dingin dalam kabut di jurang itu. 

Tiba-tiba pendeta ini kaget ketika ada angin yang seakan-akan menyedotnya. Walau 
pun Sim Tok Tojin mengerahkan seluruh kepandaiannya hampir saja pendeta ini tidak 
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kuat melawan tenaga sedotan alam ini. Maka Sim Tok Tojin lalu membatalkan niatnya 
menuruni jurang dari tempat tersebut. Dia mengumpat panjang pendek tak keruan 
juntrungannya. 

Sim Tok Tojin pun lalu menuruni Puncak Bukit Awan. Sebentar saja pendeta ini 
telah berada di kantor cabang Perkumpulan Naga Terbang. Sim Tok Tojin segera 
mengambil burung dara (merpati). Setelah menulis surat, dia lalu menalikan kertas 
tersebut di kaki merpati dan melemparkannya ke atas. 

“Ha-ha-ha ... ! Akan kusuruh semua murid Naga Terbang untuk mencari benda itu. 
Siapa pun tidak boleh memiliki kedua benda pusaka itu selain diriku. Ha-ha-ha ... !!” 
Bagaikan orang gila pendeta ini tertawa dan menggerutu seorang diri. 

Wajahnya sebentar merah sebentar hijau! 

Beberapa minggu kemudian datanglah Coa Sim Ok. Kedatangan murid gendut ini 
disertai beberapa orang murid kepala yang dipercaya. Segera saja Sim Tok Tojin 
memerintahkan murid tersebut untuk mencari jalan atau menuruni jurang di mana anak 
muda yang membawa senjata Golok Pusaka Naga Terbang terjatuh! 

“Cari benda tersebut sampai ketemu. Baik bangkainya maupun bendanya ... !” 

Sim Tok Tojin menahan bicaranya ketika datang seorang pembantu kepala hukum 
Naga Terbang. 

”Baik, Suhu. Murid mengerti semua perintah Suhu.” Coa Sim Ok menjawab cepat 
dan segera berlalu meninggalkan gurunya dan pembantu kepala hukum perkumpulannya. 

Tanpa mengenal lelah orang bertubuh pendek gemuk ini melaksanakan perintah 
gurunya. Sampai berbulan-bulan Coa Sim Ok dan murid-murid kepala Naga Terbang 
berusaha mencari jalan untuk dapat masuk jurang. Namun, semuanya tak berhasil. 
Akhirnya Sim Tok Tojin menyusul ke atas puncak Bukit Awan dan memarahi muridnya 
ini. 

“Dasar kalian semua tiada guna. Bisanya galak kalau menghadapi perempuan, akan 
tetapi kalau menghadapi sedikit kesukaran saja tak becus. Goblok! Dungu! Otak udang 
semua!” 

“Ampun Suhu. Telah banyak cara kami tempuh, akan tetapi semua mengalami jalan 
buntu.” 
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Coa Sim Ok menjelaskan. Mulutnya yang lebar itu hampir membelah pipinya ketika 
dia mewek-mewek mau menangis. 

“Hemmmmm ... !” Sim Tok Tojin mendengus pendek. 

Coa Sim Ok menceritakan semua usaha yang telah dilakukannya bersama anak 
buahnya. Sim Tok Tojin mendengarkan penuturan muridnya ini dengan seksama. Setelah 
itu dia pun lalu berpikir keras agar supaya berhasil memiliki pusaka yang terjatuh ke 
dalam jurang tersebut. Tiba-tiba wajah pendeta ini bersinar-sinar. 

Melihat keadaan gurunya Coa Sim Ok menyapa. 

“Bagaimana Suhu?” 

“Hemmm, aku menemukan jalan terbaik buatku. Ha-ha-ha ... ! Tanpa mengeluarkan 
sedikit pun tenaga aku akan memiliki kedua benda tersebut ha-ha-ha ... !” Sim Tok Tojin 
maju membisiki Coa Sim Ok. 

Orang gendut ini manggut-manggut kayak ayam makan padi. Mulutnya yang lebar 
menyeringai. 

Dunia kang-ouw menjadi geger ketika tersiar berita bahwa Golok Naga Terbang 
terjatuh ke dalam jurang di Bukit Awan. Berbondong-bondong mereka berdatangan ke 
bukit tersebut. Ingin mengadu untung. Kalau mungkin memiliki golok pusaka yang 
menjadi salah satu benda keramat di rimba persilatan! 

Ini semua adalah siasat dari Sim Tok Tojin. Memang pendeta ini cerdik sekali dan 
dia pun memiliki ilmu kepandaian setinggi langit. Baik ilmu silat maupun ilmu sihir, 
yang dipelajarinya ketika berada di Pegunungan Himalaya! 

Maka tidaklah aneh kalau ia selalu berada di dekat Bukit Awan. Apalagi di kota 
Merak Emas, ada seorang murid Naga Terbang yang menjadi kepala daerah. Rumah 
muridnya ini menjadi markas sementara buatnya. 

Ketika dua orang itu sedang asyik diamuk nafsu berahi di dalam kamar mewah 
kepala daerah, ada sesosok bayangan yang mengintai di luar kamar, di atas penglari. 
Sebetulnya aneh kalau sampai dua orang gembong persilatan itu sampai tidak mengetahui 
ada orang mengintip mereka. Kedua orang tersebut sebetulnya memiliki ilmu kepandaian 
sangat tinggi, akan tetapi pada waktu itu keduanya sedang dibuai oleh nafsu jalang 
sehingga kewaspadaan dan kelihaian ilmu silatnya hampir tak berfungsi separohnya. 

Maka bayangan putih itu pun dapat bebas bergerak keluar masuk taman Kepala Daerah. 
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Akan tetapi kalau bayangan putih tersebut tidak memiliki ilmu kepandaian yang 
sangat tinggi, tidak mungkin sampai ia tidak dapat diketahui. Memang benar. Pemuda 
baju putih yang seperti pakaian berkabung itu bukanlah pemuda biasa. Dia adalah murid 
Pendekar Golok Terbang Liok Ing Gie. 

Benar! 

Dialah Li Cu Liong yang jatuh ke dalam jurang. 

Bagaimana sampai pemuda itu tidak mampus terjatuh kedalam jurang tak berdasar? 

Sedangkan Sim Tok Tojin sendiri yang memiliki ilmu kepandaian beberapa kali 
lipat dari pemuda itu tidak kuat menahan hawa dingin kabut di jurang tersebut. 

Ini memang sesuatu di luar akal pikiran manusia. Kejadian yang seharusnya tidak 
dapat terjadi, bukan barang mustahil bagi Dia. Tak ada barang mustahil bagi Dia dan 
segala kehendakNya untuk menolong umatnya. 

Li Cu Liong masih sadar ketika dia terjatuh ke dalam jurang. Maka ketika tubuhnya 
meluncur tanpa sengaja kakinya tertekuk ke atas dan tubuhnya meluncur cepat bagaikan 
melayang. Ketika memasuki halimun, hampir saja pemuda ini pingsan, akan tetapi tiba- 
tiba tubuhnya tersedot angin kuat sekali. Li Cu Liong tak kuasa melayani sedotan angin 
tersebut. Maka dia lalu menyerah saja dibawa angin tersebut. Akan tetapi akhirnya, Li Cu 
Liong jatuh pingsan. Dan selagi dalam keadaan pingsan inilah, Li Cu Liong tidak tahu 
apa yang terjadi pada dirinya. Tahu-tahu ketika dia sadar, tubuhnya terasa sakit semua. 

“Air ... air ... !” 

Sebuah tangan lembut halus meraba dahi Li Cu Liong. Lalu dengan kecepatan tak 
terkira jari tangan itu menotok beberapa tempat di tubuh anak muda yang masih rebah 
telentang di atas batu hitam itu. Wajahnya yang putih kemerahan bersinar lembut, penuh 
kesabaran dan pengertian. Sepasang matanya bagaikan mata telaga yang tenang sinarnya, 
berseri dan penuh pengertian. Membuat siapa saja yang beradu pandang merasa tenang 
damai. Bibirnya tersenyum wajar dan lembut. 

“Tenang anak muda. Ini minumlah dahulu, obat ini akan menghilangkan rasa 
sakitmu.” 

Kakek ini membantu meminumkan obat ke mulut Li Cu Liong. Tak lama kemudian 
pemuda ini pun tertidur setelah meminum obat tersebut. 
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Li Cu Liong terbangun dengan kaget. Dalam tidurnya pemuda ini seperti mimpi 
terjatuh ke dalam jurang tak berdasar dan tubuhnya menabrak dinding jurang dan 
terpental kembali ke dasar jurang. 

Hancur berkeping-keping! 

“Tolong ... ! Tolong ... !” 

Ketika kedua matanya telah biasa dengan keadaan di sekelilingnya, Cu Liong 
terheran-heran melihat dirinya tidak kurang suatu apa. Sepasang matanya meneliti 
seluruh tubuh dan merasakan rasa sakit di tubuh telah banyak berkurang. Pemuda ini 
seakan bangun dari sebuah mimpi. 

“Tak mungkin! Pasti ini di neraka!” desisnya lirih. 

Tidak mengherankan apabila pemuda ini mengira bahwa dirinya berada dalam 
neraka. Neraka seperti yang pernah didengar atau diceritakan orang tua dan gurunya. 
Tempat itu penuh dengan batu-batu besar, ada yang menggantung berujud kerucut, ada 
pula yang berbentuk sebuah pintu, akan tetapi ada pula yang berbentuk aneh. Bentuk- 
bentuk seperti binatang atau kepala-kepala setan! 

Apalagi matanya belum begitu melihat jelas dalam keremangan cahaya obor kecil 
di kejauhan! 

“Sudah bangun. Anak Muda!” terdengar teguran lembut dari dalam. 

Li Cu Liong mencari-cari dari arah mana asal suara tadi. Tiba-tiba sepasang mata 
Cu Liong terbelalak ketika dari tempat gelap nampak sesosbk bayangan putih melayang 
datang! 

Ingin pemuda ini berteriak, tetapi lidahnya terasa kelu. Sehingga dia hanya ah-ah- 
uh-uh tak jelas maknanya! 

“Jangan takut! Aku manusia biasa seperti engkau, Nak!” 

Bayangan yang datang itu berkata lagi ketika melihat anak muda itu berah-uh-ah-uh. 
Setelah dekat, barulah Cu Liong melihat bahwa yang datang adalah seorang kakek yang 
mengenakan jubah putih. Rambut dan jenggot kakek itu telah putih semua seperti perak 
dan alisnya pun dibiarkan panjang di kanan kiri pipi, berjuntai ke bawah, juga telah 
berwarna putih. Akan tetapi wajahnya masih kemerahan kulitnya dan sepasang mata 
kakek tersebut memandang lembut, apalagi senyum ramah selalu menghiasi wajahnya. 

“Benarkah ... ? Apakah saya belum mati ... ?” 
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“He-he-he ... mengapa kau menduga demikian. Nak?” 

“Apakah ini bukan Neraka? Dan ... Kakek ini bukan Malaikat Pencabut... ?” 

“Bukan ... bukan ... aku manusia biasa. Dan kau masih hidup. Nak, walaupun kau 
telah rebah di batu itu hampir sebulan lamanya,” ucapan lembut ini malah mengagetkan 
Li Cu Liong. 

“Se ... se ... bulan?” 

“Benar, Nak. Kalau boleh, aku ingin tahu bagaimana kau sampai terjatuh ke dalam 
jurang ini dan siapakah orang tua gagah yang telah tewas itu?” 

Cu Liong segera bangun dan menjatuhkan diri berlutut di depan kakek berpakaian 
jubah putih. 

“Terima kasih atas pertolongan Siansu. Teecu ... teecu ... murid Liok Ing Gie. Suhu 
di dunia kang-ouw dikenal sebagai Pendekar Golok Terbang dan nama teecu Li Cu 
Liong.” 

“He-he-he ... !” 

Kakek berjubah putih ketawa geli. Dia maklum bahwa anak muda ini belum sadar 
betul sehingga ucapannya tidak teratur. 

“Ini sebuah golok dan kitab yang kutemukan di sampingmu.” 

Kakek itu menyerahkan sebuah kitab kuno kepada Cu Liong dan sebuah golok. 
Golok itu adalah senjata Golok Pusaka Naga Terbang yang menjadi rebutan di dunia 
persilatan. Li Cu Liong melihat benda itu menjadi terkejut sekali. Samar-samar dia 
teringat apa yang terjadi. Suhunya dibunuh tosu berpakaian abu-abu bernama Sim Tok 
Tojin. Dan dia pun terlempar ke dalam jurang oleh tangan pendeta lihai itu. 

Kakek itu pun mendengarkan cerita Li Cu Liong penuh perhatian. Semua kejadian 
yang menyangkut diri pemuda itu diceritakan tanpa ada yang terlewat sehingga dia 
terjatuh ke dalam jurang. Kakek berjubah putih tersenyum maklum, seakan-akan dalam 
pandang matanya telah tahu apa yang teriah terjadi dan akan terjadi! 

“Ha-ha-ha, semua sudah terjadi seperti apa yang telah digariskan, Liong, kau 
berjodoh dengan kedua pusaka itu, dan aku. Tinggallah di sini mempelajari isi kitab, dan 
sedikit ilmu dariku!” 

“Terima kasih atas kemurahan dan bimbingan yang Suhu berikan. Teecu mentaati.” 
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Sejak saat itu, Li Cu Liong mempelajari isi kitab kuno. Kitab pusaka itu ternyata 
berisi pelajaran ilmu silat dan tenaga dalam yang sangat hebat. Sedangkan dari kakek 
berjubah putih itu pun menurunkan ilmu meringankan tubuh yang sukar dicari 
tandingannya di dunia persilatan. Kakek itu bukanlah seorang pertapa biasa. Ketika Cu 
Liong ingin mengetahui namanya, kakek berjubah putih menjawab lembut. 

“He-he-he sebut saja San In Lojin. Aku berada di Bukit Awan maka sudah wajar 
kalau kau memanggilku Kakek Bukit Awan. Ha-ha-ha.” 

Ilmu Golok Terbang yang diwarisinya dari Pendekar Golok Terbang pun tak 
ketinggalan menjadi bertambah lihai. Sekarang Li Cu Liong dapat menguasai Golok 
Naga Terbang dan membuat senjata terbang tanpa tali seperti senjata gurunya. Liok Ing 
Gie masih membutuhkan tali halus untuk membuat goloknya terbang. Sekarang dengan 
kepandaiannya, Cu Liong telah dapat membuat senjata itu terbang bagaikan sebuah 
bumerang. Apalagi gagang golok telah dirubah oleh Kakek Bukit Awan sedemikian rupa. 
Entah berapa bulan Li Cu Liong tidak tahu. Pemuda ini hanya berlatih dan berlatih. Di 
samping menerima latihan ilmu silat, Cu Liong juga menerima petunjuk tentang 
kehidupan dan kebatinan. Sehingga pada suatu hari Kakek Bukit Awan telah 
membolehkan pemuda itu untuk keluar dari jurang. 

Li Cu Liong terbelalak. 

“Ke ... ke ... keluar?” 

“Ya!” Kakek berjubah putih tersenyum melihat keheranan Cu Liong. “Apakah kau 
ingin tinggal di sini selama hidupmu?” 

“Ohhh,” Li Cu Liong terpana. “Tapi, lewat manakah, Suhu?” 

“Ha-ha-ha, tentu saja lewat dari mana kau datang!” 

Li Cu Liong tak dapat buka mulut mendengar ucapan gurunya ini. Melihat ini 
dengan tersenyum penuh pengertian, Kakek Bukit Awan segera menerangkan jalan 
masuk menuju ke jurang itu. Li Cu Liong mendengarkan penuh perhatian dan setelah 
mengerti dia pun mengucapkan terima kasihnya. 

Ketika Li Cu Liong bangun dari tidur, ia tidak melihat kakek berjubah putih lagi. 
Walaupun telah dicari-carinya di seluruh goa dan dasar jurang tak nampak bayangan 
Sang Kakek. Maka setelah memberi hormat kepada batu yang biasa dibuat tempat 
samadhi Kakek Bukit Awan, Cu Liong mengikuti petunjuknya. Sehingga dia dapat keluar 
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dari dasar jurang. Pemuda ini keluar dari jurang setelah samadhi di dekat makam gurunya 
Si Pendekar Golok Terbang selama tiga hari tiga malam! 

—0O0— 

Li Cu Liong berjalan perlahan di tengah malam. Pada waktu melewati sebuah 
gedung besar di perempatan jalan, dari dalam gedung besar keluarlah seorang laki-laki 
gendut pendek. Laki-laki gendut ini diiringi oleh empat orang anak muda yang siang tadi 
dihajar dara cantik bernama Gin Nio di rumah makan. 

Melihat keempat anak muda itu, Cu Liong segera mengintilnya. 

“Wah, Suhu sungguh luar biasa! Tiga bunga digasak sokaligus. Suhu ajarilah saya 
ilmu itu.” Thio Si An memuji-muji orang gendut yang berjalan di depannya. 

“Heh-heh, tenaga kalian belum mencukupi. Mana bisa kalian seperti aku, ha-ha- 

ha!” 

“Suhu sebagai Wakil Ketua Naga Terbang tentu saja telah memiliki sinkang tinggi 
luar biasa. Tentu saja dapat menghadapi lima bunga sekaligus,” puji Si Codet 
mengumpak. 

Mendengar omongan ini, Cu Liong segera berkelebat. Tahu-tahu ia telah 
menghadap di depan Si Gendut. Sepasang matanya mengawasi tajam ke arah lima orang 
itu. 

“Siapa kau? Berani menghalangi jalan Tangan Maut Coa Sim Ok.” bentaknya 
garang. 

Akan tetapi yang dibentak hanya diam seribu bahasa. Hanya sepasang matanya 
mencorong mengawasi orang bernama Coa Sim Ok yang tadi dia ketahui sebagai Ketua 
kedua Naga Terbang. 

“Ia pemuda dusun itu.” Tiba-tiba orang bermata juling berteriak. 

“Benar!” Thio Si An maju ke depan, dengan lagak gagah pemuda ini mengusir 
pemuda dusun itu. “Hee, kerbau jelek, minggat kau dari depanku!” 

Wuttttt... ! 

Plakkkk ... ! Blekkkkk ... ! 
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Thio Si An kelengar di tengah jalan. Ketiga kawannya segera memburu maju dan 
segera menolong anak Kepala Daerah. Berusaha untuk menyadarkannya. Coa Sim Ok 
kaget juga melihat kecepatan gerak anak muda berpakaian putih di depannya itu. Akan 
tetapi kemarahan melihat anak Kepala Daerah dibuat tak berdaya telah memenuhi kepala. 
Tanpa anak banyak cincong lagi Coa Sim Ok menerjang dengan pukulan maut. 

Wuuttttt... ! Plakk! Dukk! Dukkk! 

Coa Sim Ok terdorong mundur beberapa langkah ke belakang. Sepasang mata orang 
gendut ini terbelalak seakan tak percaya akan kejadian ini. Tak mungkin anak begini 
muda dapat membuatnya terpelanting. Mungkin dia telah menguras tenaga tadi di rumah 
bordil, pikirnya. Setelah mengatur napas kembali, Sim Ok menggerakkan tangan dengan 
sinkang sepenuhnya. Dua telapak tangannya didorongkan ke depan dan bau amis 
mendahului tangan yang meluncur itu. 

Desssss ... !! 

Bagaikan layangan putus tubuh Coa Sim Ok melayang kembali ke belakang. 

Tiga orang pemuda pemogoran teman anak kepala daerah melongo. 

“Keparat!” Setelah dapat berdiri kembali Coa Sim Ok mengumpat. 

“Ha-ha-ha ternyata hanya begini saja nama besar Naga Terbang!” 

Ketika itu dari pintu rumah bordil itu keluarlah beberapa lelaki mengenakan 
pakaian ringkas, di dada mereka nampak sulaman naga bersayap. Begitu melihat 
pemimpinnya gelayaran maka tanpa banyak omong lagi lalu mencabut senjata dan 
menerjang pemuda berpakaian putih berkabung. 

Singg! Singg! Wirrr! Wuuuttttt! 

Seperti kilat di kala hujan saja kelebatan senjata anak murid Naga Terbang itu 
menghujani lawannya. Akan tetapi mereka kecele kalau mengira dapat dengan mudah 
menjatuhkan lawan tersebut. Begitu senjata-senjata mereka tiba, ternyata anak muda itu 
telah berkelebat, tak sebuah pun senjata anak murid itu dapat menyentuh ujung baju Si 
Pemuda. Dengan berteriak-teriak mereka menggerakkan senjata mereka terlebih cepat 
dan ganas. Akan tetapi tetap saja pemuda berpakaian putih dapat menghindar dengan 
baiknya, seakan-akan tubuhnya seringan bulu ayam saja. Begitu senjata datang disertai 
angin menguik, tubuhnya telah melayang pergi. Coa Sim Ok setelah dapat menguasai 
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dirinya segera terjun ke dalam kancah pertempuran. Kedua tangannya memukul dan 
menebak dengan ilmu pemberian Sim Tok Tojin yang mengandung racun. 

Desss! Plakkk! 

Ble kkk ! 

“Aduhhhhh... !!” 

Kembali dua orang murid Naga Terbang terpental dan merintih-rintih di pinggir 
jalan. Tak dapat melanjutkan pengeroyokan mereka lagi. Entah berapa tulang iganya 
yang patah kena tamparan Cu Liong. Sekarang pemuda berpakaian putih ini membalas 
serangan mereka. Ternyata sejak tadi Cu Liong hanya menggunakan kegesitan mengelak 
dari hujan serangan. Melihat hasil serangan ini, Cu Liong bertambah semangat. 

Desss! Blukk! Pla kkk ! 

“Hiyaaattt... !” Coa Sim Ok melengking dan menubruk! 

Blarrrrr... ! 

"Augghhhhh ... !” 

Coa Sim Ok terlempar menabrak dinding tembok pinggir jalan. Bagaikan karung 
terkena air, tubuhnya melorot turun dan tak bangun kembali. Dari pinggir mulutnya 
mengalir benda cair kemerahan. 

Darah! 

Ternyata Sim Ok telah menderita luka dalam akibat tenaga dalamnya membalik. 

Wajah orang gendut ini pucat bagai kertas. Melihat ini, keempat pemuda 
pemogoran menjadi pucat. Thio Si An kebetulan sudah sadar dari pingsannya. Maka 
melihat kejadian ini wajahnya berubah seperti kertas pula, apalagi ketiga temannya. Mata 
mereka terbelalak ketika melihat anak muda itu mendekati dengan langkah satu-satu. 

“Ammmm ... puuunnnnn! Sa ... sa ... saya ... ampunnn!” Si Juling cepat berlutut dan 
merintih memelas. 

Ketiga temannya mengikuti ulahnya, berlutut di pinggir jalan, tak peduli kain 
mereka kotor. 

Cu Liong hampir tak dapat menahan rasa gelinya melihat keempat pemuda itu. 
Tidak seperti di rumah makan lagak keempatnya. 


e-bukugratis .blogspot.com 


76 



“Hemm, biar kuancam mereka!” katanya dalam hati. ”Hee, kalian berempat, 
katakan kepada Sim Tok, tosu bau itu. Katakan ditunggu murid Pendekar Golok 
Terbang!” 

“Baaaaa ... baaa ... i kkkkk !” Hampir berbareng mereka menjawab. 

“Kutunggu di Puncak Awan!” 

Keempat pemuda itu mau berlalu begitu saja. Tiba-tiba mereka kaget ketika pemuda 
dusun itu membentak lagi. 

“Hayo kalian jalan dengan empat kaki! Kalian kerbau-kerbau tolol!” 

Tanpa berani membantah keempat pemuda itu menuruti perintah. Mereka 
merangkak tanpa berani menoleh lagi. Untung bahwa keadaan jalan itu telah sepi dari 
orang berlalu-lalang, apabila tidak, entah akan ditaruh di mana muka mereka! 

Setelah menahan ketawa geli, Cu Liong mengawasi bekas lawannya. Lalu sekali 
berkelebat pemuda itu telah lenyap. 

Ketika prajurit peronda lewat dan melihat tubuh tamu tuannya menggeletak di 
pinggir jalan segera para prajurit itu menolong, dengan cepat mereka membawa mereka 
menuju rumah Kepala Daerah. Keadaan menjadi ribut dan kacau. 

Sim Tok lojin yang sedang menikmati lawan jenisnya terpaksa keluar ketika 
mendengar laporan di depan pintu bahwa muridnya menderita luka parah. Betapa marah 
hati pendeta ini ketika mendapat laporan anak buah Naga Terbang. Wajahnya berubah 
menjadi ungu dan sepasang matanya seperti mengeluarkan bara api. 

“Keparat! Budak kecil tunggu saja kau!” umpatnya. 

Sim Tok Tojin kembali ke kamar ingin melanjutkan petualangannya ke sorga ke 
tujuh. Akan tetapi begitu membuka pintu, matanya menyipit. 

Dewi Seruni Ungu tidak ada lagi dalam kamar! 

“Sialannnnn ... !” 

-0O0- 

“Waduuuuuhhhhh, ck-ck-ck... cantiknya!” 

“Ihhhhh, luar biasaaaaa! Mau umurku dipotong sehari asalkan dapat bermesraan 
dengannya.” orang kedua mendesis. 
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“Gombalmuuu! Kalau hanya begitu saja aku pun mau. Setahun dah, asal dapat 
bersama selalu!” orang ketiga yang berwajah penuh brewok tak mau kalah. 

Sepasang matanya melotot memandang keluar rumah makan. Orang-orang dalam 
rumah makan pun menengok mendengar ucapan keras ketiga orang tadi. Pandang mata 
mereka tertuju kepada semaug wanita yang mengenakan pakaian serba ungu di depan 
rumah makan. Wanita itu berdiri membelakangi rumah makan seakan-akan melihat ke 
atas Bukit Awan penuh perhatian. Dilihat dari belakang saja tubuh yang tinggi semampai 
dan lekung-lengkung sempurna, sudah dapat menimbulkan bayangan yang bukan-bukan 
di benak lelaki. Apalagi yang berada di warung itu terdiri dari para kaum persilatan. 

Malah ada yang wajah menyeramkan, wajah kasar perampok! 

“Ck-ck-ck ... !” Seorang pemuda tampan duduk seorang diri menelan ludahnya. 

Pemandangan di depan warung itu memang sangat mempesona. Membuat darah 
dalam tubuh berjalan lebih cepat karena pikiran mereka membayangkan kenikmatan yang 
akan terima kalau dapat menikmati seorang perempuan seperti itu. 

“Gilaaaaa ... !” Untung saja ucapan ini tidak keluar dari mulut pemuda tampan. 
“Luar biasa cantik jelita. Seorang dewi sorga agaknya.” 

Ketika wanita itu menoleh, hampir saja seorang yang sedang minum, tersedak 
saking takjubnya! 

Banyak tamu rumah makan terlongong melihat dara cantik pakaian ungu itu. 
Malahan ada yang membuka mulutnya, membiarkan saja bakso di dalam mulut. Tak 
ingat sama sekali untuk mengunyah sehingga ada beberapa ekor lalat mendekatinya. 

“Huuuk-huekk-huukkk!” 

Matanya mendelik ketika pria itu menelan ludah, bukan ludah saja masuk ke dalam 
mulut, tetapi, bakso pun nyangkut di tenggorokan. Matanya mendelik merah. 

Dukkk! 

Temannya menepuk punggung. 

“Huuaahhemmm ... !” 

Bakso pun masuk dalam goa. Orang itu merasa lega dan malu tak terkira. 
Perempuan pakaian ungu berjalan memasuki rumah makan. Langkah kakinya 
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bagaikan langkah kaki seorang penari, begitu indahnya tubuh itu berjalan. Lenggangnya 
seakan-akan lengan itu tak bertulang. Ketika dapat dilihat dari jarak dekat hampir semua 
pria yang berada dalam warung mengilar dibuatnya. 

“Luuaaarrr biiiaaasaaaaa!!” puji kagum seorang pelayan setengah tua. 

Bukan hanya pelayan tua itu saja yang memuji demikian. Rata-rata semua pria 
dalam ruangan rumah makan itu berpikiran sama dengan pelayan tua tersebut. Hanya saja 
mereka merasa malu atau sungkan sehingga hanya memuji dalam hati saja. Akan tetapi 
kentara dari pandang mata mereka. Pandang mata penuh nafsu kelaparan, nafsu lelaki. 
Dari pandang mata yang terpancar, terlihat bahwa hampir semua lelaki dalam warung 
membelai dan mengelus wanita cantik berbaju ungu dengan pandangan mereka. 
Perempuan itu seakan tidak melihat mata yang hampir menjuling karena mengawasinya 
ini. Langkahnya menuju ke arah pemuda tampan di sudut, pemuda yang duduk sendiri 
saja. 

“Bolehkah aku duduk di sini, Kongcu.” sapanya lirih. 

Pemuda sastrawan itu tidak menjawab. Pandang matanya melekat di wajah gadis 
baju ungu. Kembali diulanginya permintaan itu beberapa kali. 

“Cantiknya, luar biasaaa!” hampir tak kedengaran pujian anak muda berpakaian 
sastrawan ini. 

Akan tetapi tentu saja Dewi Seruni Ungu mendengar jelas. Wajahnya kemerahan 
dan senyumnya merekah. 

Bagaikan seorang dungu, tanpa mempersilakan untuk duduk wanita di depannya 
semenjak tadi. Semua tamu rumah makan melihat ke arah mereka penuh iri. Sungguh 
beruntung anak muda tersebut, bisik hati mereka. 

”Ehhemmm ... !” Terdengar suara dehem agak keras di belakang anak muda itu. 

Kembali Dewi Seruni Ungu berkata. Wanita ini merasa bangga sekali menjadi 
perhatian demikian banyak pasang mata. Bibirnya menyungging senyum menantang dan 
sesekali lidah merah itu menjilat bibir, sehingga hampir saja semua orang menelan ludah 
beberapa kali. 

“Sila ... silakan ... silakan ... Sianli!’’ 
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Tanpa sengaja anak muda ini menyebut Sianli. Dalam benak anak muda sastrawan 
ini hanya terisi bahwa wanita di depannya yang cantik jelita ini pastilah seorang bidadari. 
Tanpa terasa lagi dia mengucapkan isi pikirannya ini spontan. 

“Hi-hi-hik ... !” Sambil tertawa Dewi Seruni Ungu duduk di depan anak muda itu. 

Seorang pelayan maju mendekat. 

Dewi Seruni Ungu segera memesan beberapa macam masakan. Sebentar saja 
terhidang diatas meja bermacam masakan. 

“Mari silahkan, Kongcu. Biarlah saya menjamu Kongcu untuk merayakan 
pertemuan ini.” 

“Terima kasih ... !” 

Akan tetapi tetap saja anak muda sastrawan ini tak bergerak. Hanya pandang 
matanya menggerayangi seluruh tubuh wanita di depannya sepuasnya. Setelah kembali 
Dewi Seruni Ungu mengulang ucapannya, barulah pemuda itu menggerakkan sumpitnya. 

“Bolehkah aku tahu nama Kongcu dan dari aliran manakah?” 

“Hekkk... !” 

”Cegluk-cegluk!” 

Setelah minum beberapa teguk untuk mendorong daging yang mengganjal. 
Sastrawan muda itu menjawab. 

“Saya bernama Su Kien, bermarga Yoo. Bukan dari perguruan manapun. Saya 
belajar dari ayahku sendiri,” jawabnya lirih. 

“Uhhh, kebetulan sekali kalau begitu!” bisik hati wanita ini. Setelah beberapa saat 
keduanya berdiam diri sambil makan tiba-tiba Dewi Seruni Ungu bertanya. “Apakah 
Yoo-taihiap, tidak marah kalau kupanggil Taihiap bukan? Bermaksud mencari senjata 
pusaka tentunya sehingga tiba di sini” 

“Mana saya mempunyai kepandaian seperti itu. Saya hanya ingin menonton 
keramaian, sambil meluaskan pengalaman mengenal dan berkenalan dengan para 
locianpwe.” 

“Hi-hi-hik, kenapa merendah!” 

“Betul, Sianli!” Selagi keduanya asyik saling bicara sambil menikmati masakan 
depan mereka, tiba-tiba melayang sebuah belati dari samping. 

Singg ... ! Dukkk! 
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Belati terbang itu menancap di atas meja. Gagangnya bergoyang-goyang saking 
kuatnya tenaga pelemparnya. 

Hampir berbareng keduanya menoleh. Seorang laki-laki bertubuh kekar dan muka 
penuh bekas luka, datang menghampiri. Di pinggang laki-laki ini tergantung senjata 
golok telanjang. Golok besar yang berkilat-kilat saking tajamnya. 

“Bocah! Minggat kau dari sini. Tuan besarmu ingin makan dengan bidadari ini. Tak 
pantas Kutu Buku macammu, duduk berendeng dengan seorang bidadari demikian 
cantiknya. Pergi!” Bentaknya keras dan tangan kanannya terayun. 

Melihat tangan yang begitu besar menyambar kepala, Su Kien cepat mengelak. 
Kakinya mendorong dan tempat duduknya meluncur ke belakang. 

Wuutttt! 

Bau apak tercium ketika tamparan itu lewat. 

“Huuuaaaaaciiihhhhh!!” Su Kien berbangkis. “Sial, ada orang hutan mengamuk!” 
katanya meledek. 

Dapat dibayangkan betapa marah Si Muka Cacat ini. Selain tamparan tangannya 
luput mengenai sasaran juga dia malah terima ejekan pemuda sastrawan itu. Orang 
bermuka penuh bekas senjata itu pun menggereng keras dan menubruk maju. Sepasang 
lengannya terpentang menutup jalan lagi atau mengelak pemuda sastrawan tersebut. 
Sekali ini serangannya pasti berhasil. Di belakang anak muda itu ada sebuah meja yang 
ditempati beberapa tamu. 

Brakkkkk! 

Crottttt... ! 

Meja pun hancur tertimpa tubuh tinggi besar, sialnya lagi ada kuah babi kecap 
menyiram mukanya, memasuki bekas luka-luka bacokan di mukanya. 

“Hi-hi-hik ... !” 

Terdengar ketawa nyaring yang merdu. Ternyata Dewi Seruni Ungu yang 
mengeluarkan suara ketawa ini. Wanita cantik ini tak dapat menahan gelinya melihat 
pemandangan tersebut! 

Suara ketawa ini disusul oleh ketawa para tamu lainnya sehingga ramailah keadaan 
di rumah makan itu Orang-orang yang kebetulan lewat depan rumah makan menjadi 
keheranan. 
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Menahan langkah dan menonton kejadian di rumah makan! 

Setelah membersihkan kecap babi orang bertubuh iinggi besar ini segera mencabut 
golok besarnya. 

“Bangsat jangan lari! Hari ini jangan panggil aku Golok Setan kalau aku tidak dapat 
mencincang tubuhmu menjadi bakso!” 

Yoo Su Kien memandang waspada. Kedua kakinya bergerak maju mundur 
bergantian cepat sekali. 

Orang bertubuh tinggi besai ini menendangi meja kursi untuk membuat tempat itu 
menjadi lapang lalu memutar-mutar golok besarnya di atas kepala. Desing suara 
goloknya menciutkan hati para tetamu yang kecil hatinya, akan tetapi banyak yang masih 
menonton dalam rumah makan tersebut. Mereka ini adalah orang-orang kang-ouw yang 
senang menonton perkelahian! 

“Mampuslah!” 

Tiba-tiba ia menubruk maju sambil mengayun senjata golok besarnya. Yoo Su Kien 
yang sedari tadi telah bersiap diri tidak menjadi gugup. Dengan manis dan indah 
tubuhnya meletik ke atas dan dari atas, Su Kien menggerakkan jari tangannya, melakukan 
totokan-totokan cepat. Dielakkan lawan dan dibalas babatan golok, akan tetapi Su Kien 
telah melayang pergi. Dan kembali datang serangan bertubi dari senjata golok besar, 
dielakkan dan dibalas dengan tak kalah hebatnya. 

Telah beberapa jurus berlalu dengan cepatnya. Akan tetapi kentara bahwa pemuda 
sastrawan itu memang lihai. Gerakannya gesit dan cepat luar biasa dan tenaga sinkangnya 
pun lumayan sehingga dia dapat mendesak lelaki pemegang golok tersebut. Walaupun 
merasa kalah lihai, orang bertubuh tinggi besar ini tak mau menyerah begitu saja. 

“Hiaaattttt... !!” 

Kembali dia berteriak sambil membabat pinggang lawan. Serangan ini masih 
disusul dengan tendangan menyamping. 

Dn kkkkk !! 

Croottttt... !! 

Hidung pemegang golok pun bocor terkena tamparan Su Kien. Setelah mengusap 
darah yang mengalir dia menggerakkan kembali goloknya. 

“Teman-teman majuuuuu! Bunuh keparat ini dan tangkap dara cantik itu!” 
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Lima orang temannya datang maju sambil berteriak. Suara teriakan ini membuat 
takut para pelayan dan pemilik rumah makan. Wajah mereka yang sudah pucat ketika 
terjadi pertarungan tadi sekarang tubuh mereka menggigil. Mulut mereka tak hentinya 
berkemak-kemik membaca doa! 

“Haittt... !” 

Terdengar seruan melengking nyaring dan berkelebat bayangan ungu cepat sekali. 
Bayangan ini berkelebatan menyerang para orang kasar dengan kecepatan kilat, tak dapat 
diikuti pandang mata. Terdengar suara keras dari tubuh yang terkena tamparan atau 
tendangan dan berpelantinganlah para orang kasar tersebut ke segala jurusan. Ketika 
bayangan ungu tadi hilang ternyata banyak tubuh bergelimpangan dalam rumah makan 
sambil merintih mengenaskan. 

Bersambung jilid IV 
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Jilid IV 


“Lhohh, mana gadis cantik tadi?” teriak seseorang lantang. Agaknya dia tak pemah 
melepaskan matanya dari tubuh nan elok tadi. 

“Pemuda sastrawan itu juga tidak ada. Aneh?” 

“Wahh, tentu wanita itu seorang tokoh besar dunia kang-ouw. Siapakah dia, ya?” 
kata pula yang lain. 

Akan tetapi siapakah yang dapat menjawab pertanyaan mereka. Tidak seorang pun 
yang ada di tempat itu mengenal siapa adanya wanita cantik berpakaian serba ungu tadi! 

Begitu melihat bahaya mengancam Su Kien, Dewi Seruni Ungu segera turun tangan. 
Dia merasa sayang kepada anak muda sastrawan tampan tadi sehingga menghajar semua 
orang kasar dan dengan kecepatan kilat ia pun lalu menyambar tubuh Su Kien untuk 
dibawa lari. 

Begitu tiba di tengah hutan. Dewi Seruni Ungu segera menurunkan Su Kien. Dua 
kali jari telunjuknya menotok dan Su Kien menjadi tersadar kembali. Su Kien 
memandang ke sekeliling, keheranan. Seingatnya tadi dia masih menghajar orang 
bermuka penuh goresan senjata di rumah makan dan melihat bayangan ungu berkelebatan. 
Kenapa sekarang dia berada di dalam hutan di pinggir sebuah sungai. 

“Kau sudah bangun, Kien. Ini makanan telah siap,” terdengar suara merdu di atas 
sebuah batu. 

S u Kien maju mendekat dan terbelalak melihat dua ekor ayam panggang dan seguci 
arak terhampar di atas batu. 

“Bagaimana ... ?” 

“Hi-hi-hik, mari makanlah dahulu, nanti setelah makan barulah kita bicara lagi.” 
ajak Dewi Seruni Ungu. Memang hebat wanita ini begitu bergerak telah memanfaatkan 
keadaan. 

Ternyata hari telah menjelang senja. 

Sehingga tanpa banyak omong lagi menyikat dua ekor ayam dan minum arak wangi. 
Hawa arak segera membuat tubuh pemuda ini terasa panas, panas yang aneh sekali. 
Pandang mata S u Kien menjadi redup dan memandang makhluk di depannya tak 
berkedip. Dewi Seruni Ungu tersenyum manis melihat keadaan pemuda sastrawan ini. 
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Dengan lembut wanita ini menuntun Su Kien, membimbingnya ke arah surga ketujuh. Di 
malam yang dingin itu hanya terdengar rintihan-rintihan kepuasan berkali-kali. Dewi 
Seruni Ungu menghisap habis Yoo Su Kien pemuda sastrawan yang mempunyai 
kepandaian silat cukup lumayan itu. Tak puas-puasnya wanita ini menghisap sehingga 
ketika pada keesokan harinya, setelah wanita ini berkelebat pergi. Di dekat batu di 
pinggir kali itu, nampak tergolek sesosok tubuh yang telah tak bernapas lagi! 

Tubuh Yoo S u Kien! 

Pemuda ini telah menjadi korban Dewi Seruni Ungu seorang iblis wanita yang 
jarang sekali muncul di dunia kang-ouw sejak puluhan tahun lalu. Sekarang iblis ini 
muncul kembali dari pertapaannya karena mendapat undangan salah seorang kekasihnya 
yaitu Sim Tok Tojin! 

Dunia persilatan selain geger dengan kabar munculnya Golok Pusaka Naga Terbang, 
kini akan kembali geger dengan munculnya iblis cabul ini! 

Marilah kita ikuti perjalanan Li Cu Liong setelah menghajar Ketua dua Naga 
Terbang Coa Sim Ok bersama anak buahnya dan empat pemuda pemogoran di dalam 
kota Merak Emas. 

Setelah memberi pesan dan tantangan kepada pendeta tosu pembunuh gurunya, 
Pendekar Golok Terbang Lio Ing Gie, Cu Liong melesat cepat menuju ke Bukit Awan. 
Pemuda ini semenjak keluar dari jurang melalui jalan yang ditunjukkan suhunya dan 
dapat keluar dari tempat tersebut, Li Cu Liong segera menuju ke dusun terdekat, akan 
tetapi kebanyakan penduduk pergi ke kota Merak Emas, sehingga dia pun ingin tahu ada 
kejadian apa di kota itu. Dan peristiwa pun bermunculan cepat sekali. Sehingga dia dapat 
menantang pendeta penganut Agama To untuk datang di Bukit Awan. 

Akan tetapi karena malam terlalu gelap pemuda ini terpaksa harus menghentikan 
perjalanannya. Cu Liong mencari sebuah pohon yang tinggi dan tidur di dahan cukup 
besar! Ketika matahari telah naik cukup tinggi, Cu Liong terbangun. Setelah mengolet 
dan mengendorkan otot-otot yang terasa kaku Cu Liong ingin meloncat turun. Akan 
tetapi, telinganya yang tajam luar biasa itu mendengar suara-suara yang mencurigakan 
sehingga dia membatalkan niatnya. Menanti apa yang akan terjadi dari atas pohon. 

Tak lama kemudian nampak iring-iringan gerobak. Di atas gerobak nampak 
berkibar dengan gagahnya bendera bergambar burung garuda berwarna putih. Kiranya 
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mereka adalah para piauwsu dari Pek-eng-piauwkiok dari Bunting. Ketuanya Hung Ci 
Pao, seorang laki-laki setengah baya berjenggot panjang berwarna dua, hitam dan putih. 
Duduk di atas kuda dengan gagahnya dan berjalan paling depan. 

Semua anak buah Piauwkiok nampak gembira dapat pulang ke kampung halaman 
sambil membawa barang hantaran kembali sehingga bolak-balik perusahaan mereka 
dapat mengangkut barang. Mereka berjalan sambil bernyanyi riang. Sudah terbayang 
keluarga di depan mata. Isteri dan anak yang akan menyambut dengan senyum senang 
dan penuh kelegaan karena semua dalam keadaan selamat dan sehat! 

Belum begitu jauh rombongan ini memasuki hutan tiba-tiba terdengar suara 
menjepret beberapa kali dan berkesiur desing senjata tajam. 

Wirrr... siuttt siuttt-siuttt! 

Cap-cap-cap! 

Tiga buah anak panah melesat dengan kecepatan kilat tahu-tahu telah menancap di 
atas gerobak terdepan. Batang anak panah bergoyang-goyang menimbulkan dengung 
aneh. 

”Seiiittt... !” Hung Ci Pao mendesis tajam. Kepala piauwsu ini memandang ke arah 
dari mana anak panah tadi datang. Sepasang matanya tajam mengawasi ke rimbunan 
semak di depan. Tiba-tiba terdengar suara ketawa memecahkan keheningan. Disusul 
suara bentakan dari kanan kiri. 

“Ha-ha-ha, akhirnya ketemu juga kau, keparat busuk! Sudah lama hal ini 
kunantikan. Ha-ha-ha ... !” 

Dari dalam hutan keluarlah seorang laki-laki yang cukup menyeramkan. Wajahnya 
penuh dengan cambang tak terawat. Sedangkan rombongan piauwkiok tersebut kini telah 
dikepung puluhan orang yang menghunus senjata telanjang. 

Hung Ci Pao merasa marah. Dia merasa seperti kenal dengan orang tinggi besar 
bersenjatakan tombak bercagak itu. Akan tetapi lupa lagi. Hanya dia merasa pasti bahwa 
dia pemah berjumpa dengan orang ini. 

“Keparat!” umpatnya. “Siapa kalian dan apa maksud kalian menghadangku? 
Menyingkirlah kalian! Sebelum kalian hancur dibabat anak buahku!” 

“Hung Ci Pao, keparat sombong! Lihat matamu baik-baik, pentang lebar itu mata 
dan lihatlah siapa aku. Jangan bilang bahwa kau tidak kenal lagi kepadaku, bangsat 
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hina!” bentak kepala rampok keras dan ucapannya memandang rendah kepala Hu-eng- 
piauwkiok ini. 

Hung Ci Pao mengawasi tajam kepala rampok di depannya ini sekali lagi dan tiba- 
tiba saja kepala piauwsu ini mendengus mengejek, menghina. 

“Huh, tak tahunya kau keparat busuk. Kiranya kau tidak mampus ketika jatuh ke 
jurang itu, heh-heh-heh.” Hung Ci Pao tertawa mengejek. “Mana itu konco-koncomu 
yang lain? Kenapa tidak nampak batang hidung mereka? Mampus ’ngkali?” 

“Bangsat! Hari ini jangan harap kau dapat terlepas dari tanganku.” 

Setelah berkata demikian, kepala rampok yang bukan lain adalah Si Tombak Sakti 
Ma Ciu, orang termuda dari Tiga Tombak Maut Heng-san. Menggerakkan tombaknya 
menyerang dengan tusukan kilat. Ujung tombak bercabang di tangannya menusuk dengan 
kecepatan kilat ke arah dada Hung Ci Pao. Serangan bohongan ini hebat sekali karena 
dilakukan ketika dia menjawab pertanyaan lawan. 

Akan tetapi Hung Ci Pao bukanlah jago kemaren sore, dia adalah Ketua Pek-eng- 
piauwkiok yang telah malang melintang di dalam rimba persilatan. Keluar masuk hutan 
dan mengenal banyak kecurangan-kecurangan yang dilakukan para perampok yang 
mengingini barang yang dikawalnya. Maka sejak tadi Ci Pao telah waspada. Begitu 
kepala rampok Tombak Sakti Ma Ciu menggerakkan senjatanya tanpa banyak kesukaran 
ia menggeser kakinya ke samping beberapa langkah. 

Wuttt... !! 

Tombak yang tak mengenai sasaran itu diputar cepat membabat kaki lawan. 

Gerakan Sin-chio Ma Ciu sungguh luar biasa. Tak heran orang ini mendapat julukan 
Tombak Sakti karena memang permainan tombaknya hebat sekali. Hung Ci Pao sampai 
kaget. Tak disangka sama sekali bahwa setelah enam tahun tidak ketemu yaitu semenjak 
dia mengalahkan ketiga bersaudara ini di Bukit Iblis! Cepat dia mencabut pedang dan 
menangkis, lalu membalas serangan lawan tak kalah hebatnya. 

Cring-cring! Tak-tak-tranggg ... !!” 

Berkali-kali kedua ujung senjata yaitu ujung tombak dan mata pedang beradu. 
Bunga api pun berloncatan, saking kuatnya dua orang itu menggerakkan senjata mereka. 
Tak heran kalau keduanya telah mengerahkan sinkang (tenaga sakti) untuk menyerang 
lawan. Kalau Sin-chio Ma Ciu ingin membalas dendam, sedangkan Hung Ci Pao harus 
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mempertahankan dirinya dan barang angkutannya. Puluhan jurus telah berlalu cepat 
sekali. 

Akan tetapi Sin-chio Ma Ciu tak dapat mendesak pengawal barang tua ini, dia 
masih kalah beberapa usap dari Hung Ci Pao. Permainan pedang dari piauwsu tua ini 
memang hebat. Ilmu Pedang Garuda Putih dari cabang Siauw-lim memang terkenal kuat 
dan tangguh. Rapat dalam penjagaan dan ganas dalam penyerangan. 

“Maju ... ! Bunuh semua piauwsu dan rampas barangnyaaaa!” kepala rampok Ma 
Ciu memerintahkan anak buahnya menyerang. 

Begitu mendengar teriakan pimpinannya ini, bagaikan air bah datang perampok- 
perampok itu pun maju sambil berteriak-teriak dan menggerakkan senjata di tangan 
mereka. 

Para piauwsu Pek-eng-piauwkiok tak lagi berdiam diri ketika diserang perampok 
anak buah Sin-chio Ma Ciu. Mereka pun melolos senjata dan menyambut tak kalah 
garangnya. Pertempuran terjadi dengan serunya di tengah hutan itu. Saling bacok dan 
saling babat silih berganti. Teriakan kemenangan dan jerit kesakitan dari orang yang 
terluka memenuhi angkasa. Akan tetapi keduanya tak mempedulikan ini. Hanya 
memainkan senjata untuk membunuh sebanyak-banyaknya dan mendapat kemenangan 
secepat mungkin. Perang campuh ini terjadi dengan brutalnya, senjata digerakkan 
menyerang lawan terdekat! 

Wuttt-wuttt-wuttt... ! 

Tiga tusukan tombak Ma Ciu dielakkan dengan manis oleh Hung Ci Pao. Pendekar 
tua ini pun lalu menusukkan pedangnya. Tusukan pedang ini dilakukan dari tengah udara 
selagi tubuh Hung Ci Pao melayang. 

Sin-chio Ma Ciu kaget juga mendapat serangan balasan ini. Kecepatan pedang dari 
jurus Garuda Putih Menyambar Hati ini sungguh tak dapat diduganya sama sekali dan 
sialnya tombak berada dalam keadaan yang sukar untuk menangkis. Maka Ma Ciu 
mendoyongkan tubuhnya ke kiri sambil memutar tombak menyambut. 

Tranggg ... ! 

Crooottt... ! 
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Ma Ciu berteriak kesakitan. Pundaknya berdarah terkena tusukan ujung pedang 
lawan. Sedangkan dengan indah, bagaikan seekor burung garuda putih, tubuh Hung Ci 
Pao melayang ke belakang beberapa tombak. 

Pendekar tua ini dapat berdiri di tanah dengan ringannya! 

“Bangsat busuk! Tunggu saja pembalasanku, jangan kau kira kau telah dapat 
mengalahkan aku. Walaupun ujung senjatamu dapat melukai pundakku ini.” 

Ma Ciu menotok pundak untuk menghentikan keluarnya darah. 

“Suhuuuuuu ... tolonggg ... ” teriaknya kemudian. 

Kepala rampok ini setelah melirik ke anak buahnya segera meneriaki suhunya minta 
pertolongan. Ternyata anak buahnya dibuat kocar-kacir oleh para piauwsu Pek-eng- 
piauwkiok yang rata-rata juga memiliki ilmu kepandaian yang lumayan juga itu. 

“Ha-ha-ha-heh-heh ... ! Siapa berani lancang mengganggu muridku?” 

Terdengar suara yang mengandung tenaga khikang tingkat tinggi. Kentara sekali 
dari kuatnya gema ucapannya yang tak hilang-hilang. Seakan-akan dari seluruh penjuru 
hutan itu berteriak banyak orang secara bersama-sama. Para perampok bersorak 
mendengar suara ini dan para anak buah piauwkiok menjadi pucat wajahnya. Mereka 
segera meloncat mundur dan saling melindungi dengan senjata siap di tangan. 

Hung Ci Pao sendiri juga memandang penuh perhatian. Hati pendekar tua ini juga 
merasa cemas, ia juga tahu bahwa yang akan tiba di sini pastilah bukan sembarang orang. 
Dilihat dari suara ketawa itu saja dia tahu bahwa dia merasa tak ungkulan dari lawan 
yang akan segera tiba. 

Belum hilang gema suara ketawa tadi, tiba-tiba berkelebat bayangan merah dan 
tahu-tahu di samping Sin-chio Ma Ciu berdiri seorang hwesio tua dengan pakaian serba 
merah. Kepalanya yang gundul pelontos itu pun ditutup kopyah berwarna merah pula. 
Sepasang mata hwesio ini lebar dan alisnya gombyok tebal berwarna kemerahan pula. 
Malah kumis dan janggutnya juga kemerahan. Seakan-akan pendekar ini api kemerahan 
yang terbang datang! 

“Mana dia orangnya he,” katanya dengan logat suara asing. 

Bentuk tubuhnya yang tinggi besar dan bulu-bulu yang ada di tubuh kemerahan 
menandakan bahwa hwesio itu tentulah keturunan orang barat. Apalagi dari logat 
bicaranya. 
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“Itulah orangnya, Suhu. Dialah yang telah membunuh kedua saudara teecu.’’ 

“Hemmm, tak seberapa, tak seberapa ... !” 

Begitu memandang Hung Ci Pao,Hwesio berjubah merah berkata mengejek. 
Sepasang matanya berwarna kebiruan memandang tajam penuh ejekan. 

“Hee kau! Hayo maju ke sini terima binasa!” bentaknya nyaring. 

Hung Ci Pao tidak menggubris sama sekali panggilan ini. Akan tetapi, aneh bin 

ajaib! 

Seakan-akan pendekar tua ini tidak dapat menguasai dirinya sendiri, pendekar tua 
ini melangkah satu-satu menuju ke arah hwesio jubah merah. 

“Ha-ha-ha-ha ... cepat serahkan nyawamu!” Hwesio jubah merah mengulur tangan 
kanannya. 

Hung Ci Pao terbelalak melihat tangan maut itu mendekati dirinya. Ingin pendekar 
tua ini memberontak dan mengelak dari serangan tersebut, akan tetapi ia merasa tubuhnya 
tidak lagi mau menuruti keinginannya. Maka piauwsu tua ini hanya memandang tangan 
maut tersebut, hati tak karuan rasanya! 

Akan tetapi sebelum tangan maut pendeta berkopyah merah mengenai sasaran, 
berkelebat sesosok bayangan putih dengan kecepatan tak dapat diikuti pandang mata. 

Wirrrrr... ! 

Hung Ci Pao hanya merasa tubuhnya terbang dan angin menyambar keras mukanya. 
Tahu-tahu dia telah berdiri beberapa tombak dari tempat di mana maut siap 
menyambutnya. Sepasang mata pendekar tua itu memandang penuh keheranan kepada 
pemuda berpakaian serba putih di depannya. 

“Terima kasih, Taihiap. Taihiap telah menyelamatkan diriku yang tak berdaya ini.” 

“Tidak apa, Locianpwe. Hwesio itu menggunakan ilmu siluman untuk mengalahkan 
Locianpwe. Saya kira apabila pendeta gundul itu menggunakan ilmu silat, Locianpwe 
tidak akan kalah!” 

“Hoat-sut... !” 

“Mungkin!” 

“Setan kecil kurang ajar! Hayo kau. Si Baju Putih, pandang mata pinceng baik- 
baik!” Terdengar bentakan menggeledek dari arah hwesio berjubah merah. 
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“Hiyehhh-hiyehhh ... ! Mampus kau sekarang! Hayo hadapi Suhuku Ang I Hwesio 
Takonana!” ejek Sin-chio Ma Ciu keras. 

Pelan-pelan Li Cu Liong, pemuda berpakaian serba putih murid Pendekar Golok 
Terbang Liok Ing Gie memutar tubuhnya. Sepasang mata anak muda ini mencorong 
tajam. Dengan tenang Cu Liong menatap sepasang mata kebiruan Ang I Hwesio 
Takonana. Dua pasang mata yang sama tajamnya saling beradu pandang. Keduanya diam 
tak bergerak, hanya sepasang mata mereka saling belit dan saling serang yang tak kalah 
dahsyatnya dengan pertempuran para ahli silat. Keduanya beradu ilmu tenaga batin. Atau 
lebih tepat lagi, kalau hwesio bernama Takonana memerintahkan anak muda berpakaian 
serba putih Li Cu Liong untuk tunduk di bawah perintahnya dan murid Pendekar Golok 
Terbang tersebut sedang mengerahkan seluruh tenaga batinnya menolak! 

Lama juga keduanya diam tak bergerak. 

Sin-chio Ma Ciu menjadi tidak sabar lagi melihat ini, sambil mengeluarkan teriakan 
nyaring dia memutar-mutar senjata tombak mautnya. Tiba-tiba saja Sin-chio Ma Ciu 
meluncurkan tombak mautnya ke arah pemuda baju putih musuh gurunya. 

“Curanggg ... !” Hung Ci Pao menjerit keras dan tubuhnya melayang ke depan. 

Dia tidak rela kalau penolongnya itu mendapat celaka oleh ulah kepala rampok 
yang curang itu, dan ia pun lalu menggerakkan pedangnya memapak tombak. Sebelum 
tombak itu mengenai penolongnya. 

T akkkkk ... !! 

Mata pedang Hung Ci Pao membabat kayu di belakang mata tombak bercabang. 

Krakkkk ... !! 

Tombak pun patah di tengah! 

“Auuuuurrrrrggggghhhhh ... !!!” Ang I Hwesio Takonana mengerang keras dan 
Hung Ci Pao merasa kedua kakinya lumpuh dan tanpa dapat dicegah lagi tubuhnya 
mendeprok di tanah. 

Hung Ci Pao merasa tubuhnya lemas tak berdaya mendengar seruan bagaikan 
harimau marah tadi. Melihat kesempatan baik ini, Sin-chio Ma Ciu segera menubruk 
maju dengan kedua tangan terulur ke depan. Niat kepala rampok ini akan menghancurkan 
kepala Hung Ci Pao dengan kedua tangannya yang besar. Wajah kepala rampok ini 
berseri. 
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“Mampus kau sekarang bangsat! Lunas sudah hutang darah yang sudah sekian 
tahun lamanya!” jerit hati Ma Ciu girang! 

“Haaaaiiiiiiikkkkkk!!” 

Li Cu Liong melengking panjang. Tenaga khikang yang keluar dari mulut anak 
muda ini kiranya dapat membuyarkan tenaga sihir Ang I Hwesio Takonana. Hung Ci Pao 
segera tersadar dari keadaannya tepat pada saat dirinya ditubruk! 

Plakkkk ... !! 

Blessss ... !! 

Hung Ci Pao menggerakkan tangan kanan untuk menusuk ke depan dan tangan 
kirinya menangkis tangan kanan Sin-chio Ma Ciu. Hanya inilah satu-satunya jalan untuk 
menyelamatkan dirinya dari ancaman maut kedua tangan kepala rampok. 

Dessss ... ! 

"Aduhhhh!!” Teriakan kematian keluar dari mulut kepala rampok. 

Kejadian tersebut sangatlah cepat sekali sehingga hampir tak terbendung oleh apa 
pun. Yaitu ketika tubuhnya tertusuk pedang dan tangan kanannya tertangkis, Ma Ciu 
masih dapat memukul dengan tangan kirinya ke arah piauwsu tua pemimpin Pek-eng- 
piauwkiok. 

Hung Ci Pao masih berusaha menghindarkan kepalanya dari sentuhan tangan kiri 
Ma Ciu, dengan dimiringkan ke belakang. Akan tetapi tetap pundaknya terkena juga. 
Walaupun akhirnya dia yang lebih untung. Karena lawannya setelah menimpa tubuhnya 
sehingga membuatnya terguling dengan tubuh Ma Ciu di atas tubuhnya, namun kepala 
rampok ini telah menjadi mayat karena tepat di jantung Ma Ciu masuknya pedang tadi. 

“Keparat... !” umpat Hung Ci Pao sambil melontarkan tubuh kepala rampok Ma 

Ciu. 

Akan tetapi begitu dapat berdiri dan memandang sekeliling, matanya menjadi kabur. 
Hung Ci Pao dan anak buah perampok maupun para piauwsu memandang penuh kagum 
ke arah dua bayangan yang saling libat dan saling kejar di tempat itu. Bayangan pemuda 
baju putih dan bayangan Ang I Hwesio Takonana yang bergerak cepat saling serang dan 
saling elak itu. 

Plakkk-plakkk-plakkk-duk-duk-dukkk! 
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Bumi seakan-akan tergetar ketika dua kekuatan dahsyat saling bertemu di udara 
beberapa kali. Apalagi ketika keduanya menginjak tanah kembali saling dorong dengan 
kedua tangan. 

Blaaaarrrr... ! 

Hwesio berjubah merah bertopi kopyah berwarna merah pula itu terlempar ke 
belakang. Tubuhnya bagaikan layangan terbawa angin menabrak pohon di belakang. 

Krakkk!! 

Pohon sebesar lengan patah ketika ketimpa tubuh Ang I Hwesio Takonana. Tidak 
kuat menerima kekuatan lontaran tubuh seratus kilo lebih! 

Ang I Hwesio Takonana bangkit berdiri, tangan kanannya mengusap darah yang 
keluar dari ujung bibirnya. Sepasang mata biru hwesio ini menatap tajam Si Baju Putih, 
menatap penuh kebencian dan dendam. 

“Bangsat cilik aku mengaku kalah. Kalau kau memang jantan sebutkan siapa dirimu 
dan murid siapa kau? Aku ingin membalas budi kebaikanmu hari ini di lain kesempatan!” 

“Aku bukanlah pengecut yang hanya lari kalau menemui lawan tangguh, namaku Li 
Cu Liong. Guruku adalah Pendekar Golok Terbang Liok Ing Gie,” jawab pemuda baju 
putih Li Cu Liong dengan berani. “Apakah maumu sehingga kau tanya-tanya nama guru 
segala? Kalau ingin membalas carilah saja aku tak usah guruku, pengecut gundul!” 

“Bangsat sialan lancang mulut! Kalau pinceng tidak sedang menghadapi sebuah 
urusan penting, siapa takut padamu? Biar kau datang bersama gurumu pun pinceng 
takkan mundur!” 

“Omong kosong! Kalau berani majulah!” tantang Cu Liong lantang. 

“Tunggu saja lain kali. Aku tak ada waktu lagi melayanimu.” 

Tanpa menanti jawaban lagi hwesio berjubah merah berkelebat masuk hutan. 
Pendeta ini diam-diam merasa jerih juga dalam hatinya dan melihat muridnya pun telah 
tewas dia lalu ngeloyor pergi meninggalkan gelanggang. Tak peduli lagi akan anak buah 
Sin-chio Ma Ciu yang masih berada di situ. 

“Kawan-kawan angin kencang ... !” 

Entah siapa yang berteriak ini. Mendengar teriakan ini bagaikan kesetanan para 
anak buah perampok itu pun lalu melarikan diri ke dalam hutan dengan berpencar, 
mencari selamat jiwa sendiri-sendiri. 
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Anak buah Pek-eng-piauwkiok bersorak keras. Sorak kemenangan dan kelegaan. 
Wajah penuh kegembiraan karena dapat terlepas dari bahaya ini. Dengan cepat mereka 
saling membantu dan merawat teman-teman terluka, malahan ada yang membuat lubang 
untuk mengubur mayat-mayat musuh yang tadi telah ditewaskannya. 

“Taihiap ... !” sapa Hung Ci Pao pelan. Kepala piauwsu ini mendekati anak muda 
bernama Li Cu Liong, murid Pendekar Golok Terbang. 

“Ohh, Locianpwe, harap jangan memanggil saya Taihiap. Saya bukan seorang 
pendekar besar, kok!” jawab Cu Liong malu. 

“Tidak, Taihiap. Taihiap adalah seorang pendekar besar walaupun masih muda. 
Saya tahu bahwa Taihiap memiliki kepandaian tinggi sekali. Sudah sepantasnya kalau 
saya memanggil dengan sebutan Taihiap!” 

“Ahhh, Locianpwe,” 

“Benar Taihiap.” Hung Ci Pao menjura dalam-dalam kepada anak muda di 
depannya. “Kalau tidak ada Taihiap yang datang menolong ... entah apa jadinya dengan 
Pek-eng-piauwkiok. Saya pun pasti sudah menjadi bangkai di dalam hutan ini. Sekali lagi 
saya mengucapkan banyak terima kasih, Taihiap.” 

Li Cu Liong cepat-cepat membalas penghormatan jago tua itu. Wajahnya 
kemerahan malu. 

“Ah, Lociapwe janganlah berbuat begini. Aku tak dapat menerimanya. Sudah biasa 
di kang-ouw saling tolong menolong sesama yang sedang kena musibah. Janganlah ini 
dibuat terlalu berarti, membikin saya menjadi tak enak.” 

“Baiklah! Kalau begitu, aku akan menganggap Taihiap sebagai keponakan sendiri 
saja. Ini kalau Taihiap berkenan!” Hung Ci Pao mengusulkan. 

”Terima kasih, Paman.” 

Keduanya lalu bicara asyik sambil menanti selesainya pemakaman rekan mereka 
yang gugur. Tiga orang anggota Pek-eng-piauwkiok tewas dalam membela barang 
kiriman mereka. Setelah berdoa di dekat kuburan itu bersama-sama, maka berangkatlah 
rombongan piauwkiok itu kembali. Li Cu Liong naik seekor kuda pemberian salah 
seorang anak buah Pek-eng-piauwkiok dan Hung Ci Pao berjalan di sebelahnya. 

“Sebetulnya hendak ke manakah Cu Liong pergi? Sehingga tahu-tahu dapat datang 
menolongku?” tanya Hung Ci Pao. “Apakah hendak mencari benda pusaka itu?” 


e-bukugratis .blogspot.com 


94 



Li Cu Liong memandang keheranan ke samping. Dalam hati bertanya-tanya benda 
apakah yang dicari-cari. Banyak ia mendengar di warung-warung makan akan pencarian 
benda pusaka, akan tetapi ia tidak tahu pusaka apa yang dicari. Maka inilah suatu 
kesempatan baik untuk mengetahui rahasia tersebut, cepat ia bertanya kembali. 

“Benda pusaka apakah. Paman? Saya malahan tidak tahu sama sekali.” 

“Apaaaa? Kau tidak tahu benda pusaka yang diperebutkan?” Hung Ci Pao 
memandang keheranan, pandang mata tak percaya. Mungkinkah anak muda ini betul- 
betul tidak tahu ataukah hanya sekedar memancing saja. 

Li Cu Liong yang melihat pandang mata keheranan dari pendekar tua ini segera 
menjawab, pemuda ini tidak mau menimbulkan salah pengertian. 

“Benar, Paman. Saya baru saja turun dari gunung sehingga tak tahu sama sekali 
berita apa pun di kang-ouw. Maklumlah, Paman. Saya ini bagaikan seorang buta yang 
baru saja melek tepatnya.” 

“Oooo, begitu ... !” Hung Ci Pao melongo seakan baru dia tahu bahwa pemuda yang 
lihai ini baru keluar dari perguruannya. “Apakah Suhumu juga tidak memberitahu? 

Aneh ... ?” 

“Paman, Suhu telah lama sekali tiada,” jawab Cu Liong pelan. 

“Apaa? Kapan itu terjadinya?” 

“Kejadiannya belum begitu lama, Paman. Suhu terbunuh oleh musuh besarnya.” 

“Siapakah pembunuhnya? Mungkin aku tahu dari mana orang itu?” Hung Ci Pao 
mendesak. 

Akan tetapi Cu Liong hanya menggeleng kepala sebagai jawaban, dia tidak ingin 
semua orang tahu akan rahasia kematian gurunya. Maka Cu Liong segera diam dan 
merenung. 

“Baiklah, kalau kau tidak mau memberi tahu. Tentang benda pusaka yang 
diperebutkan itu, sekarang muncul di Bukit Awan. Menurut kabar angin, benda pusaka 
itu berwujud sebuah golok dan menjadi pusaka rebutan sejak puluhan tahun yang lalu 
yaitu, Golok Pusaka Naga Terbang!” 

Hung Ci Pao berhenti sejenak untuk menarik napas panjang, tak berapa lama 
kemudian piauwsu tua itu melanjutkan ceritanya. 
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“Entah benar entah tidak kabar angin tersebut. Yang terang sekarang banyak sekali 
para pesilat dari delapan penjuru pada meluruk ke Bukit Awan. Berusaha untuk mencari 
benda pusaka itu. Sudah banyak korban berjatuhan karena saling bentrok di antara 
mereka, akan tetapi tak seorang pun yang telah melihat benda yang diperebutkan itu 
sampai sekarang!” 

Cu Liong mendengar cerita itu penuh perhatian. Hatinya tercekat ketika mendengar 
bahwa yang diperebutkan itu ternyata adalah pusaka pemberian mendiang gurunya. 

Golok Pusaka Naga Terbang! 

“Apakah kau tidak ingin mencoba nasibmu. Liong?” tanya piauwsu mendadak. 

Bagaikan tersentak dari mimpi, Cu Liong menoleh memandang kepada orang yang 
berkuda di sampingnya itu. Sepasang matanya memandang tak mengerti. Akan tetapi 
segera dia teringat akan janjinya kepada pendeta berjubah abu-abu, pendeta yang telah 
membunuh gurunya itu. 

Maka Cu Liong cepat menjawab, “Saya menjadi tertarik sekali, Paman. Siapa tahu 
kalau saya berjodoh. Saya mohon diri untuk mengadu nasib dan peruntunganku di Bukit 
Awan, Paman.” 

“Hati-hatilah, Cu Liong. Kalau kau kebetulan lewat di Bunting, mampirlah ke 
tempatku!” teriak Hung Ci Pao dari jauh. 

Setelah Cu Liong membelo kk an kudanya barulah piauwsu tua ini teringat sehingga 
dia berteriak keras. 

”Baik, Paman.” 

Setelah menjawab Cu Liong segera membedalkan kudanya menaiki bukit melalui 
jalan setapak. Tahulah pemuda ini sekarang, mengapa di dekat Bukit Awan banyak 
perampok dan orang-orang yang datang dengan pakaian dan wajah aneh, kiranya tosu tua 
itu telah menyebarkan berita tentang munculnya Golok Naga Terbang di bukit itu. 
Pemuda ini berjalan mendaki ke arah sebuah bukit kecil yang penuh dengan hutan besar 
nan lebat daunnya. 

Cu Liong menjalankan kudanya seperti orang mimpi. Membiarkan sang kuda 
berjalan seenaknya, membawa tubuhnya yang duduk di atas punggung kuda seperti orang 
tidur atau lebih tepat lagi seperti patung hidup. Ketika kudanya membelok di sebuah 
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tikungan dekat dengan sebuah sungai kecil. Tiba-tiba berloncatan keluar enam orang 
berpakaian serba hijau menghadang jalan. 

“Hiyeeeee ... !!” 

Kuda tunggangan Cu Liong meringkik keras dan mengangkat kedua kaki depannya. 
Cu Liong terlempar ke belakang. Akan tetapi seperti seekor burung menukik balik, 
pemuda itu telah dapat berdiri di atas kedua kakinya tanpa mengalami kesukaran. 
Memang di tubuh Li Cu Liong telah menyatu sebuah ilmu silat yang luar biasa. Ilmu silat 
yang dipelajarinya dari dalam kitab pusaka yang menurut San In Lojin yaitu kakek yang 
menjadi gurunya di dasar jurang, bahwa kitab tersebut bernama Kitab Menjala Langit! 

“Busyeeettttt... !!” umpatnya dalam hati. 

Sepasang matanya mengawasi sekeliling, memandang keenam orang 
penghadangnya penuh perhatian. 

“Ha-ha-ha-ha ... ! Ternyata seorang pemuda rudin yang tidak mempunyai apa-apa.” 
Ketawa bergelak ini keluar dari mulut penuh brewok kaku bagaikan kawat. “Akan tetapi 
lumayan juga dapat seekor kuda!” 

“Twako, pemuda itu masih membawa buntalan panjang!” kata seorang dari mereka 
lantang. 

Ternyata perampok berpakaian serba hijau itu melihat bungkusan panjang di 
punggung Cu Liong. 

“Heee, bocah, serahkan bungkusanmu cepat!” 

Cu Liong tak menjawab sama sekali, pandang matanya mencereng mengawasi 
kepala rampok. 

“Siapakah kalian ini sebenarnya dan mengapa keluyuran sampai di sini?” 

“Hoah-hah-hah-haa, ternyata kau tidak mengenal kami, sialan betul!” umpat kepala 
rampok galak. “Cepat serahkan bungkusanmu kalau kau ingin melihat lagi matahari 
bersinar esok hari!” 

“Hui-hi-hi... ! Dia tidak mengenal kita, Twako, hajar dulu baru nanti kita 
beritahukan siapa kita. Hui-hi-hik!” orang paling pendek menyahut cepat. 

Cu Liong bersikap tenang menghadapi keenam orang berbaju hijau yang 
menghadangnya dan mengeluarkan kata-kata menghina ini. Ia malahan mendekat maju. 
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“Kalian ingin aku menyerahkan bungkusan ini? Itu perkara mudah! Katakan dulu 
siapa kalian berenam ini!” 

“Bangsat kecil! Berani kau berkata seperti itu kepada kami!” bentak kepala rampok 
berbaju hijau. 

“Kenapa tidak berani!” Cu Liong menjawab. “Apakah kalian ini bukan orang? 
Orang bertanya kepada orang kan wajar. Aku akan merasa takut kalau kalian ini 
bukannya sebangsa orang, ha-ha!” 

Mendengar ucapan anak muda berpakaian serba putih itu para perampok berbaju 
hijau itu pun berubah merah wajahnya, sepasang mata kepala rampok baju hijau itu pun 
mencereng menakutkan. 

“Bangsat! Setan kecil ingin mampus, rasakan nih kepalanku!” 

Tangan sebesar paha anak sepuluh tahun itu menyambar ke arah wajah anak muda 
berpakaian serba putih Li Cu Liong. Sebelum kepalan tiba terasa angin dingin 
menyambar. Cu Liong yang melihat datangnya serangan ini hanya miringkan tubuh 
dengan menggeser kaki kiri ke samping dan pukulan itu luput mengenai wajahnya. Bau 
apek lewat dekat hidung Cu Liong. 

“Upppp, baunya!” Cu Liong mengumpat lirih lalu menutup hidung dengan sebelah 
tangan. “Gila ini orang, tak pemah mandi kali!” 

“Setan keparat!” umpat kepala rampok dan dia pun terus mendesak Cu Liong 
dengan serangan bertubi-tubi. 

Lima orang kawannya hanya tertawa terbahak melihat pemimpin mereka menghajar 
anak muda baju putih. Akan tetapi segera suara tawa menjadi hilang tatkala sampai 
beberapa jurus belum juga kakak tertua itu dapat mendaratkan pukulan atau tendangan ke 
arah pemuda itu. 

“Hanya begini saja kepandaianmu. Uhh tak usah ya, aku harus menyerahkan 
bungkusanku!” ejek Cu Liong. 

Dapat dibayangkan betapa marahnya hati kepala rampok baju hijau itu. Sebetulnya 
dia bukan orang sembarang orang. Mereka berenam telah terkenal sebagai perampok di 
Bukit Elang, nama mereka cukup disegani di sekitar bukit itu. 

Siapa yang tidak kenal sama Enam Iblis Hijau, rampok yang tidak mengenai 
ampun! 
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“Goblok kalian, hayo cepat bantu aku!” teriak kepala perampok marah, mendengar 
teriakan ini segera kelima orang itu pun meluruk maju mengeroyok. 

Hujan kepalan dan tendangan dielakkan dengan gesit dan lincahnya oleh Cu Liong, 
tubuhnya menyelinap di bawah hujan senjata yang telah dihunus tiga orang teman mereka. 
Kawannya segera meniru perbuatan mereka, mencabut pedang panjang dan menyerang 
semakin dahsyat. Cu Liong mengurai ilmu meringankan tubuh yang didapatnya dari kitab 
rahasia Menjala Langit. Sekarang bayangan pemuda baju putih lenyap dan bagaikan asap 
keputihan saja di bawah hujan kelebatan pedang yang berkilat-kilat ketimpa cahaya 
matahari. 

Plak-plak-plakk ... ! 

Terdengar suara keras dan tiga orang perampok terlempar ke kanan kiri. Muka 
mereka biru lembam separoh, terkena tamparan Cu Liong. Masih untung bahwa pemuda 
itu tidak mengerahkan tenaga sinkang (tenaga sakti) nya sehingga hanya membuat muka 
itu menjadi biru lebam kulitnya. Apabila Cu Liong menghendaki tentu kepala mereka 
akan hancur terkena tamparannya. 

“Bangsat, iblis laknat jahanam!” Kepala rampok berbaju hijau mengutuk geram. 

Wajahnya kemerahan dan dari muka dan tubuhnya telah basah oleh keringat. Dua 
orang teman atau anak buahnya menyerang dengan hati was-was. Merasa takut juga 
melihat kelihaian anak muda itu. Sungguh tak mereka duga sama sekali bahwa anak 
muda yang disangka makanan empuk ternyata adalah sebuah gading gajah yang keras! 

“Mampuslah!” 

Pedangnya berkelebat cepat memapaki bayangan putih yang mendekatinya. Dua 
orang anak buahnya juga membabat ke arah tengah-tengah tubuh. 

“Ihh, tak begitu mudah sobat, gerakanmu kurang cepat!” 

Cu Liong melesat ke atas melewati tubuh kepala rampok baju hijau dan dari atas 
mengirim tendangan ke belakang. Tendangan ini cepat sekali dan tak terduga datangnya. 
Sehingga tak ampun lagi kepala rampok itu pun menjerit keras dan terhuyung ke depan. 

Tranggg ... ! Blesss ... ! 

Kepala rampok dapat menangkis sebuah pedang anak buahnya dengan pedang di 
tangan kanan yang dipalangkan. Akan tetapi pedang yang satunya lagi tak sempat 
dielakkannya saking cepatnya sehingga tubuh yang terdorong ke depan itu memapaki 
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pedang dengan cepat. Sedangkan anak buah itu pun tidak menyangka sama sekali kalau 
akan mendapat sambutan kepalanya sendiri sehingga ia pun tak kuasa membelo kk an 
serangan pedangnya. Tak ampun lagi senjata pedangnya makan teman sendiri. 

“Mati akuuuu ... !” 

Dan tubuhnya terguling ke samping, dari perutnya mengalir darah disertai isi perut 
membasahi rumput-rumput rebah terinjak-injak kaki tadi. 

Sebelum kedua anak buah perampok berbaju hijau itu sempat menguasai diri 
melihat pemimpin mereka termakan pedang mereka. Berkelebat bayangan putih. Mata 
mereka tak dapat mengikuti kecepatan gerakan anak muda yang tadi akan dijadikan 
korbannya tadi. 

Dessss! Blukkkk ... ! 

Keduanya terlempar ke belakang. Rebah di atas tanah tak bergerak sama sekali dan 
dari mulut mereka muncrat darah merah yang membasahi baju depan. Ternyata dada 
keduanya telah menjadi tempat mendarat kedua kaki Cu Liong yang melakukan 
tendangan terbang! 

Cu Liong mengawasi sekeliling, tak ada gerakan sama sekali. Pelan-pelan pemuda 
ini mencari-cari kuda tunggangnya. Sialnya kuda yang ketakutan tadi telah merat, 
melarikan diri ketika terjadi keributan. Setelah kudanya hilang tak tentu rimbanya 
otomatis Cu Liong melanjutkan perjalanan dengan jalan kaki. Akan tetapi Cu Liong tidak 
khawatir karena sebetulnya dia malahan lebih suka menggunakan ilmu kepandaiannya 
sendiri daripada naik kuda menuju ke atas bukit. 

Akan tetapi, Cu Liong tidak tahu sama sekali bahwa ada sepasang mata bintang 
mengawasi dirinya sejak tadi sebelum terjadi perkelahian dengan para perampok berbaju 
hijau. Sepasang mata itu berseri dan bersinar penuh nafsu. Bibir yang bentuknya 
menantang itu sesekali dijilat oleh lidah kemerahan. Wajahnya bersemu dadu, tubuhnya 
bergetar-getar menahan nafsu! 

Siapakah wanita yang mengintai di balik rimbunnya pepohonan di kejauhan ini? 

“Hebat! Sungguh tampan dan menarik hati. Aku harus mendapatkan dia segera!” 
desisnya gemetar menahan nafsu yang telah menyentak-nyentak melihat ketampanan dan 
kelihaian anak muda berpakaian serba putih itu. 

Wanita setengah baya ini bukan lain adalah Dewi Seruni Ungu Cu Kiok Sianli! 


e-bukugratis .blogspot.com 


100 



Bagaikan bayangan iblis saja wanita itu mengikuti perginya anak muda itu! 

Dengan gesit dan ringannya Cu Liong melompati jurang-jurang yang membentang 
menghalang jalan. Bagaikan seekor burung besar tubuh pemuda itu terbang melayang di 
atas jurang lebar. Akan tetapi ketika matahari hampir tenggelam Cu Liong belum juga 
sampai di puncak Bukit Awan. Ternyata pemuda itu telah tersesat, arah yang ditujunya 
bukan Bukit Awan, akan tetapi menuju ke Bukit Kera di sebelah selatan Bukit Awan. 
Memang tidak dapat disalahkan kalau pemuda ini sampai kesasar! 

Jalan yang ditempuhnya belum pernah dilaluinya semenjak dia menjadi murid 
Pendekar Golok Terbang Liok Ing Gie. 

Ketika pemuda itu melalui sebuah jalan penuh dengan batu-batuan besar, tiba-tiba 
telinganya yang tajam mendengar suara rintihan memelas! 

Cu Liong berhenti dan mendengarkan, cepat pemuda ini berkelebat ke arah 
datangnya orang minta tolong tadi! Tubuhnya bagaikan berubah menjadi asap saking 
cepatnya dia bergerak! 

“Airrr ... tolong ... airrrr ... !” rintihan memelas ini terdengar berulang kali. 

Cu Liong meloncat ke atas batu besar dan sepasang mata anak muda ini terbelalak 
memandang tubuh yang tergolek setengah telanjang! Bentuk tubuh yang merangsang 
tergolek menantang. Kulit tubuh yang putih halus nampak di balik kain yang robek-robek 
di sana-sini. Tubuh itu hampir nampak seluruhnya! 

Wanita yang merintih itu merayap dengan susah payah, berusaha untuk mencapai 
mata air yang tak begitu jauh dari tempatnya. Ketika ia merayap nampak pinggul 
besarnya menari ke kanan kiri. Akan tetapi, ketika tubuh itu sampai di pinggir batu tiba- 
tiba tergelincir ke bawah menjauhi mata air. Tubuhnya melorot ke bawah di tebing yang 
curam. 

“Aaaa ... aiiirrr ... toooo toolooonggg ... aaaaiiiirrrr!” desahnya terputus-putus. 

Cepat Cu Liong membawa mangkok air dan mengambil air dari mata air kecil di 
atas bukit. Dengan pelan pemuda ini membantu wanita itu untuk minum air. Sebelah 
tangannya menopang tubuh wanita dari belakang dan tangannya yang lain membawa 
mangkok berisi air ke mulut. Setelah dapat minum air, tak berapa lama kemudian wanita 
itu agaknya tersadar akan keadaan dirinya. 

“Jangan ...jangan ... ammpunnn ... !” 
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Kedua matanya terbelalak memandang ketakutan. Lalu berusaha berdiri dan lari. 
Wanita bertubuh bahenol itu tidak memperdulikan dirinya larinya ke arah mana lagi. 
Pokoknya dia ingin cepat-cepat dapat lari dari anak muda baju putih yang memberinya 
minum. Tidak tahu bahwa dia berlari ke arah jurang yang curam! 

“Awassss ... !” Cu Liong berteriak keras dan sebelum teriakannya habis tubuhnya 
telah meluncur mendahului. 

Tubuh wanita itu pun telah berada dalam pondongan anak muda tampan ini. 

Sekali meloncat Cu Liong telah mencari tempat yang cukup aman. Lalu pemuda ini 
segera mencari kayu bakar dan membuat api. Dia dapat berbuat demikian setelah 
menotok roboh perempuan cantik setengah baya tersebut. Hal ini dilakukan agar supaya 
perempuan yang ketakutan tadi tidak melarikan diri dan mendapat celaka! 

Dapat saja wanita cantik setengah baya ini menjadi nekat dan membunuh diri dalam 
jurang. Entah apa yang menyebabkan wanita ini bersikap demikian? 

Cu Liong berkeiebat cepat ke dalam hutan dan ketika dia kembali, di tangannya 
telah membawa dua ekor ayam hutan yang gemuk. Tanpa banyak omong lagi Cu Liong 
segera membuat api unggun, setelah api besar ia pun lalu membersihkan kedua ayam dan 
segera membakarnya! 

Cu Liong tidak sadar sama sekali bahwa segala perbuatannya dipandang dengan 
mata bersinar-sinar dari wanita cantik setengah tua tadi. Pemuda ini sibuk dengan 
kerjanya, apalagi dengan pandainya wanita itu merintih dan mendesah seakan ketakutan. 
Ketika Cu Liong tidak memperhatikan, bibir wanita setengah tua itu tersenyum penuh 
arti! 

“Hemmmmm, dapat olehku sekarang!” bisiknya dalam hati. 

Ketika Cu Liong mendekat sambil membawa dua panggang ayam. Wanita cantik 
setengah tua menjerit-jerit ketakutan. Sepasang matanya terbelalak takut. Cu Liong 
melihat bahwa kedua mata itu walaupun sedang ketakutan tetapi nampak menarik dan 
indah sekali. 

“Jangan ... jangan lakukan lagi ... ampunnn ... bunuhlah saja saya ... !” 

Kepalanya bergoyang ke kanan kiri. Tubuhnya sama sekali tak dapat digerakkan 
selain kepalanya sehingga dia hanya menjerit dan menggeleng saja. 

“Tenanglah Toanio, aku tidak bermaksud jahat. Aku ingin menolong dirimu.” 
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Cu Liong maju mendekat. 

“Jangan takut! Aku bukanlah salah seorang dari mereka!” 

“Be ... be ... benarkah? Tidak bohongkah kau ... ?” tanya wanita cantik setengah 
baya ragu. 

Cu Liong mengangguk. Lalu tangan kanannya bergerak dua kali melepaskan 
totokan tadi. Dia menotok untuk membuat wanita itu dapat bergerak kembali. Seraya 
mengangsurkan ayam panggang. 

“Makanlah... !” 

Tanpa menjawab sama sekali wanita cantik itu lalu menyambar ayam bakar dan 
memakannya dengan rakus, sepertinya wanita ini sedang kelaparan sekali. Setelah 
beberapa gigitan barulah wanita itu menoleh dan memandang wajah tampan Cu Liong. 

“Te ... terima kasih! Telah dua hari aku tidak mereka beri makan!” ujarnya untuk 
menutupi caranya makan yang rakus tadi. 

“Ohhh, kasihan,” tanpa sadar Cu Liong menjawab. 

Lalu dia pun menikmati ayam yang satunya lagi, ia makan secara pelan-pelan 
sambil mengawasi ke arah wanita cantik setengah baya. 

“Sekarang Nyonya dapat menceritakan sehingga Nyonya sampai di tengah bukit 
berbatu tadi. Siapakah diri Nyonya dan apa yang telah menimpa diri Nyonya sehingga 
keadaan Nyonya sampai begini mengenaskan?” 

Mendengar pertanyaan ini, wanita cantik setengah baya yang bukan lain adalah 
Dewi Seruni Ungu menunda makannya. Kedua matanya menjadi merah dan air matanya 
menetes membasahi pipinya. Sungguh pandai sekali Cu Kiok Sianli bermain sandiwara 
untuk menjebak calon korbannya ini. Dengan mengguguk dan tersendat-sendat terkadang 
menangis sedih, Cu Kiok Sianli menceritakan riwayatnya. 

“Saya diculik oleh enam orang perampok berbaju hijau. Dari desa saya dilarikan 
dengan paksa dan suami ... suamiku ... di di... dibunuh. Hi-hik-hik ... saya ... saya ... saya 
disekap dalam goa ... disu ... suruh menemani mereka dan melayani kebutuhan mereka. 
Kalau saya menolak saya dihajar ... hik-hik-hik ... !” 

Cu Liong mendengarkan penuh perhatian, ia tak memotong sepatah kata pun cerita 
wanita cantik setengah baya tadi. Akan tetapi ketika wanita itu tenggelam dalam 
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tangisnya, ia segera bertanya, “Toanio, apakah keluargamu masih ada, yaitu, selain 
suamimu yang telah dibunuh itu?” 

“Saya tidak tahu! Saya dibawa lari setelah suamiku dibunuh di luar rumah. 

Mungkin keluarga yang lain selamat... ” desahnya memelas. 

Cu Kiok Sianli memandang kepada Cu Liong penuh perhatian, seakan sepasang 
matanya yang kemerahan bekas tangis tadi melekat pada wajah tampan anak muda baju 
putih di depannya ini. 

“Maukah Taihiap ... ” dia tidak meneruskan ucapannya. 

“Bagaimana Toanio. Alih, sedari tadi kenapa Toanio tidak mengenalkan diri. 
Siapakah sebenarnya nama Toanio?” 

“Cu Kiok,” jawabnya pendek. 

Lalu wanita ini pun menundukkan wajahnya dan dari sudut matanya keluar kerling 
tajam. Bibirnya yang kemerahan menyungging senyum penuh arti. 

Cu Liong, pemuda yang baru saja keluar dari jurang ini, mana tahu akan kerling 
genit si wanita yang bernama Cu Kiok ini. Dia hanya merasa bahwa wanita cantik ini 
sungguh manis sekali kalau tersenyum. Dalam benak Cu Liong tidak pernah ada sedikit 
pun pikiran yang bukan-bukan terhadap wanita ini. 

Setelah selesai makan ayam panggang, keduanya saling pandang di balik cahaya api 
unggun. Segera saja Cu Liong menundukkan kepalanya ketika pandang mata Cu Kiok 
menjelajahi dirinya. Terasa likat dan risih. Akan tetapi tidak marah, hanya malu. Cu Kiok 
tersenyum manis melihat hal ini. 

“Taihiap.” panggilnya pelan.Cu Liong mengangkat muka. “Maukah Taihiap 
mengantar saya?” 

“Tentu saja Toanio. Akan tetapi sekarang malam hampir tiba, lebih baik besok saja 
kuantar pergi ke rumahmu.” 

“Saya ... saya ... takut di hutan ... !” sambil berpindah tempat duduk dan mendekati 
anak muda itu, Cu Kiok berjalan melenggang. 

Auuuuummmmmm ... ! 

“Taihiaaappppp!” Cu Kiok menjerit dan menubruk tubuh Cu Liong. Kedua 
tangannya merangkul leher Cu Liong, ketat. Kepalanya disusupkan di dada bidang anak 
muda dan tubuhnya menggigil. 
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“Jangan takut. Harimau itu masih jauh, tidak akan berani mendekat karena di sini 
ada api unggun besar!” Suara Cu Liong agak gemetar ketika dirinya didekap erat dan dua 
bukit keras menekan dadanya. Entah bagaimana darah anak muda ini berjalan cepat. 

Ia tidak tahu apa sebabnya! 

“Ha ... harimau ... hiiiii!” 

Pelukan itu pun semakin erat dan dekapannya semakin kencang. 

Cu Liong sejenak membiarkan saja dirinya didekap akan tetapi dengan pelan dia 
lalu menolak tubuh wanita berkulit halus itu. 

“Tenang Toanio, saya ada di sini menjaga Toanio. Tidak ada yang perlu 
ditakutkan,” katanya menghibur. 

“Tetapi, bagaimana kalau dia datang?” 

“Kalau raja rimba itu nekat datang, harimau itu akan aku bunuh. Kemudian besok 
pagi kita makan daging harimau itu, mau kan?” kata Cu Liong kalem dan tanpa terasa 
lagi bibirnya tersenyum. 

“Ihhh, tampannya kalau tersenyum!” puji Cu Kiok Sianli dalam hati. “Saya ingin 
segera pulang, Taihiap.” pintanya kemudian. 

“Malam-malam begini ... ?” 

“Ada Taihiap di sampingku yang menjaga, kenapa mesti takut.” 

“Hemmm, baiklah.” 

Cu Liong lalu membuat obor dari kayu-kayu yang dijadikan satu. Kebetulan sekali 
rembulan muncul di malam itu sehingga keadaan tidaklah terlalu gelap. Akan tetapi, Cu 
Kiok yang berjalan di depannya menuruni bukit berbatu, tiba-tiba menjerit keras dan 
tubuhnya terguling. 

“Tolong ... !!” jeritnya ketakutan. 

Akan tetapi sebelum tubuh itu menimpa tanah, tiba-tiba tubuhnya telah ditarik ke 
atas dan tanpa dapat dicegah lagi keduanya bertabrakan saking kuatnya tenaga tarikan itu. 

“Ihhhhh ... !” jerit manja Cu Kiok Sianli. 

Akan tetapi segera ia merintih kesakitan dan jatuh terduduk ketika pemuda itu 
melepaskan dirinya. Kedua tangannya mengurut kaki kanan, agaknya mata kakinya 
terkilir ketika terpeleset dari batu tadi. 
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Cu Liong segera mendekatkan obor ke arah mata kaki. Salah satu tangannya meraba 
kaki tersebut setelah wanita itu membuka sepatunya. Wajah pemuda itu menjadi merah 
padam melihat begitu indahnya kaki wanita setengah tua ini. 

“Sungguh mempesona!” desisnya dalam hati. 

Pemandangan indah ini tak pemah ditemuinya selama hidup, dalam mimpi pun 
belum pernah! 

“Di mana yang sakit?” tanyanya. 

”Ya, agak ke atas sedikit. Di situ tepatnya.” 

“Ahhh, tidak apa-apa, tidak ada yang cedera. Untung, tidak keseleo uratnya.” 

Cu Liong meraba-raba kaki Cu kiok untuk memeriksa, merasakan betapa kulit 
wanita itu begitu lembut dan hangat dalam sentuhan jari-jari tangannya. Akan tetapi 
sedikit pun dalam benak anak muda ini tidak ada maksud-maksud kotor. Maka walaupun 
jari-jari tangannya meraba-raba kulit putih halus tak merasakan gairah sama sekali. 
Seakan-akan dia sedang memeriksa kaki domba saja! 

Sedangkan Cu Kiok Sianli yang merasa betapa kakinya diraba-raba dan diperiksa 
anak muda di depannya yang bernama Cu Liong ini menggigit bibirnya, menahan gejolak 
yang menyesak dada. Memang wanita ini telah menjadi budak nafsu jalang semenjak 
mudanya, ia mempergunakan ramuan-ramuan untuk mengawetkan tubuh dan 
kecantikannya. Lidahnya yang kemerahan menjulur keluar masuk ketika merasa betapa 
kakinya ditekan-tekan jari-jari anak muda itu. 

“Ssssshhh ... ahhh ... eeessssshhh ... aaahhhhh ... !!” desah Dewi Seruni Ungu. 

Suaranya agak gemetar karena menahan gejolak nafsunya sendiri, nafsu jalang ini 
seakan-akan meremas otaknya. Sepasang mata Dewi Seruni Ungu bergerak-gerak aneh 
dan napasnya memburu seperti suara lokomotif uap! 

Tubuhnya agak gemetar menahan gejolak me-nyentak-nyentak ingin pelampiasan. 

“Bagaimana? Apanya yang sakit?” Cu Liong bertanya. 

Pemuda hijau ini tak menduga sama sekali akan mendapat pengalaman aneh seperti 
ini dan selama hidup belum pernah dibayangkan atau diimpikannya sekalipun. 

Mendengar desah tersebut, Cu Liong salah sangka sehingga jari-jari tangannya yang 
tadinya mengurut dan memijit-mijit untuk mengurangi rasa sakit, sekarang tekanan 
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jarinya dikurangi. Bukan menekan-nekan akan tetapi seperti mengelus paha di atas tulang 
tempurung! 

Cu Liong tidak menyadari sama sekali akibat perbuatannya ini dan terus mengelus- 
elus untuk mengurangi rasa sakit! 

“Ahhhhh ... ssttttt... ahhhhh ... !” 

Dewi Seruni Ungu semakin menggelinjang tak karuan. Tubuhnya rasanya seperti 
dibakar dari dalam. Elusan jari tangan pemuda ini semakin membakar darahnya sehingga 
nafsu jalangnya hampir tak tertahan lagi. Sepasang mata wanita ini telah membalik! 
Karena sudah tak dapat menguasai dirinya sendiri, tiba-tiba Dewi Seruni Ungu 
menggerakkan jari-jari tangan kanan menyambar ke depan. 

Tukkk! Tukk! 

Dua totokan mendarat di tubuh Cu Liong. 

Cu Liong yang tidak menyangka sama sekali akan mendapat serangan dari wanita 
cantik setengah tua tidak dapat mengelak. Tubuhnya terasa lemas tanpa daya sehingga 
obor di tangan pun jatuh ke samping. Tak disangkanya sama sekali bahwa wanita cantik 
yang ditolongnya ini ternyata memiliki ilmu kepandaian tinggi. 

Sepasang mata Cu Liong terbelalak penuh pertanyaan dan keheranan! 

“Hi-hi-hik ... tampan ... mari, mari... kubawa kau ke langit... ” ucapan wanita ini 
terputus di tengah jalan. 

Bibirnya yang merah menantang telah mendarat di mulut anak muda berpakaian 
putih yang memiliki kepandaian luar biasa ini. Ia tahu bahwa anak muda ini memiliki 
ilmu silat tinggi karena ketika Cu Liong mengalahkan perampok baju hijau ia mengintai 
dari kejauhan. Ia segera tertarik hatinya dan menjadi bergairah kepada pemuda itu. 

Maka dia pun lalu menjebak pemuda itu dengan siasatnya yang licik! 

“Apa ... apa ... yang kau lakukan ini?” tanya Cu Liong kaget. 

Dewi Seruni Ungu tidak menjawab pertanyaan pemuda ini, malahan seluruh 
gairahnya ingin segera dilampiaskan setelah ia menciumi seluruh wajah anak muda itu. 
Bibirnya yang merah seakan-akan ingin menghisap habis darah di seluruh tubuh Cu 
Liong. 

Tukk! 
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Kembali jari tangan Dewi Seruni Ungu bergerak menotok. Dan Cu Liong terkulai 
pingsan. 

Melihat ini, sambil mengeluarkan ringkikan tawa aneh Cu Kiok Sianli segera 
menyambar tubuh pemuda baju putih dan membawanya melayang cepat sekali menuju ke 
pinggir sungai di mana ada sebuah goa. Wanita ini mengeluarkan dua butir pel berwarna 
merah dan dengan paksa memasukkan dua butir pel itu ke dalam mulut Cu Liong. Segera 
saja wanita ini melepas seluruh benang yang menempel di tubuh dan dia pun berdiri 
bagaikan seorang orok yang baru keluar dari rumah kediamannya. Akan tetapi Dewi 
Seruni Ungu bukannya sesosok orok kecil yang menawan saja, lebih dari itu malah. 
Wanita ini bagaikan seorang dewi turun dari kahyangan, dengan tubuh polos keemasan 
terkena cahaya sinar rembulan. Wanita ini tak sabar menanti reaksi dua butir obat merah! 

Dengan buas seperti seorang kelaparan melihat makanan terhidang tinggal 
menyantap. Ia menubruk ke depan dan menggumuli Cu Liong! 

Perbuatan Dewi Seruni Ungu ini memang sangat tidak terpuji. Wanita ini telah 
kehilangan seluruh norma-norma dan aturan dari kehidupan dan kesopanan sama sekali. 
Hilang sudah segala petunjuk dan ajaran agama dari benak wanita yang telah dikuasai 
nafsu setan ini. Dia hanya mencari pemuasan dari nafsu daya rendah yang telah 
mencengkeram dirinya. Tidak sadar bahwa semakin lama rasa puas menikmati hubungan 
seperti ini tidaklah benar dan sangat dilarang oleh agama mana pun juga. 

“Ihhh, setan perempuan kecil! Di mana-mana selalu menyebar maksiat! Keluarlah 
setan cabul... !” 

Dewi Seruni Ungu tersentak! 

Wajahnya berubah merah seperti kepiting rebus dan cepat wanita ini lalu 
menyambar pakaiannya dan meloncat ke luar! 

“Bangsat mencari mampus! Siapa berani mengganggu kesenanganku ... ?” cacinya 
begitu tiba di luar goa. 

Sepasang matanya merah penuh nafsu membunuh, memandang seorang pengemis 
tua yang berdiri santai di atas batu di tengah sungai. 

“Cu Kiok, semakin tua kau semakin binal saja. Tidakkah kau melihat anak muda itu 
patut menjadi cucumu sendiri? Hemmm, sungguh binal!” kata Si Pengemis tua pelan. 
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“Keparat! Apa hubungannya denganmu. Tua Bangka! Orang tua kudisan tukang 
minta-minta!” 

“Heh-heh-heh ... benar apa kata-katamu, bocah. Aku sudah tua bangka mau mati, 
akan tetapi kukira umurku tidak selisih banyak dengan nenek-nenek peot seperti kau, 
heh-heh-heh ... !” 

“Mampuslahhhhh...!!” 

Saking marahnya Dewi Seruni Ungu tidak menjawab dengan ucapan tetapi 
menjawab dengan serangan tangan kanan dipukulkan ke depan. Serangkum angin dingin 
menyambar ke arah berdirinya Si Kakek. Angin dingin bukan sembarang angin dingin, 
tetapi angin dingin yang mengandung tenaga sinkang luar biasa! 

Air yang terlanda angin pukulan itu pun dapat berubah menjadi bongkahan- 
bongkahan es! 

Si Kakek pengemis menjadi kaget juga melihat kelihaian iblis wanita ini. 

“Wahh, hebat juga sekarang sinkang Nenek peot itu sekarang!” katanya dalam hati. 

Akan tetapi, Kakek pengemis ini tidak menjadi keder, ia melonjorkan tangan kanan 
menyambut datangnya serangan pukulan jarak jauh Dewi Seruni Ungu. Wajahnya yang 
penuh keriput itu bersinar penuh kelucuan. Apalagi mulutnya ketika terbuka 
memperlihatkan gigi kuning yang tinggal dua biji, tepat di depan! 

Bleeeppppp ... !! 

Bukan letusan hebat yang terdengar, akan tetapi seperti benda terjatuh ke dalam air! 

Walaupun tidak terdengar letupan dahsyat ketika dua tenaga pukulan jarak jauh itu 
saling beradu, namun akibat dari bertemunya kedua sinkang luar biasa itu dahsyat sekali. 
Dewi Seruni Ungu terlempar ke belakang beberapa langkah. Sedangkan Kakek pengemis 
tua mengeluarkan teriakan kaget juga ketika tubuhnya terhuyung ke belakang. Kuda- 
kudanya tergempur sehingga tanpa dapat dicegah tubuhnya terguling dari batu! 

“Eit, eittt... bagaimana ini... ? Eittt... !” Pengemis tua berteriak-teriak seperti anak 
kecil. Dan ... 

Byuuuuurrrrr... !! 

Tubuhnya kelelap di tengah sungai. 

“Mampuslah Kakek keparat!” 


e-bukugratis .blogspot.com 


109 



Dewi Seruni Ungu setelah dapat menguasai dirinya segera menyusuli serangannya 
dengan senjata rahasia berupa jarum ke arah di mana Kakek pengemis tersebut tercebur 
ke dalam sungai. 

Clup-clup-clup ... ! 

Belasan batang jarum berwarna kehitaman menyusup ke dalam air sungai menyusul 
Si Kakek pengemis. 

Aneh! 

Tak terdengar sama sekali teriakan! Jarum-jarum tersebut lenyap begitu saja dalam 
air. 

“Uaahhhhh ... dinginnya ... !!” 

Dari balik batu muncul kepala penuh uban. 

“Hiiihhhhh ... dinginnnnn ... !” 

Mulut Kakek pengemis gemeratuk tanpa bunyi. 

Tiba-tiba kepala yang baru nongol itu lenyap kembali. 

Ting-ting-tinggg ... !! 

Bunga api muncrat ketika kembali belasan jarum hitam menghujani dan menimpa 
batu di depannya. Dewi Seruni Ungu gemas sekali karena kembali serangan jarum maut 
itu pun gagal. Dengan penasaran ia lalu meloncat ke atas batu. Sepasang matanya 
memandang tajam ke arah air sungai! 

Sinar rembulan kekuningan bagaikan perak memantul dari air sungai menimbulkan 
pemandangan indah. Akan tetapi wanita ini tidak dapat melihat keindahan ini. Seluruh 
perasaannya dibutakan oleh kemarahan yang menyesak dada karena kesenangannya 
terganggu! 

Tiba-tiba terlihat benda-benda putih menyambar dari tengah sungai dengan 
kecepatan kilat! 

Prattt! Praattttt... !! 

Tangan Dewi Seruni Ungu menangkis benda keputihan! Akan tetapi begitu kena 
ditangkis, benda itu pun hancur dan bau amis memenuhi jari-jari tangannya! 

“Setan keparat iblis sungai!” umpat Dewi Seruni Ungu. 

Wanita cantik ini pun berdiri tegak di batu pinggir sungai. Sepasang matanya 
mencereng ke arah sungai tak berkedip. Namun, semenjak tadi ditunggu-tunggu 


e-bukugratis .blogspot.com 


110 




pengemis tua yang giginya tinggal dua tadi tidak nongol-nongol dari air. Dengan gemas 
wanita ini lalu kembali ke dalam goa. Dapat dibayangkan betapa marahnya ketika melihat 
korbannya telah tiada lagi dalam goa. Sambil menyumpah-nyumpah dan memaki-maki 
pengemis tua itu habis-habisan, wanita itu lalu melampiaskan kemarahannya dengan 
menghancurkan batu-batu di pinggir kali. 

Hebat luar biasa bekas telapak tangannya! 

Batu-batu karang besar yang keras itu dapat hancur begitu wanita ini menjatuhkan 
tangan atau kakinya. Malahan ada yang melesak ke dalam ketika telapak tangan wanita 
ini berubah menjadi kehitaman. Sungguh hebat dan dahsyat pukulan telapak tangan Dewi 
Seruni Ungu yang ditusukkan ke batu-batuan di pinggir sungai itu! 

Dewi Seruni Ungu mengeluarkan lengking tinggi! Lengking penasaran dan 
kemarahan campur aduk dan tubuhnya bagaikan bayangan setan berkelebat menuruni 
puncak! 

Setelah wanita cantik itu pergi. Dari semak belukar di pinggir sungai muncul kepala 
penuh uban. Bagaikan hantu sungai layaknya. 

“Hiiiii... sungguh berbahaya ... !” gumamnya. 

Kakek ini menyeret sesosok bayangan tubuh telanjang dari semak alang-alang 
pinggir sungai. 

“Wahhhhh ... gimana nih. Aku tidak dapat menguras racun biang iblis tadi!” 

Setelah berusaha keras. Kakek ini pun menyerah kalah karena tidak dapat mengusir 
racun dari tubuh anak muda. Tangannya menggaruk rambut putih di kepala, rambut 
lengket karena basah! 

Kakek pengemis ini lalu masuk ke dalam goa dan mengambil pakaian Si Anak 
Muda dan setelah mengenakan pakaian dan menyarungkan golok di pinggang, Pengemis 
tua aneh yang bukan lain adalah Pek-tung Lo-kai (Pengemis Tua Tongkat Putih) 
memondong tubuh anak muda yang bukan lain Li Cu Liong menuju ke barat! 

Gerakan kakek ini cepat sekali ketika melayang terbang menembus kegelapan dan 
kerimbunan hutan. Agaknya Kakek pengemis ini telah hafal akan keadaan di tempat itu, 
ini kentara dari caranya ia mencari jalan dalam kegelapan yang hanya diterangi bulan 
sepotong di langit! 
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Tak berapa lama kemudian, sampailah kakek ini di sebuah pondok pinggir jurang! 
Pondok sederhana dari bambu yang dibangun dekat air terjun! 

“Hee, tua bangka malas, bangun! Ini kubawakan oleh-oleh kesenanganmu ... !” 
teriak Pek-tung Lo-kai lantang. 

Tanpa basa-basi lagi pengemis ini membangunkan penghuni rumah! 

Bersambung jilid V 


RALAT 

Sampul GOLOK NAGA TERBANG Karya : Ariyani W. 

Seharusnya Karya : Aryani W. 

Harap maklum. 
PENERBIT 
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Jilid V 


Terdengar suara menggerutu dari dalam pondok dan tak lama kemudian dalam 
pondok menjadi terang. Begitu pintu depan terbuka, seorang sastrawan tua berdiri di 
ambang pintu. 

“Lo-kai, malam-malam begini kau datang seperti kebakaran jenggotmu yang bau itu, 
sungguh bo-ceng-li kau! Besok apa tidak bisa?” tegurnya. 

“Tidak bisa! Kau ini Siucai malas selalu saja mengurung diri di pondok bututmu 
sehingga tidak tahu dunia geger!” berkata demikian Pek-tung Lo-kai melangkan maju. 

“Tunggu! Jangan kau bawa masuk bocah itu!” seru Siucai tua lantang. 

Sekali bergerak tubuhnya telah melayang memapaki dan sekali tangan kanannya 
bergerak maka tubuh Cu Liong telah pindah ke tangannya. 

“Nah, nah! Sekarang matamu bersinar kegirangan melihat barang bawaanku!” ejek 
Pek-tung Lo-kai. 

Pengemis ini tidak marah oleh perbuatan teman ini. Agaknya dia sudah tahu akan 
kelihaian sastrawan ini sehingga tidak heran. Memang tujuannya datang ke sini ingin 
meminta tolong kepada orang tua ini! 

“Cerewet! Cepat buatkan aku api besar dan panaskan air di dalam tong kayu itu!” 
perintah Siucai setengah tua. 

Seakan-akan memerintah kacungnya saja. Anehnya Pek-tung Lo-kai segera 
melakukan apa yang diminta kakek ini tanpa banyak tanya. 

Tangan Siucai tua ini bergerak cepat sekali, menotok sana-sini dan mengurut-urut 
jalan darah di tubuh Cu Liong. Kulit tubuh Cu Liong yang tadinya berubah merah tua 
sekarang menjadi merah jambu dan ketika Pek-tung Lo-kai berteriak dari dalam rumah, 
cepat sastrawan tua itu membawa tubuh Cu Liong ke dalam rumah. Setelah membuka 
semua pakaian Cu Liong, cepat tubuh anak muda itu dimasukkan dalam tong berisi air 
panas! 

Keadaan Cu Liong semenjak diselamatkan dari dalam goa, tempat di mana pemuda 
ini akan menjadi korban Cu Kiok Sianli si Iblis Penghisap Sukma, sangatlah 
memprihatinkan. Seluruh tubuh anak muda itu berubah kemerah-merahan, akibat dua 
butir pel pemberian wanita cantik tersebut. 
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Entah racun apa yang berada di dalam butiran-butiran pel itu? 

Pemuda itu telah ditotoknya sehingga keadaannya menjadi lemas agar tidak 
menimbulkan kesukaran ketika dibawa sembunyi dalam semak pinggir sungai. 

Pek-tung Lo-kai kebingungan ketika mencoba mengusir racun dari tubuh anak 
muda ini tak berhasil. Maka segera dia mengunjungi sahabat kentalnya yaitu Siucai 
Sinting, untuk memohon pertolongannya mengobati anak muda tersebut. Entah mengapa 
Kakek pengemis ini merasa tidak tega anak muda itu menjadi korban Dewi Seruni Ungu! 
Sekarang kakek pengemis ini mengawasi Siucai Sinting penuh perhatian! 

“Kenapa kau masak anak muda itu?” Pek-tung Lo-kai bertanya heran. 

“Kenapa kau masak anak muda itu?” Pek-tung Lo-kai bertanya lagi dengan heran. 

“Pengemis gendeng! Kenapa kau bawa ke sini sebelum dia melakukan hubungan?” 
tegur Siucai Sinting keras! 

Mendengar teguran ini, Pek-tung Lo-kai malah melongo. Wajahnya memandang 
bodoh. Sepasang matanya melotot heran tak percaya akan ucapan sahabatnya ini. 

“Apakah kau gini... ?” Pengemis tua ini miringkan telunjuknya di dahi. 

“Gila ... ! Kau bertanya aku telah gila? Tua bangka bangkotan, kau sendirilah yang 
telah gila!” Siucai Sinting mencak-mencak marah mendengar pertanyaan sahabatnya ini. 
“Kalau kau tahu sebabnya kau takkan memakiku gila. Tua bangka bodoh, lancang!” 

“Apa ... ? Aku lancang, jangan asal bekoar Siucai Sinting! Sudah lama tongkatku 
ini tidak menghajar orang tahu?” 

Kakek Pengemis Tongkat Putih memasang kuda-kuda dan tangannya memutar- 
mutar tongkat bercat putih. Terdengar angin menderu-deru aneh keluar dari, putaran 
tongkat.Siucai Sinting yang umurnya sebaya dengan Pengemis Tua Tongkat Putih ini 
tertawa bergelak melihat ulah temannya ini. 

“Heh-heh-heh, benar kata orang umur enam puluhan tahun lebih membuat manusia 
menjadi seperti kanak-kanak kembali! He-heh-heh ... !!” 

Ketika Pengemis Tongkat Putih akan menjawab ucapan sahabatnya ini, tiba-tiba 
terdengar suara rintihan dari tong di mana anak muda tadi masuk. Siucai Sinting segera 
mengambil beberapa macam rempah-rempah dan dimasukkan dalam tong berisi air panas 
lalu membesarkan apinya. Si Kakek Pengemis meradang. 

“Kau ingin membunuhnya, ya? Jangan harap!” 
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Begitu habis ucapannya Pek-tung Lo-kai menerjang ke depan untuk mencegah 
Siucai Sinting memasak anak muda yang ingin ditolongnya tadi. Siucai Sinting segera 
mengelak cepat, tubuhnya berputaran di atas lantai bagai seorang pemain akrobat dan 
begitu dapat menghindarkan serangan tongkat putih temannya segera ia berseru. 

“Tahan ... !” 

”Apakah kau ingin aku benar-benar memasak anak itu! Tunggu saja nanti kalau 
anak muda itu telah sembuh baru kulayani kau, tua bangka bangkotan!” 

Pek-tung Lo-kai segera menahan gerakan tongkatnya dan memandang ke dalam 
tong di mana anak muda itu berendam dalam air panas bercampur rempah-rempah! 
Sepasang mata tua kakek ini meneliti kulit tubuh yang ketika dibawanya berwarna merah. 
Sekarang kulit tubuh itu telah menjadi putih kembali, hanya kemerahan karena terendam 
air hangat! 

“Gila ... ! Kau betul-betul gila Siucai Sinting!” pujinya keras. “Ck-ck-ck ... ! Bukan 
main!” 

Dari samping Si Siucai Sinting mendekati dan begitu melihat kulit tubuh anak itu 
telah putih kembali segera saja sastrawan ini mengangkat anak muda itu. Cu Liong 
merintih lirih, namun kedua mata anak muda ini masih tertutup rapat. Sastrawan ini 
melakukan urutan-urutan di beberapa tempat dan Cu Liong pun tertidur kembali! 

“Celaka ... ! Gara-gara kau, darah anak ini telah keracunan!” Siucai tua ini 
mengeluh, mengeluh penuh sesal. 

Pek-tung Lo-kai semakin heran melihat ulah sahabatnya ini. 

“Bagaimana ... ? Apa maksudmu?” tanyanya. 

“Diamlah saja dan jangan omong! Aku baru pusing memikirkan bagaimana baiknya 
sekarang ... ?” sela Sastrawan tua jengkel. 

Ia berjalan mondar-mandir di tengah kamar. 

Cu Liong telah dibungkus selimut tebal dan tidur di dipan kayu! 

“Nah, ketemu sekarang!” sorak Sastrawan tua itu girang. 

Akan tetapi Pek-tung Lo-kai tak menyambut kegembiraannya ini. Ketika Sastrawan 
tua ini menoleh, ternyata pengemis tua itu telah molor di sudut dekat api! 

Sambil ngedumel panjang pendek Siucai Sinting menuju ke rak buku di sudut 
ruangan. Setelah meneliti deretan buku-buku di rak yang disusun secara rapi, Siucai 
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Sinting menarik sebuah buku tebal dan membawanya menuju meja di tengah ruangan. 
Sastrawan tua ini sebentar saja tenggelam dalam keasyikan membaca sehingga tak 
mempedulikan keadaan sekelilingnya lagi. 

Tanpa terasa hari telah mulai menjelang pagi, suara burung-burung berkicau 
menyambut datangnya Sang Mentari. Kabut tebal membubung naik menyelimuti puncak 
di mana pondok Siucai Sinting pun tak terlewat ikut dibungkus kabut putih tebal. Hawa 
udara menjadi dingin menyusup ke tulang-tulang! 

“Aaaaaduuuuuuhhhhhh ... !” terdengar rintihan lirih. 

Siucai tua menoleh, lalu bangkit mendekati anak muda yang meringkel kedinginan. 

“Bagaimana rasa tubuhmu, Anak Muda?” 

“Diiiii... ngin ... seeeeee ... kaaa ... liiiii... hiiiiihhhhh!” Li Cu Liong menggigil 
kedinginan dan giginya beradu saking tak kuat menahan dingin. 

“Heh-heh-heh ... hawa begini segar dibilang dingin. Tak lucu nih yeee ... !” 

Dasar sinting, omongan sastrawan ini hanya seenak perutnya sendiri saja. Sudah 
tahu keadaan anak muda yang belum bisa mengerahkan tenaga sakti karena pengaruh 
racun dari Dewi Seruni Ungu, eeh, malahan meledek. 

Apa tidak gila ini namanya? 

Tanpa banyak bicara lagi sastrawan ini malahan melepas pakaian Cu Liong. Kontan 
saja pemuda itu menjadi semakin kedinginan. Giginya gemeletuk menyanyi tanpa irama! 

Sekali meloncat saja tubuh sastrawan tua ini telah berada di pinggir air terjun dan 
tanpa memberitahu lebih dahulu, tubuh Cu Liong telah dimasukkan ke dalam sungai yang 
mengalir deras! 

“Hiiiiihhhhh ... diiiii ... ngiiiiinnnnn ... !! Tooooo ... longgggg diiidiiiii ... 
ngiingiiiinnnnn ... !!” 

Sastrawan tua itu memandang sejenak dan berkata konyol. 

“Dingin ya biar! Cepat saja atur pemapasanmu. Atur seperti biasanya kau melatih 
sinkang!” 

Cu Liong berusaha menuruti perintah sastrawan tua tersebut, akan tetapi sukarnya 
tak ketulungan! 

Tubuhnya sama sekali tak bisa menahan hawa dingin pagi hari di puncak gunung di 
kala kabut tebal masih menyelimuti. Dengan susah payah Cu Liong berusaha untuk 
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memusatkan seluruh perhatiannya untuk mengatur pernapasan, pemapasan yang berada 
di dalam Kitab Menjala Langit! 

Pelan tetapi pasti, akhirnya Cu Liong dapat mengatur pernapasannya. Entah berapa 
lama pemuda ini tidak tahu atau tidak peduli lagi akan keadaan di luar dirinya! 
Pikirannya hanya tertuju kepada jalannya napas yang keluar masuk! 

“Hebat! Lumayan juga anak muda ini. Kalau dia dapat menggunakan tenaga aliran 
air itu untuk membantu tak sampai tiga hari tenaga bocah itu kembali!” puji Sastrawan 
tua lirih. Sepasang mata tua yang awas itu memandang tajam ke arah dada terendam air 
itu. 

Ketika matahari telah naik tinggi, Siucai Sinting masih duduk bersila di atas batu. 
Sesekali matanya melirik ke arah anak muda dalam air dan tak lama kemudian pandang 
matanya telah tenggelam dalam huruf-huruf di buku yang dibacanya! 

“Sastrawan gila! Sinting! Tak berbudi sama sekali!” Terdengar suara umpatan di 
belakang Kakek Sastrawan. “Orang sakit disuruh berendam di air, kalau tidak gila entah 
apa namanya ini?” 

Tanpa menoleh sama sekali Kakek Sastrawan ini tahu bahwa temannya Si 
Pengemis Tua Tongkat Putih telah bangun dari tidurnya dan mendekati tempat duduknya 
di atas batu tersebut. 

“Haiyaaa, dasar pengemis malas, tahunya tidur melulu. Gembel bau, apakah kau 
sudah menggosok gigimu? Cepat sana digosok sampai mengkilap agar gigi tikusnya 
bersinar, he-he-hehhh ... !” 

“Digosok gundulmu itu? Tak usah kau suruh tentu sudah kugosok sehabis bangun 
tidur! Tidak seperti kau Sastrawan gila, sepasang matamu masih ada keraknya, 
hiiiiiiehhhhhh-hehhhhh-heh!” 

Pek-tung Lo-kai menjatuhkan pinggulnya yang telah tidak berdaging di batu, dekat 
sastrawan itu duduk. Sepasang matanya mengawasi anak muda yang masih tenggelam 
dalam pengaturan napas di tengah sungai! 

“Apakah pemuda itu tidak kedinginan? Kakek sinting, kenapa anak itu kau siksa 
sedemikian rupa?” 
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“Dasar pengemis goblok! Aku tidak menyiksa tahu! Menurut buku resep 
pengobatan kuno, air mengalir itu membantu membersihkan racun dan dapat 
membangunkan tenaga dalamnya kembali.” 

”Omong kosong! Mana ada air dapat membantu mengobati?” 

“Dasar pengemis pikun! Air yang mengalir terus-menerus itu seperti aliran listrik 
membuat darah anak muda ini berjalan cepat dan menguatkan isi perut! Perut kosong tak 
terisi apa pun tersebut seperti dipijat-pijat dan semua ini masih ditambah tenaga sin-kang 
yang berada di tan-tian anak muda yang dibungkus racun, sedikit demi sedikit akan 
timbul kembali, lepas dari pengaruh racun. Heh-heh-heh ... dasar pengemis bau tak 
berpengalaman, heh-heh-heh ... !” 

“Menghina ya ... ? Lebih baik kau menyusul anak muda itu!” 

Tanpa disangka sama sekali tangan Pek-tung Lo-kai telah mendorong ke arah 
Kakek Sastrawan itu. 

Akan tetapi, Sastrawan Sinting ini sudah biasa menghadapi sobat karib semenjak 
muda ini, tanpa mengalami kesukaran kakek ini melenting menubruk ke arah temannya! 

“Eeeittttt... ! Gilaaaaa!” maki Pengemis tua. 

Byuuuuurrrrr... !! 

Air sungai pun muncrat ke atas! 

“Ha-ha-ha ... tahu rasa kau sekarang!” ejek Sastrawan tua sambil ketawa. 

“Hieh-heh-heh, dasar sinting! Sekali sinting tetap sinting!” umpat Kakek Pengemis 
sambil menyerang temannya dengan cipratan air. Jangan dipandang rendah air sungai 
yang didorong tangan Pek-tung Lo-kai ini, batu pun akan bolong apabila terkena! 

“Gilaaaaa ... ! Apa kau ingin membunuhku?” 

Sastrawan Sinting tahu-tahu telah melesat ke atas batu. Gerakan kakek sastrawan ini 
sungguh cepat sekali. Tahu-tahu dia telah berdiri di atas batu. 

"Jangan lari Sastrawan gila! Tunggu balasanku!” 

“Heh-heh, kejarlah aku. Kalau ketangkap kuhadiahi... !!” 

“Hadiah apa ... ?” Pek-tung Lo-kai bertanya sambil mengejar. 

Dua orang kakek tua ini seperti berubah menjadi dua orang anak kecil saja. Saling 
kejar sambil tertawa-tawa riang! 

“Hayo hadiahnya apa coba ... ?” kembali Pek-tung Lo-kai bertanya. 
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“Heh-heh-heh, makanan sisa tentu saja. Heh-hah-ha-ha ... !!” 

Selagi kedua kakek itu saling kejar, tiba-tiba nampak berkelebat bayangan ramping 
menuju ke arah air terjun! Tiba-tiba bayangan ini berhenti dengan mendadak ketika 
sepasang mata bintangnya mengawasi ke arah tengah sungai di bawah air terjun. 

“Hik-hi-hik ... kiranya di sini kau disembunyikan bocah bagus! Hi-hi-hik ... !!” Cu 
Kiok Sianli terkekeh genit. Sepasang bibirnya merekah membentuk senyum dan sepasang 
matanya berbinar-binar penuh nafsu jalang. Sambil berloncatan wanita cantik setengah 
baya ini mendekati tempat di mana Cu Liong berendam. 

“Budak cabul, tahannnnn ... !!” 

Dewi Seruni Ungu segera menahan langkah kakinya dan menengok ke arah suara 
bentakan mengeledek itu. Wajahnya berubah kemerahan menahan marah ketika melihat 
siapa yang datang! 

“Kiranya kau tua bangka bangkotan yang membuat ulah! Jangan harap sekarang 
kau dapat menyelamatkan kepala tikusmu lagi!” umpatnya marah. 

“Hiyaaaaakkkkk, omong sih gampang! Buktinya ... buktinya mana, heh-heh- 
heh ... !” 

Pek-tung Lo-kai melangkah sambil menggoyang pinggul, bagaikan bebek berjalan. 
Tongkat berwarna putih diputar-putar di tangan kiri, lagak pengemis ini seperti orang 
besar atau hartawan sedang melenggang kangkung meneliti di sebuah toko barang antik. 

“Tua bangka keparat! Kalau aku hari ini tidak dapat mengirim nyawamu ke neraka 
jangan panggil aku Dewi Seruni Ungu!” 

“Siapa mau memanggilmu namamu seperti itu, kalau saya mah, lebih baik 
memanggilmu Iblis Tua Gila Lelaki. Hiah-ha-hah ... !!” ejek Pek-tung Lo-kai sambil 
cengar-cengir. “Mau apa kau sekarang, Nenek bawel?” 

Dewi Seruni Ungu tak dapat menahan lagi marahnya. Ubun-ubunnya bagai dibakar 
mendengar ucapan-ucapan pengemis tua bergigi dua bagaikan gigi tikus itu. Memang 
tidak salah kalau wanita cantik setengah tua menyebut kepala tikus. Gigi Pek-tung Lo-kai 
memang tinggal dua buah di depan atas sehingga persis gigi tikus! 

“Mampuslah!” 

Tubuh Dewi Seruni Ungu meloncat menerjang kakek tua didahului dengan 
sepasang tangan mengarah dua tempat, yang kalau mengenai sasaran akan membuat 
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nyawa melayang. Bukan hanya sepasang tangan membentuk cakar yang mengarah kepala 
dan dada itu saja, akan tetapi masih ditambah kedua kaki menjejak ke arah perut. Betul- 
betul serangan maut! 

“Tolonggggg ... ada seorang Nenek gilaaa!” 

’Pek-tung Lo-kai menjerit sambil melempar tubuhnya ke belakang mengelak dan 
begitu dapat terhindar dari serangan maut ini, kakek pengemis tua ini segera membalas 
dengan serangan tongkat putihnya. Diela kk an Dewi Seruni Ungu dan dibalas 
cengkeraman maut dari wanita cantik setengah tua ini. Ditangkis dan dibalas serangan 
kembali. Kedua orang ini segera terlibat dalam perkelahian seru. Semua serangan mereka 
menimbulkan angin dahsyat dan suara tongkat diputar pun mendengung-dengung 
menggiriskan hati. 

“Terimalah ini, tua bangka!” 

Seleret sinar putih dari pedang pendek di tangan Dewi Seruni Ungu mengejar 
kepala Pek-tung Lo-kai. Ketika pengemis tua itu mendesak tongkat putihnya. Dewi 
Seruni Ungu yang menggunakan Ilmu Silat Tangan Pencabut Nyawa merasa tak berdaya 
segera mencabut senjata pedang pendeknya. Dengan jurus Mengejar Iblis Di Kala Terang 
dari Ilmu Pedang Pencabut Nyawa, wanita ini balas menyerang! 

Tranggggg ... ! 

Dewi Seruni Ungu yang sedang kegirangan ketika hampir saja pedang pendeknya 
mengenai Pek-tung Lo-kai yang sudah tidak lagi dapat menangkis, menjadi kaget sekali 
ketika pedangnya tertangkis sehingga menyeleweng ke samping sehingga tidak mengenai 
sasaran. 

Pek-tung Lo-kai yang lolos dari maut, terkekeh senang sambil mengejek lawannya. 

“Hee, Nenek genit, bagaimana sekarang ... ?” Mulutnya terbuka memperlihatkan 
dua buah gigi depan! 

“Bangsat lancang! Siapa kau?” bentak Cu Kiok Sianli ganas. 

“Tenang, Sianli. Jangan sewot, kalau kau gampang marah, ubanmu nanti keluar lho, 
heh-heh-heh!” jawab Siucai Sinting sambil tersenyum. 

Kakek ini merasa geli ketika wanita ini tidak mengenalnya sama sekali. Memang, 
ketika muda pernah sastrawan ini jatuh cinta kepada wanita yang bertubuh aduhai dan 
wajah cantik jelita ini. Cantik menarik laksana seorang dewi kahyangan turun ke dunia, 
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akan tetapi bukanlah bidadari penuh belas kasih Cu Kiok Sianli ini, melainkan seorang 
siluman betina berwajah dewi jelita! 

Ketika Sastrawan Soo Kian Kun ini melihat watak asli dari Cu Kiok Sianli 
membuat hati menjadi patah dan berubahlah jalan pikiran Soo Kian Kun. Tadinya 
sebagai seorang bun-bu-coan-jai perlente, menjadi sastrawan yang angin-anginan 
sehingga di dunia kang-ouw terkenalah namanya sebagai Siucai Sinting! 

“Pelajar kempot, majulah sekalian! Hari ini Nonamu pasti dapat mengirim kalian 
menghadap Giam-lo-ong di neraka!” 

Cu Kiok Sianli segera memainkan pedangnya dengan jurus-jurus pilihan. Sinar 
berkilat-kilat menyambar dahsyat mengarah nyawa. Serangan ini masih disertai dengan 
pukulan-pukulan tangan kiri yang tak kalah ampuhnya. Pukulan jarak jauh Ilmu Silat 
Tangan Kosong Pencabut Nyawanya! 

“Uuuahhh, ganasnya!” Pek-tung Lo-kai kembali mengelak sambil membalas 
dengan Ilmu Tongkat Penakluk Srigala! 

Ilmu Tongkat Penakluk Srigala yang telah diubahnya. Ini ilmu silat mirip dengan 
ilmu silat tongkat dari Siauw-lim yang ampuh! 

“Sabarrrrr, Cu Kiok. Mosok ketemu kawan lama kau tidak merasa kasihan sama 
sekali, jangan marah-marah seperti nenek-nenek kebakaran jenggot, Manis.” 

Sastrawan Sinting Soo Kian Kun melesat cepat ke samping sambil menggerakkan 
sepasang po-koan-pit besi di kedua tangannya. Lalu membalas serangan lawan dengan 
Im-yang Po-koan-pit andalannya. 

Dewi Seruni Ungu Cu Kiok Sianli kaget juga ketika dari serangan balasan kedua 
lawannya ini keluar angin dingin, angin dari tenaga sakti yang kuat sekali. Dengan 
menggigit bibir dia lalu memainkan seluruh kebisaannya. Tubuhnya berkelebatan cepat 
menyerang dan mengelak dari hujan senjata dari kedua lawannya. Sekarang keadaan 
wanita ini menjadi terdesak. Hampir sukar untuk membalas serangan kedua kakek 
tersebut. Serangan balasannya hanya disambut dengan elakan-elakan kedua lawan sambil 
tertawa mengejek. Ucapan kedua kakek tersebut menambah kacau gerak silatnya! 

“Tua bangka keparat! Anjing, kucing, tikus buduk! Mampuslahhhhh!” Dewi Seruni 
Ungu mengumpat sambil mencecar ke arah Pek-tung Lo-kai. 

“Tolonggggg ... !!” 
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Pek-tung Lo-kai mengelak cepat sambil berguling di atas tanah. Dari bawah dia 
menggerakkan tongkat menangkis serangan pedang dan tiba-tiba saja tangan kiri kakek 
ini bergerak berurutan! 

Ser-ser-ser... !! 

Ting-ting-tingg ... ! 

Tiga batu kali yang disambitkan Pek-tung Lo-kai dapat ditangkis pedang Cu Kiok 
Sianli dengan manisnya, sedangkan dua batu yang lain dihindarkan dengan lompatan 
tinggi ke atas. Gerakan wanita ini tidak berhenti sampai di situ saja, dari atas Cu Kiok 
Sianli membuat putaran ke samping menubruk Soo Kian Kun! 

“Haiyaaaaa ... !” 

Kaget juga Sastrawan Sinting mendapat serangan tak terduga ini. 

Tranggggg-tranggggg ... !! 

Sepasang mouw-pit besi di kedua tangan menyambut pedang. Tubuh Dewi Seruni 
Ungu terpental kembali ke atas. Wanita cantik setengah tua ini menggunakan ketika 
tubuhnya terpental ini untuk menjauhi kedua lawan. Dia tahu bahwa kedua kakek itu 
tidak menyerangnya dengan sungguh-sungguh untuk menjatuhkannya, maka setelah 
berputaran lima kali di udara tubuhnya jatuh berdiri sekitar dua tombak dari kedua lawan. 
Kedua kakek itu hanya mengawasi Cu Kiok Sianli dengan dua pasang mata mereka, akan 
tetapi tubuh keduanya tidak mengejar menyerang, hanya diam tak bergerak dan senyum 
mengejek menyungging di mulutnya. 

“Bagaimana ... ? Puas sekarang, Sianli?” tanya Pek-tung Lo-kai. 

“Sudahlah, Cu Kiok. Kenapa kau ngotot menyerang kami. Lebih baik kau 
tinggalkan tempat ini dan jangan mengganggu anak muda itu lagi.” Sastrawan Sinting 
berkata halus, kakek sastrawan ini masih mempunyai hati tidak tega kepada kecintaannya 
dahulu itu. 

“Keparattttt... ! Jangan harap kalian dapat menyelamatkan anak muda itu? 
Hiiiaaaaattttt... !!” 

Dewi Seruni Ungu melenting ke tengah sungai. 

“Gilaaaaa ... !” Sastrawan Sinting berteriak kaget. Tubuhnya menyusul cepat. 

“Celakaaaaa ... !” 
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Pek-tung Lo-kai pun tidak mau ketinggalan menyusul, tubuh kurus kering itu pun 
melayang cepat berusaha menahan serangan wanita cantik berhati iblis Dewi Seruni 
Ungu! 

“Ehhhhh ... !” Dewi Seruni Ungu terpekik kaget. Lalu melanjutkan gerakannya 
untuk melesat melarikan diri dari tempat berbahaya tersebut. Wanita ini berkelebatan di 
atas batu-batu besar, berlari turun gunung sambil melengking tinggi, lengking kemarahan 
dan penasaran! 

“Lhohhhhh ... ?” Kedua mata Soo Kian Kun Si Sastrawan Sinting melotot! 

“Jangkrikkkkkk ... ! Kemana dia ... ???” seru Pek-tung Lo-kai. 

Pemuda yang berendam di tengah sungai tersebut ternyata sudah tidak nampak lagi 
batang hidungnya! Seperti lenyap terseret arus air. Kedua kakek itu segera berloncatan 
menyusuri sungai untuk mencari pemuda tampan yang bukan lain adalah Cu Liong! 

Keduanya saling menyalahkan atas hilangnya anak muda dari tengah sungai! 

“Kau Kakek Sinting! Begitu kecintaanmu datang, menjadi pikun. Disuruh 
mengawasi eh, malah merayu kembali, dasar sintinggggg!” umpat Pek-tung Lo-kai 
jengkel. 

“Apa ... ? Apa katamu, pengemis bau? Kalau kau tidak terancam nyawa, mana aku 
mau menemui dia ... !” Soo Kian Kun Si Sastrawan Sinting melotot marah.“Tua bangka 
tak becus menjaga diri masih menyalahkan orang lain. Dasar pengemis edan!” 

“Aku tak bisa menjaga diri? Jangan omong sembarangan kau!” 

“Nyatanya tadi ... !” 

“Nyatanya apa hayo ... ?” seru Pek-tung Lo-kai sewot. 

“Kepalamu hampir terpenggal pedang!” 

“Huah-ha-ha-ha ... dasar sastrawan tua pikun. Aku dapat terancam pedang begitu 
mudahnya? Goblokkkkk, dasar sastrawan goblokkkkk!” Pek-tung Lo-kai menjawab keras. 
“Hanya jurus cakar ayam begitu saja masa aku Si Tua ini kalah olehnya, tak usah 
yaaaaa!” 

“Kenapa tadi berteriak minta tolong?” tanya Soo Kian Kun sengit! 

“Heh-heh-heh ... itu mah namanya siasat, tolol! Yang pasti kau tidak tega kalau 
kecintaanmu itu jatuh di tanganku, he-he-he ... benar tidak!” 
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“Gilaaaaa ... !” Soo Kian Kun memekik marah dan sastrawan ini lalu menghentikan 
larinya dan memandang melotot Pek-tung Lo-kai yang juga berhenti dan memandangnya 
dengan senyum penuh ejekan. “Agaknya hari ini terpaksa aku turun tangan mengusir 
pengemis tak berani air ini.” 

“Mengusirku ... ? Tak begitu mudah kakek tua sinting!” 

“Gilaaaaa, tua bangka bau, kurang asemmm!” 

Sastrawan Sinting segera menyerang temannya sendiri dengan totokan jari-jari 
tangannya. Akan tetapi Pek-tung Lo-kai segera mengelak dan melarikan diri turun 
gunung dikejar Sastrawan Sinting yang memaki-maki pengemis ini. Kedua kakek tua ini 
bagaikan anak kecil sedang main kejar-kejaran dan berloncatan di atas batu-batu kali. 
Lupa sama sekali bahwa keduanya sudah kakek-kakek bangkotan. Sebentar saja tubuh 
keduanya telah kelihatan seperti dua titik kecil menuju ke bawah bukit! 

—0O0— 

“Hatiku berdebar-debar terus, Suheng. Rasa-rasanya kok tidak enak kita mendaki 
bukit ini,” kata seorang wanita cantik berusia dua puluhan tahun mengenakan pakaian 
serba merah kepada teman seperjalanannya. 

“Aneh. Aku pun juga merasa tidak enak, Suheng.” Pemuda di belakang kedua 
wanita itu pun berkata lirih. 

Lima orang teruna yang mendaki bukit ini terdiri dari tiga orang pemuda bertubuh 
tegap, berwajah tampan dan dua orang gadis cantik. 

“Kenapa takut, Suci. Kita berlima cukup kuat untuk mengatasi segala perintang, 
betul tidak, Suheng!” gadis berbaju biru yang wajahnya berbentuk kwaci menimpali. 
Sepasang mata lebar menambah manis wajahnya. 

“Betul. Apa yang dikatakan Si-sumoi! Janganlah kita merasa was-was dan takut 
kalau belum tahu apa yang akan menimpa. Tabah dan percaya diri itulah sikap seorang 
pendekar. Demikian pesan Suhu kepada kita, bukan?” Sang Suheng menjawab perlahan. 

“Tapi... Suheng. Biasanya kalau perasaanku begini tak pernah meleset!” Si Baju 
Merah, dara berwajah penuh senyuman itu pun menyatakan isi hatinya kembali. 
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“Alaaaaa, Twa-ci mesti begitu. Seakan peramal ulung saja.” Pemuda paling tampan 
dan usianya paling muda ngedumel. 

Lalu tertawa ha-ha-hi-hi. Sepasang matanya kocak berseri menambah tampan raut 
mukanya! 

“Sttttt, tenang!” Dara baju biru menyela. “Kita memang sedang menyelidiki Si 
Pembunuh berdarah dingin : Golok Naga Terbang. Semua perasaan itu baik-baik saja, 
asalkan kita tidak menjadi lengah dan dapat berlaku waspada selalu.” 

“Cocok dengan pendapatku!” pemuda ke empat pun tak mau ketinggalan 
mengutarakan isi hatinya. “Memang perintah Suhu kali ini benar. Kita harus membekuk 
penjahat sadis tersebut. Kita berlima tak boleh berpisah sama sekali seperti biasanya, kita 
disuruh berlima agar dapat mengembangkan ilmu silat Ngo-heng-tin!” 

“Benar apa yang dikatakan Si-sute. Kita harus bersatu dengan para pendekar lain 
untuk mencari jejak pembunuh tersebut. Menurut penelitian kita sejak pembunuhan para 
pengikut Dewa Angin sejak di bawah bukit itu, pembunuh sadis tersebut menuju ke atas 
bukit ini. Entah di mana sembunyinya bangsat tersebut!” Orang yang paling tua dari 
kelima murid Hoa-san itu berkata. 

Lima pemuda yang bukan lain adalah Hoa-san Ngo-liong-kiam (Lima Naga Pedang 
dari Hoa-san) ini mendapat tugas dari Sin Seng Tojin Ketua Hoa-san untuk membekuk 
pembunuh sadis yang mengaku Golok Naga Terbang! Sebetulnya mereka berlima baru 
saja tiba di Gunung Hoa-san dari perantauan mereka. Nama besar Lima Naga Pedang, 
karena kelimanya ahli memainkan senjata pedang secara bersama dengan membentuk 
Barisan Lima Unsur (Ngo-heng). Jarang tokoh silat dapat lolos dari barisan ini. Ilmu ini 
adalah ciptaan Ketua Hoa-san Sin Seng Tojin sendiri. 

“Tolonggggg ... ! Tolonggggg ... too ... !” jeritan itu pun terputus di tengah jalan. 

Kelimanya saling pandang dan hampir bersamaan kelimanya meloncat menembus 
hutan menuju ke arah datangnya teriakan. Bagaikan lima ekor burung terbang, lima orang 
pemuda pemudi itu menyelinap cepat di kerimbunan hutan dan semak perdu. Tak berapa 
lama kemudian sampailah kelimanya di sebuah tanah lapang di tengah hutan dekat 
dengan sebuah telaga kecil! 

“Biadab ... !” 

“Sungguh kejiiiii... !” 
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“Tak berperikemanusiaan ... !” 

“Ihhh, mengerikan ... ! Bukan perbuatan manusia, pantasnya iblis sendiri yang tega 
berbuat seperti ini!” Gadis berbaju inerah menjerit lirih. 

“Keparat! Suheng kita harus kejar dia ... !” Setelah berkata demikian orang termuda 
ini melesat, cepat mengejai' bayangan serba putih yang bergerak cepat meninggalkan para 
korbannya itu. 

Keempat kakak seperguruannya pun mengikutinya dari belakang dengan wajah 
merah penuh penasaran dan kemarahan. Pandang mata mereka mengeras penuh nafsu 
membunuh. Memang tak dapat disalahkan apabila kelima anak muda itu menjadi marah 
melihat perbuatan yang demikian kejam dilakukan seorang manusia. Puluhan tubuh 
terpotong-potong dan berserakan di tanah malang melintang memenuhi tepi telaga. 

Lima orang tubuh wanita nampak bugil dan penuh irisan malang-melintang, irisan 
senjata tajam! 

Pengejaran itu pun dilakukan tak kenal lelah, dua bukit sudah mereka lewati. Akan 
tetapi, tetap saja jarak mereka tidak berubah! 

Lelaki tinggi kurus berpakaian putih berlari tak mengenal lelah sama sekali, tak 
pernah kendor larinya dan melayang-layang cepat ke depan bagaikan terbawa angin 
saking hebat ilmu meringankan tubuh yang dimilikinya! 

Set-set-set... ! 

Belasan senjata rahasia dilempar kelima pemuda dan pemudi murid perguruan Hoa- 
san. Berkeredepan cepat menuju belakang tubuh orang berpakaian putih! 

Walaupun sedang berlari cepat, orang berpakaian serba putih itu di belakang 
tubuhnya seakan memiliki mata. Tangan kanannya mengibas ke belakang menyambut 
datangnya am-gi (senjata gelap). 

Wuttttt... ! 

Bagaikan digulung angin puyuh, belasan senjata rahasia itu melesat ke samping. 
Mendadak saja orang berpakaian serba putih dan berwajah kepucatan membalik dan 
mendorongkan kedua tangannya ke depan. Angin yang luar biasa kuatnya keluar dari 
kedua tangannya menyambut datangnya kelima muda-mudi murid Hoa-san. 

“Hebattttt... !” Teriak pemuda termuda ketika menyambut dorongan kedua tangan 
lawan. 
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Tubuhnya seakan dilempar oleh tenaga raksasa melayang ke belakang menimpa 
keempat temannya. Memang walaupun dia termuda di antara mereka namun ternyata 
bahwa ilmu meringankan tubuhnya malah paling hebat diantara kelima orang itu. 

“Awasssss ... !” 

Dua orang kakak seperguruannya segera menyambar ke depan. Setelah dapat 
menangkap tubuh adik seperguruannya dan melihat bahwa adik seperguruan tersebut tak 
kurang suatu apa mereka lalu maju mengurung lelaki berpakaian putih berwajah pucat. 

“Ha-ha-ha, inilah makanan siang buatku! Dua dara cantik jelita yang masih perawan, 
ha-ha-ha!” Orang berpakaian putih pembunuh sadis tak mengenal peri kemanusiaan yang 
mengaku Golok Naga Terbang atau lebih tepat kalau kita beri nama Iblis Naga Terbang 
ini terkekeh senang! 

“Keparat!” umpat kedua dara yang berpakaian merah dan biru hampir berbareng! 
Ketiga kakak beradik lainnya juga memaki tak kurang hebatnya. 

Srattt... ! 

Cepat kelimanya menghunus senjata andalan. 

“Hari ini jangan harap kau dapat lolos dari Hoa-san Ngo-liong-kiam! Keparat sadis, 
bersiaplah untuk menyerahkan nyawamu!” bentak orang tertua dari Hoa-san Ngo-liong- 
kiam. 

Pemuda ini lalu memberi aba-aba dan bergeraklah tin (barisan) Ngo-liong-kiam, 
berkeredepan pedang mereka meluruk ke arah Iblis Naga Terbang! 

“Ha-ha-ha, keluarkan seluruh kepandaianmu ajaran Si Tua Hoa-san! Ingin kulihat 
barisan ciptaannya itu dapat berbuat apa terhadap diriku, ha-ha-ha ... !” 

Sambil berkelebat mengelak Iblis Naga Terbang menghindar dan mencabut golok. 
Senjata berat tersebut segera diputar untuk menahan serangan kelima anak muda itu. 

Tranggg-tranggggg-tranggggg ... !! 

Berulang kali terdengar denting senjata beradu dan setiap kali golok besar dapat 
menangkis pedang tentu pedang lawan terlempar membalik. Sungguh kuat tenaga sakti 
orang bermuka pucat ini, betul-betul di luar dugaan kelima murid Hoa-san! 

Sebentar saja kelima orang itu, menjadi repot menerima serangan balik Iblis Naga 
Terbang! 
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Walaupun sesekali serangan pedang mereka dapat juga membuat iblis itu terdesak, 
namun tetap saja barisan mereka menjadi tidak dapat berkembang sesuai dengan 
keinginan mereka! Tangan yang memegang gagang pedang seakan-akan terkelupas 
kulitnya ketika untuk ke sekian kalinya senjata mereka beradu dengan golok lawan! 

“Ha-ha-ha, lebih baik kalian tinggalkan bocah denok ini. Kalian tiga lelaki murid 
Sin Seng Tojin kuberi ampun dan beritahukan pada Suhumu, aku murid Pendekar Golok 
Terbang ingin menyunting dua muridnya. Ha-huah-ha-ha ... !!” 

“Bangsat! Lebih baik mampus!!” 

Dua orang gadis itu berteriak melengking panjang dan dua batang pedang 
menyambar dari atas bawah dengan kecepatan kilat. Kedua dara ini tidak mempedulikan 
penjagaan diri mereka. Niat di hati, ingin mengadu nyawa dengan Iblis Naga Terbang! 

Ketiga rekan seperguruan mereka menjadi kaget melihat ulah kedua orang gadis ini, 
tanpa dapat dicegah lagi rusaklah barisan Ngo-heng-tin! 

Dengan rusaknya aturan yang dimulai kedua gadis itu, maka daya kesatuan dari 
Ngo-heng-tin yang sambung menyambung tak berguna sama sekali. Mereka lalu 
mengeluarkan ilmu pedang tunggal Hoa-san Kiam-sut, menyerang berbareng 
mengerubuti Iblis Naga Terbang! 

“Ha-ha-ha ... !!” Sambil tertawa-tawa ngakak, orang berbaju putih itu menyelinap di 
bawah hujan kelima pedang lawan. 

Gerakannya gesit luar biasa dan gerakan senjata golok besar itu pun di samping 
kuat juga sangat aneh. Seperti gerakan serangan tongkat atau pedang jadi bukan melulu 
ilmu golok yang ampuh. Melihat ilmu yang dikeluarkan orang berbaju putih kelima anak 
murid Hoa-san menjadi curiga tentang pengakuan orang ini sebagai murid Pendekar 
Golok Terbang. Sedikit banyak, kelimanya telah tahu akan ciri-ciri dari Ilmu Golok 
Terbang, si Pendekar Golok Terbang Liok Ing Gie. Guru mereka telah sedikit banyak 
memberitahu ciri-ciri tokoh kang-ouw dan andalan mereka. 

Maka karena tidak dapat menahan diri dari keheranan ini orang termuda yang 
bergerak paling gesit membentak, “Siapa kau? Mengapa menyamar sebagai murid 
Pendekar Golok Terbang melakukan pembunuhan dan perkosaan?” 

“Keparat... ! Terpaksa pinto melakukan pembunuhan lagi!” 
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Setelah mengumpat, goloknya lalu bergulung-gulung laksana ombak Laut Selatan 
menerjang pantai karang! Tubuh pemuda baju putih itu pun lenyap terbungkus senjata 
golok besarnya dan menerjang ke kanan kiri dengan dahsyatnya. 

”Lariiiii... !” Sang Suheng berteriak memperingatkan. Akan tetapi terlambat! 

Tranggg-crakkk! Trangg-trakkk! Blesssss! 

Tuk-tukkkkk! 

Tiga tubuh anak muda murid Hoa-san tergeletak berlumuran darah. Dua orang 
pemuda hampir terpotong tubuhnya dan seorang lagi dadanya menjadi sarang golok besar 
lawan. Sedangkan gadis cantik berpakaian merah terkulai pingsan terkena totokan orang 
yang mengaku murid Pendekar Golok Terbang dan adik seperguruannya yang berwajah 
cantik berbentuk kwaci dengan sepasang mata lebar itu telah dibawa melayang pergi 
sambil tertawa-tawa. 

Orang yang mengaku Pendekar Golok Terbang tersebut mengira bahwa semua 
yang dilakukannya ini tidak mempunyai saksi sama sekali. Orang ini terlalu percaya akan 
kepandaian sendiri sehingga sekarang ini berbuat satu kebodohan! 

Mungkin darah kelakiannya telah memenuhi otak untuk segera mencicipi tubuh 
yang ranum punya dara berpakaian serba biru murid Hoa-san itu! 

Entah berapa lama dara berpakaian serba merah itu pingsan atau dalam keadaan 
setengah mati akibat totokan jari tangan ampuh lawan. Ketika dia tersadar dan membuka 
kelopak mata, hari telah menjelang pagi kembali. Hawa dingin dari bukit itu telah 
menyadarkannya! 

Pelan-pelan ia bangkit dan memandang ke sekitarnya. Agaknya belum sepenuhnya 
dara ini teringat akan semua yang dialaminya. Tiba-tiba ketika pandang matanya dapat 
menembus kabut pagi, tiba-tiba sepasang matanya terbelalak! Seakan tak percaya apa 
yang dilihatnya. Akan tetapi ketika dengan sempoyongan maju mendekati tiba-tiba saja ia 
menjerit keras. 

“Suhenggggg ... !!” 

Tubuhnya menubruk ke depan. Tanpa mempedulikan lagi akan darah beku yang 
membasahi pakaiannya. 

“Suheng! Si-sute, Ngo-sute! Hi-hik-hik ... !” 
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Gadis berpakaian serba merah ini menjerit-jerit dan air mata mengalir bagaikan 
sebuah anak sungai membasahi kedua pipi. Menubruk bergantian ke arah tiga mayat 
saudara seperguruan itu. Saking tak kuat menahan kesedihan lagi, akhirnya gadis baju 
merah pingsan kembali. 

Begitu sadar, dengan sesenggukkan dan air mata tak mau kering mengalir turun, ia 
membuat tiga buah lubang untuk mengubur saudara-saudara seperguruannya tersebut. 
Walaupun dengan susah payah akhirnya dapat juga ia menguburkannya dan diselingi isak 
tangis gadis ini segera bersumpah di depan ketiga makam tersebut. 

”Suheng dan kedua Sute. Aku akan membalaskan sakit hati ini! Suhu akan kuminta 
menurunkan ilmu yang lebih tinggi agar aku dapat membalaskan sakit hati ini terhadap 
Iblis Naga Terbang. Tenanglah kalian dan bantulah aku untuk mendapatkan ilmu yang 
lebih tinggi lagi.” 

Dengan sempoyongan dan merintih tangis, dara berbaju merah ini pun menuruni 
bukit. Pulang ke Gunung Hoa-san, melaporkan nasib yang menimpa mereka semua. 

Setelah menuruni beberapa lama ke bawah bukit wanita ini bertemu dengan kedua 
paman gurunya. Dua orang adik seperguruan Ketua Hoa-san yaitu Sin Seng Tojin, 
mereka berdua Ji Seng Tojin dan Sam Seng Tojin. 

“Celaka ... Paman Guru! Kami semua celaka di tangan orang yang menyamar 
menjadi murid Pendekar Golok Terbang. Semua semua ... binasa ... !” 

Gadis baju merah pun terkulai, pingsan. 

Ji Seng Tojin dan Sam Seng Tojin segera merawat keponakan murid itu. Setelah 
mendengar seluruh cerita murid keponakannya kedua tosu itu segera mengajak anak 
murid keponakannya untuk menemui Ketua mereka. Kedua tosu itu berjanji akan mencari 
Iblis Naga Terbang pembunuh sadis. Ketiganya berjalan cepat menuju Gunung Hoa-san! 

Pembunuhan dan penculikan gadis tersebut hanya sebagian saja dari perbuatan Iblis 
Naga Terbang yang mengaku murid Pendekar Golok Terbang Liok Ing Gie! 

Banyak orang persilatan dibabat dengan sadis tanpa mengenal perikemanusiaan 
sehingga orang-orang kang-ouw menjadi marah dan segera saja tersiar kabar bahwa 
murid Pendekar Golok Terbang harus menanggung akibat perbuatannya! 

Banyak tokoh silat baik dari golongan putih mau pun hitam memburunya! 
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Sedangkan perebutan Golok Pusaka Naga Terbang pun juga menjadi berita santer di 
sana-sini. Di mana adanya golok pusaka tersebut, belum ada yang tahu! 

Mereka pun mencari-carinya! 

Pada suatu hari di jalan menuju ke arah kotaraja, seorang pemuda remaja berwajah 
tampan dan bertubuh tinggi tegap berjalan seorang diri dengan kepala menunduk. 
Sepasang matanya memandang sayu ke jalan depan kakinya. Dia berjalan seakan-akan 
menghitung langkah kakinya! Pemuda ini bukan lain adalah Li Cu Liong sendiri. Tentu 
saja hatinya sedih mendengar berita yang sangat memburukkan nama baik guru dan 
dirinya ini. 

Tekad di hatinya hanya satu, yaitu mencari siapa orang yang menyaru sebagai 
dirinya itu? 

“Minggir tolol! Berjalan di tengah jalan seenaknya!” 

“Punya Eyangnya ’ngkali!” ejek lelaki berkuda berwajah penuh brewok di 
belakangnya. 

Tanpa menoleh lagi Cu Liong melangkah ke pinggir jalan. Debu pun menggelapkan 
mata ketika rombongan berkuda yang terdiri dari dua belas orang lewat. Cu Liong melirik 
sekilas ke arah rombongan tersebut. Tak ada yang dikenalnya sama sekali, entah dari 
golongan mana mereka ini? Tidak ada gambar atau benda di tubuh mereka hanya semua 
mengenakan pakaian serba hijau! 

“Cepat nanti kita ketinggalan!” Ketua rombongan itu berteriak merherintah. 

Tar-tar-tarrr... !! 

“Hiyakkk ... ! Hiyaaakkk ... !” 

Teriakan lantang disertai dengan lecutan-lecutan di kaki kuda membuat tunggangan 
mereka menjadi semakin cepat menggerakkan kakinya, membalap ke depan, bagaikan 
lomba pacuan kuda saja. Para penunggang kuda berseragam hijau tersebut ternyata 
adalah ahli-ahli dalam mengendalikan kuda mereka. Tubuh mereka tampak gagah di atas 
punggung kuda yang membalap cepat! 

“Ada apakah sebenarnya sehingga mereka itu seperti lari dikejar setan? Sungguh 
mencurigakan sekali. Baiknya kuikuti saja mereka!” 
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Begitu jalan pikiran pemuda ini bercuriga, maka sekali menjejakkan kaki tubuhnya 
telah melesat ke depan, bagaikan sebatang anak panah terlepas dari busurnya. Cu Liong 
dengan hati-hati membayangi kedua belas orang berseragam hijau tersebut! 

Bagaimana pemuda ini dapat berada dijalan raya menuju ke kotaraja ini? 

Marilah kita mundur sejenak untuk mengikuti pengalaman pemuda ini ketika dia 
sedang berendam dalam air sungai dipuncak sebuah bukit. 

Direndam oleh Pelajar Sinting Soo Kian Kun! 

Pada saat kedua tokoh persilatan tua itu sedang menghadapi Dewi Seruni Ungu, 
pendengaran Cu Liong yang tajam dapat mengikuti semua pembicaraan itu. Akan tetapi 
karena dia dalam keadaan terserang racun dari Cu Kiok Sianli alias Dewi Seruni Ungu 
tentu saja Cu Liong tidak dapat berbuat apa pun. Dia hanya berusaha untuk 
membangkitkan tenaga dalamnya melalui latihan pernapasan dari Kitab Pusaka Menjala 
Langit! 

Selagi Cu Liong tenggelam dalam pengaturan napas, ia merasa tubuhnya dibawa 
terbang cepat sekali! 

Dengan kaget Li Cu Liong membuka sepasang matanya dan pandang matanya 
dapat melihat wajah penuh kesabaran dari Kakek Bukit Awan, gurunya! 

“Suhu ... ?” desisnya lirih hampir tidak kedengaran sama sekali. 

“Tenang, Liong. Jangan takut! Tidak apa-apa,” ucapan lembut itu memasuki kedua 
telinga dan menenteramkan hati Cu Liong. 

Cu Liong memejamkan kedua matanya kembali, pasrah kepada suhunya ini karena 
dia percaya di tangan suhunya ini ia berada di tangan yang aman. Ketika Cu Liong 
membuka mata kembali. Dia telah berada di sebuah puncak bukit yang penuh dengan 
bunga-bunga merah. Bunga merah mekar mengharum baunya memenuhi puncak 
tersebut! 

“Suhu ... !” Cu Liong memberi hormat sambil berlutut di depan kakek berambut 
putih dan beralis putih panjang. 

San In Lojin tersenyum lembut. 

“Bagaimana rasa tubuhmu, Liong?” 

“Dingin sekali Suhu. Teecu tidak dapat mengerahkan tenaga sakti untuk 
melawannya sama sekali.” Suara Cu Liong penuh kedukaan dan gemetar. 
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“Ha-ha-ha, kenapa cemas, Cu Liong! Rasa cemas dan khawatir itu tidak akan 
menolongmu. Kau harus percaya diri dan janganlah mempunyai rasa khawatir sedikit pun. 
Rasa cemas hanya akan membuat penyakit itu semakin menjadi lebih parah!” 

“Tapi... tapi... !” 

“Biarlah ini menjadi pengalaman bagimu. Sekarang majulah ke depan!” Perintah 
San In Lojin. “Ulurkan kedua tanganmu dan kerahkan seluruh perhatianmu untuk 
menimbulkan tenaga saktimu kembali. Ikutilah saja aliran tenaga yang memasuki 
tubuhmu!” 

Cu Liong merasakan tangan kanannya menerima saluran hawa panas dari tangan 
kiri suhunya dan tangan kanan suhunya mengalirkan hawa panas pula sehingga kedua 
tangan itu mengalir hawa hangat. Cu Liong mengikuti kedua hawa panas itu menyelusuri 
semua jalan darahnya. Rasa hangat itu semakin lama semakin panas, sehingga hampir tak 
tertahankan lagi. Keringat sebesar kedelai telah membasahi seluruh tubuh Cu Liong. 

“Tahankan Cu Liong! Sekarang akan kuganti!” 

Pelan-pelan tenaga itu berubah menjadi dingin dan semakin dingin seakan-akan 
membikin seluruh darah di tubuhnya menjadi beku. Entah berapa lama kedua tenaga itu 
bergantian memasuki tubuhnya, Cu Liong tidak merasakan lagi. Sekarang seluruh 
perhatiannya hanya tertuju akan perjalanan hawa didalam tubuh. Keadaan Cu Liong 
semakin membaik. Pemuda ini tidak merasakan lagi tempelan tangan San In Lojin pada 
kedua telapak tangannya. Dia tidak tahu bahwa dirinya telah dapat membangkitkan 
tenaga sakti yang tadinya mengeram akibat racun dari Dewi Seruni Ungu. 

Keadaan pemuda ini sampai beberapa hari tenggelam dalam samadhi. Dan pada 
suatu hari, San In Lojin, gurunya membangunkannya. Cu Liong tersadar dari alam 
samadhinya! 

“Sekarang semua racun telah bersih dari tubuhmu, Cu Liong. Pengalaman ini akan 
membawa hikmah besar bagimu. Kau akan menjadi semakin hati-hati dalam menghadapi 
segala siasat dari orang-orang kalangan sesat! Dan lagi untuk sekarang ini, kau harus 
mencari penjahat yang mencemarkan nama Gurumu! Berhati-hatilah!” 

Setelah memesan muridnya, San In Lojin berjalan pergi. Bagaikan sedang melayang 
saja kakek tua itu melayang menuruni bukit. Sampai di sini terputuslah kenangan Cu 
Liong. 
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Lapat-lapat pemuda ini mendengar teriakan-teriakan dan dencing suara beradunya 
senjata! 

Cepat Cu Liong mendekati arah suara itu. Sepasang mata pemuda itu terbelalak 
melihat pemandangan di depannya. Nampak seorang gadis cantik sedang dikeroyok dua 
belas orang bersenjatakan pedang panjang dan memiliki ilmu lumayan. Teriakan-teriakan 
liar dan ganas keluar dari orang-orang berseragam hijau. Akan tetapi dara yang dikeroyok 
itu berkelebatan seperti seekor kupu-kupu bermain di antara dahan-dahan dan kelopak 
bunga. Gerakan tubuhnya sangat indah dan gesit, terkadang pedang pendek di tangan 
kanan menangkis, sekali tangkis saja pemegang berpakaian serba hijau terlempar ke 
belakang. Ini menandakan bahwa gadis cantik itu memiliki tenaga sinkang luar biasa 
tinggi! 

“Ihhhhh, kalian ini seperti kerbau gila saja! Aku tidak mempunyai kesalahan apa 
pun terhadap kalian. Kenapa datang-datang kalian mengamuk seperti kemasukan setan, 
gilaaa!” 

Walaupun dikeroyok dua belas orang gadis cantik itu masih dapat mengucapkan 
kata ejekan. 

“Mampuslahhhhh!” Teriak kepala orang berbaju hijau yang bertubuh tinggi besar. 

Pedangnya membabat ke arah pinggang ketika dara cantik ini sedang berada di 
tengah udara mengelak dari sambaran pedang kawannya. 

“Nanti dulu! Tidak begitu gampang aku mampus, hi-hi-hi-hi!” Sambil ketawa 
renyah Tan Gin Nio, dara cantik murid Nelayan Pantai Timur membuat putaran di udara. 
Dan tangan kanannya meluncur ke pedang. 

Tranggggg ... !! 

Tiga pedang anak buah baju hijau menyambut pedang pendek Gin Nio. Akan tetapi 
ketiganya terpental ke belakang dan jatuh bergulingan. 

“Tahannnnn! Aku ingin tahu sebabnya kenapa kalian membabi buta menyerangku!” 

Orang-orang berpakaian serba hijau ini masih mengurung gadis cantik itu di tengah. 
Kepala pasukan serba hijau ini segera maju dan menjura dengan kedua tangan depan dada. 

“Maafkan kami, Lihiap. Benarkah Lihiap bukan pembunuh ... ?” 

“Pembunuh ... ? Aku pembunuh ... ? Tuduhan gila apalagi ini... ?” Bentak Gin Nio 
jengkel. Sepasang mata bintangnya melotot, malah menambah manis wajahnya. 
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“Maaf ... maaf, sebetulnya kami semua sedang mengejar wanita pembunuh tuan 
muda kami. Menurut keterangan salah seorang anak buah perkumpulan kami. Tuan Muda 
berjalan bersama seorang gadis cantik. Akan tetapi kemarin pagi, tubuhnya diketemukan 
telah tak bernyawa di dekat rumah perkumpulan kami.” 

Pemimpin rombongan itu menerangkan sebab musababnya. Sepasang matanya 
masih memandang curiga kepada Tan Gin Nio. 

“Sekarang mana itu orang yang melihat wanita cantik itu. Apa benar dia adalah 
aku? Hayo, mana orang itu?” Bentak Gin Nio lantang. 

“Maaf, kami semua mohon Lihiap sudi mengunjungi perkumpulan kami di Bukit 
Kera!” 

“Hihhhh, memangnya aku pesakitan? Ke mana pun aku pergi, itu mah urusanku 
sendiri. Kenapa kau ini orang-orang Partai Kera ribut mulut!” 

“Tapi... ” katanya ragu-ragu. 

“Sudah, pergi sana! Aku mau ketemu Ketua Si Kera Hitam Besar sendiri. Akan 
kulihat bagaimana muka munyuknya kalau ia melihatku! Pergi! Pergi cepat!” Usir Tan 
Gin Nio jengkel. 

Dua belas orang berpakaian serba hijau itu kaget sekali mendengar ucapan gadis 
cantik itu. Tak menyangka sama sekali bahwa dara jelita ini agaknya mengenal baik 
Ketua mereka. 

Wahhh, ini bisa berabe! 

Salah-salah mereka semua akan mendapat dampratan dari ketuanya, Hek-kauw-sian 
Gi Bong! 

Cepat mereka menuju kuda masing-masing dan tanpa berani menoleh lagi mereka 
membalapkan kuda menuju ke Bukit Kera di sebelah selatan kotaraja! Begitu rombongan 
seragam baju hijau pergi, Tan Gin Nio masih berdiri di tengah jalan. Senyumnya 
mengejek memandang ke arah sebuah pohon besar di pinggir jalan. 

“Kenapa tidak lekas turun? Apa menanti Nonamu turun tangan?” 

Li Cu Liong kaget juga melihat kelihaian mata gadis yang pernah dijumpainya di 
rumah makan di kota Merak Emas, kota di utara Bukit Awan. Maka untuk tidak 
memperlihatkan kepandaian silatnya, Cu Liong meloncat turun dengan agak 
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memberatkan sedikit badannya. Begitu tiba di tanah dia lalu maju mendekati dara cantik 
itu. 

“Ihhh, kiranya kau?” Tan Gin Nio menyapa geli. Tangan kiri menutupi giginya 
yang tadi berkilat seperti mutiara ketika dara ini tertawa. 

”Benar, Lihiap. Selamat berjumpa kembali.” 

“Ihhh, apa-apaan ini? Kenapa lihiap-lihiap segala. Aku bukan Lihiap!” seru Gin Nio 
sambil melotot. 

“Maaf, maaf, maafkan saya lihi ... eh, maaf karena belum tahu dan mengenal nama 
lihia ... !” Li Cu Liong menjadi salah tingkah dipandang sepasang mata bintang gadis itu. 

“Kalau mau tahu namaku, yaaa sebutkan dulu namamu donggggg! Masak seorang 
gadis harus memperkenalkan nama terlebih dulu, tak usah yaaa!” ucapan ini terdengar 
renyah di telinga Cu Liong. 

“Ooo yaaaa, benar, Nona. Maaf sekali lagi maaf, aku bernama Cu Liong.” 

“Nah, begitu baru benar. Eh, Liong-ko! Boleh kan aku memanggil kau Liong-ko?” 

“Tentu saja boleh. Nona.” 

“Lhooohhh, kau ini gimana sih. Memanggil nona-nona terus?” 

Cu Liong bohwat juga. Masak dia yang tak tahu nama gadis ini harus memanggil 
apa padanya. Dasar gadis rewel, pikirnya. Akan tetapi bukan itu yang keluar dari mulut 
pemuda ini. 

“Habis, kalau bukan nona, siapa lagi? Saya belum tahu namanya sihh?” 

“Ooooo yaaa thoo! Apa aku tadi belum memberitahukan namaku?” 

“Uhhh, pikun!” umpat dalam hati Cu Liong. Dia menggelengkan kepala sebagai 
jawaban. 

“Namaku Gin Nio, aku marga Tan dan suhuku Nelayan Pantai Timur.” 

Begitu memperkenalkan nama, dara ini memperkenalkan nama gurunya pula. Entah 
mengapa dia merasa simpati kepada pemuda yang baru ditemuinya dua kali ini. Ada 
sesuatu pada diri pemuda ini yang menarik hatinya. 

“Ohhh, jadi Nona murid Nelayan Pantai Timur Locianpwe. Suhu pernah memberi 
tahu bahwa dia mempunyai seorang sahabat dari timur. Seorang nelayan yang lihai ilmu 
silatnya, boleh dikatakan datuk daerah timur.” 

“Ehhh, siapakah suhumu? Mungkin aku juga sudah mendengar namanya.” 
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“Suhu bernama Liok Ing Gie!” 

“Pendekar Golok Terbang!” seru Gin Nio cepat. 

Sepasang mata bola gadis ini memandang penuh perhatian kepada Cu Liong, 
meneliti dari ujung rambut sampai ke ujung kaki. 

“Wahhh, celaka ... ” 

“Ada apakah. Nona?” tanya Cu Liong melihat mimik dara itu menjadi pucat. 

“Apakah kau yang membunuh beberapa orang persilatan dan memperkosa gadis- 
gadis di Bukit Awan? Hayo ngaku saja, tidak usah mungkir.” 

“Lhohhh, apa pula ini.” 

Tan Gin Nio yang melihat pandang mata anak muda itu menjadi sadar. Terang 
bukan anak muda ini yang menjadi pembunuh sadis dan pemerkosa wanita di Bukit 
Awan. 

Kalau begitu siapa orang itu? 

Wahhh, ada udang di balik kelambu. Ini pasti ada yang tidak beres. 

“Begini saja, Liong-ko. Aku mau ke Bukit Kera menemui Ketua Perkumpulan Kera 
Sakti, ingin menjelaskan persoalan ini. Marilah kau ikut serta untuk menjadi saksi. Akan 
kuceritakan semua kejadian di Bukit Awan kepadamu.” 

Li Cu Liong yang merasa penasaran sekali akan tuduhan dirinya sebagai pembunuh 
dan pemerkosa, tentu saja mau mengikuti dara itu menuju Bukit Kera. Keduanya 
menggunakan ilmu meringankan tubuh, berlari cepat menuju puncak bukit. Akan tetapi 
Cu Liong selalu menjaga jangan sampai dara ini tahu bahwa dia memiliki kepandaian 
yang luar biasa tinggi. Maka dia selalu berlari di belakang murid Nelayan Pantai Timur 
ini, langkah kakinya terdengar berat dan napasnya terdengar memburu. Gin Nio berjalan 
sambil menceritakan kejadian di Bukit Awan! 

“Celaka ... ! Siapakah yang berbuat itu? Kurang ajar! Aku harus mencari penjahat 
yang mencemarkan nama suhu itu!” umpat Cu Liong gemas mendengar cerita Gin Nio. 
“Apakah Nona percaya semua itu perbuatanku?” 

“Ihhh, kau ini gimana sih! Sudah tahu namaku kok masih nona-nonaan segala. Apa 
kau tidak mau kenal sama aku, gitu yaaaaa?” 

“Maaf, aku lupa lagi. Baiklah, aku akan memanggilmu Adik!” 
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Sebentar saja keduanya sudah semakin akrab. Gin Nio percaya seratus prosen, 
bukan pemuda di sampingnya ini yang menjadi pembunuh sadis dan pemerkosa tersebut. 
Dia sudah pernah berkenalan dengan Pendekar Golok Terbang Liok Ing Gie walau 
sekilas, akan tetapi tak mungkin kalau sahabat karib gurunya akan mendidik muridnya 
seperti yang dituduhkan oleh orang-orang kang-ouw. 

“Lebih baik kau tidak mengaku murid Pendekar Golok Terbang. Nanti, kalau 
rahasia ini telah terungkap, barulah kau mengaku kembali.” 

“Terima kasih atas perhatianmu, Moi-moi.” 

Begitu keduanya tiba di pintu gerbang benteng Perkumpulan Kera Sakti, di depan 
pintu telah berbaris rapi puluhan lelaki berpakaian serba hijau di kanan kiri jalan. Berdiri 
tegak dengan senjata terhunus di tangan. 

Cu Liong melirik ke arah dara di sampingnya, akan tetapi ia kagum melihat dara itu 
tak secuil pun memperlihatkan sikap jerih. Wajah Gin Nio tetap berseri-seri ketika 
memasuki gudang harimau sarang naga ini. Maka ia pun mengikuti saja ke mana dara itu 
menuju. 

“Hi-hik, ternyata kita disambut bagaikan tamu agung, Liong-ko,” kata Gin Nio 

keras. 

Li Cu Liong hanya tersenyum dan mengangguk. Ketika keduanya tiba di halaman, 
di mana biasanya tempat itu untuk berlatih silat. Dari dalam keluarlah orang yang 
kemarin memimpin rombongan yang menyerang Tan Gin Nio. Dari jauh orang itu telah 
mengangkat kedua tangan memberi hormat dengan kedua tangan diangkat depan dada. 

”Maaf, Lihiap, kami datang terlambat menyambut. Silakan masuk, Suhu telah 
menanti di dalam.” 

“Terima kasih.” Bukan Gin Nio yang menjawab, melainkan Cu Liong. 

Keduanya mengikuti orang itu menuju ke ruang pendapa di mana tampak sebuah 
peti mati besar dan meja sembahyangan orang mati. Begitu masuk ke ruangan ini, 
keduanya lalu mengambil dupa biting dan memberi penghormatan terakhir kepada anak 
Ketua Perkumpulan Kera Sakti. Pemuda yang dibunuh perempuan cantik. Setelah 
menancapkan dupa di tempatnya di depan peti mati, keduanya lalu memberi hormat 
kepada keluarga di kanan kiri peti mati. 
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Sepasang mata Ketua Perkumpulan Kera Sakti Gi Bong bersinar cerah melihat dara 
ini memasuki pintu dan memberi hormat di depan peti mati anaknya. Tubuhnya yang 
kurus kering kayak cicak itu mengangkat kedua tangan membalas penghormatan Gin Nio 
dan Cu Liong. Setelah itu Ketua ini menggapai anak itu untuk mengikutinya ke belakang. 

“Panggil itu murid yang melihat pembunuh ana kk u. Cepat!” Perintah Ketua ini 
kepada murid yang menyuguhkan hidangan. 

Ketiga orang ini duduk di ruang dalam, ruang Ketua ini bila sedang bersantai. Tak 
lama kemudian masuklah seorang murid muda dari pintu tembusan. Begitu masuk murid 
ini menjatuhkan diri berlutut menghadap gurunya. 

“Angkat mukamu dan lihat baik-baik! Benarkah Nona ini yang kemarin berjalan 
bersama anakku?” bentaknya lantang. 

Murid itu mengangkat muka dan memandang ke arah Tan Gin Nio, penuh perhatian. 
Akan tetapi segera dia menggeleng kepala. 

“Bukan Suhu. Wanita itu cantik sekali dan mengenakan pakaian serba ungu!” 

“Kurang ajar. Panggil A Gu, cepat! Bikin malu orang tua saja.” 

“Sudahlah, Paman. Kenapa mesti marah-marah kepada murid sendiri. Aku sedia 
membantu Paman mencari pembunuh Adik Wei. Kenapa untuk urusan sepele itu, Paman 
mesti mengambil hati,” kata Gin Nio lembut. 

“Uhh, murid tidak becus. Bikin malu saja, Nio. Untung kau yang diserang. Kalau 
sampai salah bagaimana ... ?” 

Kepala rombongan yang menyerang Gin Nio pun masuk ke dalam ruangan itu. 
Wajahnya pucat melihat sepasang mata gurunya mencereng tajam. 

“Goblok! Tahukah kau siapa yang kau keroyok kemarin?” tanya Gi Bong keras. 

“Teecu tidak tahu, Suhu. Mohon maaf, kalau teecu keburu nafsu.” 

“Masih untung kalian tidak dihajar babak belur. Lihat baik-baik! Gadis ini adalah 
tuan penolongku tahu!” 

Dapat dibayangkan betapa takutnya A Gu mendengar ucapan Ketua Perkumpulan 
Kera Sakti yang menjadi gurunya ini. Sungguh tak disangkanya sama sekali bahwa dara 
muda itu adalah penolong suhunya sendiri. Maka sambil paikui di lantai berulang-ulang 
A Gu mohon maaf kepada Gin Nio dan gurunya. 
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“Sudah, pergi sana!” bentak Gi Bong lantang. S ambil membungkuk-bungkuk kedua 
murid itu kembali ke depan. 

Wajahnya berubah cerah kembali setelah guru dan nona itu memberi pengampunan. 
Cu Liong yang mendengarkan keterangan anak murid tadi, teringat akan wanita yang 
ditolongnya di bukit. Wanita yang telah meracuninya itu pun mengenakan pakaian serba 
ungu, jangan-jangannn ... ? 

Pemuda itu lalu mengutarakan pendapatnya. 

Bersambung jilid VI 


~o0o— 
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Jilid VI 


“Menurut pendapatku yang rendah, pembunuh itu tentulah seorang yang gila laki- 
laki. Mungkin dia seorang iblis betina, Pangcu.” 

“Hemmmmm ... !” Ketua ini berpikir, mengingat-ingat siapa gerangan iblis betina 
yang mengenakan pakaian serba ungu itu. Akan tetapi, jalan pikirannya buntu. Tak 
pernah ia mendengar ada iblis betina semacam itu di kang-ouw sekarang ini. Kalau 
puluhan tahun lalu mungkin ada ia mendengar. Tak mungkin iblis itu masih hidup, 
bisiknya dalam hati. 

“Tak mungkin kalau masih hidup,” ucapnya lirih tanpa disadarinya. 

“Tak mungkin apanya, Paman.” tanya Gin Nio. 

“Ehhhhh, apaaaaa ... ?” 

Ketua ini seperti orang linglung saja mendengar pertanyaan Gin Nio. 

Setelah memandang kedua muda mudi itu, ia pun lalu berkata. “Tak mungkin kalau 
iblis betina itu masih hidup! Sudah puluhan tahun aku tak mendengar kabar beritanya ia 
muncul di kang-ouw lagi.” 

“Siapakah iblis itu, Paman?” desak Tan Gin Nio. 

“Hemmmmm, dia adalah Dewi Penghisap Sukma atau Dewi Seruni Ungu,” jawab 
Gi Bong sambil termangu-mangu. 

Teringat bahwa menurut kabar orang di kang-ouw, iblis itu pun suka mengenakan 
pakaian serba ungu. 

“Usianya sekarang mungkin sudah mendekati enam puluhan tahun. Tak mungkin 
kalau dia ... ?” gumamnya lirih seperti mimpi. 

“Ahhh, mungkin saja Paman. Siapa tahu kalau iblis itu muncul kembali.” bantah 
Tan Gin Nio. 

“Benar, Paman. Mungkin dia!” Li Cu Liong pun turut angkat bicara. 

“Kenapa kau menduga demikian anak muda?” 

“Saya pun pernah melihat wanita cantik setengah tua mengenakan pakaian serba 
ungu. Mirip seperti yang diceritakan murid Pangcu tadi.” 

Terpaksa Li Cu Liong menceritakan wanita setengah tua yang telah menjebak 
dirinya itu. Akan tetapi pemuda ini tidak menceritakan bagaimana sampai dia terkena 
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racun. Kedua orang pendengarnya menjadi keheranan. Mungkinkah wanita yang berumur 
enam puluhan tahun itu sekarang masih kelihatan seperti berumur tiga puluh ke bawah, 
ah, siapa bisa percaya? 

Tan Gin Nio menjadi semakin tertarik kepada teman barunya ini. Sepasang matanya 
memandang wajah pemuda di sampingnya tak berkedip! 

“Ah, kalau begitu ketika kita berpisah di rumah makan itu, kau ketemu dengan 
wanita berbaju ungu tersebut?” tanyanya. 

”Benar.” 

Ketua Perkumpulan Kera Sakti memanggil pelayan untuk menyiapkan dua kamar 
buat tamu agungnya ini. Kakek ini pun lalu meminta diri untuk kembali ke ruang 
perkabungan, di mana seluruh keluarga mereka duduk di kanan kiri peti jenazah. 

“Maafkan saya, Sicu. Saya harus kembali ke depan untuk menyambut tamu-tamu 
yang datang. Nio, anggap saja di rumah sendiri, ya. Dua kamar telah kusuruh siapkan 
buat kalian berdua.” 

“Kenapa repot-repot.” Gin Nio menjawab lirih. 

“Terima kasih, Locianpwe,” ucap Cu Liong sambil berdiri memberi hormat. 

Kedua orang ini menjadi tamu Perkumpulan Kera Sakti sampai selesainya 
penguburan anak Sang Ketua, Gi Wei. Setelah selesai penguburan jenazah, keduanya lalu 
memohon diri untuk melanjutkan perjalanan mereka. Ketua ini memberi dua ekor kuda 
untuk sekedar tanda terima kasih atas keterangan Cu Liong tentang wanita baju ungu 
yang telah membunuh anaknya. 

“Ahh, kenapa sungkan-sungkan Locianpwe, saya tidak merasa telah memberi 
banyak keterangan tentang pembunuh itu. Membuat saya menjadi malu saja,” ucap Cu 
Liong menolak pemberian ini. 

“Hi-hi-hik, kenapa malu-malu segala Liong-ko. Kan lebih enak melakukan 
perjalanan dengan berkuda. Betul tidak, Paman?” kata Gin Nio renyah. Senyumnya 
merekah menambah manisnya. “Paman memberi kuda tidak secara cuma-cuma lho! Dia 
ingin kita mencari pembunuh itu dan membantu membalaskan sakit hatinya?” 

“Ihhh, jangan begitu tho, Nio, tidak sedikit pun terlintas di benak Pamanmu ini 
bahwa pemberian ini sebagai bayaran untuk mencari pembunuh itu. Sama sekali tidak! 
Aku akan mengerahkan seluruh murid Kera Sakti untuk mencari wanita tersebut. Syukur 
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kalau keponakanku yang cantik ini dapat menemukan lebih dahulu, yah, malah kebetulan, 
tidak usah keluar tenaga dapat menikmati hasilnya, heh-heh!” 

“Benar tidak kataku? Kemana lagi larinya kalau tidak ke situ. Hi-hi-hi... !” 

“Walaupun tidak diberi apa-apa pun, saya akan berusaha untuk menumpas iblis itu. 
Ini sudah menjadi kewajiban dari para pendekar untuk menentang ketidak-benaran, 
bukanlah begitu, Locianpwe?” 

“Idihhhhh, gayanya ... !” ledek Gin Nio yang terus menaiki kudanya dan 
membalapkan. “Paman, selamat tinggal. HiyaaaaakkkkkH” 

“Permisi, Paman.” Cu Liong menjura dan meloncat ke atas kuda. 

Melecutnya dan mengejar Gin Nio yang telah jauh menuruni Bukit Kera. Sebentar 
saja yang nampak hanya debu mengepul tinggi, menutupi bayangan kedua anak muda 
yang menuju ke kotaraja. 

Ketua Perkumpulan Kera Sakti pun lalu menuju ke dalam rumah. Mengumpulkan 
seluruh muridnya untuk mengejar pembunuh anaknya. 

Wanita setengah tua yang mengenakan pakaian serba ungu. 

Sedangkan Gin Nio yang membalapkan kudanya tidak mempedulikan lagi kepada 
temannya yang tertinggal jauh. Seakan dara ini mengajak lomba adu kecepatan kuda 
mereka. Li Cu Liong hanya menjalankan kudanya mengikuti di belakangnya, sama sekali 
tiada niat di hatinya untuk adu cepat dengan dara cantik murid Nelayan Pantai Timur. 
Akhirnya Gin Nio merasa lelah juga memacu kuda terus menerus. 

Ketika tiba di tanah datar, di mana nampak persawahan yang menghijau, dara ini 
memperlambat larinya kuda. Menoleh, dan menggerutu, “Ihlihlih, laki-laki memacu kuda 
kok seperti siput. Cepat ke sini! Apa pantas berjalan bersama, jalan sendiri-sendiri, tidak 
beriringan, tak lucu yaaa!” 

Cu Liong hanya tersenyum dan memacu kudanya merendengi Tan Gin Nio. 
Sekarang keduanya berjalan berendeng. Menikmati pemandangan indah di kanan kiri 
jalan. 

Matahari telah naik tinggi ketika kedua teruna ini memasuki sebuah desa di sebelah 
selatan kotaraja. Gin Nio langsung menjalankan kudanya menuju ke rumah penginapan di 
dekat perempatan jalan. Setelah menambatkan tali kuda di tiang, dara ini dengan 
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lenggang kangkung memasuki rumah penginapan. Li Cu Liong hanya mengikuti ke mana 
dara ini menuju. 

“Gilaaaaa ... ! Matamu ditaruh dimana! Jalan nabrak-nabrak!” Tiba-tiba Gin Nio 
memaki. 

Pendeta gundul berjubah merah yang baru saja melangkah beberapa tindak di 
undakan menoleh, sepasang matanya mencereng mengawasi dara yang memakinya tadi. 
Sebetulnya pendeta ini tidak sengaja kalau tadi ketika keluar dari rumah makan tubuhnya 
hampir menabrak dara tersebut. Sebab dia sedang tergesa-gesa karena mempunyai sebuah 
urusan penting. Maka ketika keluar dari rumah penginapan tergesa-gesa jalannya 
sehingga hampir menabrak gadis jelita ini. Untung dia cepat mengelak sehingga tidak 
terjadi tabrakan. 

Eh, malahan dia sekarang dimaki! 

”Omitohud ... ! Maaikan pinceng kalau bersalah Nona. Pinceng tidak sengaja ... ” 

Walaupun mulut memuji nama Sang Buddha, akan tetapi sepasang mata pendeta 
berjubah merah ini melotot. Pikirannya penuh dengan lekuk lengkung tubuh gadis nan 
jelita yang menegurnya. 

“Ihlih, cabul... !” tanpa terasa Gin Nio berseru. 

Ketika pandang mata gadis ini beradu dengan sepasang mata pendeta berjubah 
merah, la melihat nafsu berahi membakar mata pendeta itu.Pendeta setengah tua berjubah 
merah ini pun kaget mendengar ucapan itu. Segera menundukkan kepala dan berlalu. 
Sambil menghitung biji-biji tasbihnya dengan jari-jari tangan, mulutnya menggerendeng 
tiada hentinya. 

Cu Liong mengawasi pendeta jubah merah penuh perhatian. Seakan dia pemah 
melihat pendeta seperti ini, pemah ketemu malah! 

Ketika pendeta itu telah pergi pikiran anak muda ini bekerja. Akan tetapi tak 
menghentikan langkahnya memasuki rumah penginapan. 

“Beri kami dua kamar!” Gin Nio langsung meminta kepada pengurus penginapan. 

Si Pengurus segera memanggil pelayan untuk menunjukkan kamar, Gin Nio dan Cu 
Liong pun mengikuti pelayan itu menuju ke kamar masing-masing. Kebetulan sekali dua 
kamar itu saling berhadapan pintu masuknya. 

“Saya ingin tidur dulu, Twako. Nanti tolong bangunkan, ya?” 
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“Mosok baru datang terus tidur. Marilah kita menangsel perut dulu! Ini cacing 
sudah minta diberi makan,” 

“Tak usah yaaaaa! Pokoknya aku ingin tidur dulu, terserah kamu makan kek 
sebodo!” berkata begitu Gin Nio lalu menutup pintu kamar. 

Melihat ulah dara murid Nelayan Pantai Timur ini, Cu Liong geleng-geleng kepala, 
bohwat! Sebelum pelayan pergi, Cu Liong memesan beberapa masakan untuk diantar ke 
karnar. Lalu dia pun memasuki kamarnya sendiri. 

Kedua orang itu akhirnya tertidur sampai jauh malam. Entah bagainnana sampai 
Gin Nio kuat tidur semalaman. Tak merasa lapar sama sekali. 

Aneh! 

Ketika tengah malam, Cu Liong mengetuk pintu kamar temannya. 

”Moi-moi... bangunlah! Sekarang sudah malam, hayo makan dahulu!” 

Tak ada jawaban sama sekali dari kamar dara itu. Cu Liong mengulang lagi 
beberapa kali, tetapi hasilnya nol. Tak terdengar suara sambutan sama sekali. Saking 
herannya pemuda ini lalu mencari pengurus rumah makan dan bertanya apakah pengurus 
atau pelayan melihat dara temannya keluar. Akan tetapi jawaban pengurus dan pelayan 
ini semakin membuat hatinya gelisah. 

”Gilaaa ... ! Apalagi yang dikerjakan anak perempuan itu? Aneh ... ?” 

Karena merasa penasaran Cu Liong lalu keluar dan dari belakang dia menggunakan 
ilmu meringankan tubuhnya untuk meloncat ke atas genteng. Cu Liong membuka 
genteng di atas kamar murid Nelayan Pantai Timur. Dengan hati-hati, tanpa 
menimbulkan suara sama sekali, Cu Liong berhasil membuka genteng! 

Begitu pemuda ini melihat pemandangan dalam kamar, sepasang matanya terbeliak! 

Dari atas ranjang di sudut kamar itu, nampak Tan Gin Nio bangun dari tidur 
bagaikan sebuah patung hidup. Kaku dan dalam keadaan kedua mata masih meram. Atau 
lebih tepat lagi bagaikan sesosok mayat hidup layaknya! 

Pelan-pelan Gin Nio membuka pintu dan menuju keluar kamar. Segera saja Cu 
Liong curiga ada yang tidak beres dengan dara cantik murid Nelayan Pantai Timur itu. 
Cepat dia meloncat turun dan membayangi Gin Nio. 

Bagaikan patung saja Gin Nio keluar dari rumah penginapan itu. Mengangguk kalau 
ada pelayan yang menyapanya, dan Gin Nio terus saja menuju keluar kota. Langkahnya 
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satu-satu, tanpa menoleh ke kanan kiri lagi. Melangkah pasti ke arah yang dibisikkan 
dalam telinga Gin Nio. Tak berapa lama kemudian sampailah dara ini di sebuah 
kelenteng rusak di luar kota. Tanpa ragu sedikit pun Tan Gin Nio memasuki kelenteng itu. 

“Ha-ha-ha, akhirnya kau datang sendiri manis! Ha-ha-ha, mari ke sinilah. Manis! 
Ha-ha-ha-haaa ... !” Suara ketawa bergelak lantang menyambut dari tengah ruangan kuil 
rusak. 

Di tengah ruangan nampak seorang pendeta gundul setengah tua berjubah merah, 
duduk di kelilingi api lilin dan di tengah gambar coret-moret tak karuan. Agaknya coret- 
moret rajah! 

Li Cu Liong yang mengikuti dari kejauhan segera menggunakan ilmu meringankan 
tubuhnya untuk melompati pagar tembok di belakang kuil. Begitu sampai di halaman 
belakang, pemuda ini lalu mengenjot kakinya dan tubuhnya melayang ke atas genteng. 
Ketika Cu Liong melihat pemandangan di tengah ruangan, sepasang matanya mencorong 
tajam bagaikan sepasang mata naga. 

Wajahnya kemerahan menahan marah. Cu Liong tiba-tiba mendekam di atas 
wuwungan kelenteng ketika melihat dari jauh mendatangi sesosok bayangan merah yang 
berkelebat cepat menuju ke kuil itu. 

“Ha-ha-ha-heh-heh, bagaimana Suheng Takonaya, berhasil?” Belum tiba di depan 
kuil pendeta yang bukan lain adalah pendeta jubah merah Takonana berteriak lantang. 

“Heh-heh-heh, apakah pemah Lohu gagal melaksanakan keinginan Lohu, 

Takonana? Lihatlah sendiri hasilnya, hah-heh-heh-heh ... !!” 

Berkelebat masuk bayangan merah tinggi besar, pendeta Takonana yang 
mengenakan topi merah tinggi itu pun telah berada di tengah ruangan kuil rusak. 

Sepasang mata pendeta ini liar memandang ke arah dara cantik yang berdiri di dekat 
patung Buddha di tengah ruangan itu. 

“Huiiihhhhh, cantiknyaaaaa. Hebattttt! Sungguh menarik dan menggiurkan barang 
yang sekarang kita dapatkan ini, Suheng, Huah-ha-ha-ha-ha ... !” 

“Tahan! Jangan kau jamah dulu, Sute. Lohu masih ingin menanti sahabat kita 
dulu!” kata Takonaya keras. Bentakannya ini menggeledek penuh wibawa, agaknya 
mengandung tenaga sihir yang kuat luar biasa. 
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Cu Liong yang mendekam di atas genteng merasa tergetar juga jantungnya. Akan 
tetapi, segera dia mengatur napas menurut ilmu dalam Kitab Menjala Langit. Dan 
sebentar saja pengaruh sihir itu pun lenyap dan pelan-pelan tenaga batinnya diarahkan ke 
arah Tan Gin Nio. Berusaha menembus sihir yang menguasai dara murid Nelayan Pantai 
Timur. Hawa dingin menyusup memasuki tubuh Gin Nio. 

“Lhooh, ada apa, Suheng. Siapa yang akan datang ke sini?” tanya pendeta 
Takonana. 

Pendeta ini pun berdiri bagaikan patung ketika mendengar bentakan kakak 
seperguruannya ini. Sungguh luar biasa sekali kekuatan ilmu sihir pendeta yang bernama 
Takonaya ini. 

“Tunggu saja! Nanti sebentar lagi kau akan tahu. Ha-ha-ha ... !” 

Tiba-tiba keheningan malam itu dipecahkan oleh suara melengking tinggi menusuk 
telinga! 

Lengking itu terdengar jauh sekali, akan tetapi semakin dekat dan semakin dekat. 
Tiba-tiba bagaikan segumpal asap saja di depan kedua pendeta berjubah merah ini berdiri 
sesosok bayangan putih. Sayang sekali bahwa orang itu membelakangi Cu Liong. 
Sehingga pemuda itu tidak dapat memandang wajah pendatang baru itu! 

“Hebattttt, wah ilmu meringankan tubuhmu sekarang bertambah maju, Sim ... !” 
Takonaya menghentikan ucapannya ketika matanya bentrok dengan pandang mata orang 
berbaju putih yang datang. 

“Hemmm, jangan sembrono! Belum waktunya pinto memperkenalkan diri!” 

“Maaf, maaf, Lohu terima salah!” 

“Kita harus semakin berhati-hati! Banyak sudah tokoh-tokoh kang-ouw mengejar 
Iblis Naga Terbang. Langkah yang diambil perlu diperhitungkan masak-masak dahulu. 
Dan pembunuhan serta perkosaan supaya dihentikan untuk sementara!” 

Orang berbaju putih itu memerintah kedua orang pendeta jubah merah Takonaya 
dan Takonana. 

“Wahhh, sekarang aku tak bisa menikmati angsa-angsa mulus lagi,” ucap pendeta 
Takonana kecewa. 
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“Kalau hanya ingin menikmati angsa-angsa mulus saja kenapa tidak bisa! Yang 
tidak bisa lagi ialah cara kita menyaru sebagai murid Liok Ing Gie si Pendekar Golok 
Terbang itu. Sebab aku khawatir kalian berbuat ceroboh sehingga membuka kedok kita!” 

“Perkara itu beres. Tak perlu Toako khawatir!” kata Takonaya lirih dan melihat ke 
arah dara jelita yang berdiri bagaikan patung hidup di depan altar. 

Li Cu Liong yang mendekam di atas wuwungan kuil mendengarkan pembicaraan 
ketiga orang itu dengan penuh perhatian. 

“Ohh, kiranya mereka inilah yang menyaru sebagai diriku! Pembunuh dan 
pemerkosa di Bukit Awan! Keparat jahanam!” umpat pemuda ini di dalam hati. 

Dia semakin berhati-hati mengawasi keadaan di dalam ruangan kuil. Menjaga 
kalau-kalau dara jelita murid Nelayan Pantai Timur mendapat bahaya! 

“Kalian berdua kuminta berkumpul di cabang Hong-ma-cung!” perintah orang 
misterius bertopeng yang mengenakan pakaian serba putih. 

“Baik!” Hampir berbareng kedua pendeta berjubah merah itu menyahut. 

“Ha-ha-ha, kita bagi berdua, ya, angsa mulus ini,” kata Takonana sambil menjilat 
bibirnya dengan lidah. 

Agaknya nafsu jalang telah menyesak di kepala pendeta bertopi merah ini, nyatanya 
dari tadi sepasang matanya tak pemah meninggalkan tubuh Tan Gin Nio yang berdiri 
tegak bagaikan patung itu. 

“Ihhh, tidak bisa! Lohu yang akan menggarapnya sendiri! Dara ini akan kujadikan 
penambah umur Lohu sendiri, tahu?” Takonaya ngedumel. 

“Apakah kalian tidak bisa kalau tidak berebut. Kayak anak kecil saja tingkah kalian 
ini!” bentak orang berbaju putih lantang. 

Cu Liong tercekat mendengar ucapan kedua pendeta berjubah merah. Cepat pemuda 
ini mencari jalan untuk menyelamatkan Tan Gin Nio dari perbuatan biadab kedua 
pendeta itu. Sekali meloncat saja tubuhnya telah berada di luar kuil. Setelah merasa 
bahwa siasatnya ini yang paling baik maka Cu Liong segera melaksanakan apa yang 
menjadi jalan pikirannya. Ketiga orang di dalam ruangan itu menengok ke arah pintu 
depan. Pandang mata ketiga orang itu mencereng penuh perhatian mengawasi pintu 
masuk ruangan. 

“Tolonggggg, tolonggggg, ada setannn!” 
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Seorang pemuda berambut awut-awutan berlari memasuki ruangan di mana ketiga 
orang itu berada. Pemuda ini berlari jatuh bangun sambil berteriak-teriak ketakutan. 
Cepat sekali larinya, walaupun suara kakinya bagaikan suara kaki gajah kerasnya 
menandakan bahwa dia bukan seorang ahli silat yang lihai ilmu meringankan tubuhnya. 

“Setannn? Mana setannya?” tanya Takonana keras. 

“Setan adalah sahabatku, mana ada setan di kuil ini?” Takonaya tak mau 
ketinggalan berkata. 

“Tahannnnn!” 

Orang bermuka pucat yang mengenakan pakaian serba putih membentak lantang 
ketika melihat anak muda berambut awut-awutan itu berlari sempoyongan akan 
menabrak wanita yang berdiri bagaikan patung di dekat altar. Begitu membentak 
tubuhnya telah melejit mendahului larinya anak muda berambut awut-awutan. 

Wirrrrr... ! 

Tahu-tahu tubuh Tan Gin Nio telah berada dalam pondongannya dan sekali lagi 
tubuhnya membuat gerakan tahu-tahu pendeta ini telah berada di sudut ruangan. 

“Bunuh keparat itu!” perintahnya. 

Kedua orang pendeta berjubah merah pun kaget mendengar perintah ini. Akan 
tetapi tanpa membuang waktu lagi kedua pendeta itu menggerakkan tangan menyambut 
ke arah pemuda yang sempoyongan itu. Sekali saja salah satu tangan itu mengenai anak 
muda berambut awut-awutan yang bukan lain adalah Cu Liong, mungkin dapat membuat 
anak muda itu menderita luka dalam cukup parah. 

“Ehhhhh ... !” jerit Takonana kaget ketika sambaran tangan kanannya luput 
mengenai sasaran. 

Pendeta ini tadi telah merasa pasti bahwa telapak tangannya akan membikin hancur 
kepala berambut awut-awutan itu. Akan tetapi sebelum kepalan tangannya bertemu 
dengan kepala, tahu-tahu kepala itu melengos ke samping dan kepalan tangannya luput 
mengenai sasaran. 

Sedangkan pendeta ahli sihir Takonaya pun tak kalah kagetnya dengan adik 
seperguruannya itu. Pendeta itu menggerakkan tangan kanan untuk menghajar dada anak 
muda berambut awut-awutan. Akan tetapi begitu tangannya akan mengenai dada, entah 
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mengapa, tangannya melenceng ke samping sendiri, tidak dapat dikuasainya. Maka 
dengan sendirinya hajarannya ke dada itu pun gagal. 

Kedua pendeta jubah merah segera menyusul dengan serangan yang lebih ampuh 
lagi. Aneh bin ajaib. Pemuda itu kelihatan sempoyongan ke kanan kiri bagaikan orang 
mabuk dan serangan gencar kedua pendeta itu dihindarkan dengan baiknya! Dengan 
kemarahan meluap-luap kedua pendeta jubah merah segera mengeluarkan seluruh 
kebisaan mereka! 

“Hiattttt... !!” Bagaikan seekor burung terbang, Takonaya menubruk dari udara, 
kedua tangan membentuk cakar. Jari-jari tangannya berubah kemerahan dan ada uap tipis 
mengepul dari jari-jari tangannya. 

“Mampuslah ... !” bentak Takonana sambil meluncur dengan tubuh lurus ke arah 

dada. 

Kedua telapak tangan disatukan membentuk ujung tombak. Jangan dipandang 
ringan gerakan pendeta bertopi merah ini, jari-jari tangannya kalau diluruskan seperti itu 
kuatnya melebihi ujung tombak. Batu karang pun akan hancur tertimpa jari yang 
dirapatkan seperti tombak. Pernah pendeta ini menghajar kerbau gila dengan menyambut 
kepala kerbau yang keras itu dengan luncuran seperti ini. Dan hasilnya, kedua tangan itu 
masuk ke dalam kepala kerbau sampai di pergelangan tangannya. Maka dapat 
dibayangkan hebatnya kalau jari-jari itu mengenai tubuh manusia biasa! 

Li Cu Liong yang mendapat serangan atas bawah ini, tercekat juga hatinya. Akan 
tetapi pemuda ahli waris Kitab Menjala Langit ini tak menjadi gugup. Dengan tipu 
Bintang Mars Berpindah Tempat, tubuhnya telah berputaran dengan ujung kaki cepat 
sekali dan tahu-tahu kedua serangan dahsyat kedua lawan lewat di samping tubuhnya. 
Hanya baju dan rambutnya saja yang berkibaran saking kuatnya angin yang ditimbulkan 
oleh serangan kedua pendeta berjubah merah tadi. 

Cu Liong segera mainkan Ilmu Silat Seribu Bintang dengan tangan kosong. 
Tubuhnya bergerak cepat menyambar kedua pendeta jubah merah. Anehnya, kedua kaki 
pemuda itu berdiri dengan ujung-ujung jari kaki dan membentuk gerakan-gerakan atau 
lebih tepat lagi putaran-putaran seperti bintang. Hasilnya sungguh luar biasa. 

Plakkkkk! Brettttt... ! 
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Akhirnya jari-jari tangan kanannya dapat menyambar kepala Takonana. Akan tetapi 
bukan kepala pendeta itu yang hancur, namun hanya topi merahnya saja terobek tangan 
Si Anak Muda. 

“Gerrrrr, Anak Muda terimalah kematianmu!” Terdengar bentakan lantang dari 
samping dan ketika Cu Liong menoleh, sepasang matanya terbelalak kaget. 

Dari samping menyambar dahsyat sekali makhluk sebangsa kera tinggi besar 
dengan bulu-bulu berwarna kemerahan. Jari-jari tangan sebesar pisang ambon dengan 
kuku-kuku jari runcing menghitam siap mengkoyak-koyak tubuhnya. Dari mulut 
bertaring itu keluar hawa busuk bagaikan bau bangkai orang mati! Sepasang mata 
makhluk itu merah melotot mengerikan. 

“Haittttt!” Cu Liong menjerit dan tubuhnya membuat putaran di tanah enam kali ke 
belakang. Begitu tubuhnya dapat tegak kembali, Cu Liong segera mencabut senjata dari 
pinggangnya, dan sinar kehijauan menyambar. 

“Golok Naga Terbang!” Hampir berbareng teriakan ini keluar dari mulut ketiga 
orang. 

Dua pendeta dan orang misterius itu. Takonana, pendeta yang topinya telah hancur 
itu pun segera mencabut senjata andalannya yaitu sebuah kepala tengkorak binatang 
mirip kera yang diberi gagang berwarna kehijauan telah terpegang di tangan. Pendeta ini 
membaca mantra dan dari sepasang mata tengkorak itu keluarlah cahaya kemerahan. 

“Grrrrr... !!!” 

Binatang jadi-jadian hasil sihir pendeta Takonaya menggereng dan sepasang mata 
makhluk itu pun bersinar semakin tajam. Sambil mengeluarkan pekik yang menggetarkan 
seisi ruangan kuil serta membuat beberapa buah genteng bangunan itu melorot turun, 
makhluk itu menerjang maju. 

Li Cu Liong yang mendapat serangan dahsyat dari makhluk itu menjadi marah juga. 
Apalagi ketika ia melirik, dia melihat pula senjata lawannya yang lain juga siap 
menyambut tubuhnya kalau mengelak atau menghindar dari serangan berbahaya makhluk 
jadi-jadian itu. Cepat golok pusaka di tangan digerakkan dengan jurus Meteor Menerjang 
Matahari. Seleret sinar hijau menyambar ke depan dan sebelum tiba di sasaran telah 
hancur menjadi beberapa kilatan menyerang ke arah tubuh depan makhluk jadi-jadian. 

Tak-tak-tak ... ! 
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Busssss ... ! 

Beberapa kali makhluk itu dapat menahan sinar kehijauan itu. Akan tetapi ketika 
salah sebuah sinar itu menembus jantung, maka raiblah makhluk tersebut! 

Tranggggg ... !! 

Terdengar benturan kedua senjata. Dan akibatnya sungguh di luar dugaan! 

Pendeta Takonana terhuyung-huyung ke belakang dan merintih lirih! 

Sepasang mata pendeta ini terbelalak melihat ke arah senjata pusakanya! Wajahnya 
pucat pias macam mayat! Ternyata begitu senjata tengkorak kera yang menyerang dengan 
mengeluarkan asap kehitaman bertemu dengan sinar Golok Pusaka Naga Terbang, 
bagaikan sepotong tahu saja senjata pendeta ini, sapat ujungnya dan senjatanya menjadi 
tengkorak kera yang berlubang! 

Busssss ... !! 

Asap bergulung-gulung memenuhi ruangan menggelapkan pandang mata. Dari 
dalam asap hitam itu menyambar berbagai senjata rahasia menghujani anak muda 
berambut awut-awutan, Li Cu Liong. Jangan dianggap enteng senjata rahasia itu, semua 
senjata am-gi berkeredepan cepat serta mengeluarkan bau busuk dari racun yang dipoles 
pada senjata tersebut. Sekali kulit kena tergores, jangan harap dapat melihat matahari 
terbit keesokan harinya! 

Li Cu Liong segera memutar golok pusaka depan tubuh sambil melejit ke samping 
untuk menghindar! 

Ting-ting-ting-ting ... !! 

Belasan senjata rahasia runtuh begitu menyentuh payung sinar hijau depan tubuh 
Cu Liong. Akan tetapi ketika asap buyar, ketiga orang itu pun telah raib! 

Li Cu Liong menyumpah-nyumpah panjang pendek dan pemuda itu pun melesat 
keluar melakukan pengejaran. Akan tetapi, Li Cu Liong yang tidak tahu ke arah mana 
larinya ketiga orang itu menjadi bingung juga ketika dia tidak dapat menemukan jejak 
mereka. Cepat Cu Liong meloncat ke atas puncak pohon tinggi di pinggir jalan dan begitu 
dia dapat berdiri di puncak pohon, segera menebarkan pandang matanya ke sekeliling. 

“Busyeeettttt... !” umpatnya. “Kiranya mereka lari ke selatan!” 
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Cepat Cu Liong mengejar, sekarang ke arah selatan. Sampai matahari muncul di 
ufuk timur pemuda ini terus berlari menuju ke arah selatan tanpa mengendurkan langkah 
kakinya. Ketika tiba di bukit berbatu, Cu Liong menjadi kebingungan! 

“Gilaaaaa! Ke mana larinya mereka?” 

Cu Liong meneliti jejak di rerumputan, akan tetapi, sia-sia saja usahanya ini. Mana 
mungkin ketiga orang itu meninggalkan jejak, terang bahwa ketiganya memiliki ilmu 
meringankan tubuh yang telah sempurna. Maka kaki mereka seakan tak menginjak 
rumput menjadi rebah, bagaikan injakan kaki seekor burung saja layaknya. Setelah 
mencari-cari di seluruh goa dan hasilnya nihil, Cu Liong melangkah lesu menuruni bukit. 
Bagaikan terbawa terbang semangat pemuda ini. Kembali dia berjalan dengan kepala 
menunduk, menghitung langkah kakinya satu-satu, dan kembali ke kota untuk mengambil 
buntalan pakaian. 

Begitu memasuki rumah penginapan, Cu Liong segera menuju ke kamar dan 
menjatuhkan diri di pembaringan, tidur! 


—0O0— 

Bunyi-bunyian itu terdengar menyentak-nyentak, dan berirama riang. Membuat 
orang yang berjalan di beiakang seakan ikut menari-nari mengikuti iramanya. Memang 
benar indah bunyi musik iring-iringan itu. Di beiakang penabuh musik itu berjalan 
banyak sekali orang memikul kotak-kotak panjang, lalu nampak pula joli dipikul oleh 
delapan lelaki tinggi besar. Joli tertutup sutera tipis berwarna merah janibu. Samar-samar 
nampak perempuan yang mengenakan pakaian indah berwarna merah duduk dalam joli. 
Perempuan pengantin! 

Di belakang joli, seorang pemuda tampan duduk di atas kuda putih tinggi besar. 
Wajahnya penuh senyuman dan sepasang matanya memandang sinis ke kanan kiri. 
Pakaiannya nampak indah dan terbuat dari kain yang luar biasa mahalnya. Di beiakang 
pemuda berkuda putih, menggiring tiga orang pemuda yang berwajah biasa saja, pakaian 
mereka pun tidak seindah pemuda di depannya. Akan tetapi wajah ketiga orang itu 
tersenyum, pandang mata mereka berseri, memandang ke kanan kiri jalan, ke arah orang- 
orang yang menonton iring-iringan pengantin ini. 
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Sesekali melempar senyum ke arah dara-dara yang menonton di atas loteng rumah 
atau di pinggir jalan! 

“Wahhh, sungguh beruntung Thio Kong-cu. Dara cantik murid Hoa-san itu tentu 
akan menjadi pasangan serasi Kongcu,” kata Si Ruling kepada kedua temannya. 

“Sttttt, jangan keras-keras. Kita sedang berjalan di jalan raya tahu, kalau ada yang 
mendengar kan berabe!” seru Si Codet memperingatkan Si Juling. 

Dibentak temannya ini. Si Juling menoleh dan sepasang matanya seakan bertemu di 
tengah ketika melotot memandang temannya. Mulutnya mencibir mengejek. 

“Ihhh, lagakmu! Siapa yang akan berani terhadap kita yang berjumlah lima puluhan 
lebih anak buah Naga Terbang ini. Ingin aku melihat siapa orangnya yang berani?” 

“Bukan begitu maksudku,” Si Codet membantah. “Akan tetapi kuharap kau tidak 
bicara keras-keras seperti sedang menggembala kerbau di padang pasir. Ingat, kita 
sekarang sedang menuju ke rumah cabang di Hong-ma-cung, mungkin di sana banyak 
Ketua partai lain! Kalau tidak dari sekarang kau menjaga mulutmu, jangan-jangan aku 
akan kehilangan sahabat baikku. Ha-ha-ha ... !!” 

“Takut apa! Kita kan berada di perkumpulan kita sendiri, siapa berani membuat 
ribut pada kita!” Si Juling tidak mau kalah, agaknya dia memandang terlalu tinggi 
perkumpulannya. 

“Sttttt, kalian berdua seperti kucing dan anjing saja, tak pemah akur!” seru orang ke 
tiga lantang. 

Suara ketiga orang ini tertelan oleh kerasnya bunyi musik pengrring iring-iringan 
yang berjalan di depan. Di belakang ketiga penunggang kuda ini, berjalan puluhan laki- 
laki, berbadan tegap dengan langkah gagah dan wajah angker. Senjata di pinggang, 
menambah angker barisan tersebut. Langkah kaki mereka mantap dan bertenaga 
menandakan bahwa mereka ini memiliki ilmu kepandaian cukup lumayan. 

Tak berapa lama kemudian, tibalah rombongan ini di sebuah perkampungan. 
Tembok luar bagaikan benteng sebuah kota saja layaknya! Di depan pintu masuk, 
nampak enam orang berjaga dengan senjata terhunus! Mengkilap tertimpa cahaya 
matahari, saking tajamnya! 

Wajah mereka nampak angker dan berwibawa. Begitu orang dapat memasuki pintu 
gerbang itu, akan disambut oleh sepasang naga bermain di awan-awan putih. Lukisan 
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timbul ini sangatlah indah, bagaikan hidup saja. Sepasang mata naga-naga itu mencorong 
tajam, sedangkan mulutnya yang dibuka memamerkan gigi runcing, siap merobek-robek. 
Di mana nampak lidah kemerahan menjulur keluar, agak ditekuk. Apalagi cakar-cakar 
naga itu siap untuk mencengkeram dengan kuku-kuku yang runcing tajam bersinar 
kebiruan. 

Para penabuh musik itu pun menghentikan permainan mereka. Berdiri tegak di 
kanan kiri jalan. Membungkuk hormat ketika joli lewat. Setelah para penunggang kuda 
dan pengawal lima puluh orang itu memasuki pintu gerbang, maka mereka lalu 
membalikkan tubuh dan pergi. Kembali lagi ke rumah mereka sendiri. 

Para penjaga pintu itu pun mengangguk hormat ketika keempat penunggang kuda 
itu pun memasuki pintu gerbang. Wajah mereka menyungging senyum ramah. Lalu 
setelah teman-teman mereka masuk semua, segera saja dua orang menutup pintu gerbang 
yang terbuat dari kayu yang tebal sekali. Di pintu ini pun tergambar lukisan sepasang 
naga bersayap! 

Orang-orang segera tahu bahwa gambar itu melambangkan seekor naga bersayap! 

Benar! 

Rumah berbenteng tebal dan tinggi tersebut adalah rumah cabang Perkumpulan 
Naga Terbang yang berada di kota Hong-ma-cung! 

Baru saja rombongan pengantin itu memasuki pintu gerbang dan dua orang penjaga 
pintu menutupkan daun pintu, dari seberang jalan nampak seorang lelaki tinggi besar dan 
gemuk, langkah kakinya bagaikan langkah kaki seekor gajah, tegap bertenaga. Usianya 
sekitar dua puluhan tahun. Wajahnya nampak berwibawa dengan dihiasi sepasang alis 
hitam tebal berbentuk golok, sehingga sepasang mata yang agak lebar itu menjadi 
semakin berwibawa dengan sorot matanya yang tajam. 

“Maaf, bolehkah Siauwte bertanya. Benarkah di sini Perkumpulan Naga Terbang? 
Kalau benar Siauwte ingin ketemu dengan ketuanya!” sapanya ramah kepada penjaga di 
sebelah kanan. 

“Mau apa mencari Ketua kami? Kalau tidak ada urusan penting, cukup beritahukan 
saja kepada kami!” jawab penjaga itu lantang. 

“Bocah kurang ajar. Seharusnya memperkenalkan din dahulu dan menanyakan 
secara sopan! Sebutkan dulu siapa dirimu, bocah! Ada keperluan penting apakah kau 
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ingin ketemu dengan Ketua kami? Sebutkan dahulu keperluanmu, kalau memang urusan 
itu penting pasti akan kulaporkan ke dalam lebih dahulu, dan kau bocah tengik harus 
sabar menunggu. Hehheheheh!” 

“Maaf, maaf, saya hanya ingin ketemu dengan Ketua Perkumpulan Naga Terbang 
saja kok. Tidak ada urusan penting sama sekali. Hanya ingin bertatap muka saja!” ujarnya 
dengan nada suara mengejek. 

Empat orang penjaga tinggi besar itu pun merasakan ejekan dalam ucapan pemuda 
tinggi besar di depannya itu. Salah seorang yang berkumis tebal sekepal, maju dan 
melayangkan tangan kirinya menampar wajah menyeringai itu. Ingin menghancurkan 
mulut yang kurang ajar tadi dengan sekali tamparan. 

Wuuuttttt... !! 

Tamparan itu pun hanya mengenai atas kepala Si Pemuda. Ternyata hanya dengan 
menarik tubuh atas ke belakang sedikit saja pemuda itu telah dapat menghindari tamparan 
tersebut. 

“Huuuaatttcciiiiihhhhh ... !!” Pemuda itu terbangkis ketika mencium bau tak sedap 
dari tangan kiri penamparnya. “Ehhh, Tuan, apa belum kau cuci tanganmu, ya? Mosok 
baunya tak ketulungan. Heee huuuaaatttcciihhh ... !!” 

Siuuuttttt... !! Bettttt-bettt-bettt... ! 

Kembali dengan manisnya pemuda tinggi besar beralis golok menggeser kaki, 
menghindar dari serangan senjata lawan. Sepasang matanya kocak meledek 
penyerangnya. Orang berkumis tebal itu semakin marah. Sepasang matanya melotot 
merah, ingin melumat pemuda itu dengan pandang matanya! 

“Mampuslahhh ... H” 

Dan senjata ditangan kanan penjaga berkumis membabat kembali. Begitu dapat 
dielakkan disusul dengan terjangan tangan kiri dan tendangan kakinya menuju ke bawah 
pusar. Salah satu dari serangan-serangan itu mengenai sasaran, maka pemuda itu pasti 
akan menjadi penghuni tanah pekuburan! 

“Wahh, belum Tuan, aku masih kepingin hidup kok! Boro-boro mampus kena pun 
tidak, tidak usah ngoyo (memaksa diri melebihi kemampuan), nanti cepat tua lho!” 

Teman-teman penjaga pintu gerbang itu menjadi kaget juga melihat betapa teman 
mereka sedari tadi belum juga dapat membereskan anak muda bau kencur itu. Malah 
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sekarang kelihatan bahwa teman mereka kerepotan menghadapi serangan balik tangan 
kosong anak muda itu. Setelah saling pandang, hampir berbareng ketiga orang itu pun 
meluruk maju. Senjata mereka berkelebatan mengarah nyawa. 

“Ehhh, ehhhhh, Iho-lho-lhooo. Edan agaknya orang-orang ini, kenapa main 
keroyokan kayak tukang pukul pinggir jalan saja! Eh-eh, tunggu ... tungguuuuu ... 
tahannnnn ... !” 

Akan tetapi walaupun mulutnya berteriak-teriak, tubuhnya melejit ke kanan kiri 
menghindar dari babatan empat senjata murid Naga Terbang yang bertugas menjaga di 
pintu gerbang. Tak pernah pemuda ini menjadi kendor gerakannya. Malah semakin cepat 
saja tubuhnya berkelebat! 

Untung bahwa jalan itu sepi dari orang lewat. Apabila kebetulan ada orang lewat, 
mereka pasti terheran-heran, ada seorang pemuda remaja dapat menghadapi keroyokan 
empat orang murid Naga Terbang yang sudah terkenal kosen-kosen itu. 

Mungkin tak percaya! 

Nyatanya, di siang itu kejadian ini terjadi, malah di depan markas cabang 
perkumpulan itu sendiri. Apa tidak hebat! Selagi kelima orang itu asyik bermain nyawa, 
nampak sebuah bola bundar menggelinding datang. Sebentar saja di situ telah berdiri 
seorang laki-laki gemuk pendek dengan wajah bundar dan mulut lebar, saking lebarnya 
hampir membelah muka itu menjadi dua. Sepasang mata orang ini mencereng melihat 
pertempuran itu. 

“Tahannnnn! Mundur kalian ... !” bentaknya lantang. 

Suara ini menembus telinga menggetarkan jantung. Enam orang penjaga segera 
meloncat ke belakang dan menahan serangan mereka. Berdiri dengan napas ngos-ngosan 
dan tubuh penuh dengan keringat, sehingga seluruh pakaian yang dikenakan seakan baru 
dimasukkan dalam air. Wajah keenam orang itu kemerahan! 

Cepat ke enamnya memberi hormat. 

“Pangcu ... !” Hampir berbareng mereka berseru. 

“Hemmm, mengapa kalian bertempur dengan Sicu ini?” Bentak orang yang baru 
datang yang ternyata bukan lain adalah Pangcu Hui-liong-pang. 

“Dia ... dia ... kurang ajar, Coa Pangcu! Menghina perkumpulan kita dan 
meremehkan Pangcu,” jawab salah seorang penjaga tersendat. 
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Orang gemuk pendek itu menoleh ke arah pemuda tinggi tegap yang masih berdiri 
tenang dengan senyum di bibir. 

Sepasang matanya meneliti dari ujung kaki ke ujung rambut. Setelah mengeluarkan 
dengusan pendek bertanya, “Benarkah Sicu memandang rendah Hui-liong-pang? 
Siapakah Sicu dan murid siapakah? Dengan maksud apakah membuat ribut di sini?” 

Dengan mengangkat kedua tangan depan dada pemuda itu menjura ke arah orang 
yang disebut Pangcu itu. 

“Maafkan saya kalau telah membuat ribut di sini. Sebenarnya bukan begitu 
kejadiannya. Saya bermaksud menemui Ketua perkumpulan ini untuk memenuhi 
undangan. Nama saya Thio Hwie Kian, Suhu mengutus saya untuk menemui Ketua Naga 
Terbang dan mohon petunjuknya.” 

“Hemmm,” Coa Sim Ok memandang tajam. “Siapakah guru Sicu?” 

“Suhu saya seorang pelajar miskin bernama Soo Kian Kun.” 

“Si Pelajar Sinting!” 

“Tidak salah, dugaan Tuan.” 

“Akulah Ketua Naga Terbang, Coa Sim Ok!” 

“Maaf, maaf, kalau saya berlaku kurang hormat. Maklumlah belum kenal sih.” 
Kembali Thio Hwie Kian mengangkat kedua tangan menjura. 

Coa Sim Ok mendongakkan kepala sedikit, memandang rendah anak muda di 
depannya ini setelah tahu bahwa pemuda itu adalah murid dari Siucai Sinting. 

“Pertemuan masih diadakan seminggu lagi. Kalau Sicu mau, silakan masuk. Sicu 
dapat menanti dalam rumah perkumpulan kami.” 

“Terima kasih, terima kasih, saya tidak ingin membuat repot Pangcu dan ingin 
menanti di kota saja. Ingin melihat-lihat keramaian kota, mungkin ada yang saya kenal di 
sana sehingga nanti dapat bersama-sama datang.” 

“Kalau itu kemauan Sicu, silakan. Seminggu lagi kita bertemu, Sicu.” 

Coa Sim Ok membalas penghormatan pemuda tinggi besar, murid Siucai Sinting. 

Setelah pemuda itu pergi, ia menoleh dan menegur keenam penjaga pintu gerbang. 
Menyuruh mereka untuk berhati-hati karena pertemuan sudah dekat. Coa Sim Ok 
memasuki pintu gerbang, langsung menuju ke ruang belakang di mana gurunya telah 
menunggu bersama dengan kedua tamu. Akan tetapi begitu Coa Sim Ok melewati 
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ruangan yang berderet-deret di dekat taman, dia berpapasan dengan seorang pemuda 
perlente. 

”Pangcu ... !” sapa Thio Si An anak Kepala Daerah Merak Emas. 

“He-he-he ... kapan kalian datang? Dan kenapa kau senyum-senyum kayak monyet 
makan terasi seperti itu, heee?” 

“Wah, saya mendapat bunga indah berduri, Suhu. Mari silakan Suhu lihat sendiri.” 

Thio Si An mempersilakan orang gendut itu melihat hasil tangkapannya. 

Keduanya lalu menuju sebuah kamar besar dan begitu membuka pintu kamar, Coa 
Sim Ok terbelalak memandang ke arah pembaringan, di mana tergolek seorang dara 
cantik berpakaian serba merah. Kedua tangan dan kakinya terikat diempat sudut 
pembaringan. Mata Ketua Naga Terbang ini menggerayangi seluruh lekuk lengkung 
wanita yang membujur di atas dipan, wanita yang bergerak-gerak, meronta ingin 
melepaskan diri. 

“Kenapa harus diikat? Mengapa tidak mengeluarkan suara sama sekali ia?” 

“Urat gagunya teecu totok. Sebentar-sebentar teecu harus menotoknya agar tidak 
membuat ribut, Suhu. Perempuan itu lihai sekali, teecu dapat menangkapnya dengan 
bubuk pemberian Suhu dahulu, he-he-he!” 

Thio Si An memberi keterangan tentang kejadiannya sehingga ia dapat meringkus 
perempuan muda berbaju merah itu. 

Coa Sim Ok hanya mendengarkan cerita anak muda itu setengah-setengah saja, 
perhatiannya hanya tertuju pada tubuh bahenol di dipan yang mengolet ke kanan kiri, 
dalam usahanya melepaskan tali yang mengikat tangan dan kakinya. 

“Apakah Suhu telah tahu?” tanya Coa Sim Ok. 

“Belum, Suhu. Saya mohon Suhu untuk ... ” Thio Si An tidak melanjutkan 
ucapannya, hanya sepasang matanya saja yang berkedip-kedip penuh arti. 

“Ha-ha-ha, beres! Jangan khawatir, kau pasti akan mendapat imbalan yang berarti.” 

Sambil tertawa Coa Sim Ok segera berlalu dari kamar itu, langsung orang gemuk 
pendek ini menemui gurunya yang sedang menemani kedua tamunya yang bukan lain dua 
orang pendeta berjubah merah Takonaya dan Takonana! 

Keempat orang itu lalu berbicara panjang lebar di ruangan itu. Mereka sama sekali 
tidak mengira kalau ada sesosok tubuh berpakaian serba hitam yang mendengarkan 
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semua percakapan mereka. Ketiga orang pendeta yang memiliki kepandaian tinggi di 
dalam ruangan itu sama sekali tidak mendengar atau tahu bahwa ada orang mengintai. Ini 
menjadi bukti, bahwa orang berpakaian serba hitam yang mendekam di atas genteng itu 
memiliki ilmu kepandaian tinggi sekali. 

Sepeninggal kedua pendeta jubah merah itu, Coa Sim Ok dan pendeta berambut 
putih terjurai yang berjubah abu-abu, Sim Tok Tojin saling berbicara sendiri. Coa Sim Ok 
yang sekarang menjadi Ketua Perkumpulan Naga Terbang, ini adalah berkat usaha 
gurunya. Sedangkan Ketua satu Wu It sekarang ini mendekam dalam penjara bawah 
tanah. Pendeta berjubah abu-abu itu dengan kepandaiannya yang tinggi telah 
melumpuhkan Ketua lama yang menjadi murid keponakannya sendiri. Menggantikannya 
dengan muridnya sendiri yaitu Coa Sim Ok. 

Semua ini berjalan mulus tanpa diketahui oleh murid-murid lainnya di Hui-liong- 

pang! 

“Suhu, ada barang baru di kamar, persembahan dari Thio Si An!” kata orang gemuk 
pendek. 

“Hemmmmm ... !” 

“Menurut Si An, wanita ini memiliki ilmu silat lumayan. Cantik lagi. Wahhh, dapat 
menghilangkan rasa bosan menanti malam pertemuan berlangsung, Suhu, heh-heh-heh!” 
Sambil tertawa Sim Ok menyampaikan pesanan anak Kepala Daerah. 

Keduanya lalu berlalu menuju ke kamar masing-masing. Akan tetapi Sim Tok Tojin 
tidak masuk ke dalam kamarnya sendiri, melainkan dia langsung menuju ke arah kamar 
di mana telah menanti makanan lezat persembahan anak Kepala Daerah, Thio Si An. 
Begitu membuka pintu kamar, pendeta berambut putih ini mengelus-elus jenggot panjang 
seperti jenggot kambing di dagu. Sepasang matanya meraba-raba seluruh tubuh yang 
tergolek di pembaringan. Maju mendekat dan ... tangan kanannya terulur ke depan. 

Breeettttt... ! Breeettttt... !! 

Dewi Venus terpampang di depan mata. Begitu pakaian yang menutupi tubuh 
terobek dengan sekali renggut, maka tubuh berkulit putih mulus dengan lekuk-liku 
menantang itu meronta-ronta. Pemandangan ini menimbulkan gairah yang semakin 
membakar dalam dada pendeta tua itu. Sim Tok Tojin menggerakkan jari-jari tangan 
kanan menotok lagi ke depan. 
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Tuk! 

Dan terbebaslah urat gagu! 

Wanita cantik itu pun merasa sekarang dapat bicara lagi. Menoleh mengawasi 
pendeta tua itu sambil melotot marah dan memaki-maki. Sim Tok Tojin tidak 
mengacuhkan nyanyian itu, sepasang tangannya bergerak naik turun membelai patung 
cantik di pembaringan. Menekan dan mengelus sana-sini. Napas tua pendeta ini pun 
semakin kencang memburu! Sepasang matanya mencorong. 

“Heh-heh-heh, manis, kenapa berhenti meronta?” 

Dara yang berpakaian serba merah itu pun terbelalak ketakutan mendapat perlakuan 
begini. Sepasang matanya bagaikan sepasang mata kelinci yang ketemu harimau! Ia tidak 
dapat menghindar dari tangan-tangan jail dan dari sesuatu yang lebih mengerikan lagi 
yang akan menimpa dirinya! Tiba-tiba sepasang mata dara cantik itu terbelalak penuh 
kemarahan dan kebencian menatap tosu berambut putih. 

“Kau ... kau ... jahanam! Pembunuh keji! Manusia iblis itu ... ?” umpatnya. 

“Heh-heh-heh, kalau benar mau apa. Sekarang pinto tidak akan meninggalkan bekas 
lagi, heh-heh-heh!” 

“Keparat! Iblis laknat! Kiranya kau pembunuh dan pemerkosa di Bukit Awan itu! 
Tunggu saja kau keparat, pasti akan tiba pembalasanku kemudian, walaupun aku menjadi 
mayat.” 

“Huh! Murid cilik Hoa-san sepertimu ini bisa apa terhadap pinto? Biar seluruh Hoa- 
san datang, bisa apa mereka menghadapi pinto dan seluruh murid-murid pinto, ha-ha- 
ha... !” 

Begitu tertawa pendeta ini lalu melepas jubah abu-abu, siap untuk melakukan 
pertempuran dahsyat! 

“Kebakarannnnn ... ! Kebakarannnnn ... !” 

“Cepat padamkan! Bawa air ke sini cepat... !” 

“Di timur juga ada kebakarannnnnn!” 

“Kebakarannnnn ... !!!” 

“Tolonggggg kebakarannnnn ... !!” 

Selagi Sim Tok Tojin menaiki kuda, terdengar lengking mengagetkan. Segera saja 
pendeta tua ini menahan diri dan cepat mengenakan kembali pakaiannya, sekali 
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berkelebat Sim Tok Tojin telah berada di luar kamar dan menuju ke arah api di belakang 
dan di timur. Sepasang mata pendeta ini mencereng marah. Banyak anak buah Naga 
Terbang berusaha memadamkan api yang membakar secara aneh dua rumah gedung itu. 
Entah bagaimana, tiba-tiba saja kedua tempat itu dapat terbakar dengan sendirinya? Api 
yang membulat itu menandakan bahwa api itu bukan kebakaran biasa melainkan 
disengaja. Ternyata ada orang yang berani menyatroni rumah cabang Perkumpulan Naga 
Terbang. 

Entah apa maksudnya? 

“Celaka ... !” Sim Tok Tojin cepat berkelebat, kembali ke dalam. Akan tetapi ketika 
tiba di kamar, sepasang matanya mencelos, marah dan penasaran. 

“Bangsat! Keparat iblis laknat! Kiranya itulah tujuannya!” Sim Tok Tojin 
mengumpat-umpat. 

Tidak patut kata-kata demikian keluar dari mulut seorang pendeta, tapi, nyatanya ini 
terjadi di tempat cabang dari Perkumpulan Naga Terbang di Hong-ma-cung ini! 

Kata-kata kotor keluar bagaikan banjir yang menjebol bendungan! 

Apalagi ini dilakukan oleh seorang pendeta yang seharusnya memberi jalan 
penerangan bagi sesama untuk melakukan yang bajik dan terpuji. Ini semua menandakan 
bahwa Sim Tok Tojin hanya jubahnya saja pendeta! Kelakuan dan ucapan dan perbuatan 
pendeta ini tidak mencerminkan dia sebagai seorang pendeta. Lebih tepat kalau dilakukan 
seorang hamba nafsu setan! Pakaian pendeta yang dikenakan Sim Tok Tojin ini hanyalah 
sebagai kedok saja, menutupi isi sebenarnya dari hati busuk penuh nafsu terkutuk! 

Pendeta tua ini marah sekali, daging di mulut yang siap dilahapnya hilang tak tentu 
rimbanya! Ternyata kebakaran itu dilakukan hanya untuk memancingnya keluar sehingga 
bangsat itu dapat menolong orang yang akan menjadi korban nafsu jalangnya. Dengan 
menyumpah serapah pendeta ini lalu mencari muridnya, Ketua Hui-liong-pang Coa Sim 
Ok. 

“Iblis jahanam keparat! Sim Ok, cari di seluruh Hong-ma-cung! Tangkap kembali 
perempuan itu hidup atau mati!” Begitu perintahnya kepada Coa Sim Ok. 

Sim Tok Tojin marah dan uring-uringan karena merasa bahwa rahasianya terbuka! 

“Baik Suhu.” 
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Coa Sim Ok lalu membawa beberapa anak murid dan menggeledah seluruh 
penginapan di Hong-ma-cung. Akan tetapi orang yang dicari tidak ketemu. Malahan 
berita ini menggegerkan Hong-ma-cung! 

Cabang Hui-liong-pang disatroni niusuh! 

Sim Tok Tojin lalu memberi tahu kedua pendeta jubah merah untuk membantu 
mencari orang yang menyelamatkan dara cantik murid Hoa-san dari kamar di mana dia 
disekap. Pergilah kedua pendeta jubah merah ini mencari orang yang menyatroni Hui- 
liong-pang di Hong-ma-cung! 

Sehingga malam pertemuan di Hong-ma-cung dilaksanakan, tetap saja tidak ada 
kabar berita tentang penculik gadis Hoa-san. Banyak tokoh silat menemui undangan 
Partai Naga Terbang ini. Mereka berdatangan dari delapan penjuru. Ada yang datang 
bersama dengan para murid dan ada pula yang datang bersama anak buah perkumpulan 
mereka. Banyak terlihat pula para pengemis dan pendeta berdatangan ke Hong-ma-cung! 

Dalam tempo tiga hari bekas kebakaran di rumah perkumpulan itu telah diperbaiki 
dan dicat baru kembali. Sekarang ini ruangan dan pelataran yang luas dari rumah 
perkumpulan cabang Hui-liong-pang, penuh meja kursi. Di mana banyak sekali tokoh 
silat dari berbagai macam golongan berada di tempat itu.Bau masakan dan bau arak 
memenuhi tempat itu, baunya sampai teruar di balik benteng rumah perkumpulan. Malam 
itu keadaan di sana seperti siang hari saja. Banyak sekali lampu gantung memenuhi 
segala tempat di rumah cabang Hui-liong-pang. Di sekeliling benteng, nampak berjalan 
hilir-mudik anak buah Naga Terbang berjaga, senjata telanjang di tangan, berjalan di atas 
tembok benteng! 

Ketika itu Coa Sim Ok berjalan di atas panggung tinggi depan ruangan tengah. 
Kakinya yang pendek melangkah tegap. Begitu berdiri di atas panggung Coa Sim Ok lalu 
bertepuk tangan, mohon perhatian dari sekalian yang hadir. 

“Selamat malam dan selamat datang di rumah perkumpulan kami yang buruk ini. 
Saya mewakili Suhu mengucapkan banyak terima kasih atas kehadiran Cu-wi.” 

Coa Sim Ok berhenti sejenak, menarik napas dalam. 

“Seperti kita ketahui bersama, sekarang muncul Iblis Naga Terbang yang 
mengganas di kang-ouw. Suhu mengundang Cu-wi sekalian untuk bersatu padu 
menghadapi iblis itu. Untuk tidak menjadi salah pengertian, di samping itu, kami juga 
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ingin memohon bantuan Cu-wi sekalian untuk mencari benda pusaka perkumpulan kami 
yang hilang dicuri orang!” 

“Heh-heh-heh ... omong kosong! Omong kosong ... !” tiba-tiba terdengar kekeh 
tawa yang mengatasi semua keheningan malam setelah Coa Sim Ok berhenti bicara. 

Semua orang yang berada di tempat itu menoleh ke arah dari mana datangnya suara. 
Mata mereka terbelalak melihat pemandangan di atas benteng itu. Seorang kakek 
pengemis tua, duduk di atas tubuh belasan orang ditumpuk tumpang tindih! Ketika 
menyeringai, nampak dua gigi depan kakek itu mengkilap terkena cahaya lampu di 
dekatnya. 

“Heh-heh-heh, omongan penjual jamu pinggir jalan! Menarik, menarik dan 
mengelus hati, mencari pembeli, Heh-he-he-he ... !!” Pek-tung Lo-kai kembali terkekeh. 
Pengemis ini agaknya merasa geli sendiri ketika merasa tubuhnya bergerak-gerak akibat 
gerakan tubuh yang diduduki pinggulnya itu. 

“Pek-tung Lo-kai... ! Pek-tung Lo-kai... !” 

Terdengar teriakan di sana-sini ketika mengenal siapa orangnya yang mengeluarkan 
ucapan-ucapan menghina Ketua Coa Sim Ok itu. Rata-rata mereka kaget juga mendengar 
ucapan ini. 

Apakah maksud pengemis aneh itu dengan ucapannya tadi? 

“Jembel busuk, jangan menjual lagak tengikmu di sini!” 

Sesosok bayangan merah melesat ke arah Pek-tung Lo-kai. 

Ang I Hwesio Takonana menubruk ke arah pengemis tua dengan kedua tangan 
terulur membentuk cengkeraman, mencengkeram ke arah kepala dan dada depan 
pengemis tua itu. Pek-tung Lo-kai masih tertawa haha-hihi ketika dirinya diserang 
pendeta berjubah merah ini. 

Begitu kedua tangan Ang I Hwesio yang terulur dekat, tiba-tiba saja Pek-tung Lo- 
kai membentak, “Sambutlah!” 

Dan tubuh anak buah Naga Terbang yang didudukinya tadi tahu-tahu telah 
dilontarkan berturut-turut, menyambut serangan pendeta berjubah merah Takonana. 

“Celaka ... !!” Seru Ang I Hwesio Takonana. 

Pendeta ini lalu menahan serangan kedua tangannya dan menyambut tubuh anak 
murid Naga Terbang itu berturut-turut dan melemparkannya ke bawah. Akan tetapi 
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dengan perbuatannya ini, serangannya menjadi kandas. Ang I Hwesio Takonana kembali 
meluncur ke tanah. Begitu kedua kaki pendeta ini menyentuh tanah, sekali menjejak saja, 
tubuhnya telah melayang kembali melakukan serangan. Dengan kedua tangan memukul 
bergantian menggunakan pukulan jarak jauh. 

Wuttt! Wuttt... !! 

Angin dingin menyambar Pek-tung Lo-kai. Pengemis ini pun merasakan gempuran 
pukulan tangan kosong yang tak boleh dipandang ringan itu. Cepat Pek-tung Lo-kai 
mengangkat kedua tangan menyambut serangan lawan, dorongkan kedua tangannya pula. 

Blarrrrr ... ! Blarrrrr ... !! 

Ang I Hwesio Takonana terlempar ke belakang kembali, sedangkan pengemis tua 
itu hanya bergoyang-goyang tubuhnya. Ini dapat terjadi karena kedudukan Pek-tung Lo- 
kai lebih menguntungkan. Pengemis tua ini bisa memasang kuda-kuda dengan baiknya di 
atas benteng, sedangkan lawannya tidak mendapat tempat untuk memasang kuda-kuda 
karena tubuhnya dalam keadaan meluncur! 

Sebelum Ang I Hwesio menyerang kembali, terdengar suara di pintu depan. 

“Tahannnnn ... !!” 

Dan seorang pendeta tua dengan rambut putih terurai memasuki halaman. Tangan 
kiri pendeta tosu ini memegang sebuah tongkat berwarna hitam berlenggang lenggok, 
seperti seekor ular melilit tongkat. 

”Jembel busuk apa maksudmu buang omongan tidak karuan! Apa nyawamu sudah 
rangkap berani mengacau pertemuan para pendekar ini, jembel kurang makan!” Begitu 
datang Sim Tok Tojin menegur pengemis tua dengan lantang. 

“He-he-he, biang kerok telah datang nih! Siapa mengganggu pertemuan para 
pendekar yang ingin menumpas iblis pembunuh dan pemerkosa? Aku hanya ingin 
memperingatkan mereka supaya jangan tertipu oleh perbuatan busukmu. He-he-heh ... !!” 
jawab Pek-tung Lo-kai sambil tertawa terkekeh. 

Para pesilat yang berada di ruangan, maupun di halaman, yang menjadi tamu dari 
Hui-liong-pang menjadi terheran mendengar tanya-jawab dua tokoh angkatan tua ini. 
Mereka tak bergerak dari tempat duduknya. Hanya mendengarkan dan mengira-ngira apa 
maksud dari perkataan pengemis tua yang menjadi Ketua Pek-tung Kai-pang (Partai 
Pengemis Tongkat Putih) itu. 
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“Apa maksudmu, jembel kelaparan? Jangan main-main dengan pinto. Aku dapat 
membunuhmu dengan sekali tepukan tangan saja!” Sim Tok Tojin membentak lantang. 
Sepasang mata pendeta ini mencorong tajam mengawasi Pek-tung Lo-kai. 

Pengemis tua itu hanya menyeringai memperlihatkan gigi depan yang tinggal dua 
dan tonggos lagi. Sepasang mata Pek-tung Lo-kai melirik-lirik lucu, memandang ke arah 
para tamu tersebut. Mendengar pertanyaan tosu itu, Pek-tung Lo-kai malah ketawa haha- 
hihi tidak karuan. 

“Heh-heh-heh ... dasar budak iblis, di mana-mana selalu membali kk an kenyataan! 
Tidak mencari jalan terang, eh, malahan membuat kacau dunia! Sayang ... sayang ... ” 

Entah kepada siapa ucapan ini ditujukan yang terang pengemis tua ini memandang 
kepada Sim Tok Tojin. Dapat dibayangkan betapa marahnya pendeta Agama To ini 
melihat lawan bicaranya. 

“Turun kau, jembel kelaparan!” bentak Sim Tok Tojin sambil menggerakkan tangan 
ke depan. 

Angin bersiutan keluar dari telapak tangan pertapa tua ini. 

Duarrrrr... ! 

Terdengar letusan keras dan batu-batu pun berhamburan keatas akibat pukulan jarak 
jauh pertdpa itu mengenai batu tembok benteng di mana tadi Pek-tung Lo-kai berdiri. 
Sedangkan Ketua Pengemis Tongkat Putih telah melesat ke atas genteng di puncak, 
berdiri dengan sebelah kaki dan kedua tangan dipentang ke kanan kiri. Lagak pengemis 
ini seperti seekor burung bangau sedang berdiri di atas satu kaki. Bajunya yang penuh 
tambalan itu berkibar terkena angin malam! 

“Sim Tok, tua bangka tak tahu diri, bukannya mencari jalan terang, malah 
mengikuti murid mengumbar nafsu. Merajalela seperti tiada yang tahu perbuatanmu, he- 
he-he, untung aku dapat mencium akal bulusmu yang licik! Kalau tidak, entah apa 
jadinya dengan dunia persilatan sekarang ini,” ejek Pek-tung Lo-kai. 

Suaranya menggema di mana-mana. Ternyata ketika mengeluarkan ejekan ini, Pek- 
tung Lo-kai mengerahkan tenaga khikangnya sehingga suaranya dapat didengar di semua 
penjuru. Dan genteng-genteng di rumah itu seakan-akan tergetar saking hebatnya tenaga 
khikang kakek pengemis ini. 


e-bukugratis .blogspot.com 


166 



Orang-orang undangan Hui-liong-pang menjadi semakin terheran mendengar 
ucapan ini. Mereka saling pandang tidak mengerti! Merasa lebih baik diam daripada 
mencampuri urusan yang tidak mereka ketahui ujung pangkalnya ini. Hanya saja mereka 
bersiap diri, menjaga kemungkinan apabila angin berubah arah! 

Ketua Hui-liong-pang Coa Sim Ok menjadi merah wajahnya, demikian pula 
keadaan Sim Tok Tojin. Wajah pendeta ini pun berubah-ubah cepat sekali. Pandang mata 
pertapa tua itu seakan-akan ingin membakar tubuh di atas genting itu. Tubuh Pek-tung 
Lo-kai yang mengeluarkan ucapan-ucapan menghina dan menusuk jantung, bergerak ke 
sana ke mari karena begitu semangatnya ia mengeluarkan ucapan-ucapan tersebut. Dan 
dalam hati pendeta tua dan Ketua Naga Terbang ini sendiri membatin, apa benar 
pengemis tua itu tahu semua rahasia mereka. Tak mungkin, begitu batinnya! 

Sebelum kedua orang tokoh Naga Terbang itu memulai gerakan mereka, tiba-tiba 
membubung asap tebal kehitaman dari belakang gedung. Makin lama asap hitam itu pun 
semakin tebal, seakan asap tersebut akan menutupi Perkampungan Naga Terbang itu. 

“Kebakaran ... ! Itu kebakarannnnn ... !!” Para tamu berteriak. 

“Bukan! Bukan kebakaran! Itu awan tebal... !” 

“Kebakarannnnn... !!” 

“Awan tebal, goblok! Mana ada kebakaran tidak nampak apinya sama sekali. Itu 
awan tebal, pasti!” kata pula orang itu kepada teman di sampingnya. 

“Lihat... ! Itu naga keluar dari awan hitam!’” teriak pula yang lain tatkala melihat 
makhluk panjang seperti naga dengan lidah merah panjang nampak di dalam awan. 

“Tolonggggg ... !!” Jeritan ini berbareng dari beberapa tempat. 

Dan orang-orang pun berlarian ke sana kemari mencari jalan lari. Meloloskan diri 
dari amukan Sang Naga. Naga itu ketika membuka mulut menyemburkan api kemerahan. 

Pek-tung Lo-kai yang berdiri di atas genteng otomatis menjadi sasarang paling 
dahulu. Ketika Pek-tung Lo-kai mendengar teriakan-teriakan di bawah itu, menengok, 
dan wajahnya berubah pucat pias ketika sepasang matanya melihat seekor naga datang 
melayang-layang dari awan hitam, menyerang dirinya dengan kedua cakar terulur siap 
merobek-robek tubuhnya dan dari mulut naga itu pun menyambar api berkobar-kobar 
ingin menjadikan dirinya pengemis panggang! 
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bersambung jilid VII. 


—0O0— 
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Jilid VIII 


“Saudara Thio, harap jangan mengumpat terus. Tanpa pertolongannya kita semua 
pasti menjadi penghuni hutan ini, dan mayat kita pun agaknya hanya menjadi santapan 
binatang hutan!” tegur Mo Sin Kou lirih. 

A Gu pun tidak puas mendengar ucapan pemuda tinggi besar itu. Akan tetapi diam 

saja. 

“He-he-he, siapa tidak tahu dia telah menolong kita! Akan tetapi mbok iya, jangan 
meninggalkan kita tanpa pamit begitu lho! Bilang kek aku mau mengejar bangsat-bangsat 
bau itu. Kan kita juga maklum dan tidak akan memegang ekornya. Benar tida kkkkk ... ?” 

“Sudahlahhhhh, dia kan sudah pergi. Kenapa kita masih mengomel panjang pendek 
seperti nenek bawel saja. Lebih baik kita percepat pekerjaan ini dan mengejarnya.” sahut 
A Gu jengkel. 

“Lhoo-lhoo-lhooo, jangan marah dong! Aku hanya bercanda saja kok. Heh heh- 
heh ...” Hwie Kian tertawa renyah. 

Pemuda tinggi besar ini tidak sakit lagi mendengar ejekan A Gu. Sedikit pun tidak, 
dia masih tertawa-tawa kecil melihat kemarahan A Gu. Akan tetapi segera saja kedua 
tangannya bekerja lebih cepat! 

Benarkah apa yang dituduhkan murid Siucai Sinting, Thio Hwie Kian itu? Benarkah 
pemuda yang mendapat nama poyokan Pendekar Naga Terbang melarikan diri dari tugas 
merawat dan menguburkan teman-teman seperjalanan yang menjadi korban dalam 
pertempuran itu? 

Benar sekali dugaan pembaca! 

Tidak mungkin pendekar kita memiliki watak sedemikian. Tentu ada sebab lain 
sehingga pendekar kita ini meninggalkan rombongan itu? 

Cu Liong merasa marah sekali melihat banyak anak buah Kera Sakti menjadi 
korban kebiadaban tosu-tosu berjubah abu-abu, cepat dia melesat mengejar ke dalam 
hutan. Ilmu meringankan tubuh yang dipelajari dari Kitab Menjala Langit menampakkan 
hasilnya. Tubuh Cu Liong melesat ke puncak pohon dan ia pun lalu berloncat-loncatan 
dari ujung satu ke puncak lain pohon. Tak berapa lama kemudian tibalah Cu Liong di 
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pinggir hutan. Sepasang matanya yang tajam seperti mata naga itu masih melihat 
berkelebatnya bayangan abu-abu memasuki barisan batu-batu besar di kejauhan! 

“Hemm, kiranya di sana sarang kalian! Tunggu saja kalian ... !” desisnya marah. 

Lalu tubuhnya meluncur turun, dipandang sepintas lalu nampak seperti seekor 
burung garuda menyambar anak ayam, begitu cepat dan gesitnya! Cu Liong dengan hati- 
hati memasuki barisan batu di mana tadi tosu-tosu berjubah abu-abu itu lenyap. Tiba-tiba 
saja setelah membelok beberapa kali, Cu Liong menemui jalan buntu! 

“Gilaaaaa ... !” umpatnya dalam hati. “Kiranya ini merupakan bai-hok. Barisan 
yang menyesatkan!” 

Cu Liong kembali melalui jalan masuk tadi. Dengan langkah pelan sambil 
menghitung langkah kakinya, ia memasuki kembali barisan batu. Setelah berjalan tujuh 
tindak, Cu Liong membelok ke kanan. Sebelum membelok Cu Liong membuat tanda! 

Mulutnya tersenyum kecil! 

Kembali pemuda itu berjalan memasuki barisan batu dan setiap tujuh langkah 
membelok, Cu Liong tidak lupa memberi tanda pada batu-batu di mana ia membelok. 
Agaknya dia mengenal benar cara membuat tin yang menyesatkan ini. Ini tidaklah 
mengherankan lagi! Pemuda murid Pendekar Golok Terbang ini telah mewarisi kitab 
rahasia di mana segala cara mengatur barisan pendam yang berdasarkan barisan bintang- 
bintang itu pun terdapat dalam Kitab Menjala Langit! 

Setelah dapat keluar dari barisan batu, Cu Liong tiba di lapangan terbuka! 

“Hemmmmm, kiranya di sini sarang mereka!” 

Cu Liong melihat tembok pagar kuil di dekat puncak. Ia bertambah waspada. Baru 
saja pemuda kita melangkah tiga tindak,, tiba-tiba terdengar suara menggetarkan tanah di 
depannya. 

“Auuummmmm ... !!” 

Dan tanah di depan Cu Liong tiba-tiba saja mengepulkan asap tebal! Begitu asap 
tersapu angin, delapan ekor harimau loreng tampak berjajar memperlihatkan taring. 
Kembali ke delapan harimau itu mengeluarkan auman secara bersamaan. Apabila ada 
orang yang menghadapi ke delapan harimau ini dan mendengar suara gerengan tersebut, 
maka dapat dipastikan orang itu akan terguling mampus dengan jantung pecah! 
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Akan tetapi sekarang yang berdiri di depan Si Harimau adalah pendekar kita. 
Pendekar Naga Terbang, pewaris Kitab Menjala Langit, sedikit pun pemuda ini tidak 
mengedipkan kedua matanya maupun keder melihat kegarangan ke delapan harimau itu. 
Tiba-tiba saja bagaikan mendapat komando ke delapan ekor harimau itu menubruk 
menyerang. Gerakan mereka seperti diatur saja! 

Jalan keluar Cu Liong telah tertutup sama sekali! 

Wuttttt... ! 

Bresssss ... ! 

”Aauuuuummmmm ... !” 

Ada empat ekor harimau saling tubruk sendiri ketika manusia calon korbannya 
lenyap dari tempatnya berdiri. Lain sambil mengeluarkan auman-auman mengerikan ke 
delapan ekor harimati itu menubruk Cu Liong saling susul. Kuku-kuku runcing di depan 
siap merobek-robek hancur tubuh pemuda berompi, mulut dengan gigi bertaring itu pun 
siap mencabik-cabik daging tubuh Cu Liong apabila pemuda kena ditubruk salah seekor 
harimau itu. 

Melihat serangan dahsyat ini, Cu Liong bagaikan anak kecil bermain petak umpet. 
Tubuh pemuda ini menyelinap di bawah perut harimau dan tahu-tahu melompat tinggi, 
lebih tinggi dari tubrukan harimau loreng tersebut. Belum juga tubuh pemuda itu tiba di 
tanah, dua ekor harimau siap menyambut dengan kedua kaki depan dan mulut terbuka 
lebar. Akan tetapi, Cu Liong mana begitu mudah dapat dihadang binatang yang menjadi 
rajanya, rimba. Sebelum tubuhnya turun, ia membuat poksai di udara dan kembali 
tubuhnya melayang ke samping. Akan tetapi, di sini pun Cu Liong disambut tubrukan 
tiga ekor harimau! 

Plakkk ... desssss ... blueeeekkkkk ... !! 

Ketiga ekor harimau itu terlempar kembali ketika Cu Liong menggerakkan kaki 
tangannya menyambut! Dalam sekali serangan balasan saja dapat membuyarkan tubrukan 
raja rimba itu. Cu Liong segera menyambut semua serangan harimau-harimau itu. Sama 
sekali pemuda ini tidak mau memberi hati lagi. Tubuhnya berkelebatan menghajar ke 
delapan harimau. Dangan dipandang ringan setiap tamparan atau tendangan kaki pemuda 
itu. Karena semua gerakan Cu Liong penuh mengandung tenaga sin-kang sehingga dapat 
menghancurkan isi perut harimau-harimau itu. 
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Blukkk ... desssss ... plakkk-plakkk ... ! 

“Auuuuuummmmm ... !” 

“Gilaaaaa ... ! Ternyata binatang itu semua jadi-jadian, keparattttt!!” umpat Cu 
Liong. 

Telah beberapa kali kedua tangannya berhasil menghajar binatang-binatang itu dan 
kakinya dapat pula menendang perut binatang raja hutan tersebut. Namun, tetap saja ke 
delapan harimau itu maju kembali dengan ganasnya. 

”Mampuslahhh ... !” 

Cu Liong lain mengelebatkan Golok Pusaka Naga Terbang. Begitu harimau loreng 
kena ditabas golok bersinar kehijauan, tubuhnya terbelah dan begitu menyentuh tanah, 
raiblah harimau tersebut. 

Busssss ... !! 

“Ha-ha-ha ... hayo keluarkan lagi mainanmu yang lain, bangsat!” tantangnya 
lantang. 

Suara teriakan ini melengking menembus tembok benteng kuil sampai ke dalam 
ruangan samadhi, di mana nampak delapan tosu tua berambut putih sedang duduk 
menghadapi pedupaan yang mengepulkan asap tebal. 

“Keparattttt jahanammmmm ... H” salah seorang tosu tua di sudut itu mengumpat. 

Tosu ini berwajah kemerahan seperti kulit bocah sehat. Namun sepasang bola 
matahya nampak bersinar aneh, tajam menusuk dan penuh nafsu jalang! 

“Gilaaaaa ... sihir kita tidak mempan! Hayo kita coba kembali! Kita kerahkan 
seluruh tenaga dan mempersatukannya.” 

Tosu tua bermata juling mengajak teman-temannya. Tangannya menaburkan bubuk 
wama hitam ke pedupaan di depannya dan asap kehitaman pun mengebul naik. Ketujuh 
tosu itu pun mengikuti perbuatan Tosu Juling, mereka menaburkan pula bubuk hitam ke 
dalam pedupaan. Asap hitam tebal membubung ke atas. 

Cu Liong tiba di depan pintu kuil. Tanpa ragu sedikit pun ia mendorongkan tangan 
kanan ke depan. 

Brakkkkk ... !! 

Daun pintu gerbang yang terbuat dari papan kayu tebal itu pun terbuka dengan 
mengeluarkan suara keras. Ternyata kayu palang pengganjal telah patah! 
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Cu Liong menaiki undakan tangga dan tiba di undakan paling atas, tepat di mana 
berdiri gapura kuil. Dengan hati-hati pendekar kita maju melangkah lagi, tiba-tiba 
pendengarannya yang tajam seperti mendengar bunyi berderit lirih. Cu Liong berhenti. 

Siuttttt-siuttt-siuttttt... ! 

Belasan batang anak panah menyambar dari bawah dan kanan kiri, dari jarak yang 
sangat dekat. Siap menyate tubuh di lantai gapura. 

“Haiiiiittttt... !!” 

Ia berputar cepat dan puluhan anak panah itu pun tersapu mawut. Tak sebuah pun 
dapat mendekati tubuh anak muda yang penuh dengan tenaga sakti ketika tubuhnya 
berputar tadi. 

Inilah Ilmu Puting Beliung! 

“Ha-ha-ha ... anak muda, kalau ingin mampus masuklah ke mari... !” 

“Keparat licik! Kau kira aku takut pada ilmu setanmu? Tak usah yaa!” 

“Masuklah ... ! Ingin kulihat apakah kau bukan seorang pengecut hina! Hi-hi-hi- 
hi kkk ... !!” terdengar suara melengking tinggi, seperti suara wanita menjerit. 

“Ba ikkk !” 

Cu Liong meloncat menuju ruangan terbuka dari kuil itu. Ketika tubuhnya 
melayang maju tiba-tiba saja ia terpental ke belakang kembali. Ia seperti menabrak 
sebuah dinding baja yang tidak nampak! 

“Kenapa anak muda? Tidak berani masuk? Takuttttt... ? Hi-hi-hikkkkk ... !!” 

“Setannnnn ... ! Kau kira aku takut dengan segala ilmu setanmu. Hyaattttt... !!” 

Cu Liong mendorongkan kedua tangan ke depan. Dari gerakan itu keluar angin 
menderu menghantam ke tengah ruangan. 

Blaaaaarrrrr... !! 

Terdengar ledakan dahsyat ketika pukulan tenaga sakti Cu Liong menghantam tirai 
ilmu gaib dari ke delapan tosu dalam ruangan samadhi. Akan tetapi, terasa angin 
membalik keras dan baju di tubuh pendekar kita berkibar. 

“Gilaaaaa ... !!” umpat Cu Liong dalam hati. “Tenaga dahsyat apa ini? Kenapa tidak 
dapat ditembus tenaga saktiku? Herannnnn ... ?” 

Pemuda ini tidak tahu. 
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Tenaga gaib yang menjadi benteng tak nampak di depan ruangan itu terbuat dari 
persatuan tenaga delapan orang tosu yang sudah memiliki ilmu kepandaian tinggi dan 
memiliki ilmu sihir kuat sekali! Kalau tadi dia dapat menghancurkan ke delapan harimau 
jadi-jadian itu, karena ia menghadapi seorang lawan yang menggerakkan ke delapan 
harimau jadi-jadian. Jadi ke delapan harimau tadi juga digerakkan ke delapan tosu itu. 
Akan tetapi sekarang seluruh tenaga ilmu sihir mereka dipersatukan, membuat ilmu 
tersebut kuat sekali pengaruhnya! 

Cu Liong mengerahkan seluruh tenaga yang ada padanya, sepasang bola mata-nya 
menjadi mencorong dan pelan-pelan, ia melolos golok senjata pusaka Hui-liong-to. 
Cahaya kehijauan memancar ke segenap penjuru! Makin lama cahaya itu pun semakin 
terang, pertanda bahwa golok tersebut semakin banyak dialiri dengan sinkang. 

Nampak tirai tipis berwarna kehitaman melingkupi ruangan depan kuil. Ternyata 
kini Cu Liong dapat melihat sihir ke delapan orang tosu itu, ini disebabkan oleh pancaran 
sinar golok pusaka dan dari tenaga batin yang disatukan dengan pandang mata. 

“Hemm ... , kiranya demikian? Jangan kalian ketawa dulu karena kemenangan 

tadi.” 

“Bagaimana anak muda? Lebih baik menyerah saja! Tak mungkin kau akan dapat 
memasuki kuil kami. Ha ha-ha ha ... !!” Suara tersebut bagaikan datang dari tengah 
angkasa. 

Mendengar ejekan tersebut Cu Liong sama sekali tidak tergoyahkan. Hatinya tetap 
tenang dan penuh pemusatan diri. Sedikit pun ia tidak dapat dipancing marahnya. Dengan 
langkah satu-satu Cu Liong mendekati tirai kehitaman, tirai yang melingkupi ruangan 
kuil. Tirai tipis kasat mata awam! 

Penuh percaya diri, Cu Liong menggerakkan tangan kanan! 

Cringgggg ... ! 

Busssss!!! 

Asap hitam tebal kehitaman menguar naik menggelapkan pandangan. Ketika tirai 
ilmu sihir dari ke delapan tosu itu terkena bacokan golok Hui-liong-to, bagaikan ada 
cahaya kilat bersinar kebiruan membelah! 

Seperti ada aliran listrik bertemu! 
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Ketika Cu Liong kembali melangkah, ternyata tiada halangan sama sekali sehingga 
dia pun dapat memasuki ruangan kuil nan luas tersebut. Ia melihat ke kanan kiri, meneliti 
seluruh ruangan. Pandangan matanya bentrok dengan sepasang mata patung tinggi besar, 
berwarna merah membara. Patung berwarna hitam seluruhnya, nampak tanduk di kanan 
kiri kepala! 

“Patung iblis ... !” desisnya lirih. 

Pada saat Cu Liong menoleh untuk mencari jalan masuk ke dalam. Sepasang mata 
patung itu bergerak-gerak hidup dan ... tanpa bersuara sedikit pun tahu-tahu patung iblis 
tinggi besar itu menubruk Cu Liong! 

Mendengar desir angin dari belakang tubuh, Cu Liong menggerakkan tangan kiri ke 
belakang, menyampok dengan menggunakan tenaga setengah bagian. 

Dukkkkk... ! 

Dan Cu Liong sempoyongan ke depan. Dapat dibayangkan kaget hati pemuda ini 
ketika dapat melihat siapa yang telah membuat dirinya sempoyongan tadi. 

“Setannn! Terimalah pembalasanku!” 

Dengan menekuk kedua kaki Cu Liong mendorongkan kedua tangan ke depan. 
Menyambut serangan patung iblis secara terbuka. Patung iblis pun mendorongkan kedua 
tangan besarnya menyambut dorongan anak muda itu. 

Blaaarrrrr... !! 

Bangunan kuil itu seakan-akan terkena gempa bumi. Bergetar dan banyak genteng 
melorot jatuh, menimbulkan suara hiruk-pikuk memeka kk an telinga! 

Akan tetapi, Cu Liong kembali terdorong ke belakang beberapa tindak. Walaupun 
kedudukan kedua kakinya masih menempel di lantai ubin. Nampak lekukan panjang di 
lantai ubin. 

“Gilaaaaa ... !” umpatnya. 

Sejenak pendekar muda ini berdiri tegak mengawasi patung tinggi besar berwarna 
hitam dengan sepasang mata merah mencorong di depannya, sekitar dua tombak jaraknya. 
Pikiran jago kita ini merakit serangan. Akan tetapi belum juga dapat dirangkai secara 
sempurna, datanglah serangan makhluk iblis itu. Kedua tangan dan kaki yang besar-besar 
itu menyerang dengan tenaga dahsyat! 

“Haiiiiittt... !” 
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Dan Cu Liong pun dengan gesit menghindar. Lalu dari samping membalas serangan. 
Ditangkis lawan sehingga menimbulkan suara keras berkali-kali. Serang-menyerang 
terjadi dengan hebatnya. Namun, patut disayangkan! 

Telah beberapa pukulan mendarat tepat di tubuh patung iblis itu, padahal semua 
pukulan Cu Liong mengandung tenaga dalam yang hebat, anehnya tak sebuah pun dari 
pukulan bertenaga Iweekang tinggi itu dapat menghancurkan patung itu. Malahan 
membikin gerakannya semakin brutal! 

“Gilaaaaa ... ! Ilmu sihir jahanammm ... !” umpatnya mangkel. “Kalau aku tidak 
dapat menemukan kelemahan iblis ini, mungkin diriku akan menjadi korban 
keganasannya. Aku harus cepat menyelesaikan pertempuran ini.” 

Singgggg ... tranggggg ... crakkk ... crakkk ... !! 

“Setan jahanam penasaran ... !!” kembali Cu Liong mengumpat dahsyat. 

Tentu saja pemuda kita ini menjadi semakin penasaran setelah dapat membikin 
kutung kedua tangan makhluk berwujud patung tersebut, ternyata patung iblis itu masih 
tetap saja dapat melakukan serangan! 

Tentu saja serangan kedua kaki panjang dan besar itu dapat dielakkan dengan 
mudah. Walahan dalam satu kesempatan baik Cu Liong dapat menabas putus kedua kaki 
patung iblis itu. 

Crasssss ... cra kkkkk !! 

“Mampus kau sekarang! Hayo bergerak lagi kalau berani ... !!” 

Bagaikan tahu tantangan yang keluar dari mulut Si Anak Muda, patung yang telah 
putus kedua tangan dan kedua kakinya itu melayang menyerang Cu Liong! Menjawab 
tantangan anak muda tersebut. 

“Gilaaaaa ... !” umpat Cu Liong keras. 

Rasa kaget dan kagum memenuhi benak Cu Liong. 

“Aku harus dapat mencari penggerak setan-setan itu!” 

Tanpa ayal lagi dia melejit ke kanan kiri dan tahu-tahu menyelinap ke belakang 
meja sembahyang. 

Wirrrrr-wuttttt-wirrrrr ... brakkkkk ... ! 

Meja pun hancur tertimpa tubuh patung tanpa tangan dan kaki. Alat sembahyangan 
di meja mencelat ke mana-mana. 
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Singgggg ... wirrrrr ... !! 

Deeeeeelllll ... !! 

Kepala patung itu pun terlempar ke belakang! Menggelinding pergi menghantam 
tembok. Mengeluarkan suara keras. Namun, tak berapa lama kemudian, kepala itu pun 
kini ikut-ikutan terbang mengejar pemuda kita. 

Trangg-trangg-trangg-tranggggg ... ! 

Empat kali golok pusaka itu menangkis. Dan ketika kepala patung iblis itu 
meluncur datang, Cu Liong mengerahkan seluruh lweekang ke tangan kiri dan menampar 
kepala itu. 

Plakkkkk ... brakkkkk ... !! 

Dan hancurlah genteng di atas ruangan kuil bersama dengan meluncurnya kepala 
iblis menjebol genteng! Secercah sinar keemasan merah menerobos masuk melalui 
lubang genteng dan ... tanpa sengaja mengenai potongan-potongan tubuh serta kaki 
tangan. 

Busssss ... brukkkkk ... !! 

“Mampusssss kau setan ... !” 

Cu Liong meludah ke arah tumpukan batu di lantai. Lalu ia pun melesat mencari 
penggerak benda-benda sihiran itu. 

Keadaan dalam ruangan samadhi ke delapan tosu tua berjubah abu-abu, nampak 
mengenaskan! Ke delapan orang tosu itu nampak mendekap dada dan dari sudut bibir 
nampak mengalir darah kemerahan, darah yang sebagian telah membasahi jubah mereka 
sendiri-sendiri. 

“Hemmmmm, kiranya di sini tempat persembunyian kalian?” 

“Anak muda keparat!” maki Si Tosu juling lirih. 

“Jangan kau kira dapat mengalahkan kami? Terimalah kematianmu ... !” Salah 
seorang membentak dan tubuhnya meluncur dengan kedua tangan membentuk 
cengkeraman. 

Sepasang mata tosu itu nampak mengerikan. Tiba-tiba kedua tangan tosu itu 
mengeluarkan api berkobar. Cu Liong melihat serangan tangan tosu itu dengan senyum 
dingin. Begitu tangan kanan bergerak, seleret sinar hijau memapaki tubuh lawannya. 
Terjadilah pertemuan di tengah udara, yaitu antara tosu yang meluncur dengan kedua 
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tangan berapi disambut putaran senjata golok Hui-liong-to yang melayang sambil 
mengeluarkan desing menderu. 

Singgggg ... cra kkkkk ... gedebuuukkkkk ... !! 

Tubuh tosu itu jatuh menimpa tanah berbatu licin alias ubin tempat samadhi. 
Namun keadaan tosu itu sungguh mengerikan! Kepalanya terpotong setengahnya! 

Api yang keluar dari tangan membakar jubah abu-abunya sendiri! 

Melihat seorang rekannya tewas, ketujuh orang tosu tua itu nekad mengeluarkan 
tenaga penghabisan berusaha untuk mengadu nyawa dengan la wan yang berdiri di pintu 
kamar. 

“Hiaaattttt... !!” 

Singgg-singg-singgg ... !! 

Ser-ser-ser... !! 

Ting-ting-ting ... tak-tak ... cra kk - cra kk -cra kkk ... !! 

Kejadiannya cepat sekali, sehingga sukar diikuti pandang mata. Hanya nampak 
percikan-percikan kecil seperti kembang api di pintu kamar, lalu disusul berkelebatnya 
sinar kehijauan ke segala arah. Tahu-tahu bergelimpanganlah tubuh ketujuh tosu dalam 
keadaan mengenaskan! 

Enam orang tosu tua langsung menghadap Giam-lo-ong karena tubuh mereka 
terpotong di tengah, sedangkan yang seorang yaitu Tosu Juling masih merintih-rintih 
kesakitan. Tosu Juling ini menderita luka cukup lumayan juga, kedua tangannya telah 
hilang sebatas siku! 

“Aduuuuuhhhhh ... aduuuhhhhh ... bunuhlah akuuuuu, keee ... pa ... rattt... ” 

“Enak saja! Sekarang tunjukkan di mana persembunyian Nenek cabul berjuluk 
Dewi Seruni Ungu?” ejek Cu Liong. 

“Banggggg ... saaattttt... jaaa-jaaa ... ngannnnn ... haaarrr ... raaappp aaa ... kuuu ... 
kaa taaaaa ... auuhhhhh!” 

Tosu Juling pun mampus dengan lidah putus. Kiranya saling tidak kuat merasakan 
rasa sakit, tosu ini memilih bunuh diri daripada dipaksa mengaku. Dia tidak ingin 
menjadi bahan ejekan anak muda itu. 

“Keparattttt tua bangka ... !” 
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Cu Liong telah terlambat untuk menotok leher Tosu Juling. Sambil membanting 
kaki, jengkel pemuda ini lalu keluar dan memeriksa seluruh isi kuil. Namun, tiada orang 
lain yang ditemui dalam kuil itu. Maka setelah puas memeriksa, ia pun lalu melesat 
keluar. Tiba-tiba saja di kejauhan nampak sesosok bayangan serba ungu menuruni bukit. 
Gerakannya cepat dan ringan, sehingga sebentar saja hilang di kelokan bebatuan di 
kejauhan! 

“Nenek cabul... ? Mau lari ke mana kau iblis betina!” Cu Liong meloncat mengejar. 

Sebentar saja pemuda itu telah hilang dari pandangan saking cepatnya tubuhnya 
meluncur. Hari telah menjadi siang ketika Cu Liong mengejar ke arah Si Baju Ungu! 
Pemuda itu telah melupakan sama sekali pada rombongannya, yaitu orang-orang Kera 
Sakti dan sahabatnya yang tinggi besar Thio Hwie Kian! 

Keduanya saling kejar. Naik turun bukit dengan cepat. Bagaikan dua ekor kumbang 
sedang memadu kasih! Akan tetapi, jarak di antara kedua orang itu tidak berubah sama 
sekali. Walaupun Cu Liong telah mengerahkan seluruh ilmu meringankan tubuhnya, tetap 
saja pemuda itu ketinggalan di belakang. Ternyata Dewi Seruni Ungu memang memiliki 
ilmu gin-kang yang tinggi. Telah dua bukit dilewati. Namun Cu Liong mana mau 
melepaskan iblis betina yang pemah meracuninya itu. Iblis penyebar maut yang 
membunuhi anak-anak muda setelah dihisap sarinya! 

Di kejauhan nampak sebuah kota. Benteng tinggi itu telah nampak di atas bukit. 
Dewi Seruni Ungu menujukan larinya ke dalam kota. Entah apa maksud perempuan itu. 

“Gilaaaaa ... ! Sungguh luar biasa daya tahan bocah itu. Wahhh, kalau saja dulu ia 
menjadi ... tentu aku sekarang memiliki kepandaian luar biasa!” 

Ketika menoleh Dewi Seruni Ungu memuji ketahanan ilmu cepat anak muda calon 
korbannya dulu. 

“Bangsat setan kurang ajar, Pek-tung Lo-kai! Awas kau tua bangka. Akan datang 
masanya kau harus menebus penghinaanmu kepadaku ... !” 

Prajurit jaga di pintu gerbang hanya melihat bayangan ungu lewat ketika Dewi 
Seruni Ungu memasuki kota. 

“Ehhh, apakah yang lewat tadi... ?” tanya seorang penjaga yang baru saja keluar 
dari gardu. 

“Entahlahhh ... ? Sepertinya burung besar terbang lewat!” 
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“Anehhhhh ... ?” katanya pula sambil berdiri tegak di pinggir pintu. 

Tiba-tiba saja terasa ada angin dingin menyambar lewat depan mukanya. Penjaga 
itu pun menoleh untuk melihat. Akan tetapi dia hanya melihat asap kehitaman terbang 
lewat dan hilang di kelokan jalan. Tubuh penjaga itu pun tiba-tiba seperti orang terserang 
demam, menggigil! 

“Seeeee ... tannnnn ... !!” 

Mendengar teriakan ini, penjaga lainnya berubah pucat wajahnya. Keringat dingin 
telah membasahi seluruh mukanya mendengar ucapan temannya. 

Siapa lagi kalau bukan setan? 

Begitu cepat gerakannya. Tadi dia mencium bau harum ketika bayangan ungu 
memasuki pintu gerbang dan sekarang lagi-lagi dia seperti melihat asap kehitaman 
melayang rnasuk. Tanpa dapat dicegah lagi kedua penjaga itu lalu menjatuhkah diri 
berlutut dan menyembah-nyembah sambil membaca doa penyelamat! 

Memang tidak aneh perbuatan kedua penjaga itu. Kepercayaan pada dewa dan iblis 
masih tebal mempengaruhi seluruh kehidupan di jaman kuno seperti itu. Mereka masih 
percaya dengan adanya hantu-hantu yang berkeliaran, apalagi di siang hari itu mereka 
melihat dan mencium bau harum aneh. Melihat bayangan bergerak cepat tak dapat diikuti 
pandang mata! Kalau bukan setan atau dewa siapa lagi? 

Cu Liong menghentikan larinya ketika ia tiba di jalan sunyi. Bayangan Dewi Seruni 
Ungu telah hilang dalam keramaian kota di siang hari itu. Apalagi jarak antara keduanya 
cukup jauh sehingga ia tidak dapat melihat ke arah mana iblis betina itu 
menyembunyikan diri. Hanya tadi ia melihat Dewi Seruni Ungu membelok di gang itu 
dan ketika ia tiba di tempat itu ... ternyata gang itu adalah jalan tembus ke arah pasar. 

Otomatis Cu Liong segera menghentikan larinya dan keluar ke jalan besar dengan 
melenggang kakung. Ketika melewati sebuah rumah makan, tiba-tiba perutnya terasa 
berkeruyuk lirih. Ini disebabkan oleh kerjanya sang hidung yang mencium bau masakan 
dari dapur di samping restoran itu. Angin nakal telah membawa bau sedap tersebut ke 
jalan sehingga menggugah selera. 

“Mari, silakan masuk Tuan Muda.” Sambut pelayan setengah tua ramah ... 

“Terima kasih, Paman.” 
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Cu Liong segera mengikuti Si Pelayan. Setelah duduk ia pun memesan beberapa 
macam masakan. Tak berapa lama kemudian, pelayan itu pun kembali dengan sebuah 
nampan besar penuh dengan masakan yang mengepulkan bau sedap. Cacing dalam perut 
Cu Liong menggeliat. 

“Silakan, Tuan Muda.” 

Setelah pelayan tua itu berlalu, Cu Liong segera mengerjakan sumpit di tangannya. 
Menikmati hidangan lezat di meja. Duduk seorang diri, pemuda ini makan tanpa melihat 
ke kanan kiri! Agaknya saking nikmatnya dia menikmati masakan itu. 

“He-he-he, akhirnya ketemu juga!” 

Cu Liong mengangkat muka mendengar suara teguran di sampingnya. Wajahnya 
berubah merah, menahan malu. 

“Enak ya, bocah! Sampai tak melihat orang lagi! Ha-ha-ha-ha ... !” 

“Looo ... Locianpwe ... silakan duduk, Locianpwe. Maaf, maaf, saya tidak tahu akan 
kedatangan Locianpwe ... ” Cu- Liong dengan gagap mempersilakan. 

Lalu tanpa menanti orang tua yang bukan lain adalah pengemis bergigi tonggos 
tinggal dua : Pek-tung Lo-kai, ia memanggil pelayan dan memesan beberapa macam 
masakan lagi. 

“He-he-he, dasar perut lagi beruntung. Datang-datang dapat pesta, ha-ha-ha ...” 

Seluruh orang dalam rumah makan menengok ke arah mereka. Heran melihat 
seorang pemuda tampan berpakaian perlente menjamu seorang pengemis tua. Apalagi 
melihat wajah Si Pengemis, tidak dapat tidak mereka merasa geli. Akan tetapi tak seorang 
pun berani mencela. Tahu bahwa kedua orang itu bukan orang-orang sembarangan. 

Tokoh-tokoh kang-ouw yang memiliki watak dan tabiat aneh-aneh! 

“Silakan, Locianpwe.” 

Begitu pesanan datang Cu Liong segera menawarkan. Akan tetapi sebelum pemuda 
itu menawarkan, ternyata pengemis tua itu telah mencomot ayam panggang dari pundak 
Si Pelayan. Yakni ketika pelayan itu lewat di sampingnya. 

“He-he-he ... kenapa sungkan-sungkan segala, Liong? Sikat saja sampai kenyang, 
ha-ha-ha ... !” 

Pek-tung Lo-kai menikmati makanan itu sambil sekali-kali minum arak wangi. 
Entah berapa cawan arak telah memasuki tenggorokannya dan bersarang dalam perut 
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kecil pengemis itu. Cu Liong hanya tersenyum kecut melihat cara makan Pek-tung Lo-kai. 
Ia makan dengan pelan, hanya sekali-kali saja menjawab pertanyaan pengemis tua. 
Sebentar saja masakan di atas meja telah tinggal duri-duri ikan dan tulang-tulang ayam. 
Semua ludes masuk ke dalam perut kedua tua muda aneh itu. Namun, kebanyakan masuk 
perut pengemis tua gigi tonggos tinggal dua. 

“Wuahhhhh, sedappppp ... ! Setiap hari seperti ini tentu sebentar saja tubuhku akan 
pecah, gemuk seperti arca Ji-lai-hud. Ha-ha-ha ... !” 

Pek-tung Lo-kai mengusap minyak bekas makanan dengan ujung jubahnya. Kakek 
ini tertawa-tawa dan merem melek. 

“Hoooaaahemm, ngantukknyaaaaa!” 

Setelah membayar harga makanan kepada pelayan, Cu Liong bersama Pek-tung Lo- 
kai keluar rumah makan. 

“Kita menuju kuil Selaksa Rejeki di timut kota, Liong. Di sana kita dapat omong- 
omong santai, ehhh, ya, katamu tadi Iblis Penghisap Sukma Cu Kiok Sianli berada di kota 
ini? Wahhh, kenapa semua tokoh sesat berdatangan di sini? Ada apa sebenarnya, ya?” 

Pek-tung Lo-kai menggaruk-garuk kepalanya yang tidak gatal. Agaknya pengemis 
ini mengerahkan seluruh daya pikirnya untuk mencari jawaban tersebut. 

“Apakah Locianpwe lupa? Mungkin itu semua adalah ulah Sim Tok Tojin itu tosu 
bau yang memfitnah diriku. Menurut perkiraan saya yang rendah, pendeta itu 
menghubungi konco-konconya dan meminta bantuan mereka untuk menghadapi kita. 
Pendeta itu takut akan kemarahan tokoh-tokoh kang-ouw delapan penjuru, Locianpwe.” 

“Heh-heh-heh, benar juga omonganmu. Terang pendeta tengik itu ketakutan, ha-ha- 
ha. Tahukah kau di mana letak Bukit Iblis?” Sambil mencari kutu di rambut gondrongnya 
Pek-tung Lo-kai bertanya. 

Tentu saja Cu Liong belum tahu. Pendekar muda itu baru saja turun dari 
pertapaannya di Bukit Awan. Belum menjelajah di dunia kang-ouw sehingga banyak 
tempat belum dikenalnya. Cu Liong hanya menggelengkan kepala sebagai jawaban. 

“Heh-hehe-heh ... !!” Pek-tung Lo-kai terkekeh. 

“Di manakah letak Bukit Iblis itu, Locianpwe? Saya ingin segera membekuk tosu 
tua bangka itu! Ingin kuseret ke hadapan tokoh-tokoh kang-ouw dan partai persilatan 
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yang murid-muridnya telah menjadi korban kebiadabannya! Agar Sim Tok Tojin 
mempertanggungjawabkan semua perbuatannya.” 

Akan tetapi, tiada jawaban sama sekali. Cu Liong menoleh ke arah Pek-tung Lo-kai 
dan ... betapa jengkel hatinya ketika melihat Pek-tung Lo-kai telah molor dengan 
enaknya! 

“Busyeeettttt... ! Lelah mulut ini bicara eh, malah ditinggal tidur mendengkur. 
Betul-betul menjengkelkan ... !!” gerutunya dalam hati. 

Cu Liong segera meninggalkan kuil Selaksa Rejeki. Langkah kakinya pelan. 
Sepasang matanya menikmati keramaian kota. Ketika melewati sebuah rumah 
penginapan yang cukup besar, Cu Liong menahan langkah kakinya dan membelok, 
masuk ke rumah penginapan. 

“Apakah masih ada kamat kosong?” tanyanya kepada pengurus losmen yang 
bertubuh kurus dan berkulit pucat. Mukanya licin tanpa kumis. 

Sepasang mata sipit seperti laron itu mengawasi Cu Liong penuh perhatian. 
Kepalanya sampai dijulurkan untuk melihat jelas! Pengurus itu meringis memperlihatkan 
gigi depan yang berwarna kehitaman. 

“Ada, ada banyak Kongcu. Kongcu membutuhkan berapa kamar?” 

“Cukup sebuah kamar saja!” 

“Beres Kongcu! Ditanggung Kongcu akan senang menginap di rumah penginapan 
ini. Kami selalu mengutamakan pelayanan demi kenikmatan para tamu.” 

“Hemmmmm ... !!” 

“Apakah Kongcu sendirian saja?” 

“Iya, kenapa?” 

“Anu, anu Kongcu. Apakah Kongcu tidak membutuhkan penghangat?” 

“Tentu saja! Tolong sekalian diantar ke kamarku. Sekarang juga boleh kalau sudah 
tersedia,” jawab Cu Liong senang. 

“Baik. Baik Kongcu! Akan kuantar sendiri pesanap Kongcu.” 

Sambil tersenyum-senyum pengurus rumah penginapan ini mengantarkan Cu Liong 
menuju ke kamarnya. Kebetulan sekali anak muda itu mendapatkan kamar di loteng. 
Kamar Cu Liong mempunyai jendela menghadap ke jalan di samping rumah penginapan. 

Jalan yang cukup ramai juga! 
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Pengurus rumah penginapan berlalu sambil tersenyum-senyum kecil. Wajahnya 
cerah, membayangkan akan mendapat persen lumayan dari kanan kiri yaitu, persen dari 
pengurus rumah pelacuran dan dari anak muda yang menginap di rumah penginapannya. 
Pengurus itu menyuruh pelayan untuk membawa air panas ke kamar Cu Liong. Dia ingin 
memberikan pelayanan sebaik-baiknya! 

Sedangkan Cu Liong segera membuka pakaiannya. Mandi air hangat yang dibawa 
pelayan rumah penginapan. Setelah berganti pakaian, Cu Liong membuka jendela 
mengawasi orang-orang yang berlalu-lalang di jalan di bawah jendela kamarnya. 

Tok-tok-tok ... !! 

“Ya, siapa?” 

“Saya Kongcu. Saya pengurus rumah penginapan.” 

“Tunggu sebentar.” 

Cu Liong membuka pintu kamar. 

Bau harum menyengat hidung Cu Liong ketika daun pintu kamarnya terbuka. 
Sepasang mata Cu Liong mengawasi orang-orang di depan pintu dengan terbelalak lebar, 
mulutnya melongo! 

“Ini, Kongcu. Mereka ini gadis-gadis tercantik di kota ini. Tanggung Kongcu tidak 
akan melupakan pelayanan kami, he-he-he!” Si Pengurus ini menyeringai ketawa. 
“Silakan pilih sendiri, Kongcu, semua tanggung hot!” 

“Lhooooo ... apa-apaan ini? Kenapa Tuan Pengurus membawa lima orang gadis ke 
sini? Apa maksudnya?” tanyanya keheranan. 

“Kongcu, inilah pesanan Kongcu tadi. Penghangat di kala dingin malam menusuk 
tulang, he-he-he. Yang mana, Kongcu? Apa semua Kongcu suruh menemani Kongcu 
malam ini?” 

“Tadi sudah datang pelayan mengantar air hangat. Untuk melayani apa lagi mereka 

ini?” 

Dasar Cu Liong pemuda polos. Dia belum kenal sama sekali lekuk liku di rumah 
penginapan. Ketika pengurus tadi menawarkan penghangat, yakni seperti biasa 
ditawarkan kepada tamu-tamu yang datang di rumah penginapannya, menduga bahwa 
pemuda itu telah tahu semua itu sehingga dia segera memesan ke rumah bordil Seruni! 

“Maksud Kongcu?” 
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“Ya, air hangat untuk mandi. Menurut Tuan Pengurus apa?” 

“Ohhhhh, mati akuuuuu ... !” sambat pengurus ceking sambil menepuk dahinya. 
“Kukira ... kukira tadi ... tadi ... Kongcu ... ?” 

Kelima wanita penghibur itu sejak tadi main mata dengan Cu Liong. Apalagi 
melihat kepolosan pemuda itu, mereka dapat menduga bahwa anak muda itu masih hijau 
alias belum pemah sama sekali mengembara di lembah kenikmatan. Maka dengan 
sendirinya mereka semakin tertarik. Apalagi melihat ketampanan wajah jago kita, tidak 
dibayar pun mau! 

Akan tetapi Cu Liong tidak menanggapi kelima wanita penghibur itu, mencium bau 
minyak wangi yang keluar dari mereka itu pun, ia telah menjadi pusing! 

“Hi-hi-hik ... ! Kenapa malu-malu, Kongcu?” 

“Tanpa dibayar pun saya bersedia menemani Kongcu semalam suntuk.” 

“Biarlah kami berlima melayani Kongcu bersama-sama. Kami tanggung Kongcu 
tidak akan melupakan kepada kami selamanya. Hi-hi-hik ... ” 

“Mari Kongcu saya pijit. Biar hilang lelah Kongcu selama melakukan perjalanan. 
Otot-otot Kongcu yang kaku ditanggung lemas kembali, deh!” 

Kelima wanita itu membujuk rayu dengan, gaya masing-masing dan menonjolkan 
daya tarik mereka. Sayangnya yang dihadapi sekarang adalah pemuda hijau dan tidak 
mengenal sama sekali kemesuman itu. Maka ketika dengan berebut kelima wanita 
penghibur itu ingin memasuki kamar, Cu Liong segera menggerakkan kedua tangan ke 
depan. 

Wuttttt... !! 

Brukkkkk... !! 

“Aduhhhhh ... makkk, remuk senjata pusakaku ... !” Pengurus kurus itu menjerit 
kesakitan ketika burungnya tertusuk-tusuk konde yang dikenakan salah seorang yang 
kebetulan sekali jatuh menimpa tubuhnya. 

Kelima wanita penghibur tadi seperti diterjang topan dahsyat. Terpental ke 
belakang menimpa pengurus kurus ceking. Salah seorang yaitu yang paling depan 
kepalanya menjatuhi burungnya Si Pengurus ... dan terdengar teriakan diatas. 

Kelima wanita itu menjerit-jerit ketakutan. Tentu saja setelah dapat bangun berdiri 
mereka segera melarikan diri, menuruni tangga loteng dengan tergesa sehingga saking 
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gugupnya mereka saling tabrak dan hampir saja mereka terguling menuruni tangga kalau 
tidak ada seorang laki-laki tinggi besar, bertampang serem dengan brewok lebat bagaikan 
kawat-kawat baja menyambut tubuh mereka. 

“Ha-ha-ha, mau lari ke mana bidadari-bidadariku ... !” 

Begitu kedua tangan merangkul, tiga orang wanita penghibur berada dalam 
pelukannya. Langsung saja muka penuh kawat itu menciumi pipi ketiganya silih berganti. 

“Ihhhhh...!!” 

Ketiga wanita penghibur meronta. Akan tetapi mana mereka dapat melepaskan diri 
dari pelukan Iblis Bermuka Singa itu. 

“Ha-ha-ha ... hayo kalian berlima menemaniku.” 

Sambil tertawa-tawa raksasa bermuka singa ini mendorong kedua wanita penghibur 
itu menuju kamarnya, sedangkan ketiga wanita itu pun digendongnya di depan dada. 
Kebetulan sekali kamar Si Muka Singa ini tepat di dekat undakan loteng. 

Brakkkkk... ! 

Pintu pun ditendang menutup kembali. Segera terdengar dengusan-dengusan liar 
dan jeritan-jeritan lirih. Cu Liong segera menolong pengurus rumah penginapan ceking 
itu. Orang bermuka pucat ini merintih-rintih sambil mendekap burungnya, nampak darah 
membasahi celananya bersama dengan air seni yang mancur tak dapat ditahan lagi saking 
tidak kuat menahan rasa sakitnya. 

“Gilaaaaa ... !” umpat Cu Liong dalam hati. 

Sambil menekan pinggang, menghentikan perdarahan. Membangunkan tubuh 
ceking itu dengan sekali tarik. Sedangkan tangan satunya mendekap hidung, karena tidak 
kuat mencium aroma dari Si Ceking tadi! 

“Nihhh, terimalah sebagai pembantu membeli obat!” 

Cu Liong menyusupkan beberapa tael ke dalam telapak, tangan kurus yang dingin 
seperti es itu. 

“Terima kasih, Kongcu. Terima kasih!” 

Wajah pengurus itu berubah secara mendadak ketika matanya melihat gemerlapan 
uang di tangan. Dengan membungkuk-bungkuk hormat, ia berlalu dari depan pendekar 
kita. Cu Liong pun lain menutup kembali pintu kamarnya. Akan tetapi, tetap saja 
telinganya yang tajam itu mendengar suara-suara dari kamar lain. 
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Suara merintih dan mendengus! 

Pemuda itu sama sekali tidak tahu bahwa sejak tadi ada tiga pasang mata jeli 
memandang semua kejadian sejak pengurus ceking itu membawa masuk kelima wanita 
penghibur menuju kamarnya. Tiga pasang mata milik tiga orang wanita yang cantik 
menarik yang duduk di ruangan depan, di mana tersedia banyak bangku. Memang di 
samping rumah penginapan, rumah ini juga membuka usaha rumah makan. Ini semua 
dilakukan untuk melayani para penginap agar tidak sampai keluar dari rumah makan 
hanya sekedar untuk menangsel perut. Dan keuntungan yang masuk pun bertambah 
berlipat ganda! 

Tentu saja harga makanan dan minuman di tempat ini lebih mahal dari rumah 
makan biasa! 

“Cici, diakah yang dimaksud Sianli?” tanya gadis yang mengenakan pakaian 
berwarna biru muda. Wajahnya yang bulat telur itu menampakkan sebuah tahi lalat 
menghias atas bibirnya. 

“Tidak salah lagi! Ciri-cirinya seperti yang digambarkan Sianli kepada kita. 
Kebetulan sekali kita dapat menemukannya,” kata wanita tertua yang mengenakan 
pakaian serba kuning. Wajahnya juga cantik dan kulit mukanya nampak cantik menarik 
dengan bedak tipis kemerahan. 

“Hi-hi-hik, dia perjaka ting-ting. Kita kerjai dia dulu sebelum kita serahkan kepada 
Sianli, boleh kan, Toaci?” orang termuda, yakni wanita yang mengenakan pakaian serba 
kuning muda itu berkata lirih. Bibirnya yang tipis itu menyungging senyum penuh arti. 

“Ihlihlih, kalian ini bagaimana?” Tegurnya lirih. “Apakah kalian tidak mendengar 
keterangan Sianli. Kepandaian anak itu jauh di atas kita. Belum tentu kita dapat 
mengalahkannya walaupun kita keroyok bertiga!” 

“Akan tetapi Cici mau kan, kalau dia kita kerjai dulu.” Gadis berbaju biru mendesak 
memandang kepada kakak tertua penuh perhatian. 

“Hemmmmm ... entahlah ... ?” 

“Entahlah bagaimana ... ? Yang jelas dong kalau menjawab? Mau atau tidak?” gadis 
paling muda mendesak. 

Sang Kakak hanya berdiam diri. 
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Akan tetapi, anak buah Cu Kiok ini sudah biasa memaksakan kehendak mereka 
kepada siapa saja dengan mengandalkan nama besar pimpinan mereka, Cu Kiok Sianli. 
Tentu saja melihat kegantengan anak muda itu mana mau mereka melewatkan 
kesempatan baik itu? 

Apalagi perintahnya hanya menangkap atau meringkus hidup-hidup saja, yakni 
kalau bisa! 

“Hemmm, boleh! Akan tetapi aku yang paling dulu menghisap perjakanya. 
Bagaimana? Setuju kalian ... ?” 

“Hi-hi-hik ... tentu saja.” 

Hampir berbareng kedua adik sekandang itu menyetujui. Bibir mereka tersenyum- 
senyum membayangkan kenikmatan yang bakal diperoleh dari anak muda itu. Ketiga 
wanita ini pun tidak tahu sama sekali bahwa semua percakapan mereka telah ada yang 
menguping! Tentu saja ada yang menguping. Mereka bertiga itu berbisik-bisik dalam 
keramaian di rumah makan dan rumah penginapan yang padat pengunjung! 

Tanpa terasa malam telah mendatang! 

Langit nampak bersih dan bintang-bintang pun berkedip-kedip sangatlah indah. 
Akan tetapi hawa menjadi sangatlah dingin, walaupun di siang hari tadi panasnya tidak 
ketulungan lagi. Lampion-lampion telah dipasang di semua sudut rumah. Di depan 
gapura pintu pun tidak ketinggalan dipasang lampion. Jalan-jalan di kota itu menjadi 
ramai dengan penjaja makanan yang keluar di malam hari. Apalagi kupu-kupu malam 
pun ikut keluar memenuhi tempat-tempat temaram dekat penjual penjaja makanan dan 
minuman pinggir jalan. Walaupun telah ada tempat di beberapa jalan utama kota itu. 
Tetap saja ada wanita penghibur keluar di jalan menjajakan tubuhnya! 

Memang tidak dapat dihindarkan lagi semua ini. Orang ingin mencari uang secara 
mudah tanpa modal sama sekali. Apalagi begitu sukarnya dalam mencari sesuap nasi. Ini 
semua masih ditambah dengan adanya rumah judi yang dibuka secara terang-terangan di 
kota itu? 

Rumah-rumah penghibur pun penuh sesak dengan pengunjung yang berkantong 
tebal. Lampion warna-warni menghias rumah-rumah seperti ini. Menarik para lelaki 
hidung belang! 
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Cu Liong keluar rumah penginapan. Melangkah santai menuju Kuil Selaksa Rejeki. 
Akan tetapi ketika tiba di sana, ternyata Pek-tung Lo-kai telah merat entah ke mana. Cu 
Liong pun segera berlalu. Dengan penuh kewaspadaan pemuda ini menyelidiki di mana 
adanya iblis wanita itu menyembunyikan diri di kota ini. Dia merasa bahwa wanita iblis 
itu belum meninggalkan kota. Tanpa terasa lagi langkah Cu Liong sampai di taman di 
tengah kota. Sambil memandang lampion berwarna-warni yang digantung di pohon- 
pohon tengah taman, ia melangkah menuju ke tempat duduk di dekat empang. ’ 

“Tolonggggg ... !!!” 

Teriakan minta tolong itu segera lenyap. Agaknya mulutnya telah didekap dengan 
mendadak. 

Darah pendekar di tubuh Cu Liong berjalan cepat. Kewaspadaannya muncul ke 
permukaan dan sepasang matanya mencorong. Tak ketinggalan pula pendengaran Cu 
Liong bekerja di luar kesadarannya sendiri. Sekali kaki Cu Liong menjejak tanah, 
tubuhnya meluncur ke kiri, melompati rimbunnya tanaman setinggi manusia yang diatur 
nyeni. 

Brettttt... !! 

Terdengar kain robek. 

Plakkkkk! 

“Diammm! Kalau tidak, kumasukkan golok ini ke dadamu!” Kembali terdengar 
suara ancaman parau. 

“Ahhhhh ... uhhhhh ... aaahhhhh ... jaaaaa ... ngaaannnnn ... !!” 

Kembali terdengar rintihan lirih. 

Brettttt! Brettttt... !! 

Sebelum manusia jalang itu memaksakan kehendaknya, tiba-tiba saja tubuhnya 
terlempar tinggi. 

Dukkkkk... ! 

Kepala lelaki bertampang penjahat itu menabrak batang pohon. 

Krosa kkkkk ... ! 

Tubuhnya yang tanpa pakaian menyangkut di dahan di bawahnya ketika tubuh itu 
melayang turun. Laki-laki mesum itu tak bergerak sama sekali alias pingsan. 

“Tooooo ... longgggg ... !” jerit wanita yang berbaju biru itu ketakutan. 
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Bajunya telah robek-robek tidak karuan sehingga nampaklah kulit putih mulus di 
bawah cahaya bintang-bintang di langit. Wanita cantik itu mengesot mundur-mundur 
ketakutan. 

Sepasang mata Cu Liong tak berkedip memandang penglihatan di depannya. Akan 
tetapi tiba-tiba saja wajahnya berubah merah seperti kepiting rebus ketika dia sadar akan 
perilakunya ini. Cepat tangannya menyambar pakaian laki-laki yang sedianya 
memperkosa gadis cantik bertahi lalat di atas bibir itu. 

“Jangan takut Nona. Aku tidak bermaksud jahat!” bujuk Cu Liong lirih. “Nih, 
kenakan pakaian seadanya dahulu! Biar nanti kuantar Nona pulang!” 

Cu Liong mengulur tangan yang memegang pakaian penjahat pemerkosa tadi. 

Gadis itu pelan-pelan berdiri, sehingga nampak seperti patung dari pualam. 
Bercahaya dalam ketemaraman malam. Nampak lekuk-lengkung sempurna ketika gadis 
itu mendekat sambil berjalan. Akan tetapi keindahan ini tidak dinikmati anak muda yang 
menoleh ke lain jurusan! 

“Te ... teee ... rima kaa ka sihh, Taihiap!” Lembut gadis bertahi lalat itu berkata. 

“Kenakan dulu pakaian itu. Nona!” 

“Sudah, Taihiap.” 

“Ha-ha-ha ... !” 

Tanpa terasa Cu Liong tertawa melihat gadis yang ditolong itu. 

“Kenapa Taihiap, apanya yang lucu?” 

“Ahhh, tidak! Tidak apa-apa Nona. Tidak ada yang lucu.” Cu Liong cepat 
menjawab. 

“Bohonggg! Tentu ada yang lucu sehingga Taihiap tertawa?” 

“Tidak, Nona. Tidak ada apa-apa.” 

Mendengar jawaban penolong ini, gadis bertahi lalat itu menjatuhkan diri dan 
menangis sedih. Pundaknya sampai terguncang-guncang ketika gadis ini menangis 
memelas. Cu Liong kaget melihat kejadian yang sama sekali tak diduganya ini. 

Cepat dia maju dan memegang pundak gadis bertahu lalat itu, menghibur! 

“Jangan menangis. Nona. Ahhh, bagaimana ini? Dasar mulut tak tahu diri. Betul 
Nona tidak ada apa-apa? Hanya Nona mengenakan pakaian secara terbalik. Itu saja!” 
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Cu Liong sama sekali tidak tahu bahwa gadis itu menangis dengan air mata buaya. 
Sepasang mata jelinya tadi mengintip dari balik sela jari-jari tangan, melihat ke arah Cu 
Liong. Akan tetapi gadis itu terus bersandiwara semakin lihai. Merasakan tangan anak 
muda yang hangat memegang pundaknya, terus saja dia menubruk dan membenamkan 
tubuhnya dalam pelukan anak muda itu. 

“Ihhhhh, jangan begini. Nona! Tidak baik dilihat orang!” 

Cu Liong berusaha untuk merenggangkan tubuhnya. Akan tetapi sepasang tangan 
lembut gadis bertahi lalat itu seperti seekor ular melilit pinggangnya! 

Sebelum Cu Liong berbuat lebih lanjut, tiba-tiba saja tubuhnya terasa lemas tak 
berdaya. Gadis bertahi lalat itu pun terus membenamkan mulutnya di bibir Cu Liong, 
dengan buas sekali menghisap dan menyedot bibir pendekar kita penuh nafsu jalang. 
Kedua tangannya bergerak liar menyusup ke dalam pakaian Cu Liong. Akan tetapi tiba- 
tiba saja kedua tangan itu berhenti mendadak dan gadis bertahi lalat itu menoleh ke 
belakang. 

“Hemmmmm, bagus yaaa? Ingin menikmati sendiri, ya?” Agaknya bentakan ini 
yang menyelamatkan Cu Liong dari perkosaan itu. 

Ternyata di tempat itu telah berdiri dua gadis cantik berpakaian kuning muda dan 
kuning tua. Wajah kedua gadis itu kemerahan penuh cemburu melihat hasil jebakan adik 
dan kakak mereka tadi. Memang kedua gadis itu sejak tadi telah membayangi ke mana 
pun Cu Liong pergi. Mereka bertiga lalu mengatur siasat di taman itu. Dengan 
menggunakan seorang buaya darat untuk melaksanakan siasat mereka! 

“Tidak! Tidak, Cici. Mana saya berani mendahului Cici. Habis tak tahan nih, 
melihat betapa tampannya dia.” 

“Ui Nio, bawa dia ke kuil!” Perintah gadis tertua yang berpakaian kuning tua. 

“Hi-hi-hik ... !” Sambil tertawa genit, gadis termuda itu menyambar tubuh Cu Liong 
dan dipondongnya di pundak. 

Nampak betapa ringan dia mengangkat tubuh lelaki muda itu. Cepat ia mengikuti 
Toacinya menuju ke kuil di sebelah barat kota, yakni di hutan cemara! 

Ketika wanita itu menyusup dijalan sepi menuju ke kuil mereka. Ketiganya 
agaknya telah mengenal keadaan kota itu. Terbukti bahwa mereka tak kesukaran mencari 
jalan-jalan sunyi. Tak berapa lama kemudian sampailah mereka di kuil di hutan cemara. 
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“Rebahlah di sini sebentar, sayang. Jangan takut! Kami bertiga tak menggigit kok, 
hi-hi-hik ... !” Ui Nio merebahkan Cu Liong di kasur lembut ditengah ruangan itu. 

Tangan kanannya membelai wajah anak muda dengan mesra. 

“Uiiiii... !!!” 

“Hi-hi-hik ... jangan marah dulu Toaci. Aku hanya sekedar membelai saja kok, hi- 
hi-hik.” Ui Nio mundur kembali sambil ketawa geli. 

Cu Liong menjadi panas dingin. Teringat ia akan pengalamannya ketika terjebak 
wanita iblis berpakaian serba ungu dulu. Sekarang ia terjebak kembali hanya karena ingin 
menolong gadis yang hampir diperkosa itu. 

“Dasar tolol! Mudah kesengsem paras cantik!” umpatnya marah terhadap diri 
sendiri. 

Sejak dirinya terkena totokan di taman, Cu Liong telah mengatur napas menurut 
petunjuk dari kitab pusaka yang dicuri gurunya, Liok Ing Gie! 

Maka dia diam saja diperlakukan semaunya oleh kedua wanita tadi. Sekarang jalan 
darahnya hampir terbuka. Dia mengawasi ketiga wanita itu bergantian. Di bawah cahaya 
lampion berwarna merah, kuning, dan hijau, ketiga gadis itu nampak seperti dewi-dewi 
yang turun ke dalam dunia. Wajah ketiganya semakin cantik terkena cahaya lampion 
tersebut. Akan tetapi, Cu Liong tahu bahwa di balik kulit putih halus itu tersembunyi iblis 
betina, siluman rase! 

Ketiga wanita itu sambil tertawa haha-hihi telah meloloskan pakaian mereka, satu 
persatu! 

Sehingga tubuh mereka nampak berkilat aneh di bawah cahaya lampion. Ketiganya 
tanpa malu sedikit pun mendekati pembaringan! 

“Hi-hi-hi ... !” Sambil ketawa genit Ui Nio mengulur kedua tangannya. 

“Ingat aku yang mendapatkan giliran pertama!” Sang Toaci berseru. 

“Ya, tentu saja sebagai orang tertua Toaci berhak lebih dahulu!” Si Baju Biru pun 
menyela sambil ketawa genit. 

Ketiga orang itu maju sambil mengulurkan tangan-tangan mereka. Keadaan ini 
membuat Cu Liong memperkuat usahanya menjebol jalan darah yang sebagian telah 
terbuka tadi. 

Plakk-plakk-plakkk ... !! 
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Ketiga gadis bugil itu terlempar ke belakang kembali ketiga tangan pemuda 
tawanannya melayang, menampar pipi masing-masing dengan sebuah tamparan yang 
cukup berat! 

“Aduhhhhh ... !” 

Hampir berbareng ketiga wanita cabul itu berteriak kesakitan. Pipi kanan terasa 
panas dan pedih. Ketika mereka saling pandang, nampak di pipi kanan itu telapak tangan 
membekas kemerahan. 

Dan darah merah mengalir dari sudut bibirnya! 

“Bangsat wanita terkutuk! Perbuatan kalian ini sungguh tidak patut dilakukan 
wanita baik-baik. Untung aku masih menaruh kasihan kepada kalian!” tegur Cu Liong 
keras. 

“Keparat... !” 

“Lelaki jahanammm ... !” 

“Bangsat terkutuk! Pemuda calon intip (kerak) neraka!” 

Begitu selesai mereka mengeluarkan umpatan, ketiganya menubruk maju dengan 
kedua tangan membentuk cengkeraman. 

Wutt-wutt-wuttt... !! 

Dielakkan Cu Liong dengan loncatan tinggi dan pemuda itu pun segera 
berkelebatan ke sana-sini mengelakkan ceceran yang tak boleh dipandang ringan itu. 
Sesekali pemuda itu membalas serangan ketiga gadis bugil itu. Setiap kali Cu Liong 
menggerakkan tangan menangkis, terdengar suara keras dari tulang tangan beradu dan 
teriakan lirih dari dara yang tangannya beradu dengan tangan Cu Liong. Akan tetapi, 
serangan wanita itu pun semakin hebat. Terdengar suara bersiut ketika jari-jari yang 
membentuk cakar elang itu melakukan serangan-serangan ganas! 

Beberapa belas jurus berlalu dengan cepat sekali. Cu Liong menghilangkan rasa 
jengahnya menghadapi wanita bugil yang memiliki lekuk lengkung sempurna itu. Ketika 
serangan tiga wanita bugil itu semakin liar dan ganas, ia lalu menurunkan tangan berat 
kepada ketiga wanita tak tahu malu itu. 

Desssss ... ! 

Seorang gadis terlempar ketika perutnya yang kecil dimasuki telapak tangan Cu 
Liong. 
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Tukk-tu kkkkk ... !! 

Kembali jari tangan Cu Liong berhasil menotok gadis bertahi lalat di atas bibirnya. 

Plakkkkk ... ! Bluggggg ... ! 

Sang Toaci pun menyusul kedua adiknya meringkel di atas ubin dingin kuil. 
Lehernya kena tamparan yang cukup keras tangan kanan Cu Liong. Cu Liong berdiri di 
tengah ruangan melihat mereka satu persatu. Dalam benak anak muda ini tidak sedikit 
pun terusik oleh keindahan tubuh mulus ketiga gadis cantik bugil itu. Hanya memandang 
mereka penuh penasaran dan pertanyaan? 

Cepat Cu Liong maju dan melakukan totokan dengan kedua jari. 

Tukk-tukkk ... !! 

Dan gadis tertua itu pun mengolat-ngolet menahan rasa sakit luar biasa, merasa 
tubuhnya dicocoki ribuan jarum di sebelah dalam tubuhnya. 

“Ssshhhhh ... aaaaadduuuuuh ... shhhhhhaaaaa ... kiiiii ittttt... tooolooonggggg ... 
ammm puuunnnnn ...” rintihnya menyedihkan sekali. 

Akan tetapi Cu Liong hanya melihat saja. Sama sekali tidak turun tangan menolong. 

“Katakan siapa kalian? Mengapa menjebakku? Kalau kalian tak ingin merasakan 
siksaan yang lebih hebat dariku!” 

“Baaaaa ... iii kkkkk ... aaa ... kkkaaaaannnnn, kkuuu katakan ... !” 

Akhirnya Sang Toaci menyerah juga. Tidak kuat ia menahan penderitaan itu. Dua 
orang adiknya ternyata telah tertidur panjang alias pingsan! 

“Siapa kalian?” Tanya Cu Liong setelah menotok dua kali. Membebaskan gadis itu 
dari siksaan. 

Dengan kedua mata basah air mata yang tak mau berhenti mengalir Sang Toaci ini 
menjawab tersendat. 

“Kami bertiga murid Perkumpulan Seruni Ungu.” 

“Mengapa berusaha menangkapku?” 

“Kami hanya menjalankan perintah Sianli, guru kami.” 

“Hemmmmm ... ” Cu Liong mendengus pendek. “Di mana markas kalian? Cepat! 
Aku tidak mempunyai banyak waktu!” 

“Di... di kota ... ” 

“Tepatnya di mana?” Cu Liong mendesak. 
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Perempuan itu sudah mati daya. Sama sekali tidak dapat menggunakan racun-racun 
mereka yang berada di dalam saku bajunya. 

Sungguh celaka sekali! Demikian bisik hatinya pelan, penuh sesal! 

Mendengar bentakan Cu Liong yang tadi hampir saja menjadi korbannya itu, gadis 
tertua ini segera menjawab cepat. Ingin segera terlepas dari siksa dan hinaan lebih lama. 

“Di rumah penghibur Seruni!” 

“Awasss! Kalau bohong kutabas kepala kalian!” 

Cu Liong segera berjalan pelan keluar dari ruangan kuil. Tanpa menengok sama 
sekali kepada wanita cantik bertubuh tanpa benang sehelai pun itu. Baru saja pemuda itu 
tiba di pintu depan kuil, tiba-tiba saja Cu Liong menggerakkan tangan kanan dan seleret 
sinar kehijauan terbang membalik ke belakang. 

Wirrrrr ... cra kkkkk ... ! Bruukkkkk ... !! 

Tubuh indah itu pun menggeletak bersimbah darahnya sendiri ketika dadanya 
tertancap Golok Naga Terbang! 

Maksudnya, gadis itu hendak membokong jago kita dengan serangan senjata 
rahasianya yang ampuh. Yakni peluru besi yang dapat meledak! Akan tetapi dengan 
sekali lirik saja, Cu Liong telah tahu bahaya sehingga cepat menggerakkan golok dengan 
Ilmu Golok Terbang yang diajarkan San In Tojin! 

“Diberi jalan hidup malah memilih mampus. Salahmu sendiri!” 

Cu Liong pun segera berkelebat keluar kuil setelah mencabut senjata pusakanya 
dari dada wanita bugil. Sebentar saja pemuda itu telah tiba di rumah penginapannya. Hari 
telah menjelang tengah malam ketika Cu Liong tiba di jalan samping rumah penginapan 
itu. Sekali mengenjot kaki saja tubuhnya telah melayang memasuki jendela kamarnya. 
Memang sengaja Cu Liong tidak mengunci daun jendela kamarnya, tanpa mengeluarkan 
suara sama sekali pemuda itu memasuki kamar. Akan tetapi, begitu berada di tengah 
kamar, Cu Liong merasakan sesuatu yang tidak pada tempatnya. 

“Siapa ... ?” serunya. 

Byarrrrr... ! 

Setelah terdengar suara kecil api pun menyala menyambar sumbu pelita. Dan dalam 
ruangan itu nampak seorang kakek berpakaian nelayan. Wajahnya tersenyum 
memandang Cu Liong. 
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“He he-he ... apa kabar anak muda? Kagettttt... ? Maafkan kalau Lohu 
mengagetkanmu, he-he-he ... !” 

Si Nelayan Pantai Timur ketawa geli melihat anak muda murid Liok Ing Gie siap 
menyerangnya. 

“Ahhh, Locianpwe? Kukira ... utusan?” Cu Liong terpaksa menahan ucapannya 
ketika Nelayan Pantai Timur bertanya. 

“Kau kira siapa ... ?” 

“Itu ... Iblis Seruni Ungu ... ?” jawab Cu Liong sambil maju menuju ke tempat 
duduk, mendekati orang tua itu. 

“Haaaaa ... ?” Si Nelayan Pantai Timur kaget ucapan Cu Liong ini. “Celaka ... 
tahukah kau di mana muridku, Gin Nio ... ?” 

“Gin ... Nio ... ?” Cu Liong tergagap. 

Pikirannya melayang ketika murid nelayan itu bersamanya di saat itu. Dan ia tidak 
kuasa menolong ketika Gin Nio dilarikan tosu bau yang menyamar dirinya itu. 

“Ya, Gin Nio! Pergi ke mana anak bengal itu? Apakah tidak bersamamu ... ? “ 

“Gin-moi... Gin-moi... ” Cu Liong merasa tenggorokannya tersumbat ketika 
hendak menceritakan kejadian itu. Akan tetapi, setelah dapat menenangkan diri, ia pun 
lalu menceritakan kejadian ketika Gin Nio kena sihir pendeta berjubah merah Takonaya 
dan akhirnya ketika dia hendak menolong telah dibawa lari pendeta Sim Tok Tojin. 
Sampai sekarang Cu Liong belum berjumpa kembali. 

“Entah ke mana dia setelah berpisah itu. Mungkin masih disekap Sim Tok Tojin 
atau dapat juga telah lolos dari cengkeraman bangsat cabul tersebut. Sampai sekarang 
boanpwe belum ketemu, Locianpwe.” 

“Disambar geledek ... !” umpat Si Nelayan Pantai Timur. “Wahhh, celaka kalau 
begitu. Aku harus menuntut bela muridku!” 

“Di kota ini juga ada sarang dari Cu Kiok Slanli, Locianpwe. Iblis berbaju ungu itu 
saya kejar sampai ke kota ini, dan tadi tiga orang utusannya telah saya lumpuhkan di kuil. 
Menurut keterangan mereka, markas mereka di rumah penghibur Seruni!” 

Wajah Nelayan Pantai Timur berubah kemerahan mendengar ucapan Cu Liong. 
Secercah cahaya memasuki relung hatinya yang pepat mendengar murid perempuannya 
ditangkap Sim Tok Tojin. 
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“Cepat kita kesana!” 

Tanpa menanti jawaban lagi Nelayan Pantai Timur meloncat keluar dari jendela 
masih terbuka. Cu Liong menggerakkan tangan dan lampu itupun padam. Lalu ia pun 
meloncat keluar dari jendela, mengejar Nelayan Pantai Timur menuju ke rumah 
penginapan Seruni di sebelah utara kota. Separti dua ekor burung raksasa, keduanya 
beterbangan dari rumah satu ke rumah lainnya. Gerakan mereka cepat dan lincah. 
Sebentar saja mereka tiba di samping. Rumah Pelesir Seruni. 

“Hati-hati, Liong! Di belakang bangunan utama itu nampak banyak penjaga 
berjalan hilir mudik.” 

Cu Liong mengangguk. 

Sepasang matanya mengawasi rumah depan yang penuh lampion warna-warni. 
Sepasang mata pemuda ini melihat pemandangan yang seumur hidup belum pemah 
dilihatnya. Nampak lelaki dan perempuan sedang memadu kasih dalam keremangan 
cahaya lampion. Tanpa ada rasa malu sedikit pun. Menganggap acuh orang lain yang 
berada di tempat itu. Memang sudah jamak kalau dosa itu tidak berdiri sendiri! 

Dosa selalu mencari teman! 

Perbuatan cabul yang dilakukan pria dan wanita di taman dan ruangan itu sudah 
membudaya sejak jaman kuno. 

Wajah Cu Liong berubah merah karena jengah. Cepat dia mengalihkan pandang 
matanya ke belakang ruangan induk. 

Bersambung jilid IX 


—0O0— 
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Jilid IX 


“Kita dapat menyusup lewat pohon itu, Locianpwe.” 

Cu Liong menunjuk pada sebatang pohon yang lebat daunnya di samping tembok 
pagar. 

“Mungkin juga.” 

Nelayan Pantai Timur memperhitungkan jarak waktu para peronda lewat. 

“Sebentar setelah para peronda itu lewat, kita akan langsung memasuki ke atas 
loteng di sana!” 

“Baik, Locianpwe.” 

Cu Liong pun berindap mendekati pohon, Nelayan tua itu mengikutinya tanpa 
menimbulkan suara sedikit pun. Dan bagaikan dua ekor burung terbang lewat, keduanya 
telah bertengger di balik bubungan rumah. Kedua penyatru ini mengawasi keadaan 
sekelilingnya, aman! 

“Ha-ha-ha, kenapa susah-susah segala.” Terdengar suara parau mengejek. 

“Serahkan saja bangsat kecil itu padaku! Besok kubawa kepalanya ke sini. Ha-ha-ha ... !” 

Kecupan itu pun terdengar menyolok di malam dingin itu. 

Pelan-pelan Nelayan Pantai Timur dan Cu Liong membuka genteng. Begitu 
keduanya mengintip dari lubang genteng, nampak beberapa orang sedang berpesta dalam 
ruangan itu. 

“Dasar iblis pejantan! Baru saja menggarap lima orang masih belum puas juga! Hee, 
Muka Singa, kapan kau dapat berpisah dari pinggul wanita itu? Dari tadi kulihat kau 
mendekam tems di situ!” kata lelaki kurus tinggi, wajahnya pucat seperti kurang darah! 

“Iblis tua bangkotan! Terang saja kau iri kepadaku. Mayat Hidup sepertimu mana 
ada wanita mau mendekati, ha-ha-ha-ha ... !” Iblis Muka Singa balas mengejek. 

Si Mayat Hidup mendelik memandang rekannya itu. 

“Kau kira aku tidak dapat menggauli perempuan, begitu ya? Lihattttt!” Si Mayat 
Hidup lalu menggapai perempuan muda berpakaian sutera tipis tembus pandang. “Heiiiii, 
kau kemari!” 

Perempuan cantik itu maju mendekat. Si Mayat Hidup memandang kedua mata 
perempuan cantik di depannya. 
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“Tanggalkan pakaianmu! Menarilahhhhh ... !” perintahnya lantang. 

Aneh bin ajaib! 

Perempuan muda itu pun melakukan apa yang diperintahkan Si Mayat Hidup. 
Melepas pakaian dan menari dengan tubuh polos. 

“Hiyaaakkkkk ... ! Asyiiiiiikkkkk ... !” 

“Hayo lagi! Menari yang merangsang!” 

Kembali Si Mayat Hidup membentak dengan suara berpengaruh. Dan perempuan 
itu pun melakukan perintah ini dengan patuhnya. 

Terdengar suitan di sana-sini. Suitan lelaki-lelaki bertampang seram. Si Mayat 
Hidup semakin bangga melihat ini, maka dia pun lalu semakin menggila. 

“Kau! Kau! Dan kau! Hayo ikuti teman kalian dan menarilahhhhh ... !” 

Tiga wanita muda itu melolos pakaian sutera tembus pandang. Menarilah ketiganya 
tanpa aturan di tengah ruangan. Empat penari bugil itu meliuk-liukkan tubuh mereka 
tanpa aturan sama sekali. 

Akibatnya sungguh hebat! 

Para lelaki bertampang kriminil dalam ruangan itu melotot keluar melihat empat 
penari bugil, mata mereka seakan mau meloncat keluar melihat tempat-tempat rahasia itu. 
Akan tetapi sebelum kegilaan itu mencapai puncaknya tiba-tiba terdengar suara lantang! 

“Hentikannn! Hayo semua kembali ke dalam!” 

“Ihhhhh ... !” 

“Ehhhhh ... Mengapa aku melolos pakaianku?” 

“Hiiiii... dingiiinnnnn ... !!” 

“Cepat ambil pakaiannn!” 

Mendengar ucapan terakhir itu, bagaikan berlomba keempat wanita itu berlari 
mengambil pakaian mereka. Walaupun sebetulnya keempatnya juga wanita-wanita 
penghibur, namun tetap saja merasa malu mengetahui dirinya telanjang di tengah ruangan. 
Apalagi melihat pandang mata penuh nafsu dari orang-orang berwajah serem! Tanpa 
mengenakan pakaiannya mereka berlari ke dalam! 

“Cukup semua ini! Kita sedang menghadapi hal yang serius. Harap Cu-wi 
mempersiapkan diri. Dua orang anak buahku telah melapor tentang kegagalan mereka 
menangkap pemuda itu.” Pendeta tua itu berkata lantang. 
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Semua orang mendengarkan tanpa mengeluarkan suara. 

“Sianli telah memesan pinto agar mencegat mereka di kota ini! Kuharap bantuan 
Cu-wi sekalian untuk melakukan apa yang diperintahkan Sianli. Semua kebaikan Cu-wi 
tentu mendapat imbalan semestinya dari perkumpulan kami.” 

“Hemmmmm, beres! Biarlah kubawa kepala pemuda yang bergelar Pendekar Naga 
Terbang ke sini. Ha-ha-ha, hayo kita berlomba Mayat Hidup! Siapa yang lebih lihai di 
antara kita, ha-ha-ha ... !” Iblis Muka Singa tertawa bergelak. 

“Harap Cu-wi jangan memandang rendah anak muda tersebut! Sebab ... ” 

Tosu itu menahan ucapan selanjutnya ketika melihat berkelebatnya sesosok 
bayangan menuju ke tengah ruangan. 

“Siapa kau?” 

“Heh-heh-heh, tempat maksiat tentu menjadi sarangnya iblis! Di mana pun juga ia 
berada!” Begitu datang Nelayan Pantai Timur ketawa bergelak. 

Orang-orang di ruangan itu kaget sekali melluat orang tua aneh itu tahu-tahu di 
tengah ruangan. Tanpa dicegah lagi beberapa orang dari mereka berseru, “Nelayan Pantai 
Timur... ?” 

“Nelayan Pantai Timur ... !” 

“Bunuh tua bangka ituuu!” Tosu tua yang agaknya menjadi pimpinan di rumah 
pelesiran Seruni ini membentak lantang. Perintahnya ini tentu saja mendapat sambutan. 

Terdengar teriakan-teriakan liar ketika orang-orang itu maju mengeroyok Nelayan 
Pantai Timur. Tangan kanan memegang senjata berkilat tertimpa cahaya lampion, saking 
tajamnya. Desing senjata tajam pun berkesiur membelah angin ketika tidak mengenai 
sasaran. Akan tetapi bagaikan orang gila, orang-orang bertampang serem itu melanjutkan 
serangan mereka. Niat hati hanya menuruti perintah tosu tua berjubah abu-abu pimpinan 
cabang Cu-kiok-pang. 

Membunuh Nelayan Pantai Timur! 

Namun, Nelayan Pantai Timur adalah seorang jago tua kawakan. Sambil 
mengeluarkan ejekan, ia menyelinap di bawah hujan senjata para pengeroyoknya dan 
sesekali membalas dengan serangan yang tak kalah hebatnya. Telah dua kali kaki tangan 
pendekar tua ini dapat mendarat di tubuh lawan dan empat orang telah mengukur tanah 
dengan tubuhnya akibat tamparan dan tendangan Nelayan Pantai Timur. 
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“Mampuslah kau bangsat!” Si Muka Singa membacok dengan golok besarnya, 
desing senjata golok itu menggiriskan di telinga. Leher orang tua itu mana kuat menerima 
babatan golok berat puluhan kati yang digerakkan dengan tenaga raksasa itu. Dalam 
sekali tabas saja menggelindinglah kepala kakek tua di atas ubin! 

Akan tetapi itu kalau kena lhoooo? 

“Hiiiiiaaattttt... !” 

Dari belakang menyambar senjata sekop dwi fungsi dari Si Mayat Hidup! Sekop itu 
dapat digunakan seperti cangkul dan seperti sekop biasa. Inilah senjata dahsyat apabila 
dimainkan Si Mayat Hidup. Apalagi dari kanan dan kiri datang pula hampir berbareng, 
golok, dan pedang, serta tombak, yang siap menyate tubuh kurus Nelayan Pantai Timur! 
Tak ada sedikit pun lubang semut untuk dapat lolos dari serangan ini agaknya! 

“Aihhhhh, mati akuuuuu ... ?” Dan Nelayan Pantai Timur ini pun menjatuhkan 
tubuhnya ke samping terus bergulingan menyerang kaki lawan! 

“Awasssss ... !” 

Tranggggg ... ! 

Croooottttt... ! 

“Matiii akuuu!” Salah seorang lelaki brewok mendekap dada yang termakan ujung 
tombak yang tak sempat ditarik lagi ketika sasarannya hilang. Sedangkan senjata golok 
besar di tangan Si Muka Singa tepat menghantam senjata sekop Si Mayat Hidup! 

“He-he-he, bagaimana? Sedaappppp kann, ha-ha-ha?” Nelayan tua itu mengejek. 
Sekarang kakek tua ini berdiri di sudut ruangan. 

Ser-ser-serrr... ! 

Belasan am-gi (senjata rahasia) meluncur cepat memantek tubuh kurus itu ke 
dinding! Ternyata tosu tua yang sejak tadi hanya berdiri menonton pengeroyokan itu kini 
turun tangan melepas senjata gelap. 

“Ayyaaaaa ... hampir saja! Heee, kenapa tidak lekas turun! Hampir nyawaku 
melayang menghadap Giam-lo-ong lhooooo, bocah!” 

Nelayan ini melesat ke atas penglari menghindar dari serangan senjata gelap lawan. 
Duduk di atas penglari dengan berjongkok. 

“Kebakarannnnn! Kebakarannnnn ... tolonggggg ... kebakarannnnn!” 

Terdengar teriakan orang meminta tolong, ketika melihat kebakaran! 
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Selagi orang-orang bertampang serem itu kebingungan mendengar teriakan itu, tiba- 
tiba berkelebatan sesosok bayangan disusul sinar kehijauan menyambar-nyambar dengan 
kecepatan kilat. Orang-orang itu berusaha untuk menggerakkan senjata menangkis, akan 
tetapi segera terdengar suara berkerontangan dari senjata-senjata yang menimpa ubin! 

Dan di tengah ruangan berdiri seorang pemuda tampan bertubuh sedang 
mengenakan pakaian rompi bergambar naga bersayap, tersenyum mengejek. Di tangan 
kanannya nampak sebatang golok bersinar kehijauan. 

Si Mayat Hidup dan Si Muka Singa yang kebetulan saja dapat lolos dari serangan 
mendadak tadi tergetar hatinya melihat kelihaian anak muda yang baru tiba ini. 

Sedangkan tosu tua berjubah abu-abu berubah roman mukanya melihat siapa yang berdiri 
di tengah ruangan itu. 

“Pendekar Naga Terbang ... !” serunya jerih. 

“Haaaaa ... Pendekar Naga Terbang?” seru pula Si Muka Singa kaget setengah mati. 
Tak disangkanya sama sekali begitu lihainya anak muda itu. Tadi dia telah mengumbar 
suara akan membawa kepala anak muda seorang diri, sekarang baru melihat pemuda itu 
bergerak segebrakan saja nyalinya telah ciut! 

Dasar pengecut besar! 

Omong saja sundul langit! Buktinya nol besar. 

“Bunuhhhhh ... !!!!!” Si Mayat Hidup berteriak membesarkan semangat. 

Tubuhnya yang tinggi kurus meluncur maju didahului senjata sekopnya, 
mencangkul kepala Cu Liong yang berdiri tenang di tengah ruangan. 

“Mampusssss ... !” 

Golok besar Si Muka Singa pun tak mau kalah mendodel perut. 

Orang-orang bertampang serem itu pun menggerakkan senjata mereka yang tinggal 
separoh itu. Bersamaan dengan tosu tua yang menyerang dari atas bagaikan burung 
garuda menyambar anak ayam. Pendeta berjubah abu-abu ini memegang sepasang belati 
pendek di kedua tangan. Walaupun usianya telah uzur namun gerakan tosu tua itu masih 
gesit luar biasa. Akan tetapi mereka semua sekarang sedang menghadapi seorang jago 
muda yang baru saja namanya terangkat ke permukaan saking lihainya. 

Perbuatan Cu Liong ketika di Hong-ma-cung telah terbukti bahwa pendekar muda 
ini bukanlah pendekar katrolan belaka. Namun, betul-betul seorang pendekar yang lihai 
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ilmu silatnya! Melihat datangnya serangan itu, Cu Liong melengking panjang dan 
tubuhnya berputar cepat sambil menggerakkan senjata Hui-liong-to di tangan. 

Tranggg-tranggg ... ! 

Crakkk-crakkk... ! 

Crokkk! Desssss! Blekkk! 

Lima orang terlempar ke belakang dan tak bangun lagi karena nyawanya telah 
menemui Giam-lo-ong, membuat laporan tentang perbuatan di dunia yang telah 
dilakukan semasa hidupnya! 

Memang hebat sekali pemuda itu. Ketika tubuhnya berputar tadi tangan kiri dan 
kakinya masih dapat membantu serangan Hui-liong-to setelah senjata itu menangkis 
serangan para pengeroyoknya. Sekarang yang tinggal hidup hanya Tosu tua bersenjata 
sebuah belati di tangan kiri dan Mayat Hidup yang melotot memandangi gagang sekop 
dwifungsinya, serta Si Muka Singa yang berwajah pucat seperti kertas! 

Si Muka Singa ini mengelus dagunya yang telah bersih dari berewok kawatnya 
karena kena dicukur senjata Si Pemuda! 

“Hebaaaaattttt... ! Luar biasa!” Nelayan Pantai Timur memuji. 

“Sebelum kalian mati, cepat katakan di mana Iblis Seruni Ungu?” ejek Cu Liong 
kepada ketiga lawannya. 

“Setannnnn!” umpat tosu tua sambil meludah. 

“Baaa ... ngggsaaattt... !” Si Muka Singa pun mengumpat gagap. 

“Lebih baik mati daripada membuka rahasia!” Si Mayat Hidup menyumpah. 

“Majuuuuu ... !” 

Sebelum ketiga orang itu bergerak maju, tiba-tiba terdengar bentakan lantang, 
“Tahaaannnnn!” 

Dan Nelayan Pantai Timur telah berdiri di depan ketiga orang itu. 

“Tunggu sebentar, sabar! Lohu ingin mencari keterangan dulu.” 

“Bangsat tua apa maksudmu? Keterangan apa yang kau maui?” Si Muka Singa 
sekarang memperlihatkan kegarangannya, walaupun di dalam hati telah hancur nyalinya! 

“He-heh-heh, orang mau mampus saja kesusu. Sabar donggg!” Nelayan tua itu pun 
tertawa mengejek. “Tahukah kalian di mana murid perempuanku? Seorang dara cantik 
jelita bak bidadari. Hayo mengaku!” 
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“Tua bangka gila! Siapa sudi mengurus muridmu segala. Di sini tidak ada tawanan 
wanita! Minggirrrrr ... !” Tosu tua itu pun mendorongkan tangan kirinya ke depan. 

Angin dingin menyambar dada nelayan tua, derunya cukup kuati 

“He-he-heh, mau mencoba ya? Baik sambutlahhhhh!'’ Nelayan Pantai Timur pun 
mendorongkan sebelah tangannya menyambut. 

Deeesssss ... ! 

Tosu tua berjubah abu-abu itu terlempar ke belakang menabrak dinding. Tubuhnya 
melosot seperti kain basah ketika habis menabrak dinding, dari mulut tosu tua itu 
mengalir darah segar dan sepasang matanya terbelalak tanpa sinar lagi! 

Mampusss! 

Tenaga pukulannya membalik masih ditambah lagi dorongan tenaga sakti kakek 
nelayan itu. 

“Cu Liong ampuni dua cecungguk itu, heh-heh-heh!” Nelayan Pantai Timur 
mengajak pendekar kita pergi. 

“Baik, Lociapwe!” 

Cu Liong pun mengikuti Si Kakek keluar. 

Baru dua langkah Cu Liong berlalu tiba-tiba dia membalik sambil menggerakkan 
tangan kanan. 

Singgg ... Wirrrrr-wirrrrr ... ! 

Si Muka Singa dan Si Mayat Hidup terjungkal dengan tubuh tanpa kepala. 

Selagi keduanya membokong dengan pukulan jarak jauh sambil melompat, tahu- 
tahu seleret sinar hijau melayang menyambar dan sebelum tahu apa yang terjadi, 
kepalanya telah mendahului mencelat terkena sambaran sinar hijau! 

Dua kepala meringis memperlihatkan gigi tak rata! 

“Uhhhhh, dasar penjahat! Dikasih ampun tak mau, ya sudah!” Nelayan Pantai 
Timur mengejek. 

Sebentar saja kedua orang itu telah berloncatan meninggalkan tempat itu. 

Api masih berkobar-kobar membakar ruangan depan, di mana biasanya untuk 
tempat pelesir, memuaskan nafsu jalang! 
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Memang Cu Liong menjadi marah melihat manusia-manusia tak tahu malu itu. 
Maka untuk melampiaskan kedongkolannya dia membakar sarang maksiat itu. Untuk 
mencegah tempat itu menjadi sarang iblis lagi. Akan tetapi dapatkah ini abadi selamanya. 

Tidak mungkin! 

Setan telah turun ke atas dunia. Kuasa kegelapan telah melingkupi dunia seutuhnya 
serta para manusia yang lemah iman, mereka mudah ditipu dengan bujuk rayu berupa 
kenikmatan dunia yang hanya sementara ini. Dengan licik dan lihai sekali setan 
memasuki pikiran manusia sehingga manusia selalu membenarkan semua tindakannya 
dengan dalih yang muluk-muluk, mencari kebenaran semu dan memuaskan keinginan 
pribadi. Semua ini masih ditambah dengan kebudayaan yang diwariskan dari para 
penyembah berhala, pengabdi setan! 

Sejak jaman dahulu hingga sekarang ini, terus saja kuasa kegelapan ini mencari 
teman untuk penghuni neraka! Neraka di mana setan menjalani hukuman abadi! Kuasa 
kegelapan ini tidak mau sendirian tinggal di tempat terkutuk itu, maka dengan segala 
daya dan cara menjerat manusia agar mengikuti jejaknya! Yakni melawan Dia Yang 
Kuasa, yang telah menciptakan Langit dan Bumi beserta isinya ini! 

Bagi orang beriman, tak sedetik pun mau menuruti bujuk rayu dari iblis yang 
terkutuk ini. Menyandarkan hidupnya sepenuhnya dalam lindunganNya. Dengan 
melakukan apa yang menjadi perintahNya dan petunjukNya! 

Mencari jalan lurus menuju Dia! 

Banyak orang berusaha memadamkan api yang membakar Rumah Pelesir Seruni. 
Namun, karena gedung itu memang sengaja dibakar Cu Liong yang menggunakan 
minyak untuk membakarnya, maka semua usaha mereka itu sia-sia. Sehingga pagi hari, 
api pun masih mengepulkan asap kehitaman! 

Cu Liong dan Nelayan Pantai Timur kembali ke rumah penginapan. Keduanya 
masuk melalui jalan dari mana tadi mereka keluar, yakni melalui jendela samping yang 
menghadap ke jalan! 

“Wahhh, tak kusangka sama sekali bahwa ilmu kepandaianmu demikian hebat! 
Ehhh, siapa yang mengajarimu? Apakah Liok Ing Gie sendiri?” Begitu tiba di dalam 
kamar Nelayan Pantai Timur nerocos memuji Cu Liong. 
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Li Cu Liong tidak ingin membuka rahasia tentang ilmu yang didapatnya dari 
gurunya. Sambil bebenah Cu Liong menjawab, “Saya belajar dari kitab peninggalan Suhu, 
Locianpwe.” 

“Aneh ... ? Ing Gie dapat dari mana kitab itu? Setahuku ilmu yang diandalkan hanya 
permainan Golok Terbangnya? Kapan ya, ia menciptakan ilmu sedahsyat itu?” Nelayan 
Pantai Timur mengerendeng seorang diri. 

Sedangkan Cu Liong tidak menyahut sama sekali. Sibuk membungkus semua bekal 
pakaiannya. Memang hari telah menjelang pagi. Sudah banyak orang berjalan di jalan 
samping atau depan rumah penginapan apalagi dengan terbakarnya Rumah Pelesir Seruni 
menjelang pagi tadi telah membuat penduduk kota tidak bisa tidur. Banyak yang keluar 
untuk menyaksikan kebakaran itu. 

Namun, jarang sekali orang-orang turun tangan membantu memadamkannya! 

Setelah membayar sewa kamar pada kasir, Cu Liong bersama Nelayan Pantai Timur 
menuju luar kota. Kakek itu mendesak Cu Liong menceritakan semua pengalamannya. 

Cu Liong pun lalu menceritakan semua kejadian di Hong-ma-cung dan perjalanannya 
mengejar tosu tua Sim Tok Tojin, penculik murid nelayan tua itu. 

“Saya ingin mengejarnya ke Bukit Iblis, Locianpwe. Menurut murid pendeta 
keparat itu, yakni Coa Sim Ok, Bukit Iblis terletak di perbatasan Shensi dan Shansi, dekat 
dengan kota Delapan Dewa.” Cu Liong menutup penuturannya. 

“Hemmm, Bukit Iblis? Disambar geledekkkkk! Bangsat tua awas kau! Berani 
mengganggu seujung rambut muridku, jangan salahkan aku kalau kuhancurkan tubuhmu 
dan kucabut jantungmu untuk sembahyangan!” ancam Nelayan Pantai Timur. 

Li Cu Liong menoleh. Geli melihat nelayan tua itu mencak-mencak tak tentu ujung 
pangkalnya. 

“Bocah! Hayo cepat, kita ke sarang tua bangka keparat itu!” 

Dan nelayan tua itu pun mendahului Si Pendekar Naga Terbang melesat ke depan. 

Li Cu Liong segera mengerahkan seluruh kepandaian ilmu lari cepatnya mengejar 
orang tua yang ternyata memiliki ilmu meringankan tubuh hebat itu. Sebentar kemudian, 
nampak di kejauhan dua titik kecil melesat saling kejar. 

—0O0— 
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Kota Delapan Dewa ... 

Sebuah kota besar yang terletak di perbatasan Propinsi Shensi dan Propinsi Shansi. 
Apalagi di sebelah utara kota ada pelabuhan besar. Di mana aliran Sungai Kuning 
melewatinya. Kota itu sangatlah ramai menjadi pusat perdagangan dan menjadi pula 
tempat persimpangan dari empat kota besar sehingga tidak mengherankan apabila kota 
Delapan Dewa sangatlah ramainya. Di setiap pintu kota, yakni di delapan penjuru ada 
sebuah kelenteng. Anehnya lagi, kelenteng itu memuja dewa yang berbeda-beda sehingga 
jumlah pintu itu membuat tiap-tiap kelenteng juga mempunyai sesembahan Delapan 
Dewa pula. 

Siang itu keadaan di Kota Delapan Dewa bertambah ramai. Kedatangan tokoh- 
tokoh kang-ouw yang beraneka ragam itu membuat kota semakin semrawut. Apalagi 
ketika datang pula perkumpulan-perkumpulan atau cabang-cabang persilatan dengan 
membawa banyak anak buah mereka! 

Kedatangan mereka ini di kota Delapan Dewa sehubungan dengan pengejaran 
mereka terhadap Sim Tok Tojin, itu pendeta tua berjubah abu-abu yang menyaru sebagai 
Pendekar Naga Terbang. Membunuh dan memperkosa banyak anak murid partai 
persilatan dan perkumpulan-perkumpulan silat di daratan! 

Pendeta tua itu melakukan aksinya dibantu oleh dua pendeta berjubah merah, yakni, 
Takonaya dan saudaranya, Takonana! Dua pendeta ahli sihir dari tanah barat! 

Di tengah keramaian para tokoh persilatan yang berdatangan di kota Delapan Dewa, 
nampak seorang gadis berbaju merah berjalan seorang diri. Wajahnya kemerahan ditimpa 
terik matahari musim kemarau. Merah sehat menarik. Menambah cantiknya! 

Gadis muda itu bukan lain sisa dari Hoa-san Ngo-liong-kiam. Pendekar wanita dari 
Hoa-san! 

Lie In Nio demikian nama dara berbaju merah ini, berjalan sambil menebarkan 
pandang matanya ke kanan kiri. Ketika pandang matanya melihat tulisan besar rumah 
makan di pinggir jalan, segera menujukan langkah kakinya memasuki rumah makan 
tersebut. Seorang pelayan tua menyambut. Setelah memesan beberapa macam masakan 
kepada pelayan itu, In Nio mengawasi pengunjung tempat itu dengan lirikan matanya 
yang jeli. Ia merasa tidak ada yang dikenalnya di rumah makan itu, maka ketika pelayan 
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rumah makan menghidangkan masakan pesanannya di atas meja, In Nio segera 
menikmati masakan itu dengan tenang. 

Selagi enak-enaknya In Nio makan siang, tiba-tiba kepala gadis itu ditarik ke 
belakang dan tangan kanan yang memegang sumpit itu bergerak ke depan. 

Singgggg ... ! Traakkk ... !! 

Sebuah piauw terjepit di sumpit. In Nio menoleh ke arah luar rumah makan, namun 
terlalu banyak orang berlalu la-ang sehingga ia tidak tahu siapa pelempar piauw itu. 

Ketika ia meneliti, “Ternyata di piauw tersebut ada gulungan suratnya!” 

“Bedebah! Berani betul menantangku!” Begitu habis membaca isi surat, In Nio 
mengumpat lirih. 

Segera ia menyelesaikan makannya. Setelah membayar makanan pada kasir, In Nio 
pun bertanya di mana letak Kuil Dewa Air! Pengurus rurnah makan memberitahu dengan 
hormat. Setelah mengucapkan terima kasih, In Nio segera menuju ke utara! 

In Nio memasuki Kuil Dewa Air. Baru saja ia melangkah masuk, seorang pendeta 
cilik menyambutnya sambil menyodorkan surat. 

“Lihiap pendekar dari Hoa-san, kan? Tadi ada seorang juragan gemuk menitipkan 
surat, agar diserahkan Lihiap yang akan berkunjung ke mari.” 

“Terima kasih.” 

In Nio segera membaca isi surat. Kulit mukanya berubah kemerahan setelah 
membaca habis isi surat tersebut dan sepasang mata bak bintang itu berkilat marah. 

“Keparat! Dikira aku tak berani apa? Biar sampai ke ujung langit pun aku akan 
mengejarmu!” 

Cepat ia membali kk an tubuh dan keluar dari pintu kota. Tak lama kemudian dara 
berbaju merah ini telah berlari menuju sebuah bukit kecil. 

Setelah memasuki sebuah hutan kecil, tibalah In Nio di lapangan luas di puncak. 
Sepasang mata gadis itu meneliti ke sekeliling, namun tak nampak seorang pun manusia 
di situ. 

“Bangsat pengecut! Ini aku telah datang! Tunjukkan ekormu babi gemuk!” 

In Nio menanti, akan tetapi tak ada jawaban sama sekali. Ia merasa marah juga 
karena dirinya merasa dipermainkan oleh pengirim surat tersebut. Setelah menanti cukup 
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lama dan tak ada tanda-tanda akan kedatangan orang lain di tempat itu, ia pun lalu berniat 
menuruni bukit. 

“Tungguuuuu ... ! Ha-ha-ha, ternyata anak murid Hoa-san bernyali naga. Mari, mari 
ke sini, Manis. Ini mempelai laki-iaki telah tak sabar menanti, ha-ha-ha ... !” Coa Sim Ok 
ketawa bergelak. 

Dan di belakang orang pendek gemuk seperti gentong ini nampak belasan orang 
wanita cantik dengan senjata pedang di pinggang! Entah dari mana mereka ini datang, 
tahu-tahu telah berada di puncak bukit tersebut! 

“Babi tak berjantung! Sekarang Nonamu tak akan membiarkan kau lepas. Dari 
tanganku! Bersiaplah ... !” 

Dan tanpa menanti jawaban lagi, In Nio telah meluncur didahului senjata 
pedangnya. 

“Haiiittt... !” 

Coa Sim Ok kaget juga melihat kegesitan dara baju merah ini, namun jago gendut 
bekas Wakil Ketua Hui-liong-pang ini juga bukan orang sembarangan. Dengan manis ia 
mengelak ke kiri dan begitu datang lagi serangan dari pendekar Hoa-san itu, ia pun 
mencabut senjata menangkis. 

Trangggg ... !! 

Bunga api berpijar. Dan kedua orang itu terlempar ke belakang. In Nio segera 
meneliti pedangnya dan hatinya lega ketika senjatanya itu tidak rusak ketika beradu 
dengan golok besar milik Coa Sim Ok. Sedangkan Sim Ok yang bertubuh gendut pendek 
itu pun tertawa bergelak ketika merasa bahwa tenaga dalam mereka berimbang. Cepat ia 
menggelundung maju menyerang. 

Dan In Nio lalu mainkan ilmu Ngo-heng-kiam ajaran Ketua Hoa-san! 

Terjadilah pertarungan sengit di atas puncak. Sinar pedang panjang berkelebatan 
dan menusuk-nusuk dengan kecepatan kilat, diimbangi dengan babatan golok yang 
membacok, yang kadang diputar seperti payung putih keperakan depan tubuh pendek 
gemuk. 

Belasan wanita cantik anak buah Cu Kiok Sianli atau Iblis Penghisap Sukma hanya 
memandang pertarungan sengit itu dengan berdiri tenang membentuk lingkaran, 
mengepung kedua orang yang sedang menyabung nyawa. Pandang mata kesebelas wanita 
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itu tak pemah lepas dari kedua orang yang sedang berlaga itu. Akan tetapi, setelah 
beberapa saat kemudian, belasan wanita itu memandang khawatir ke tengah medan laga. 

Ternyata In Nio masih menang seusap dalam hal kelincahan dan kegesitan dari 
lawannya, Si Gendut. Apalagi gerakan ilmu pedang Ngo-heng-kiam ciptaan Ketua Hoa- 
san ini ternyata dapat juga dimainkan seorang diri. Akan tetapi tidaklah sehebat kalau 
dimainkan secara berlima! 

Pedang di tangan In Nio menusuk-nusuk dan menabas di sekeliling tubuh bundar 
Sim Ok. Orang gendut ini pun menjadi kerepotan dalam mengikuti gerakan dara 
berpakaian merah itu, tenaganya telah banyak terkuras dalam menggerakkan senjata berat 
berupa golok tersebut. Sim Ok berusaha untuk menahan cecaran senjata lawan. 

“Cepat bantu tangkap kuda binal iniiiii!” serunya. 

Tanpa diperintah dua kali belasan wanita itu meluruk maju dengan pedang terhunus. 

“Awaaaasssss! Jangan lukai dia! Tangkap saja hidup-hidup! Sayang kalau kulitnya 
yang halus ... ter ... !” 

Sim Ok cepat membanting tubuhnya menggelundung pergi. Hampir saja kepalanya 
kena babatan pedang selagi dia memecah perhatian untuk memperingatkan belasan anak 
buah Dewi Seruni Ungu! 

“Hampir sajaaa ... !” Sim Ok mengusap peluh dingin di dahi. Wajahnya pucat pasi. 
Akan tetapi segera orang gendut pendek ini terjun kembali ke arena, membantu anak 
buah Cu Kiok Sianli. 

Trangg-trangg-trakkkk... ! 

Tuk-tukkk ... ! 

Dara berpakaian serba merah murid Hoa-san terkulai lemas. Pedangnya terlepas 
setelah dapat menangkis beberapa pedang lawan wanita itu. Dalam keadaan yang tidak 
menguntungkan, In Nio berusaha untuk menangkis golok Coa Sim Ok yang menyambar 
dahsyat. Akan tetapi setelah mengeluarkan dencing nyaring, pedang In Nio terpental 
karena tak kuat lagi tangannya menahannya. Selagi dia mengelak dari ujung pedang dua 
orang wanita Cu-kiok-pang, tanpa sengaja mendekati orang gendut pendek. Coa Sim Ok 
mana mau melewatkan kesempatan baik ini, dua kali tangan kirinya menyambar dan dara 
berbaju merah itu pun terkena totokannya! 

“Ringkus dia... !!” 
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Dua orang maju menelikung In Nio. Sambil tertawa kegirangan Sim Ok 
memerintahkan belasan orang itu kembali. Namun baru beberapa tindak mereka 
melangkah tiba-tiba berkelebat bayangan kecil. 

“Tahannn! Lepaskan dara itu!” Terdengar bentakan nyaring. Seorang dara remaja 
berdiri anggun, menghalangi jalan mereka. 

Sepasang mata Coa Sim Ok bersinar. Penuh nafsu jalang melihat lekuk lengkung 
sempurna dara cantik di depannya ini. Serasa ia pemah melihat perempuan cantik remaja 
ini, entah di mana ia lupa lagi?. 

“Eh, ehh, ehhh, ada apakah manis? Mengapa menahan kami? Lebih baik kau ikut 
saja aku, menikmati sorga dunia, ha-ha-ha ... !” Orang gemuk pendek ini memasang gaya 
segagah-gagahnya di depan dara remaja cantik itu. Lagaknya persis seperti babi mencium 
terasi! 

Bukannya gagah, malah sebaliknya! 

“Siluman babi! Cepat lepaskan dia!” bentak Tan Gin Nio lantang. 

“Kalau tidak kulepaskan, bagaimana ... ?” tanyanya mengejek. 

Sebelum Tan Gin Nio menjawab, tiba-tiba terdengar suara teriakan dari jauh. 

“Nona di depan, jangan lepaskan babi gemuk tersebut! Dia murid Sim Tok To-jin 
penjahat besar!” 

Mendengar ini, Gin Nio berubah keren mukanya. Sepasang matanya mencereng 
kemerahan. Teringat ia kepada tosu penculiknya. Untung dia dapat ditolong seorang 
pertapa tua. Yang ketika ditanya namanya hanya berkata sambil ketawa renyah. 

“Sebut saja lohu ... San In Lojin!” kata kakek itu halus. 

Ketika Gin Nio dilarikan Sim Tok Tojin bersama dengan pendeta gundul berjubah 
merah Takonaya, tiba-tiba saja selagi keduanya meluncur cepat dan Sim Tok 
memanggulnya berlari di depan, berkelebat bayangan putih dan di depan mereka telah 
berdiri seorang kakek tua sekali. 

“Hemmm, Sim Tok! Semakin tua perbuatanmu semakin jauh dari jalan kebenaran! 
Lepaskan dara tak berdosa itu!” 

“Siapa kau? Kenapa tahu siapa aku? Mau apa mengurusi pinto?” jawab Sim Tok 
Tojin. 
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“Aku, aku siapa? Aku sendiri pun sudah lupa. Tapi yang terang Sim Tok, 
kembalilah kau ke jalan benar. Kembalilah sebelum terlambat!” Jawaban pertapa ini 
sungguh di luar dugaan kedua pendeta sesat itu. 

“Tua bangka keparat!” Takonaya membentak sambil mendorongkan kedua tangan 
ke depan. Nampak dari kedua tangan pendeta berjubah merah itu menyambar sinar 
kehitaman. Tanpa ampun lagi orang tua itu menerima serangan bokongan tadi. 

Cep-cep-cep ... !! 

Belasan jarum menancap di pakaian serba putih San In Lojin. Akan tetapi wajah 
orang tua itu tetap tersenyum manis. Sepasang matanya memandang penuh damai! 

“Takonaya, apakah gurumu mengajarimu untuk bertindak curang?” 

“Iblisssss ... !” umpat pendeta gundul berjubah merah Takonaya gentar. 

Sim Tok Tojin pun terkejut melihat kejadian depan matanya ini. Cepat tosu tua itu 
mendorongkan tangan kanan ke depan, melancarkan pukulan jarak jauh. Jangan 
dipandang rendah dorongan tangan tosu tua ini, tangan tosu yang berubah hitam itu 
mengandung hawa beracun dahsyat. Baru angin pukulannya saja dapat menewaskan 
lawan apalagi kalau telapak tangan itu mengenai dada, dapat dibayangkan akibatnya! 

Desssss ... ! 

Sim Tok Tojin terpental ke belakang, Wajahnya berubah pucat dan sepasang 
matanya terbelalak tak percaya. Tak mungkin ada manusia kuat menerima pukulan 
tangan beracun darinya! Tosu itu pun mundur-mundur dan terus membalikkan tubuh 
melarikan diri tanpa menengok lagi ke belakang. Lupa akan dara remaja yang tadi 
dipanggulnya. 

San In Lojin tersenyum ketika melihat keduanya merat melarikan diri itu. Kakek itu 
mengebutkan jubah dan jarum- jarum pun berguguran dari jubahnya. Lalu, pertapa tua ini 
menggerakkan tangan kanan mengusap wajah Tan Gin Nio. 

“Eh, di mana aku?” Begitu membuka mata murid Nelayan Pantai Timur bertanya. 

Sepasang mata dara ini memandang curiga kepada kakek tua di depannya. Akan 
tetapi begitu sepasang pandang matanya beradu dengan sinar lembut Si Kakek, Gin Nio 
menunduk. 

“Gin Nio, kau telah terbebas dari sihir pendeta itu. Sekarang lebih baik kau ikut 
Lohu.” 
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“Ehm, untuk apa?” Dasar dara berwatak bengal. Gin Nio malahan bertanya ketika 
diajak pertapa suci tadi. 

“Hmmm, belajar menolak sihir dan ilmu-ilmu hitam, mau tidak?” 

Entah bagaimana perasaan Tan Gin Nio berdebar senang mendengar ucapan kakek 
yang tidak dikenalnya ini. Hatinya berbisik apa yang dikehendaki kakek ini pasti berguna 
baginya. Tanpa sabar Gin Nio mengangguk-angguk bagaikan ayam makan padi. 

“Heh-heh-heh, Babi gemuk, sekarang mau lari ke mana?” Begitu tiba di tempat itu 
Thio Hwie Kian mengejek Coa Sim Ok mantan Wakil Ketua Hui-liong-pang. 

“Seranggggg ... ! Bunuh kedua keparat ini!” Sim Ok mendahului menyerang. 

Golok besarnya dibacokkan kepala Hwie Kian. Sedangkan sembilan wanita anak 
buah Cu-kiok-pang itu pun tak ketinggalan menggerakkan pedang menyerang. Lima 
orang menyerang wanita muda berwajah cantik luar biasa itu, dan keempat orang lainnya 
membantu murid pendeta tosu kekasih guru mereka! 

Sinar pedang berkilat-kilat melakukan serangan dahsyat! 

Tranggg-tranggg-tranggg ... !! 

Hwie Kian menggerakkan senjata mouw-pit besinya. Tubuhnya berkelebatan di 
bawah hujan serangan. Dencing senjata beradu memeka kk an telinga di puncak bukit itu. 
Sedangkan kelima wanita anak buah Cu-kiok-pang yang bersenjatakan pedang itu pun 
tidak mau kalah dengan rekan mereka. Senjata di tangan bergerak dengan ilmu silat 
pedang yang ganas dan penuh tipu licik. Mengejar ke mana pun dara jelita itu berkelebat. 
Akan tetapi, kiranya mereka sekarang menghadapi seorang dara yang memiliki ilmu 
kepandaian luar biasa tingginya. Murid wanita Nelayan Pantai Timur ini setelah 
mendapat gemblengan dari pertapa San In Lojin menjadi berlipat kelihaiannya. Dengan 
tangan kosong saja menghadapi serangan kelima lawannya. Malah beberapa kali masih 
dapat mengirim tamparan-tamparan menghajar wanita-wanita liar itu. 

Plakkk-plokkkkk... !! 

Dua orang terlempar dan pipi sebelah kanan terhias telapak tangan. Panas, pedih 
sampai menusuk jantung! 

Mulut terasa hancur. 

“Cuhhhhh ... Cuhhhhh ... !!” 
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Dan mata kedua wanita anak buah Cu-kiok-pang itu mengalirkan air mata. Begitu 
meludah, gigi pun ikut keluar! 

Ternyata tamparan gadis itu luar biasa ampuhnya! 

Dengan dendam membara kedua wanita itu pun maju menyerang kembali. Gerak-an 
pedangnya sekarang awut-awutan, seperti orang gila. Niat hati ingin mengadu nyawa, 
dibunuh atau membunuh! 

Kedua orang anak buah yang menjaga tawanan itu pun melihat keadaan di dua 
bagian ajang perkelahian itu, muka mereka pucat. Begitu keduanya saling pandang, maka 
tanpa suara sama sekali dua orang itu membawa tawanannya ke balik batu dan lenyaplah 
mereka teraling batu besar di puncak itu. 

Tan Gin Nio masih sempat melihat pemuda tinggi besar bersenjatakan sepasang 
mouw-pit besi. Melihat pemuda itu keteteran menghadapi keroyokan wanita murid atau 
anak buah Cu-kiok-pang dan Coa Sim Ok. Cepat ia mengeluarkan seluruh kepandaiannya 
dan dalam suatu kesempatan baik, tangan kanannya berhasil merampas sebatang pedang 
lawan. 

Desssss ... ! 

Wanita itu pun mencelat dan muntahkan darah segar dari mulutnya. Tubuhnya 
teientang memandang angkasa dengan sepasang mata kosong karena nyawanya telah 
pergi menghadap Malaikat Elmaut! 

Cringgggg ... ! Tranggg ... ! 

Blesssss ... ! Bleuuuggggg!! 

Keempat perempuan cantik itu pun menyusul rekan mereka. Berpelantingan ke 
sana-sini. Dua orang wanita masih berusaha bangun kembali, akan tetapi tiba-tiba 
tubuhnya menekuk ke depan dan tengkurap tak bangun kembali! 

Mampusss! 

“Jangan takut sobat! Tinggalkan babi gendut itu untukku!” 

Langsung saja Tan Gin Nio menggerakkan pedangnya menyerang Coa Sim Ok. 

Ketika itu, Coa Sim Ok sedang melancarkan serangan dengan golok besarnya 
mendodel perut Thio Hwie Kian. Ini terjadi tatkala pemuda itu sedang menggerakkan 
sepasang pit besinya untuk menahan serangan empat pedang anak buah Seruni Ungu. 
Dapat dibayangkan betapa kagetnya Thio Hwie Kian mendapat serangan tak tersangka ini. 
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Dengan susah payah pemuda tinggi besar ini melempar tubuhnya ke belakang 
menghindar. Namun, tetap saja golok besar itu mengejarnya. 

Tranggggg ... ! Blukkkkk ... ! 

Coa Sim Ok terlempar karena pundaknya terkena tendangan terbang dara cantik 
yang sedianya ingin dijadikan korban nafsu jalangnya itu. Sedangkan golok besarnya 
menyeleweng ke samping dengan kecepatan tak terduga. 

Crakkkkk ... !! 

Seorang wanita anak buah Cu-kiok-pang itu pun mengeluarkan jerit kematian ketika 
dadanya termakan senjata golok di tangan Sim Ok. 

“Keparattttt... !” maki Sim Ok. 

Sepasang matanya mencorong merah, penuh kemarahan setelah melihat kelima 
wanita anak buah Cu-kiok-pang rebah malang melintang tak bergerak. Akan tetapi, di 
samping rasa marah ini, terdapat pula rasa gentar! 

Sedangkan ketiga wanita pembantunya tadi juga memandang ke sana-sini, dan 
melihat rekan-rekan mereka telah menggeletak tak bernyawa. Sambil mengeluarkan 
teriakan melengking, ketika wanita itu menyerang dara cantik tersebut. 

Tranggg ... !! 

Tukkk-tukkk ... !! 

Dua orang menggeletak sambil mendekap dada ketika dua pensil besi Thio Hwie 
Kian berhasil menotok jalan darah kematian di dada. Ini dapat terjadi karena kedua 
wanita itu dalam kemarahannya tidak mempedulikan lagi pemuda tinggi besar yang 
sedang telentang ketika tadi menghindar dari tusukan golok Sim Ok. Sedangkan pedang 
wanita yang lainnya terlempar ke udara ketika pedang itu ditangkis murid wanita Nelayan 
Pantai Timur yang menyalurkan Iweekang ke dalam mata pedangnya. Sebelum 
perempuan itu dapat mengusai dirinya tiba-tiba sepasang matanya melotot lebar. Sinar 
berkeredepan meluncur cepat ke arah dada tanpa dapat dihindarkan lagi! 

Blesssss ... !! 

Dan darah mengucur keluar bagaikan pancuran air ketika pedang itu dicabut dari 
dada korbannya. 

Desssss ... ! 

Tubuh wanita itu pun melayang ke belakang menuju Coa Sim Ok. 
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“Gilaaaaa ... !” Sim Ok menggulingkan tubuh menghindar dari tubrukan tubuh 
melayang itu. Begitu bangun orang gendut pendek seperti bola itu meloncat melarikan 
diri. 

“Babi gendut, mau lari ke mana kau ... !” 

Baru beberapa langkah Sim Ok berlari tiba-tiba orang gendut pendek itu 
membali kk an tubuh sambil mengayun tangan kirinya ke belakang, serangkum jarum 
berwarna hitam melesat ke arah pengejarnya. 

“Haiittttt... !” 

Ting-ting-cringg-tingg! 

Bagaikan dua payung kecil mowpit besi itu diputar depan dada. Thio Hwie Kian 
tidak menduga sama sekali akan kelicikan bekas wakil Hui-liong-pang ini. Maka ketika 
tiba-tiba dirinya disambar sinar-sinar hitam halus itu dengan gugup ia memutar 
senjatanya. Walaupun dia banyak meruntuhkan jarum-jarum itu tetap saja dua batang 
jarum hitam menancap di pundak kanannya. 

“Aduhhhhh ... !” Hwie Kian menjerit dan terguling. 

Tan Gin Nio yang tidak menyangka sama sekali akan kejadian ini terlambat 
menolong. Namun tubuhnya masih meluncur maju didahului ceceran pedang ke arah babi 
gemuk Sim Ok, murid penculiknya itu! 

Trangg-cringgg-trangg-cringgggg ... !! 

Empat kali sudah Sim Ok dapat menangkis serangan pedang. Namun serangan yang 
ke lima kalinya tak dapat dihindarkan lagi! 

Croooookkkkk ... !! 

Pangkal lengannya terpapas buntung. 

“Aduhhhhh ... !!” 

Sim Ok pun terguling sambil menjerit-jerit seperti babi disembelih saking tak kuat 
menahan rasa sakit! 

Tan Gin Nio melesat datang sambil menggerakkan tangan kirinya menotok. Sim Ok 
dengan wajah pucat ketakutan berteriak keras. Maut datang menjemput di depan mata, 
membuat orang gemuk pendek itu tak dapat mengontrol emosinya lagi! 

“Tooooo ... looooongggggg ... !!” 

Tuk-tukk ... ! 
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Sim Ok mendelik dengan tubuh kaku. Ternyata Tan Gin Nio hanya menotok roboh 
orang gemuk pendek murid tosu bau penculiknya itu. Lalu cepat dia pun mendekati lelaki 
gagah tinggi besar bersenjatakan mouw-pit. Dengan teliti ia memeriksa luka sambitan 
jarum. Keningnya bergerak dan alisnya menaik ketika melihat kulit di mana jarum itu 
menancap. Kulit putih itu berubah menjadi hitam sehitam arang! 

“Keparat! Jarum beracun ... !” 

Dengan sekali loncatan saja Gin Nio telah berdiri di samping Sim Ok yang kaku 
tertotok. 

“Cepat serahkan obat pemunah jarum keparatmu! Awas kalau menipu aku? Jangan 
salahkan aku kalau kukerat kulitmu sekerat demi sekerat!” 

Begitu selesai mengeluarkan ancaman, ia lalu membebaskan totokannya. 

Coa Sim Ok mati kutu! 

Di samping masih merasakan sakit di pundak akibat tertabas pedang, ia pun tahu tak 
mungkin dapat lari dari dara yang memiliki ilmu kepandaian yang luar biasa ini. Dengan 
cepat Sim Ok menggerakkan sebelah tangan untuk mengambil obat pemunah racun jarum. 

Tan Gin Nio cepat menyambar bungkusan itu. Lalu tanpa membuang waktu ia 
mencabut jarum hitam dan menaburkan bubuk putih di atas luka. Darah kehitaman 
mengalir keluar begitu luka itu terkena bubuk putih, tak berapa lama kemudian kulit itu 
pun kembali menjadi putih. 

Setelah tahu bahwa pemuda itu selamat, Gin Nio lalu mendekati Sim Ok. Ketika itu 
pula Thio Hwie Kian sadar dari pingsannya. Meraba pundak dan kaget ketiga melihat 
darah hitam membasahi baju. Akan tetapi tak sedikit pun terasa nyeri lukanya itu 
menandakan bahwa luka itu telah diobati. Penuh rasa syukur Hwie Kian memandang dara 
cantik menarik yang sedang menanyai Coa Sim Ok. 

“Babi gendut, kalau kau ingin tetap melihat matahari keesokan hari, cepat katakan 
di mana gadis yang ditawan teman wanitamu tadi? Jangan menunggu aku habis sabar. 
Kalau kau tak mengaku, jangan anggap aku kejam kalau kau kusiksa sehingga untuk mati 
pun kau tidak akan dapat!” ucapan ini lirih merdu. 

Namun, dalam pendengaran Coa Sim Ok menjadi lain sekali penuh ancaman dan 
dingin menakutkan. 

“Tolong tanya sekalian di mana markas gurunya. Nona!” Teriak Hwie Kian. 
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Tan Gin Nio menoleh, tersenyum manis ketika melihat pemuda tinggi besar itu 
telah sembuh sama sekali. Lalu kembali ia menatap sepasang mata sipit milik Si Gendut. 

“Kau dengar apa ucapan pendekar muda itu? Hayo ceritakan sekalian!” 

“Ampuuunnnnn ... !!” Sim Ok merintih. 

Dasar pengecut, di mana-mana sama. Selalu menindas yang lemah dan menjilat 
yang lebih kuat! 

“Tawanan itu tentu dibawa ke Bukit Iblis. Itu bukit yang menjulang tinggi di sana. 
Bukit berbatu yang kelihatan hitam menyeramkan. Suuu ... huuu juga berrr diiiii... 
aaammm di sanaaaaa ... ! Tolonggggg ampuniiiii... aaaaa ... duuuduuuuuhhhhh!!” 
ratapnya kembali. 

“Pengecut!” 

“Bunuh saja babi pengecut tiada guna ini? Sebal aku melihat roman mukanya!” seru 
Hwie Kian. 

“Jaaaaa ... ammmpunnnnn ... tooooo ... dduuu ddduuuhhh!!” 

“Hayo antarkan kami ke sana! Bangunnn ... !!” 

Tan Gin Nio menggerakkan kaki kecilnya. 

Dn kkk !! 

Tubuh Sim Ok terlontar ke udara dan totokan di tubuhnya telah terlepas kembali. 
Dengan tubuh gemetaran orang gendut seperti bola ini menuju ke Bukit Iblis, bukit yang 
menjadi benteng pertahanan terakhir gurunya! 

Kita tinggalkan Coa Sin Ok yang mengantar dua teruna pendekar yang 
menodongnya dan memaksanya mengantarkan ke Bukit Iblis yang menjadi sarang Sim 
Tok Tojin yang menjadi penculik Tan Gin Nio, serta pendeta biadab yang melakukan 
perkosaan dan pembunuhan itu. 

Marilah kita melihat keadaan di atas bukit di mana terdapat sebuah kuil raksasa 
peninggalan kuno. Letak kuil itu sangatlah strategis sekali. Berada di ujung puncak di 
mana di kanan kirinya nampak membentang jurang yang tak terukur dalamnya. 
Sedangkan di belakang kuil terdapat bukit kecil sebagai benteng dari belakang apabila 
diserang musuh. Benteng berbatu yang tak mungkin dapat dinaiki oleh sembarang orang 
karena terjal dan curamnya! 

Jauh di depan kuil nampak barisan batu-batu besar yang diatur secara nyeni! 
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Penuh keindahan dan aneh! 

Sepertinya batu-batu itu prajurit yang menjaga kuil terus-menerus tak kenal lelah, 
baik panas maupun hujan! 

Siang atau malam tetap setia menjaga kuil. Jangan dipandang rendah batu-batu yang 
diatur nyeni tersebut. Banyak sudah tokoh kang-ouw yang tewas di barisan batu yang 
merupakan sebuah tin yang menyesatkan. Apabila kebetulan dapat masuk sampai di 
tengah barisan batu, orang akan menemui serangan dari sesuatu yang tak dapat diterima 
dengan akal sehat! 

Karena apa? 

Dia akan berhadapan dengan alam khayal penuh misteri! Penuh pesona daya 
menyesatkan dari ilmu hitam! 

Di lapangan luas depan kuil jangan dianggap mudah untuk melewatinya, salah- 
salah tubuh terjeblos dalam lubang penuh ular dan penuh tombak runcing dengan ujung 
kehitaman karena racun jahat! Ini semua masih ditambah tempat itu dapat dijangkau 
serangan anak panah dari tembok pagar benteng yang tinggi yang baik sekali untuk 
menahan pasukan yang berapa banyaknya pun! 

Apalagi dari kanan kiri kuil, terang tak mungkin untuk orang mendaki naik. Selain 
tiada jalan sama sekali juga merupakan hal langka kalau mau menyerang ke sana dengan 
mendaki jurang! Sedangkan jalan masuk masih dapat dilewati secara enak dari bawah 
bukit! 

Di belakang kuil nampak area besar dari batu. Bentuknya seperti kepala kambing 
dengan tanduk yang melingkar-lingkar aneh. Sedangkan di bawahnya nampak batu 
memanjang berwarna kehitaman yang halus permukaannya. Setinggi perut orang dewasa. 
Nampak pula rantai-rantai kecil bergelang aneh. Entah untuk apa benda tersebut di 
tempat itu? 

Apa untuk latihan samadhi atau untuk berlatih sinkang? 

“Suhu, ampunnnnn. Kami berusaha membawa tawanan ini.” 

Dua orang wanita yang membawa Lie In Nio murid wanita Hoa-san, mohon ampun 
kepada Sim Tok Tojin yang duduk di kursi batu di atas undakan dalam ruang tengah kuil. 
Kedua wanita itu membentur-benturkan dahinya ke ubin. 

“Ke mana itu muridku? Sampai sekian lama belum juga dia nongol? Siapa lelaki 
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perempuan yang kalian keroyok tadi?” 

“Ammmpunnn ... kami berdua tidak tahu. Kami hanya tahu bahwa pemuda itu 
bertubuh tinggi besar dan berwajah tampan menarik ... ” Salah seorang menjawab cepat 
dan gugup. 

“Keparattttt! Memuji lawan malah! Perempuan sundelllll!” maki Sim Tok marah. 
‘‘Dasar murid Cu Kiok, perempuan doyan lelaki!” 

Sedangkan seorang pendeta gundul berjubah kemerahan nampak mendengarkan 
ucapan itu penuh perhatian. Mengingat-ingat siapa pemuda bersenjatakan sepasang pit 
besi. Namun sebelum pendeta itu menemukan jawaban, tiba-tiba terdengar suara merdu 
dari luar ruangan. 

“Hik-hik-hikkk ... yang perempuan sundelll? Yang lelakinya apaaa? Hi-hi-hi, Sim 
Tok, jangan asal membuang angin busuk! Kalian dapat menikmati semua kebutuhan 
kalian di tempat kediamanku, sedangkan aku dapat apa? Paling-paling daging alot kalian 
berdua, hi-hi-hik... !” 

Berkelebat bayangan ungu dan tahu-tahu di situ telah berdiri seorang wanita cantik 
berkulit putih mulus dan bertubuh tinggi semampai. Bentuk tubuhnya mengguncangkan 
iman pria yang kuat sekali pun. Sepasang matanya bersinar tajam penuh tantangan dan 
menjanjikan seribu janji bagi lelaki yang doyan perempuan! Sedikit lidah kemerahan 
nampak menjulur keluar indah sekali ketika wanita itu menjilat bibirnya yang merah. 

Siapakah wanita ini? 

Dia bukan lain Ketua Cu-kiok-pang atau Dewi Seruni Ungu yang di dunia kang- 
ouw dapat poyokan Iblis Penghisap Sukma! 

Seorang iblis yang membunuh laki-laki ganteng, dibunuh setelah diambil sari 
perjakanya sepuasnya! 

“Dasar perempuan doyan keluyuran! Sekarang bagaimana coba ... ?” Sim Tok 
menegur. 

“Bagaimana apanya?” 

“Tentu saja menahan musuh! Kalau tidak apalagi?” tegur Sim Tok Tojin mengkal. 

“Kalau itu yang kau tanyakan? Sialannn! Sampai-sampai rumah penghasil uangku 
hancur gara-gara ulahmu ... I” Cu Kiok Sianli menjawab sewot. 
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“Kenapa kita malah bertengkar sendiri! Apa tidak lebih baik kalau kita menyusun 
siasat baru untuk menghadapi kurcaci-kurcaci itu?” Pendeta gundul berjubah merah 
Takonaya mencela. 

Memang melihat ulah teman baiknya dan perempuan bahenol yang juga menjadi 
kekasih atau teman tidur dikala senggang itu, pendeta ini menjadi jengkel juga. Musuh 
telah siap depan mata dan kedua pucuk pimpinan ini malah bertengkar. 

Apa tidak gilaaaaa? 

“Heh-heh-heh, sabar. Lohu hanya ingin mengetahui gerakan musuh sekarang ini. 
Menurut keterangan kedua murid Cu-kiok-pang tadi, di sebelah timur bukit datang dua 
orang pendekar menyatroni Sim Ok dan belasan murid perempuan dan sekarang yang 
pulang hanya dua bocah itu sambil membawa budak perempuan murid Hoa-san itu. 
Sekarang Lohu ingin meminta bantuan untuk melihat keadaan di sana, ha-ha-ha.” Sim 
Tok Tojin ketawa bergelak untuk menutupi rasa tidak enak hatinya. 

“Kenapa kalian tidak cepat pergi? Cepat beritahu kawan-kawan kalian dan suruh 
berjaga lebih ketat!” Dewi Seruni Ungu membentak dua orang muridnya. 

Kedua orang wanita yang masih berlutut itu menjura mengucapkan terima kasih dan 
berlalu dari ruangan itu dengan hati terasa ringan. Untung Ketua mereka telah datang 
kalau tidak entah apa hukuman yang bakal diterima dari pendeta tua berjubah abu-abu itu. 

Begitu kedua anak murid Cu-kiok-pang telah tidak nampak, ketiga pucuk pimpinan 
itu saling pandang. Dewi Seruni Ungu melangkah mendekati pendeta gundul Takonaya 
dan merangkul pinggang pendeta jubah merah itu. Bibirnya yang merah membasah 
mencium kepala gundul penuh nafsu. Sim Tok Tojin yang melihat adegan ini hanya 
terkekeh dan memandang murid perempuan Hoa-san yang masih menggeletak di lantai. 

“Untuk menambah daya kekuatan sihir kita, besok tepat di malam purnama pinto 
akan mengadakan persembahan Darah Suci Perawan pada junjungan kita!” katanya lirih 
sambil memandang angkasa, melihat bulan yang bersinar di malam itu. 

“Hi-hi-hik, lebih baik aku menikmati daging alot daripada tidak sama sekali.” 

Cu Kiok Sianli pun mengikik sambil menarik pendeta Takonaya menuju ke ruangan 
dalam. 
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Sim Tok Tojin menoleh pun tidak. Sudah hapal tosu tua ini dengan kesenangan 
kekasihnya yang cantik cabul itu. Maka ia pun lalu mengangkat tubuh Lie In Nio ke 
pundaknya dan dengan wajah berseri menuju ke belakang di mana altar batu berada. 


—0O0— 

Bagaikan semut digebah dari sarang, orang-orang berbagai perkumpulan itu 
menaiki bukit berbatu. 

Bukit Iblis sarang terkutuk! 

Telah tiga hari lamanya mereka mencari jalan mendaki. Namun tetap saja belum 
ketemu jalan yang mudah untuk mendaki Bukit Iblis. Akhirnya secara kebetulan saja 
salah satu rombongan itu menemukan jalan setapak menuju puncak. Sambil berteriak- 
teriak keras majulah mereka ke puncak. 

Mendaki dengan susah payah dijalan berbatu! 

Hati terasa mantap melihat begitu banyak rekan bersama mereka memburu penjahat 
kejam di atas bukit. Namun perjalanan ke puncak bukit itu tidaklah semulus perkiraan 
mereka setelah menemukan jalan setapak. Ternyata jalan itu pun bukan jalan umum 
seperti perkiraan semula. Tiba-tiba terdengar jeritan mengerikan di depan, di mana 
nampak tiga orang terperosok lubang jebakan! 

“Hati-hati! Menyebarrrrr ... ! Pasang mata kalian lebih teliti, di sini banyak 
jebakan!” Teriak salah seorang pemimpin rombongan. 

Maka mereka pun mendaki terus dengan hati-hati. Ketika mereka melewati lubang 
jebakan di mana ketiga orang itu terjebak, wajah orang-orang menjadi beringas di 
samping ngeri! 

Beringas karena marah dan ngeri melihat tubuh ketiga orang itu disate tombak- 
tombak dengan ujung menghadap ke atas! 

“Aaaaa ... !!” 

Kembali lima orang tergelincir masuk jurang ketika batu yang dinaikinya 
menggelinding. Ternyata batu itu pun jebakan pula! 

“Goblokkkkk! Tololllll... !” umpat kepala rombongan sambil meloncat ke lain batu 
di depan dan ...” 
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Bruuukkkkk! 

Ketika tanah yang diinjak kedua kakinya amblas. Batu itu pun turut amblas ke 
dalam tanah dan sebelum pemimpin rombongan ini dapat menguasai rasa kagetnya, tiba- 
tiba dari sekelilingnya menyembur asap hitam. 

“Ssssshhhhh ... ! Aaaaauuuuu ... tooobaattttt!” 

Sepi! 

Sepi lengang setelah teriakan laki-laki brewok itu lenyap. Tatkala asap hitam 
tersapu angin, nampaklah orang brewok itu menelungkup dengan tubuh berubah hitam 
akibat racun dahsyat. 

“Hiiiii... !!” Beberapa orang bergidik. Penuh kengerian! 

Namun segera terdengar teriakan memberi semangat dari samping kiri. Di mana 
mendaki pula rombongan lain. Akan tetapi agaknya pendakian di tanah berbatu di 
tempatnya agak berkurang bahayanya. Melihat itu, tentu saja mereka berusaha mendekati 
tempat itu dan mencontoh rekan-rekan mereka maju ke atas. 

Banyak sudah korban jebakan rahasia di Bukit Iblis. Puluhan orang tewas secara 
mengenaskan! Namun, tetap saja masih ada puluhan orang dengan semangat membara 
mendaki naik. Dia bawah puncak pun masih kelihatan rombongan lain. 

Rombongan di belakang ini agaknya dipimpin pula oleh orang sakti. Gerakan 
mereka mendaki bagaikan kera-kera, gesit dan lincah, cepat sekali melewati anak buah 
perkumpulan yang datang berbondong tadi. Ketika melewati mayat-mayat akibat jebakan, 
pandang mata mereka tidak menunjukkan rasa keder sedikit pun malahan pandang mata 
mereka nampak berkilat penuh nafsu membunuh. Tak berapa lama kemudian tibalah 
mereka di barisan batu depan kuil. 

“Tunggu sebentar!” 

Ketika dua orang ingin memasuki barisan batu orang brewok itu pun menegur. 

Suara keren dan mantap berwibawa. 

Bagaikan pemain akrobat saja dua orang berpakaian serba hijau itu melompat ke 
belakang membuat poksai. 

Mo Sin Kou pemimpin rombongan orang berbaju hijau anak buah Kera Sakti, 
meneliti kedudukan batu-batu besar itu penuh perhatian. Sebagai seorang yang sudah 
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banyak mengelana di kang-ouw, Mo Sin Kou curiga melihat ada batu-batu besar ditata 
demikian aneh tidak sewajarnya itu. 

“Kenapa tidak lekas maju? Hayo serbuuuuu! Itu tembok kuil telah nampak!” Tiba- 
tiba terdengar suara lantang dari belakang. 

Ternyata rombongan orang-orang perkumpulan kang-ouw itu telah datang 
menyusul. Dari belakang orang-orang itu keheranan melihat orang berseragam hijau itu 
hanya berdiri di barisan batu. Maka mereka mendesak maju melewati orang berseragam 
hijau memasuki barisan batu. 

“Hiii, tahan! Hati-hati jebakan!” Mo Sin Kou memperingatkan. 

Terlambat! 

Beberapa orang telah memasuki barisan batu dengan bergerombol sambil berteriak- 
teriak membesarkan semangat juang! 

Tanpa mempedulikan teriakan tadi mereka menyelinap dari celah-celah sempit batu. 
Sebentar saja puluhan orang telah hilang tertutup batu. 

“Kita menyusul mereka, Toako?” tanya salah seorang lelaki kurus baju hijau. 

“Tunggu! Barisan batu ini tak boleh dibuat gegabah.” 

Mo Sin Kou memandang ke kanan kiri. Tak lama kemudian tubuhnya berkelebatan 
menuju ke atas batu tebing tinggi. Dari atas batu tinggi itu Mo Sin Kou mengawasi ke 
dalam batu barisan. 

Dengan senjata terhunus anak buah perkumpulan itu menyelinap di antara sela-sela 
batu yang ditata aneh. Namun sebentar saja mereka kebingungan sendiri. Jalan yang 
semula ada celahnya itu ternyata buntu! Tak sedikit pun celah nampak! Selagi mereka 
kebingungan dan hendak balik kembali mendadak saja mengepul asap kehitaman dari 
bawah batu! 

“Awasssss! Asap beracunnnnn!” 

Terlambat! 

Beberapa orang telah kena hisap asap yang menyembur mendadak tadi. 

“Akkhhhhh! Akkhhhhh!” 

Beberapa orang roboh dengan wajah berubah hitam sambil mendekap leher orang- 
orang itu terjungkal mati! Beberapa orang berusaha menahan napas dan menghindar. 
Namun menghindar ke mana? Jalan yang mereka masuki tadi telah hilang dari pandang 
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mata? Dengan gugup dan kebingungan mereka menyerang kalang-kabut dalam gumpalan 
kabut hitam. Tetapi senjata mereka hanya menghantam batu-batu saja. Akhirnya tak kuat 
juga mereka menahan napas terus-menerus sekali mereka mengambil napas, asap beracun 
pun menyerbu masuk dan meracuni mereka. Berjatuhanlah semua ke tanah berbatu 
dengan nyawa meninggalkan tubuh berubah hitam itu. 

Mo Sin Kou yang melihat kejadian itu dari atas menjadi pucat mukanya. 

“Betul-betul berbahaya ... !” desisnya lirih. 

Ketika pandang matanya dialihkan ke lain bagian, tiba-tiba sepasang mata Sin Kou 
mencerong ponuh kemarahan! Di dalam barisan batu di lain tempat, nampak puluhan 
orang berusaha mendaki batu yang menghalang jalan masuk mereka. Baru saja dua orang 
berdiri di atas batu dan berusaha menarik temannya, tiba-tiba berkelebat sinar keputihan 
menabas. 

Crakkkkk ... ! Tasssss ... ! 

Dua kepala menggelinding ke bawah. 

Belum juga hilang rasa kaget mereka karena temannya tertabas kepalanya. 
Terdengar desir anak panah menyerangnya dari delapan penjuru. Entah bagaimana bisa 
terjadi? Tetapi nyatanya hal itu terjadi! 

Serrr-siut-siut-siuttt... !!! 

Cap-cap-cap-cappp ... ! 

Ting-tang-ting-cringgg ... !! 

Walaupun ada beberapa batang anak panah dapat tertangkis runtuh, namun saking 
banyaknya hujan anak panah tersebut akhirnya mereka terjungkal dengan sbuh menjadi 
sarang anak panah. Malah ada pula yang kena sebelah matanya dan anak panah itu 
menembus ke dalam otak! 

Dalam tempo tak berapa lama kemudian kesunyian telah merambah barisan batu. 
Tinggallah mayat-mayat penuh anak panah tergelimpang di sana-sini di atas batu kecil- 
kecil. Darah merah mengalir dari luka-luka akibat anak panah yang nenembus tubuh! 

Bersambung jilid X 


—oOo™ 
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Jilid X 


“Sungguh berbahaya ... !” 

Sin Kou melayang turun. 

Dengan pelan berusaha menceritakan penglihatan yang baru saja dipandang di 
tengah barisan batu. 

“Semua binasa! Tak mampu memasuki barisan batu aneh ini? Di dalam masih 
terdapat jebakan dan orang-orang siap membokong siapa yang nekat masuk!” 

“Lalu bagaimana? Apa kita menanti di sini selamanya?” tanya seorang kang-ouw 
yang membawa senjata mengerikan berupa golok besar yang punggung goloknya bergigi 
tajam! 

"Kuhancurkan batu-batu keparat ini!” 

Tanpa menanti jawaban lagi tubuhnya meloncat tinggi sambil mengayun golok 
besarnya. 

Tranggggg ... ! 

Dan tubuh yang tinggi besar itu terlontar kembali. Begitu kedua kakinya mendarat, 
mulutnya mengumpat panjang pendek! 

“Bedebah! Bukan batu gunung kiranya? Melainkan besi, keparat... !” 

“Hahhhhh? Besiiiii? Yang benar saja!” Salah seorang maju ke depan untuk 
membuktikan. Jari-jari tangannya mengetuk-ngetuk batu tersebut. Setelah puas ia lalu 
kembali lagi. Baru berjalan beberapa tindak. 

“Aduhhhhh ... !” 

Dan tubuhnya melengkung ke depan terus tersungkur. Tangan yang tadi digunakan 
mengetuk-ngetuk telah berubah menghitam akibat racun jahat! Sebelum orang tiba 
menolong, setelah mengeluarkan jerit memilukan mampuslah ia. 

Teman-temannya mendelong melihat kejadian ini! 

Sungguh tidak mereka sangka sekali bahwa batu-batu itu ada yang dipoles racun 
demikian jahat! 

“Tahaaannnnn! Harap para Saudara tidak melakukan sesuatu dengan gegabah. 
Telah banyak korban yang berjatuhan akibat terlalu terburu nafsu! Lebih baik sekarang 
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kita berunding bagaimana sebaiknya untuk melalui barisan batu aneh ini?” Mo Sin Kou 
mencegah orang-orang yang marah itu nekat hendak memasuki barisan batu. 

Mereka saling pandang dan berbisik-bisik antar teman masing-masing sehingga 
terdengar suara memberengeng bising! 

Akan tetapi belum juga dapat memecahkan jalan masuk ke dalam barisan batu! 

“Kenapa semua berhenti di sini? Apakah ada lawan tangguh menanti dalam barisan 
batu itu?” Tiba-tiba terdengar suara lantang dari belakang. 

Ketika semua orang menoleh, nampak dua sosok bayangan besar dan kecil 
mendatangi cepat sekali. 

“Saudara Thio Hwie Kian ... !” Mo Sin Kou berseru girang. Menyapa lelaki tinggi 
besar murid Pelajar Sinting So Kian Kun. 

Di samping pemuda tinggi besar ini berjalan seorang dara cantik jelita. Usianya 
masih belasan tahun, namun ilmu meringankan tubuh yang diperlihatkan ketika mendaki 
bukit sungguh luar biasa! 

Perempuan muda itu bukan lain adalah Tan Gin Nio, murid Nelayan Pantai Timur! 

“Wahhh, celaka Saudara Thio. Barisan batu ini sungguh sukar ditembus masuk. 
Banyak sudah korban dalam barisan itu. Sekarang bagaimana baiknya, tolong Saudara 
Thio memberi petunjuk,” pinta Sin Kou kepada pemuda tinggi besar yang baru datang. 

“He-he-he, terang saja kalian tidak dapat masuk. Barisan batu itu bukan sembarang 
orang yang membuatnya. Sudah ratusan tahun menjadi benteng di tempat ini sehingga 
banyak sudah korban karena orang tersesat memasuki batu dan tidak dapat keluar lagi. 
Itulah sebabnya bukit ini dimakan Bukit Iblis!” 

Hwie Kian lalu menceritakan sedikit riwayat bukit itu. Ini dapat diceritakan oleh 
Hwie Kian bukan karena anak muda ini tahu sejarah bukit tersebut, melainkan dari Si 
Pendek Gemuk, itu Wakil Ketua Hui-liong-pang yang telah ditendang pergi! 

Yaitu Coa Sim Ok, murid kesayangan Sim Tok Tojin! 

Tan Gin Nio yang curiga kepada dua wanita yang menawan seorang gadis 
berpakaian serba merah murid Hoa-san itu segera mengompes Sim Ok. Tadinya orang 
gendut pendek seperti bola itu tidak mau membuka mulut mengaku. Namun, setelah 
gadis itu menotok dua kali di pinggangnya, segera saja Sim Ok menjerit-jerit menahan 
sakit. 
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“Baik-baik, aku mengaku! Tolong bebaskan akuuu ... tolonggg ... !” 

Maka seluruh rahasia jalan menuju kuil di atas bukit itu diberitahukan kepada dua 
teruna jagoan itu. Namun sayang, ketika mendapat kesempatan sedikit saja, Sim Ok 
berusaha untuk merat melarikan diri melalui sebuah jalan rahasia di balik gunung di 
sebelahnya berdiri. 

Namun Tan Gin Nio yang masih memegang pedang melihatnya. 

“Bangsat gendut! Jangan lari... !” bentaknya nyaring dan tangan kanan Gin Nio 
bergerak ke depan. 

Singgggg ... ! Crooottttt... !! 

Pedang itu pun menembus punggung Sim Ok yang penuh gajih, sampai ke gagang 
pedang. Tubuh Sim Ok terjerembab ke depan dan nyawanya telah melarikan diri, 
menghadap Giam-lo-ong untuk terima hukuman! 

“Mari kita cepat ke sana! Kita buktikan omongan babi gendut tadi.” 

Thio Hwie Kian mengajak dara cantik itu menuju bukit di mana Sim Tok Tojin 
sembunyi. 

“Baik!” Tan Gin Nio lalu melesat seperti terbang menuju ke Bukit Iblis. 

Thio Hwie Kian cepat mengejar. Ia mengerahkan seluruh ilmu meringankan 
tubuhnya untuk mengejar dara cantik luar biasa itu. Namun tetap saja ia tidak dapat 
menyusul larinya Gin Nio. Maka tanpa malu-malu lagi ia berteriak memanggil. 

“Nona di depan, tungguuuuu ... !” 

Gin Nio menoleh dan memperlambat larinya. Thio Hwie Kian datang menyusul. 
Dengan napas memburu pemuda ini menjura kepada Gin Nio. 

“Nona sungguh lihai. Boleh aku mengenal nama besar Nona? Aku she Thio, 
bernama Hwie Kian. Murid Soo Kian Kun, Suhu ... ” 

“Siucai Sinting ... ! Hi-hi-hi, ternyata murid pelajar aneh itu. Hi-hi-hi,” Tan Gin Nio 
terkekeh geli mendengar pemuda tinggi besar ini adalah murid Siucai Sinting, orang tua 
aneh berpakaian sastrawan itu. “Aku bernama Gin Nio, margaku Tan. Kakek Nelayan 
dari Pantai Timur adalah pembimbingku, ha-ha-ha.” 

“Wuaaaaahhhhh, kiranya murid Nelayan Pantai Timur Locianpwe!” Mulut Thio 
Hwie Kian melongo dan sepasang mata pemuda tinggi besar ini terbelalak terpesona! 
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“Sudah, ah, jangan memandangku seperti itu? Apa aku begitu menakutkan, 
rupaku?” 

“Menakutkan? Tidak, oh, tidak, menakutkan! Malah cantik jelita sekali!” Hwie 
Kian tak terasa lagi memuji penuh kagum kepada dara yang baru pertama kali 
dijumpainya ini. 

“Idihhhhh, genit ah, kamu!” Gin Nio tersipu malu. 

“Berani sumpah tujuh turunan aku! Apa yang kuucapkan tadi benar semata. Tidak 
ada maksud sedikit pun mencela atau memuji-muji kosong.” Hwie Kian menunjukkan 
roman sungguh-sungguh dan serius sekali melihat pandang mata Si Jelita. 

“Ihhh, rayuan gombal!” 

“Benar! Aku tidak merayu, betul-betul apa adanya.” 

“Sudah! Sudah! Hayo cepat kita ke sarang iblis tua itu.” 

Gin Nio berkelebat menuju Bukit Iblis. 

“Tunggu ... ! Nona Gin Nio jangan tinggalkan aku!” 

Hwie Kian kembali mengejar. Akan tetapi sekarang pemuda tinggi besar itu tak 
usah kecontalan (bersusah payah) merendengi lari Gin Nio sebab dara itu berlari biasa 
saja. Dara ini ingin menjaga supaya pemuda itu dapat menyamainya berlari mendaki 
bukit! 

Dan secara kebetulan saja keduanya melihat orang-orang berkerumun di belakang 
batu, berjajar semacam barisan, depan kuil! 

Maka Thio Hwie Kian segera bertanya dari kejauhan. 

Setelah melihat jenazah korban racun itu, Thio Hwie Kian segera berkata lantang. 
“Saudara harap mengikuti aku! Jangan sampai salah melangkah! Sekali salah langkah 
mautlah hadiahnya, ha-ha-ha!” 

Dasar murid Siucai Sinting, Hwie Kian sedikit banyak menulari watak gurunya 
yang angin-anginan. 

Sedangkan Gin Nio hanya diam saja melihat ulah pemuda tinggi besar itu. Semua 
orang bersorak keras, sorak kegembiraan! Sebelum Hwie Kian melangkah memasuki 
benteng batu berupa barisan itu, nampak sesosok tubuh langsing mendahului masuk. 

“Heiii, Nona tungguuuuu ... !” 


e-bukugratis .blogspot.com 


229 



Pemuda tinggi besar ini pun segera memasuki barisan batu. Di belakangnya segera 
memburu orang-orang kang-ouw yang ingin segera membalas dendam kepada penghuni 
kuil yang telah banyak mendatangkan korban di antara teman-teman mereka. 

Untung sekali bahwa yang berjalan paling depan adalah murid Nelayan Pantai 
Timur dan Hwie Kian murid Siucai Sinting, yang juga memiliki ilmu kepandaian 
lumayan tingginya. Kalau tidak, walaupun mereka dapat melalui barisan batu sampai 
hampir ke tengah sudah dapat dipastikan bahwa korban jatuh tentu tak terhitung 
banyaknya lagi. Mungkin mereka akan mampus semua di tengah barisan batu akibat 
bokongan murid wanita Cu-kiok-pang! 

Beberapa kali Gin Nio dan Hwie Kian bergerak cepat mendahului para pembokong 
itu. Pendengaran kedua pendekar muda ini telah mencapai taraf yang sudah mendekati 
sempurna. Maka selalu mendengar desah napas di balik batu atau dalam batu buatan itu 
dan dengan pukulan jarak jauh, maupun totokan pit besi, kedua pendekar muda itu dapat 
menghancurkan para penghalang mereka. 

Akan tetapi tak urung keduanya terkejut juga ketika mendengar suara keras saling 
bantah di balik batu besar yang menutup jalan di depan mereka. Penuh perhatian 
keduanya mendengarkan ucapan saling tuduh menyalahkan itu! 

“Dasar pelajar gagal! Mulut sih gampang dibuka. Nyatanya? Nyatanya mana? Kita 
terkurung di sini tiga hari tiga malam! Sialannnnn ... !” 

“Pengemis bau! Jangan asal keluar angin busuk saja? Sejak semula sudah kubilang, 
‘kita tunggu yang lainnya ’, namun kau pengemis tak sabaran ini selalu mendorong- 
dorongku. Mengatakan aku takut segala! Tidak tega lagi ... !” 

“Benar kan? Kau pasti tidak tega kepada mantan kekasih hatimu itu. Ngaku saja 
terus terang ... heh-heh-heh!” 

“Tidak tega gigimu itu! Tinggal dua saja tak mau copot-copot! Seperti gigi tikus 
buntung!’’ 

Kemudian sunyi tak terdengar suara sedikit pun. Entah apa yang dikerjakan kedua 
orang tua yang bukan lain dua sahabat karib itu. 

“Itu suara Suhu!” Hwie Kian keheranan. 

Sepasang matanya memandang wajah dara di depannya lekat-lekat, sehingga Gin 
Nio jengkel juga melihat ulah Si Tinggi Besar ini. 
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“Kalau benar Suhumu, kenapa sepasang mata bolamu itu melotot memandangiku 
terus! Panggil kek atau sapa? Kok seperti kunyuk melihat apel masak? Memangnya ada 
apa di mukaku ini?” tanya Gin Nio. 

Hwie Kian tersadar dari keadaan tersihir bibir merah membasah milik dara cantik 
murid Nelayan Pantai Timur ini. Entah mengapa seluruh jiwa raganya rasanya tersedot 
oleh semua keindahan dara di depannya ini. Ia menjadi kebingungan dan blingsatan 
sendiri mendengar teguran Gin Nio tadi. Dengan gugup ia pun berteriak lantang! 

“Suuhuuuuu ... !” 

“Ehhh, kenapa kau berteriak-teriak tidak karuan? Apakah kau ingin agar mereka 
mengetahui kedatangan kita? Iya, begitu maksudmu?” 

Thio Hwie Kian yang mendapat teguran ini tersipu. Ia merasa seperti anak kecil 
yang senang melihat kedatangan orang tuanya dari pasar membawa oleh-oleh. Dengan 
wajah kemerahan, malu Hwie Kian segera saja menyangkal. 

“Tidak! Bukan, bukan begitu maksudku! Tetapi... ” 

Gin Nio tidak tega juga melihat pemuda tinggi besar itu salah tingkah oleh 
ucapannya tadi, maka, ia segera menolong pemuda itu menghilangkan rasa jengahnya. 

“Kalau tidak ya cepat kita cari kedua Locianpwe itu. Hati-hati kalian! Kalau dua 
orang Locianpwe itu sampai tiga hari belum dapat keluar dari barisan batu itu, pasti ada 
apa-apa yang tidak sewajarnya!” 

Setelah membelok beberapa kali dan memutari batu-batu besar yang terkadang 
harus berjalan kembali mundur untuk dapat memasuki barisan batu, akhirnya Tan Gin 
Nio bersama Thio Hwie Kian yang berjalan paling depan tiba di tempat kedua orang 
kakek itu. Kedua orang muda itu terbelalak melihat betapa di samping kedua kakek itu, 
mereka melihat belasan wanita rebah malang melintang dalam keadaan lemas tak berdaya. 
Lemas karena tertotok jalan darahnya! ‘ 

“He-he-he, akhirnya datang juga orang yang bersedia menemani kita, he-he-he. 

Hwie Kian bocah gagah seperti Thio Hwie, siapa gadis cantik jelita yang kau bawa 
kemari? Pacarmu, ya? Bagus, bagus, segera aku pengemis tua ini merasakan arak 
pengantin Eh, Pelajar Rudin, jangan pelit kalau kau nanti merayakan pernikahan murid 
tunggalmu itu, ya?” Pek-tung Lo-kai nyerocos melihat kedatangan murid sahabatnya itu. 
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Sedangkan Siucai Sinting Soo Kian Kun memandang muridnya melongo mulutnya, 
pandang matanya penuh seribu pertanyaan dan penyesalan. Kenapa bocah itu menyusul 
dia sehingga mungkin tak bisa keluar dari barisan batu yang aneh ini. Celaka, semua akan 
mampus di tempat ini, pikir pelajar tua ini. 

“Suhuuuuu, maafkan teecu yang datang terlambat!” 

“Celaka ... celaka tiga belas! Ini semua pasti gara-gara teriakan pengemis bau itu 
sehingga kalian sampai terjebak dalam barisan aneh ini? Celaka ... ! Kita semua akan 
mati di tempat terkutuk ini, hu-hu-hu-hu ... !” Soo Kian Kun malah menangis mendapat 
penghormatan muridnya. Hatinya nelangsa karena melihat masa depan muridnya yang 
akan berakhir di dalam barisan batu yang aneh ini! 

“Pelajar gendeng! Ditolong malah menangis! Kita kan mendapat teman mengobrol? 
Apa ini tidak menyenangkan hatimu ... ?” Pek-tung Lo-kai menegur sahabatnya. 

Wajah pengemis tua yang tonggos gigi depannya ini kemerahan karena penasaran 
mengapa dengan kedatangan anak muda murid sahabatnya ini malah membuat Soo Kian 
Kun melolong sedih. 

Soo Kian Kun mengangkat mukanya. Sepasang mata yang basah itu memandang 
teman karibnya penuh kedongkolan. Dengan suara tak jelas, Soo Kian Kun mendamprat. 

“Dasar tua bangka tak memiliki liang-sim? Melihat orang-orang mati sia-sia, malah 
senang? Di mana rasa belas kasihanmu? Apakah telah hilang karena tiga hari tiga malam 
tidak makan minum dan didatangi hantu-hantu tanpa kepala? Dasar orang tua mau 
mampus tak pernah mandi! Melihat anak muda yang belum banyak makan asam garam 
mati, malahan senang! Gilaaa ... !” 

Tan Gin Nio yang sejak tadi mendongkol mendengar sambutan dari pengemis tua 
itu ketika datang bersama Hwie Kian, mengerutkan keningnya. Sebelum dia berkata tiba- 
tiba saja ia tercekat hatinya! 

Ahhh, benar dugaanku? Pasti ada apa-apa di balik barisan batu ini, pikirnya. 

Pek-tung Lo-kai tidak menjawab umpatan Si Siucai Sinting. Tiba-tiba saja dia 
mengeluarkan bentakan menggeledek mengagetkan semua orang. 

“Tahannn! Jangan dibunuh ... !!!” 
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Namun teriakan ini terlambat! Beberapa orang rombongan yang tiba di tempat itu 
telah menggerakkan senjata mereka. Tidak peduli bahwa para wanita itu telah tidak 
berdaya karena totokan. Mereka membunuh dengan kejamnya. 

“Keparat kaliannnnn! Datang-datang membunuh orang! Tanya dulu dong 
kepadaku? Boleh dibunuh atau tidak? Eh-eh datang-datang seperti orang gila mengamuk 
tak keruan. Dasar orang-orang miring semua!” 

Pek-tung Lo-kai marah-marah kepada rombongan orang yang telah menjatuhkan 
tangan kejam kepada anak buah Cu-kiok-pang. Pengemis tua ini mencak-mencak seperti 
kera kebakaran jenggot! 

“Sekarang kita harus berkumpul dengan bangkai-bangkai sebelum menyusul 
mereka ke neraka! Dasar kalian terburu nafsu ... sialannnnn ... !!!” 

“Pek-tung ... ? Jangan mengumbar kentut busukmu,” tegur Soo Kian Kun. Pelajar 
tua ini pun lalu menghadapi rombongan yang baru datang dan menegur. “Sebetulnya 
tidak perlu kalian membunuh mereka? Semua persoalan dapat diselesaikan dengan kepala 
dingin ... !” 

“Kepala dingin dengkulmu ... ! Sudah tiga hari kita di sini masih belum juga selesai 
persoalannya! Untung tadi pagi datang mereka. Kalau tidak ... ? Mungkin aku menjadi 
gila mengikuti... heh-heh-heh ... !” Pek-tung Lo-kai menjadi sewot dan memaki 
sahabatnya. 

“Maafkan saya, Locianpwe. Saya tidak ingin persoalan ini diperpanjang lagi. 
Orang-orang itu berbuat begitu karena kemarahan mereka melihat teman-teman atau 
sahabat dan adik, kakak mereka tewas secara mengenaskan dalam perangkap di sini.” 

Tan Gin Nio berhenti sejenak mengawasi kedua orang tua itu silih berganti. 
Sedangkan Soo Kian Kun dan Pek-tung Lo-kai yang mendengar ucapan dara muda 
menjadi malu sendiri. Kenapa tua-tua seperti mereka masih memperlihatkan watak 
seperti anak kecil! 

“Ehhh ... ohhh ... ehhh ... ohhh ... ya, ya, yaaaaa ... !” Pek-tung Lo-kai menjawab 
gugup. 

“Ini baru seorang kuncu. Eh, ucapan berbobot! Tidak seperti tua bangka tak pernah 
mandi ...” Ucapan Soo Kian Kun Si Siucai Sinting terputus oleh panggilan muridnya. 

“Suuuhuuuuu ... !” tegur sopan Hwie Kian. 
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“Ehhhh, ya. Maaf, maaf, maafkan aku tua bangka pikun, ha-ha-ha ... !” 

“Sebetulnya bagaimana sampai kedua Locianpwe terkurung di batu ini? Kenapa 
tidak berusaha mencari jalan keluar?” tanya Gin Nio pelan. 

Semua orang pun mempunyai pendapat yang sama dengan Gin Nio murid tunggal 
Nelayan Pantai Timur itu menujukan pandang mata dan perhatian kepada kedua orang 
kakek itu. Siucai Sinting dan Pek-tung Lo-kai saling pandang sendiri. Sorot banyak mata 
penuh pertanyaan itu sungguh membuat kedua orang ini tak enak! 

“Keluar ... ? Keluar ke mana ... ? Setiap kali memandang batu-batu itu, seperti 
melihat air laut tak bertepi dan kalau malam seperti di dalam goa gelap gulita! Hiiiii, 
bergidik aku kalau teringat makhluk yang tiba-tiba muncul kemarin malam ...” Pek-tung 
Lo-kai menggeleng-gelengkan kepala bagaikan mengusir bayangan seram dari benaknya. 

“Benar sekali! Batu-batu ini dapat berubah menjadi bermacam-macam! Kadang- 
kadang seperti air laut, dan terkadang pula seperti hutan rimba atau goa. Malahan yang 
lebih mengerikan kalau siang seperti berada di padang pasir saja layaknya!” Soo Kian 
Kun menjelaskan penuh kengerian. 

Dalam menceritakan ini, pengemis tua dan pelajar sinting ini beberapa kali 
mengusap keringat dingin. Keduanya memang merasa berada di alam khayalan saja! 

“Aneehhhhh! Tak mungkin itu!” Terdengar suara dari dalam rombongan. Merasa 
tidak percaya akan ucapan kedua Locianpwe itu. 

“Kalian tidak percaya? Kalian anggap kami berdua bohong? Baik, sebentar lagi 
gelap. Coba lihat ke sekeliling kalian dan cari jalan dari mana kalian masuk tadi!” Pek- 
tung Lo-kai marah mendengar ucapan yang tidak mempercayai mereka itu. 

“Heh-heh-heh, rasakan sekarang pengemis bau! Biar sudah tiga hari kita tak makan 
minum tetap saja dianggap mengeluarkan angin busuk, heh-heh-heh!” Siu-cai Sinting itu 
pun mendongkol mendengar serta melihat pandang mata tak percaya itu. 

Orang-orang yang berada di situ pun berusaha mencari jalan masuk tadi. Namun 
betapa kaget hati mereka ketika mereka telah terkurung batu-batu besar dan tak sedikit 
pun ada celah untuk keluar kembali. Malah bersama dengan datangnya gelap malam yang 
merambah datang, keanehan pun terjadi. Batu-batu yang semula berdiri mengelilingi 
mereka secara samar-samar seperti mengeluarkan kabut tipis dan semua mata orang- 
orang itu terbelalak ketika melihat kenyataan depan mata mereka. 
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“Hahhhhh, lllaa ... llaaaaa uuuttttt? Benarkah ini... ?” 

“Apa matamu buta? Terang kita berada di tengah lautan.” bentak temannya jengkel. 

“Tak mungkin! Mustahil ... !! Aku tidak percaya!” Dan orang itu pun meloncat 
terjun ke laut. 

“Tahannnnn ... !” cegah Pek-tung Lo-kai. Terlambat! 

Brakkkk... !! 

Kepala orang itu pun pecah ketika kepalanya mengenai air laut! 

Ternyata bukan air laut yang ditubruknya melainkan batu besar di depannya. Yang 
secara aneh telah berubah seperti air dalam pandang mata mereka. Gin Nio segera 
menyatukan seluruh semangat dan batinnya, mengikuti petunjuk kakek penolongnya, San 
In Lojin. 

“Haaiittttt... !” Gin Nio membentak keras sekali penuh tenaga khikang. 

Orang-orang sampai terlonjak kaget. Dan laut yang tadi nampak sekarang hilang 
kembali. 

“Huuuihhhhh! Setaaannnnn ... !” 

’’Siiihiiiiirrrrr ... !!” 

Beberapa orang berteriak kagum dan takjub! Penuh keheranan dan kengerian 
melihat keanehan demi keanehan yang terdapat dalam barisan batu itu. 

“Tenang! Saudara harap tenanggggg ... ! Jangan mengganggu ... !” Hwie Kian cepat 
tanggap akan keadaan dan menyuruh mereka untuk tidak panik dan membuyarkan 
konsentrasi dara jelita murid Nelayan Pantai Timur yang menarik seluruh jiwa raganya 
ini. 

Sedangkan kedua tokoh tua itu hanya melongo memandang kejadian di luar dugaan 
ini. 

“Uwahhhhh, lihai sekali calon mantumu ini?” Pek-tung Lo-kai tak dapat menahan 
mulutnya lebih lama. 

Hwie Kian malah merah wajahnya mendengar ucapan pengemis sobat gurunya ini. 
Untung kegelapan malam telah membuat wajahnya yang kemerahan tak nampak. 
Sedangkan Siucai Sinting Soo Kian Kun hanya terlongong bagai orang tolol! 
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“Locianpwe, harap jangan membikin saya malu! Gin Nio ini murid Nelayan Pantai 
Timur Locianpwe. Sama sekali bukan ca ... !” Hwie Kian tak dapat meneruskan 
ucapannya karena merasa tenggorokannya tersekat. 

Lain di mulut lain hati! 

Ingin ia membenarkan pendapat pengemis tua itu, namun tetap saja ucapan ini tak 
bisa dikeluarkan melalui mulutnya! 

“Cepat kita keluar dari tempat terkutuk ini! Selagi keadaan gelap!” 

Tan Gin Nio tidak mempedulikan ocehan pengemis tua tonggos itu, gigi depan 
nampak mengkilap dalam kegelapan malam. Ingin Gin Nio ketawa melihat pemandangan 
ini, namun untuk menjaga perasaan pengemis tua ini, ia hanya tersenyum kecil. 

Uhhh, menantu apaan? Tidak sedikit pun aku merasa cinta pada pemuda murid 
Siucai Sinting itu! Umpatnya dalam hati. 

Ternyata rahasia yang dibeberkan oleh orang gemuk pendek Coa Sim Ok itu tidak 
bohong, tak berapa lama kemudian mereka telah keluar dari barisan batu aneh itu. Padang 
rumput luas nampak membentang di depan kuil di mana nampak pintu gerbang yang 
tertutup rapat, tteberapa orang segera berlarian untuk menyerbu dengan senjata terhunus 
di tangan! 

“Majuuuuu ... ! Serbuuuuu ... ! Bunuh tosu gadungannnnn ... !!”" 

Teriakan penambah semangat juang terdengar di sana-sini ketika belasan orang itu 
berlarian ke depan. Namun, teriakan penuh semangat itu segera terganti dengan teriakan 
kematian! 

Teriakan kesakitan karena tubuh terjeblos dalam lubang perangkap! Hampir 
separoh orang yang berlari paling depan masuk ke dalam perangkap maut Cu-kiok-pang! 

“Mundurrrrr ... ! Awasss jebakan lawannnnn ... !” Pek-tung Lo-kai berteriak 
memperingatkan. 

Peringatan itu pun terlambat! 

Ketika orang-orang itu membalik untuk mundur, tiba-tiba dari tembok benteng kuil 
nampak sinar berkilat menghujani mereka! 

Di bawah sinar rembulan nampak belasan anak panah mengejar orang-orang yang 
ingin melarikan diri kembali kepada rombongannya tadi. Namun tetap saja laju anak 
panah tersebut lebih cepat dari lari mereka. 
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Cep-cep-ceppppp ... !! 

Berapa orang terjungkal dengan punggung tertancap anak panah. Sedangkan ketika 
belasan anak panah kembali datang menyerang nampak empat sosok tubuh meluncur 
memapaki! 

Trakkk-trakkk-trangg ... !! 

Cring-cring-cringgg ... !!! 

Tak-tak-takk-takkk... !!! 

Tappppp ... ! Sienggg-wirrr-siuttttt... ! 

“Aaaaa ... aaaduhhhhh ... ! Mati aku ... !” 

Gin Nio menyambar tiga batang anak panah dan mengembalikan senjata tersebut 
kepada pemiliknya yang nampak berdiri di atas benteng kuil. Kecepatan anak panah yang 
dilempar Tan Gin Nio murid Nelayan Pantai Timur ini dua kali lebih cepat dari anak 
panah yang tadi datang menyambar, maka sebelum orang-orang di atas benteng itu tahu 
atau menyadari, mereka telah termakan senjata anak panah yang makan tuannya sendiri! 

Sedangkan anak panah-anak panah yang lain dapat dipunahkan oleh Pek-tung Lo- 
kai yang memutar senjata tongkat putih depan tubuh seperti sebuah payung putih 
melindungi tubuhnya dan Soo Kian Kun beserta muridnya Thio Hwie Kian 
menggerakkan senjata po-koan-pit besi untuk menangkisi senjata terbang berupa anak 
panah itu! 

Ketika keempat orang itu berdiri di lapangan, serangan anak panah pun berhenti 
menyerang. Di bawah sinar rembulan yang terang berderang itu tak nampak gerakan di 
atas benteng kuil. Tiba-tiba nampak asap mengepul tebal membubung ke angkasa. Asap 
berwarna kehitaman. 

Pek-tung Lo-kai berubah pucat mukanya ketika melihat asap itu. Ia ingat 
pengalamannya ketika berada di Hong-ma-cung! Dari dalam asap itu dapat keluar 
binatang jadi-jadian yang menggiriskan hati! 

“Siisiisiii... hiiirrrrr ... !!!” Terdengar suaranya gemetar. “Muunn ... duurrrrr ... !!” 

Dan Pek-tung Lo-kai pun mendahului meloncat mundur, berkumpul dengan sisa 
rombongan yang tinggal belasan orang itu. 

Siucai Sinting merasa heran melihat ulah sahabat karibnya itu. 

“Anehhh, kenapa pengemis bau itu ketakutan?” tanyanya dalam hati. 
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Hampir berbareng dengan muridnya, Soo Kian Kun meloncat mundur pula ke 
belakang mendekati Pek-tung Lo-kai. Dengan mata penuh pertanyaan Siucai Sinting 
memandang sahabatnya. Pek-tung Lo-kai tidak banyak cakap lagi, hanya telunjuk 
kanannya menuding ke belakang, ke arah asap kehitaman yang membubung semakin 
tebal itu. 

Tan Gin Nio tetap berdiri di tengah lapangan, berdiri tegak seorang diri. Sepasang 
mata gadis itu mencorong mengawasi gerakan asap yang semakin tebal itu! 

Bagaikan digerakkan tangan tidak nampak. Asap hitam itu bergulung tebal menuju 
ke arah gadis yang berdiri di tengah lapangan seorang diri itu. Dan tiba-tiba rembulan 
bundar di langit pun tertutup awan sehingga keadaan di tempat itu menjadi gelap, 
semakin gelap dengan gulungan asap hitam tebal! 

“Lihattttt... !!” Pek-tung Lo-kai berseru. 

Orang-orang itu pun melihat ke atas, ke arah asap hitam dan pandang mata mereka 
terbeliak, melotot tak berkedip! 

Seakan tak percaya akan pemandangan yang dilihatnya saat itu! 

“Naaaaa ... gaaaaa ... ! Naaagga silumannnnn ... !” Teriak mereka ketakutan! 

Memang benar apa yang dilihat orang-orang itu. Seekor naga besar nampak keluar 
dari dalam gumpalan asap itu. Kepala naga tersebut luar biasa besar dan sepasang 
matanya nampak mencorong berwarna merah. Mencorong ke arah orang-orang yang 
ingin menyerbu kuil Cu kiok-pang! 

Nampak uap keputihan keluar dari hidung naga, membentuk gumpalan-gumpalan 
seperti lingkaran dan dari mulut yang terbuka itu keluar api yang panasnya menggila! 
Kepala naga itu meluncur ke arah Tan Gin Nio. Dara cantik murid Nelayan Pantai Timur 
yang seakan menjadi mangsa yang dikorbankan di tengah lapangan! 

Terdengar pekik di sana-sini. Pekik ketakutan! 

Sedangkan Tan Gin Nio sendiri yang berdiri di tengah lapangan, tiba-tiba 
menggerakkan jari tangannya ke udara. Entah dari mana gadis itu mengambilnya, tahu- 
tahu di tangan kanan telah menjepit kertas hu (jimat) yang ditulisi. Kertas tersebut dicepit 
jari telunjuk dan jari tengah. 

Gin Nio membuat lingkaran aneh di depan dada dan ... 

Busss ... ! 
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Kertas hu terbakar! 

Ketika kepala naga meluncur turun ke arah dirinya, Gin Nio menggerakkan tangan 
kanan menuding ke depan dengan jari telunjuk dan jari tengah yang dirapatkan. Nampak 
api keluar dari jari-jarinya menyambut kepala naga. Sedangkan kepala naga itu pun 
menyemburkan api panas dari mulut membakar tubuh wanita muda di tengah lapangan. 

Wooooosssss ... !! 

Kedua api bertemu di tengah udara. Saling dorong! Akan tetapi, pelan tapi pasti dari 
jari tangan Gin Nio mendesak kobaran api dari mulut naga yang keluar dari asap hitam. 

Busssss ... !!! 

Kepala naga terbakar hebat! Terdengar lengking mengerikan ketika asap itu 
membalik lari memasuki kelenteng! 

“Hebattttt... ! Luar biasa ... !!” Terdengar sorak-sorai menggegap-gempita dari 
belakang. Tepuk-tangan dan sorakan paling lantang keluar dari mulut pengemis gigi 
tonggos, Pek-tung Lo-kai! Pengemis ini merasa senang melihat anak dara yang masih 
muda itu dapat membuyarkan sihir tersebut! 

“Waahhh, cocok! Ya, cocok dia kalau berjodoh dengan dia ... !” 

“Dia siapa ... Locianpwe?” Tiba-tiba saja Hwie Kian yang berada di samping sobat 
gurunya ini bertanya. 

“Dia ... ya dia ... ? Siapa lagi... ?” 

“Iya, saya tahu. Akan tetapi tentu ada namanya bukan?” 

“Tentu saja!” 

“Siapa, kalau saya boleh mengetahui, Locianpwe?” 

“Tak usah ya! Itu sih masih rahasia, ha-ha-ha!” Pek-tung Lo-kai ketawa, terterkekeh. 

“Kalian berdua sedang bisik-bisik apakah? Nampaknya serius benar?” tegur Soo 
Kian Kun sambil mendekati Pek-tung Lo-kai. 

“Itu tuh, muridmu yang gagah ini mendesakku!” 

“Apa persoalannya?” desak Siucai Sinting ngotot. 

“Ya tentu ada?” Pek-tung Lo-kai semakin jual mahal rahasia hatinya. “Lihattttt! 
Kembali datang serangannn ... !!” 

Dan perhatian mereka pun kini beralih kembali ke arah asap hitam yang datang 
bergulung cepat, bergulung-gulung memenuhi seluruh angkasa seakan-akan mau 
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menutupi permukaan puncak itu. Namun ternyata tidak! Asap hitam itu turun melingkupi 
Gin Nio yang masih berdiri tegak menanti serangan! 

Dari dalam asap keluarlah berbagai macam senjata menghujani dara cantik itu. 
Namun, nampak keluar api dari tubuh Gin Nio dan membungkus dirinya sendiri! 

Pemandangan itu dari jarak jauh sangatlah indah dan menarik! 

Gin Nio yang dibungkus api tersebut diserang berbagai senjata secara ganti-berganti 
cepat sekali. Anehnya, tak sebuah pun senjata itu mampu menembus benteng api dara 
tersebut! 

“Terimalah api dari sorga ini!” bentak Gin Nio sambil mendorongkan ke dua tangan 
ke atas. Nampak sinar putih kekuningan meluncur menembus ke dalam asap hitam. 

Blaaaaarrrrr... !! 

Terdengar ledakan dahsyat disusul berkilatnya petir menyambar ke segala penjuru! 
Namun, tak sebuah pun yang menyambar ke tanah! Petir-petir tersebut menyambar udara 
ke delapan penjuru angin! 

Setelah terdengar ledakan dahsyat tersebut, tiba-tiba bulan yang tadi nampak 
bersinar terang, dan teraling-aling awan, sekarang nampak kembali. Sinarnya semakin 
terang setelah tadi ada awan hitam yang menutupi, yaitu awan buatan dari sihir pendeta 
gundul jubah merah Takonaya! 

“Majuuuuu ... ! Kita serbu kuil setannn ituuu ... !” Entah siapa yang berteriak ini, 
yang terang datang dari tengah rombongan itu. 

“Gempurrrrr ... ! Basmi sarang iblis ... !” 

“Jangan takut sihir dukun lepusssss ... !” 

“Basmi pemuja setannnnn!!!” 

Dan berlarianlah mereka menuju ke pintu kuil dengan senjata telanjang terhunus di 
tangan! 


-0O0— 

Sebelum kita mengikuti serbuan di pintu kuil di puncak Bukit Iblis, marilah kita 
mundur sejenak untuk mengikuti perjalanan pendekar kita. Li Cu Liong Pendekar Naga 
Terbang yang mengejar Nelayan Pantai Timur menuju ke Bukit Iblis! 
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Sebentar kemudian Nelayan tua itu telah keluar dari kota Delapan Dewa. 

Jauh di belakang nampak Cu Liong yang berlari seenaknya. Pemuda ini tidak mau 
menimbulkan banyak perhatian terhadap diri mereka dengan berlarian saling kejar seperti 
mengejar maling! 

Matahari telah sepenggalah tingginya. Sinarnya terasa menyengat kulit. Untung 
sekali bahwa Nelayan Pantai Timur telah tiba di sebuah hutan, hutan bambu di lereng 
Bukit Iblis sebelah utara. Tanpa menoleh lagi kakek nelayan itu memasuki hutan bambu. 

Li Cu Liong merasa dongkol juga melihat ulah kakek nelayan sahabat gurunya itu. 
Sejak berangkat menuju ke Bukit Iblis, kakek itu berlari terus-menerus tanpa 
mempedulikan dirinya sama sekali. Seakan-akan sedang seorang diri saja menyatroni 
Bukit Iblis. Melihat kakek itu memasuki hutan bambu, Cu Liong mengerahkan ilmu 
meringankan tubuh dan melesat cepat mengejar Nelayan Pantai Timur. Sebentar 
kemudian, Pendekar Naga Terbang ini telah berendeng dengan nelayan tua dari pantai 
timur ini. 

“Cepat! Nanti keburu muridku menjadi korban!” Begitu tiba di samping nelayan tua 
itu, Cu Liong ditegur Si Kakek. 

“Tapi, Locianpwe ... ?” 

“Sudahhhhh! Ikuti saja aku, beres!” 

“Baik, Locianpwe!” 

Nelayan Pantai Timur menikung beberapa kali di rumpun bambu. Tiba-tiba kakek 
ini merandek di dekat rumpun yang menutup jalan setapak. 

“Sialannnnn! Ke mana lagi jalan naiknya?” 

Nelayan tua ini pun menoleh ke kanan kiri mencari jalan. Namun, tetap saja tidak 
ada celah yang dapat dilalui. Sambil menggerundel sendiri kakek tua ini pun kembali, dan 
di sebuah tikungan ia pun membelok lagi. Akan tetapi, baru berjalan beberapa langkah, 
jalan itu pun telah terhalang lagi! 

“Lhooo, bagaimana ini, Locianpwe? Kenapa selalu mencari jalan buntu? Apa tidak 
dapat mencari jalan menuju ke puhcak untuk mengejar waktu?” tanya Cu Liong seakan 
mengejek orang itu. 

Nelayan Pantai Timur tidak merasa kalau dirinya diejek teman seperjalanannya 
yang masih muda tersebut. Ia membalik lagi dan mencari jalan lainnya. Tetapi tepat 
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setelah membelok dua kali, ia menemui jalan buntu lagi! Keringat telah membasahi 
pakaian kakek ini. Namun, keduanya tak juga dapat keluar dari semak bambu itu! 

“Ehhhhh, bocah, coba kau cari jalan keluarnya?” 

Akhirnya nelayan tua itu pun kesal dan menyuruh Cu Liong untuk memandu 
mereka keluar dari hutan bambu. 

Li Cu Liong diam-diam tertawa dalam hati. “Huhhh! Akhirnya keluar juga itu 
ucapan minta tolong! Kalau tadi tidak menuruti kemauan sendiri tentu sekarang telah 
keluar dari hutan ini!” Ucapan ini tidak keluar dari mulut Cu Liong, yang keluar hanya 
anggukan ringan. 

“Ehhh, kenapa balik kembali?” tanya Nelayan Pantai Timur heran. 

“Maaf, Locianpwe. Hutan bambu ini bukan sembarang hutan bambu, melainkan 
sebuah barisan menyesatkan!” 

“Apaa iyaaaaa ... ?” 

“Locianpwe tidak percaya? Mari kita buktikan, Locianpwe!” 

Lalu Cu Liong menghitung langkah kakinya. Setiap tujuh langkah, ia membelok ke 
kanan atau ke kiri. Seperti mengikuti barisan bintang di langit yang membentuk sebuah 
barisan aneh! 

Nelayan tua itu pun diam terus, hanya mengikuti langkah anak muda yang 
dirasanya aneh itu. Namun, tak berapa lama kemudian sepasang mata kakek itu 
membeliak, “Ehhh, kenapa cepat sekali kita keluar dari hutan ini?” 

“Tentu saja! Sejak tadi Locianpwe hanya mengajak teecu berputar-putar dalam 
hutan bambu. Kapan bisa keluar? Sebulan pun belum tentu dapat keluar kalau menuruti 
cara Locianpwe tadi.” 

“Kok aneh ... !” 

“Benar, Locianpwe. Bambu-bambu itu ditanam menurut Barisan Tujuh Bintang!” 

Cu Liong menerangkan semua jebakan dalam Barisan Tujuh Bintang itu. Baik cara 
membuat dan rahasia-rahasia dalam ilmu menata barisan itu! 

“Hebattttt! Baru sekarang aku tahu bahwa ada demikian banyak ilmu menata 
barisan perangkap melalui pepohonan!” 

Nelayan tua menggeleng-geleng kepala kagum. Sepasang mata tuanya menatap 
pendekar kita penuh kekaguman! 


e-bukugratis .blogspot.com 


242 



“Mari kita lanjutkan perjalanan, Locianpwe.” 

“Iyaaa, iyaaa ... !” 

Keduanya lalu berlari menaiki bukit. Ketika mereka memasuki sebuah hutan lagi, 
nelayan tua itu pun hanya mengikuti di belakang Li Cu Liong. Namun, sebentar 
kemudian ia telah mendahului anak muda itu kembali. Melangkah cepat ke depan. 

Rrrrrttttt... Singgg-singgg ... ! 

Nelayan Pantai Timur meloncat menghindar dari serangan panah gelap. Cu Liong 
memiliki pendengaran yang lebih peka daripada kakek nelayan, telah menangkap desir 
kedua anak panah tersebut. Maka dia menanti dengan tenang di tempatnya. Ketika kedua 
anak panah datang menyambar, Cu Liong menggerakkan tangan kanan menangkis. 

Tak-takkk ... !! 

Empat potongan anak panah jatuh dekat kakinya. 

Akan tetapi keadaah Nelayan Pantai Timur yang meloncat menghindar tadi malahan 
lebih parah. Kakek ini tidak sengaja berdiri menginjak tanah yang menjadi penggerak alat 
rahasia lainnya. 

Siuuttttt... Daaaaakkkkk ... !! 

Gagang tombak itu bergoyang-goyang mengeluarkan dengung aneh. 

“Gilaaaaa! Semua jalan naik penuh jebakan?” umpat kakek nelayan. 

“Bagaimana kalau kita melalui pucuk pepohonan, Locianpwe?” usul Cu Liong 
mencoba untuk mencari jalan keluar mendaki bukit. 

Nelayan Pantai Timur tidak segera menjawab. Kaki kanannya mencokel sebuah 
batu besar di dekat kakinya. 

Krooosakkkkk... !! 

Siuttt-siuuttttt... ! 

Belasan batang anak panah meluncur dari semak-semak rimbun. Sebelum habis 
anak panah tersebut tiba-tiba terdengar suara keras di belakang mereka dan cepat Cu 
Liong meloncat naik sambil menggerakkan tangan kanan. 

Singgg ... !! Wirr-wierr-wirrr ... ! 

Crakkk! Bruuukkkkk! 
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Balok besar itu pun jatuh ke tanah mengeluarkan suara keras. Tanah muncrat ke 
mana-mana tertimpa balok runcing tersebut. Di kanan kiri batang itu nampak mencuat ke 
sana-sini benda mengkilap berwarna putih. 

“Uwaaahhhhh, gerigi pedanggggg!” 

Tanpa dapat ditahan lagi mulut nelayan tua ini menggumam. Pundaknya diangkat 
ke atas. 

Bergidik! 

Setelah menanti sejenak dan tiada terjadi sesuatu apa pun lagi, kedua orang tua dan 
muda itu pun meloncat ke pucuk pepohonan. Bagaikan dua ekor burung bangau keduanya 
meloncat dari pucuk pohon satu ke pucuk pohon lain. Cepat dan indah kedua orang tua 
muda itu bergerak naik. Akan tetapi, Bukit Iblis tidak dapat disebut Bukit Iblis kalau 
begitu mudah dilalui oleh orang yang berkepandaian tinggi sekali pun. Selagi kedua 
orang itu berloncatan naik, tiba-tiba nampak dua titik hitam meluncur cepat ke arah 
keduanya. 

”Locianpweee, awasssss ... !” 

Wuttttt... ! Plakkkkk ... !! 

Krosa kkkkk ... !! 

Hampir bebareng Nelayan Pantai Timur dan Pendekar Naga Terbang terlempar ke 
dalam rimbunnya daun-daun di mana keduanya tadi disambar dua benda hitam! 

“Keparattttt! Setan hitam pun menanti kita di atas! Ehhh, benar-benar Bukit 
Iblisss!” umpat kakek ini. 

”Garuda hitammmmm ... ?” Cu Liong berseru kugum. 

Baru sekali ini pemuda ini melihat burung yang sedemikian besar dan kuatnya. 
Garuda hitam yang besar sekali! Pernah pemuda ini mendengar tentang keganasan 
burung garuda hitam seperti ini, tetapi tak pemah disangkanya sama sekali kalau dia akan 
bertemu dengan binatang tersebut di hutan iblis ini! 

“Hati-hati binatang itu berbahaya sekali!” 

“Kemana perginya garuda hitam itu, Locianpwe?” 

“Entah ... !” 

Li Cu Liong menebarkan pandang matanya ke angkasa, mencari-cari. Sampai lama 
ia melihat angkasa namun yang dicarinya tetap tidak muncul juga. Ia lalu meloncat ke 
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puncak pepohonan dan berdiri diam menanti. Jauh di atas dari balik awan berarak 
nampak dua titik hitam berputar-putar. Makin lama kedua titik itu makin cepat berputar 
dan terdengar lengking tinggi menusuk ketika sang jantan memekik memberi tanda 
kepada betinanya. 

Cu Liong mendongak. Nampak dua titik hitam meluncur cepat ke arah dirinya. 

“Cu Liong! Turun kau! Berbahaya ... !” Suara kakek itu terdengar gemetar. 

Namun, pendekar kita tetap diam menanti tangan kanan siap di gagang golok 
pusakanya. 

“Haiittttt... !!” Cu Liong meloncat tinggi ke samping menghindar. Dari samping 
tangan kanan bergerak. 

Singgggg ... ! Tasssss ... !!! 

Krossakkkkk ... !!” 

Burung Garuda hitam itu pun menabrak pohon. 

Kaaaaa kkkkk ! Kaaaaa kkkkk ... !! 

Terdengar pekik Si betina dan burung garuda itu berputaran tidak berani mendekat. 
Sedangkan burung garuda hitam jantan nampak memekik-mekik kesakitan di kerimbunan 
daun dan cabang. Suaranya terdengar memilukan! Nampak darah mengucur deras dari 
sayap kirinya. 

“Cepat Locianpweee!” 

Nelayan Pantai Timur segera menggenjot tubuhnya melesat ke atas pucuk pohon. 
Cepat menyusul pemuda kita. Keduanya berlalu cepat sekali menuju ke pinggir jurang. 

“Lhooo, kenapa malah ke pinggir jurang? Kita akan menuju puncak bukit bukan 
kembali turun?” tegur nelayan tua itu. 

Cu Liong berhenti sejenak mengawasi kakek tua di sampingnya. Lalu tersenyum 
manis sekali. 

“Kita mendaki dari tebing itu, Locianpwe. Semua jalan naik penuh dengan jebakan 
maut. Saya menduga bahwa jalan di pinggir jurang tentu tidak akan dipenuhi dengan 
jebakan. Maka kita berdua akan aman kalau melalui jalan yang tak pernah diduga 
manusia akan mau melewatinya itu sehingga pendakian kita tidak mendapat gangguan. 
Betul tidak Locianpwe?” 

“Iya, benar juga jalan pikiranmu. Bocah!” 
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“Marilah ... !!” 

Cu Liong lalu melesat mendaki kembali. Keduanya berloncatan dari batu ke batu. 
Sesekali berhenti karena batu-batu bergulir ketika diinjak kaki Cu Liong yang 
berloncatan di depan. Nelayan tua itu merasa lelah juga diajak berloncat-loncatan seperti 
itu. Akan tetapi karena keinginan yang mendesak dalam dada untuk dapat membebasan 
murid perempuannya membuat kakek itu nekat mendaki. Walaupun suara pemapasannya 
terdengar seperti bunyi sebuah lokomotif! 

“Kita mengaso di sini dulu! Aku tidak kuat lagi...” 

Nelayan Pantai Timur langsung saja mendeprok di atas batu. Sepasang mata tuanya 
mengawasi puncak yang sudah tak begitu jauh lagi. Akan tetapi melihat tebing menjulang 
rata menghadang jalan, ia menghela napas panjang! 

Bulan telah naik hampir sepenggalah tingginya. Bundar bersinar keemasan. 
Cahayanya yang kuning keemasan itu seakan membuat bumi diselaput sinar keemasan. 
Cahayanya seperti membawa perbawa yang aneh! 

“Wahhhhh, bulan sedang purnama ... ! Celaka ... !” kakek tua itu kebingungan 
sendiri. Napasnya belum begitu sempurna kembali. 

Sedangkan menurut cerita, setiap bulan sedang purnama maka selalu diadakan 
persembahan bagi dewa-dewa mereka! Dapat dibayangkan betapa bingungnya hati 
nelayan tua ini. 

Ia blingsatan tidak karuan! 

Cu Liong yang melihat ulah kakek nelayan itu menjadi kebingungan sendiri. 

“Celaka kenapa, Locianpwe? Kan malah kebetulan ada cahaya rembulan yang 
menyinari sehingga kita dapat meneruskan mendaki tanpa takut jatuh ke jurang.” 

“Wahhhhh, celaka! Benar-benar sialan awa kk u!” 

“Sebabnya ... ?” desak Cu Liong. 

”Tepat tengah malam nanti dia ... dia ... muridku itu pasti ... pasti dikorbankan ... ! 
Celaka... !!” keluhnya. 

“Kalau begitu harap Locianpwe menyusul sendiri!” 

Tanpa banyak jawaban lagi Cu Liong telah melesat ke atas puncak. Ilmu 
meringankan tubuhnya yang sudah sempurna tidak begitu mengalami banyak hambatan 
mendaki tebing yang begitu saja. Pemuda ini telah mendaki tebing yang lebih terjal dari 
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tebing dl Bukit Iblis ini. Yakni ketika dia keluar dari jurang di Bukit Awan! Sebentar saja 
hanya nampak setitik hitam berloncatan cepat menuju ke puncak dan hilang ditelan 
kegelapan ketika ada awan lewat menutupi rembulan! 


—0O0— 

Tan Gin Nio berkelebatan di antara orang-orang yang berlarian menuju ke kuil itu. 
Setiap kali tangan Gin Nio bergerak maka nampak kertas kuning berizim menempel di 
kepala orang-orang itu. Sedangkan kepada Pek-tung Lo-kai dan Siucai Sinting Soo Kian 
Kun serta Thio Hwie Kian, Gin Nio menyerahkan sebuah keitas kuning. Masing-masing 
lalu menempelkan kertas tersebut di dada! 

Br akkkkk ... !!! 

Pintu tebal dari kayu besi tua itu pecah berantakan ketika dihajar tiga tenaga raksasa. 

Pek-tung Lo kai, Soo Kian Kun dan muridnya, Si Tinggi Besar! 

Orang-orang bersorak dan menyerbu masuk. Delapan orang wanita anak buah Cu- 
kiok -pang menyambut serbuan itu. Segera terdengar suara dencing beradunya logam. 
Terjadi perang campuh di pelataran kuil. 

Di sudut kuil nampak bayangan merah berkelebatan menghindar dari serangan 
kedua tangan kecil yang mengeluarkan suara bercuitan ketika dara jelita murid Nelayan 
Pantai Timur itu melakukan serangan-serangan hebat! 

Pendeta berjubah merah Takonaya kebingungan sekali menghadapi ilmu tangan 
kosong yang aneh dari lawannya. Tentu saja kebingungan! Semua ilmu hitamnya menjadi 
tak ada artinya ketika menghadapi anak gadis yang cantik menarik ini. Anak dara yang 
pernah akan dijadikan korbannya itu sekarang memiliki ilmu sihir yang lebih kuat dari 
miliknya. 

“Setaaannnnn ... !!” Ang I Hwesio Takonaya memutar tubuhnya mengelak dan dari 
samping kaki kanannya melakukan tendangan putaran! 

Duukkkkk... ! 

Tubuh Takonaya terlempar ke belakang. 

Tan Gin Nio menanti dengan kedua kaki terpentang. Sepasang mata dara ini 
tersenyum mengejek ke arah lawan dan bibirnya juga mengeluarkan dengusan menghina! 
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“Bagaimana pendeta cabul? Mana itu ilmu silumanmu ... ? Keluarkan semua!” 

Busssss ... ! 

Takonaya membanting benda bulat depan kakinya dan asap hitam menyelimuti 
tubuhnya. 

Wuttttt... ! 

Gin Nio mendorongkan kedua tangan ke depan. Terlambat sudah! Asap hitam buyar 
terkena angin pukulan jarak jauh dara murid Nelayan Pantai Timur. Namun pendeta 
gundul Takonaya telah raib dari tempat itu. Gin Nio membanting kaki marah. Cepat 
tubuhnya berkelebat ke dalam kuil! 

Pertempuran yang terjadi di pelataran tak berjalan lama. Para wanita anak buah Cu- 
kiok-pang tersebut tidak mampu menahan amukan para tokoh silat dari delapan penjuru 
yang marah karena banyak kawan mereka yang tewas akibat jebakan ketika menuju ke 
puncak bukit ini. Tanpa memberi ampun kepada lawan sedikit pun! Ketika wanita 
terakhir jatuh, mereka lalu menyerbu ke dalam kuil. 

“Kosonggg ... ?” terdengar teriakan kecewa. 

“Aneh ... ? Tak mungkin mereka lenyap begitu saja!” 

“Kita cari lebih teliti. Kalau tidak ketemu? Bakar saja kuil ini!” 

Sebelum orang-orang itu melakukan niat mereka membakar kuil, tiba-tiba terdengar 
sorakan dan dari pintu kuil yang terbuka itu masuklah puluhan orang dengan semangat 
menggebu! Namun begitu masuk sampai ke halaman mereka terheran melihat bahwa di 
tempat itu telah banyak kawan mereka. 

“Kenapa kalian tidak masuk saja! Hayo basmi iblis-iblis terkutuk itu!” tegur 
seorang tinggi besar berkulit hitam yang bersenjatakan ruyung besi. 

“Majuuuuu ... !!” 

Bagaikan air bah datang, orang-orang yang baru tiba itu berlarian menuju ruangan 
depan kuil. 

Pek-tung Lo-kai dan Siucai Sinting Soo Kian Kun menoleh ke kanan kiri mencari- 
cari, tapi yang dicarinya tidak kelihatan. Begitu melihat orang-orang baru tiba memasuki 
kuil, kedua tokoh tua itu kaget! 

“Tahannnnn ... ! Jangan gegabah ... !!” Seru Pek-tung Lo-kai sambil memburu ke 
depan. 
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Namun seruan kakek pengemis tua ini sia-sia. Sebagian besar orang-orang kang- 
ouw itu telah tiba di tengah ruangan depan kuil. Dengan berteriak-teriak dan mengacung- 
acungkan senjata membacoki kanan kiri ada yang membacok tiang-tiang kuil, dan ada 
pula menggulingkan altar sembahyang. Pokoknya bagaikan orang gila, orang-orang itu 
mengamuk memuaskan kemarahan mereka! 

Rrrrrttttt... ! 

Terdengar suara berderit keras. 

Serrr-serrr-serrr-siuttt-siuttt-siuuttt... ! 

“Awasssss ... !! 

Ting-ting-ting ... !! 

Cep-cep-ceppp ... !! 

“Aduhhhhh ... ! Mati akuuu ...!!” 

“Tttoobbbbbaaattttt... !!!” 

Bergelimpangan tubuh-tubuh terpantek anak panah atau tombak yang menyambar 
dari atas penglari. Belum juga ini selesai, dari dinding samping menyembur asap 
berwarna kehitaman! 

Wuuusssss ... !! 

Banyak orang menyedot asap beracun. 

Setelah mengeluarkan teriakan mengerikan, beberapa orang kembali berjatuhan. 
Kulit tubuh mereka berubah hitam akibat racun ganas! 

“Kembali cepat! Mundurrr kaliannnnn ... !” Soo Kian Kun Si Siucai Sinting 
berteriak keras dari halaman kuil. 

Tanpa diperintah pun orang-orang yang lancang memasuki kuil dan merusak itu 
telah berlarian mundur keluar dari ruangan depan. Wajah mereka pucat ketakutan! Tak 
mereka sangka sama sekali bahwa kuil kosong itu masih mendatangkan kerusakan 
demikian hebat di antara teman-teman dan sahabat-sahabat mereka! Begitu tiba di 
halaman kuil, dengan tubuh menggigil mereka memandang tubuh-tubuh bergelimpangan 
depan mereka! 

“Huh! Dasar tolol! Tidak mendengar kata orang tua! Sekarang bagaimana! Masih 
mau unjuk gigi lagi?” tegur Pek-tung Lo-kai kepada rombongan itu. 

Tak seorang pun dari mereka menjawab teguran ini! 
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“Hwie Kian! Ke mana gadis cantik itu? Cepat cari, dan hati-hati terhadap jebakan 
dalam kuil.” perintah Pek-tung Lo-kai begitu pengemis tua itu melihat pemuda tinggi 
besar maju mendekat. 

“Tungguuuuu ... ! Jangan gegabah!” 

Soo Kian Kun menarik muridnya ke belakangnya. Sepasang mata sastrawan tua ini 
melotot memandang teman karibnya, penuh teguran dan tidak senang. 

“Kenapa ... ?” tanya Pek-tung Lo-kai heran. 

“Kau ingin muridku mampus ya, dasar tua bangka pikunnn ... !” 

“Siapa inginkan muridmu mampus! Dia kusuruh mencari dara cantik itu dan 
membantunya kalau menghadapi musuh tangguh. Ingin aku yang tua ini merangkapkan 
jodoh buat muridmu yang gagah ini.” 

“Tua bangka edannn!” umpat Siucai Sinting. “Kau kira tempat ini tidak berbahaya? 
Lihat itu Buktinya ... ! Masih panas darah orang-orang kena perangkap maut itu, pandang 
itu baik-baik... !!” 

“Heh-heh-heh!” Pek-tung Lo-kai ke-tawa terkokeh melihat sahabat karibnya ini 
marah-marah seperti kakek tua pikun terbakar jenggotnya! 

Thio Hwie Kian sendiri pun kebingungan menghadapi dua orang tua yang 
dihormatinya ini malah saling tarik urat adu lihainya lidah tak bertulang. Dia menebarkan 
pandang matanya mencari-cari murid Nelayan Pantai Timur yang tadi melawan pendeta 
gundul berjubah merah Takonaya. Akan tetapi sekarang kedua orang itu tak nampak 
bayangannya sama sekali, entah ke mana perginya mereka! 

“Maafkan saya, Locianpwe.” 

Pek-tung Lo-kai dan Siucai Sinting Soo Kian Kun menoleh. Memandang lelaki 
tinggi besar brewok dengan mencereng. 

“Ada apa?” bentak Pek-tung Lo-kai menggeledek. 

“Anu ... anu ... Locianpwe. Apakah tidak sebaiknya kita bersatu hati mencari 
musuh-musuh kita secara bersama-sama? Dengan bersatu kita akan lebih kuat dalam 
menghadapi segala ancaman bahaya, benarkah ucapan saya ini, Locianpwe?” 

“Benar sekali!” cepat sekali sambutan pengemis tua ini. 
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Soo Kian Kun melengos, melirik ke arah sahabat karib itu dengan lirikan 
mencemooh. Yang dilirik hanya ketawa hahahihi dan maju ke depan untuk memimpin 
mereka. 

“Hati-hati, jangan menyentuh benda-benda atau dinding di ruangan kuil-kuil ini!” 
Pek-tung Lo-kai memperingatkan mereka ketika memimpin rombongan memasuki 
ruangan depan dan memeriksa seluruh kuil. 

Namun sampai lama dan seluruh ruang telah dimasuki ternyata di tempat itu telah 
tak nampak seorang pun manusia durjana, baik pendeta berjubah abu-abu, maupun wanita 
anak buah Cu-kiok-pang! 

“Anehhhhh? Ke mana perginya iblis-iblis itu?” Hwie Kian menggerendeng lirih. 

“Ke akhirat mungkin!” Gurunya yang berjalan di sampingnya menyahut. 

Sebelum Hwie Kian dan beberapa orang itu membuka sebuah ruangan besar di 
belakang, tiba-tiba terdengar teriakan nyaring di belakang tembok kuil. 

“Lihat asap mengepul di belakang ituuuuu ... !” 

“Sungguh mencurigakan ... !” 

Bersicepat mereka menuju keluar dari tembok benteng di sebelah belakang. Ada 
pula yang menjebol pintu tembusan dengan menggunakan kapak besar. Berduyun-duyun 
mereka mendekati kepulan asap di belakang kuil tersebut. Tangan memegang erat-erat 
senjata mereka dan pandang mata mereka tak pernah berkedip melihat ke arah kepulan 
asap keputihan itu. 

Nampak bagaikan bayang-bayang di balik asap keputihan beberapa wanita yang 
bergerak-gerak, dan nampak pula delapan lelaki mengenakan jubah abu-abu berjalan- 
jalan mengikuti suatu garis aneh dibarengi dengan mengeluarkan pujian aneh. Suara 
enam belas pria dan wanita itu terdengar aneh di malam terang bulan di puncak Bukit 
Iblis! 

Apalagi bau harum dupa menusuk hidung. Menambah seram keadaan di puncak 
Bukit Iblis di mana di balik asap nampak berdiri seorang pendeta berjubah abu-abu 
berambut putih yang dibiarkan terurai. Sesosok tubuh bugil nampak telentang di atas batu 
hitam. Menimbulkan pemandangan yang mempesonakan karena tubuh itu bagaikan 
diselaput emas ketika cahaya bulan jatuh di tubuh telentang di atas batu itu. Di bawah 
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kaki tubuh bugil, nampak seorang wanita cantik tersenyum-senyum penuh gairah 
menatap keindahan pemandangan depan matanya. 

Dia bukan lain adalah Dewi Seruni Ungu atau Iblis Penghisap Sukma, berdiri di 
sebelah kanan Sum Tok Tojin! 

Sedangkan di atas kepala, yakni di sebelah kiri Sim Tok Tojin, berdiri dengan 
pakaian menyolok berwarna merah, yakni hwesio gundul Takonaya! 

Sepasang mata pendeta ini menjelajahi seluruh tubuh keemasan yang terpampang di 
depan matanya. Sesekali Takonaya menelan ludah melihat tubuh molek itu. Nafsu jalang 
telah merasuki seluruh saraf otak pendeta hamba nafsu berahi ini! Nampak sepasang 
matanya kemerahan menahan gejolak hati! 

Di belakang Sim Tok Tojin, nampak terikat seorang gadis cantik. Kedua tangan 
dara tersebut nampak terpentang ke kanan kiri, dirantai. Kedua kakinya pun dirantai, 
dipentang ke kanan kiri! Kepala Gin Nio terkulai ke kanan. Gin Nio diikat di buwah 
patung yang menyerupai kepala seekor domba dari kejauhan! 

Bagaimana Gin Nio dapat dirantai di altar itu? 

Marilah kita ikuti pengalaman Gin Nio untuk tidak membuat pembaca bingung. 

Pada waktu Gin Nio melancarkan pukulan ke arah asap hitam, ia tidak melihat lagi 
Takonaya. Cepat Gin Nio melakukan pengejaran ke dalam kuil. Ia masih melihat 
kelebatan jubah merah Takonaya di sebelah depan. Tanpa membuang waktu lagi Gin Nio 
melesat mengejar. 

“Bangsat gundul! Mau lari ke mana ... ?” Gin Nio melancarkan pukulan jarak jauh 
ke arah punggung pendeta gundul Takonaya. 

Brakkkkk ... !! 

Takonaya yang melarikan diri itu merasakan angin pukulan tajam menyambar dari 
belakang. Dan pula pendeta gundul ini mendengar bentakan dara lawannya tadi, cepat 
dan gesit sekali Takonaya menyelinap di balik pintu sebuah ruangan. Akibatnya hawa 
pukulan gadis itu menghantam hancur pintu yang baru saja dilaluinya. 

Gin Nio nekat memasuki kamar itu dan langsung ia bergulingan ke depan begitu 
memasuki pintu ruangan kamar, menjaga dari bokongan Takonaya Si Pendeta Gundul! 
Namun ternyata tiada sambutan dari hwesio berjubah merah tersebut. Ia meneliti seluruh 
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ruangan kamar dengan pandang matanya yang tajam bagaikan sepasang mata rajawali itu. 
Melihat keadaan kamar di mana ia menggelundung masuk! 

“Bedehah! Pendeta keparattttt... !!” Umpat Gio Nio keras. “Keluar kau kalau 
memang jantan!” tantangnya pula. 

Tak ada sambutan sama sekali dengan tantanganya. Maka Gin Nio lalu meneliti 
seluruh ruang kamar tersebut. Putar-putar semua benda dan mengetuk-ngetuk dinding 
dalam kamar itu. Tiba-tiba mendengarkan lebih teliti dinding di sebelah kanannya. 

Dune dung-dunggg ... ! 

“Nah ini dia! Pasti hwesio keparat itu melalui jalan ini?” bisik hatinya dengan 
girang. 

Ketika menemukan sebuah lubang kecil di dinding, Gin Nio lalu menusuk dengan 
sebuah benda runcing yang ada di atas meja di depannya. 

Krrrrttttt... ! Kriieeeeettttt... !! 

Dinding batu membuka ke samping. Gin Nio menanti sejenak. Lalu ia menyelinap 
masuk ketika merasa tiada lawan menanti di depan. Kedua kakinya menuruni undakan 
batu, dan setelah membelok ke kanan beberapa kali tibalah Gin Nio di sebuah ruangan 
kecil. Nampak sebuah lampu kecil yang menyala redup, bergoyang-goyang aneh! 

Bersambung jilid XI. 

—0O0— 
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Jilid XI 


“Gundul keparattt serahkan nyawamu ... !” 

Gin Nio melihat hwesio Takonaya duduk di dekat dinding dalam keadaan bersila. 
Tanpa membuang waktu lagi ia lain melancarkan serangan dengan pukulan jarak jauh. 
Terdengar angin pukulan bercuitan ketika Gin Nio melakukan serangan. Anehnya Ang I 
Hwesio Takonaya tetap duduk bersila. Tak mengacuhkan serangan yang mengeluarkan 
angin tajam dan bercuitan itu. Pendeta ini duduk diam dalam sikap samadhi. 

Agaknya dia telah pasrah kepada nasib! 

Gin Nio kaget sekali melihat ini. Tak disangkanya sama sekali bahwa dia akan 
mengalami hal seperti ini. Namun terlambat. Tadi dia telah mengerahkan seluruh tenaga 
lweekang dalam kedua tangannya ketika dia melancarkan serangan itu. Maka tak ampun 
lagi kepala dan tubuh pendeta jubah merah itu pun tertimpa pukulan dahsyat luar biasa. 

Desssss ... ! Kra kkkkk ... ! 

“Celakaaaaa ... !!” 

Gin Nio berusaha melempar tubuh ke belakang. 

Namun terlambat! 

Sebagian asap kemerahan itu telah tersedot masuk ke pemapasannya. Begitu patung 
mirip pendeta gundul Takonaya hancur kena pukulan kedua tangan Gin Nio, asap 
kemerahan telah menyebar cepat! 

“Ha-ha-ha-ha ... !!” Terdengar ketawa ngakak. 

Akan tetapi Gin Nio yang sempoyongan itu tak dapat mengira-ngira dari arah mana 
suara tawa tersebut. Gin Nio berjalan limbung menuju ke pintu kamar. 

Bruuuuukkkkk... !! 

Tubuhnya terjungkal dan dara ini pun tak bergerak lagi karena telah pingsan kena 
asap pembius berwarna kemerahan yang dipasang secara lihai. 

Krrieeettttt... !! 

Dinding samping terbuka. Hwesio Takonaya masuk dan tertawa bergelak. Tubuh 
Gin Nio dipondongnya di pundak kanan. Sekali saja kaki pendeta gundul itu menjejak 
tanah, tubuhnya melesat ke luar kamar dan terus menuju ke altar di belakang kuil. 

“Heh-heh-heh, Toyu (Sahabat), ini pinto bawa oleh-oleh.” 
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“Ihhhhh, apa-apaan ini?” tegur Cu Kiok Sianli. 

“Tentu saja untuk hiburan kita nanti setelah menambah kekuatan ilmu kita dengan 
persembahan itu.” sahut Takonaya cepat. 

“Heh-heh-heh, tak salah ucapanmu Sahabat. Pinto setuju dengan usulmu itu. Akan 
tetapi bagaimana keadaan di depan?” 

“Wahhh, gawat! Seluruh ilmu sihirku dipunahkan budak perempuan ini. Dan ... 
dan ... semua anak buah Cu-kiok-pang telah menjadi korban mereka. Kalau saja pinceng 
tidak cepat-cepat menyelinap pergi, mungkin pinceng pun tinggal nama, heh-heh-heh!” 

“Keparattt!! Aku harus menuntut balas anak muridku!” Iblis Penghisap Sukma Cu 
Kiok Sianli mengumpat dan perempuan tua yang masih bahenol ini segera menuruni anak 
tangga batu di depan altar. Batu beberapa langkah Cu Kiok Sianli menuruni tangga, 
terdengar suara bentakan berwibawa! 

“Tahannn! Apakah kau ingin menghancurkan upacara ini? Lebih baik kita 
menambah daya kekuatan dulu dengan mempersembahkan dara ini kepada junjungan kita. 
Nanti setelah upacara persembahan barulah kita hancurkan mereka!” Sim Tok Tojin 
menegur Cu Kiok Sianli. 

Cu Kiok Sianli pun berhenti dan melihat ke angkasa raya. Nampak bulan hampir 
tiba di tengah langit! 

Betul juga omongan pendeta gendeng keparat tua itu, pikirnya. Maka ia pun lalu 
kembali menuju ke altar! 

Delapan wanita murid utama Cu-kiok-pang dan delapan tosu berjubah abu-abu 
pengikut Sim Tok Tojin lalu berderet membentuk barisan aneh. Setelah Sim Tok Tojin 
memberi isyarat, maka terdengarlah suara mantra dari delapan pasang mulut itu. Dupa 
pun mengepul tebal menambah khidmat upacara itu. Sedangkan Takonaya lalu merantai 
Gin Nio di bawah patung yang sebetulnya berbentuk semacam hewan mirip dengan 
kambing yang bertanduk melingkar ke depan, namun di mulut patung itu bukan bentuk 
mulut kambing. Akan tetapi seperti mulut manusia dan mempunyai sepasang caling di 
kanan kirinya! Sepasang mata patung itu merah menyala. Seakan-akan hidup dalam 
kepulan dupa asap yang banyak sekali. 

“Ehhh, itu kan Gin Nio!” Thio Hwie Kian berseru. 
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“Mana? Wah benar dia?” Eek-tung Lo-kai pun berseru terkejut melihat dara itu 
telah menjadi tawanan para iblis itu. Sepasang mata tua kakek pengemis ini memandang 
wajah pelajar gendeng di dekatnya penuh penyesalan. 

“Ahhhhh ... ” Soo Kian Kun pun berubah wajahnya melihat pemandangan di atas 
altar itu. Akan tetapi pelajar sinting ini tidak kehilangan akal. Cepat dia meneria kk an 
semangat juang! 

“Serrrbuuu ... ! Basmi iblis-iblis terkutuk dari muka bumiii ... !” 

Sambutan gegap gempita terdengar dan bagaikan air bah menjebol bendungan, 
menyerbulah orang-orang itu dengan senjata diobat-abitkan. Berkilat-kilat dan 
berkeredepan ketika tertimpa cahaya rembulan. 

Tiba-tiba saja beberapa orang yang berlarian di depan berteriak kesakitan dan 
terlempar ke belakang menubruk teman-teman mereka sendiri. Mereka saling bertabrakan 
dan jatuh tumpang tindih. Akan tetapi tetap saja ada beberapa orang yang dapat masuk ke 
lingkaran garis di tanah itu. Mereka ini adalah beberapa orang yang memakai kertas 
bertulis. Kertas bertulis yang ditempelkan oleh Gin Nio. 

Trang-trang-tranggg ... ! 

Lima orang memakai isim di dahi itu mencoba menahan serangan ke delapan 
pendeta berjubah abu-abu. Akan tetapi setelah beberapa jurus berlalu, mereka harus 
mengakui kekuatan tosu berjubah abu-abu tersebut. Hampir secara berurutan mereka 
terguling ke tanah dengan nyawa meninggalkan tubuh alias mampus di bawah hujan 
senjata tosu berjubah abu-abu! 

Kembali terdengar suara bentakan menggeledek. Dan asap pun mengepul semakin 
tebal. Pandangan mata para orang kang-ouw yang ingin melihat kejadian di altar tertutup 
asap tebal. Semakin lama asap pun semakin tebal karena delapan pasang orang itu 
menaburkan bubuk kekuningan ke dalam tempat api di samping mereka. 

Suara pujaan itu menembus ke atas langit. Sim Tok Tojin nampak memutari altar 
sambil mengacung-acungkan kedua tangan ke atas. Sedangkan Cu Kiok Sianli menari- 
nari aneh, tubuhnya meliuk-liuk mengikuti irama pujian delapan pasang mulut. Sekali- 
kali nampak lidah merah menjulur-julur keluar seperti orang mengiler melihat makanan 
ketika perut dalam keadaan lapar! 
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Pendeta gundul Ang I Hwesio Takonaya pun berulang-ulang berteriak aneh dan 
kedua tangan diacung-acungkan ke atas seperti tosu berjubah abu-abu Sim Tok Tojin. 
Semakin cepat irama pujaan itu, semakin cepat tubuh ketiga orang di altar itu bergerak 
dan bergetar! 

Tiba-tiba hawa udara menjadi dingin luar biasa. Seakan-akan seluruh tempat 
dimasukkan dalam kulkas es layaknya. Dan langit yang tadinya bersih tak nampak awan 
sedikit pun sekarang nampak bergulung awan hitam mendatangi mengeluarkan suara 
gemuruh! 

Orang-orang kang-ouw yang masih terlongong melihat kejadian di depan mereka 
semakin kebingungan. Beberapa orang berusaha untuk nekat menyerbu ke arah altar. 
Mereka ini berteriak-teriak menimbulkan semangat juang. Lima belas orang maju dengan 
senjata telanjang di tangan kanan. Akan tetapi, terjadilah hal yang diluar dugaan sama 
sekali. 

“Huaaaaaaaaaa ... !!” 

Crattttt... ! Crattttt... ! Crrraattt... ! 

Nampak kilatan kebiruan ketika lima belas orang itu melewati garis lingkaran hitam 
di belakang delapan wanita anak buah Cu-kiok-pang dan ke delapan tosu berjubah abu- 
abu. Setelah mengeluarkan teriakan mengerikan, kelima belas orang itu terkapar di tanah 
dengan tubuh seperti terbakar! 

“Gilaaaaa ... !” Pek-tung Lo-kai dan Siucai Sinting hampir berbareng berseru. 

Mata mereka terbelalak melihat korban garis lingkaran hitam di tanah itu. Wajah 
keduanya menjadi pucat pias. 

“Tahannnnn! Jangan sentuh mereka!” seru Thio Hwie Kian ketika melihat beberapa 
orang menuju ke arah mayat-mayat yang bergelimpangan itu. 

Lima orang kembali mundur mendengar bentakan menggeledek murid Siucai 
Sinting. Dengan wajah penuh pertanyaan mereka mengawasi anak muda tinggi besar 
tersebut. 

“Kuharap Cuwi tidak gegabah. Mungkin mereka telah terkena racun dahsyat... ?” 

“Mung kin kah ... ?” 

“Kalau tidak kenapa mereka berjatuhan ketika melewati garis hitam itu?” sahut 
Hwie Kian. 
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Pemuda ini sama sekali tidak tahu bahwa garis hitam itu bukanlah racun atau apa, 
tetapi garis perlindungan mengandung sihir maut dari tosu berjubah abu-abu yang sedang 
memimpin upacara ritual itu. Akan tetapi, hebatnya luar biasa setelah mereka melakukan 
sembahyangan, melakukan korban persembahan bagi dewa mereka itu. Kalau tadi orang- 
orang yang memiliki kertas hu dapat memasuki tanpa cidera, akan tetapi ketika upacara 
ini dilangsungkan kekuatan sihir dari ilmu hitam tersebut mencapai puncaknya. 

“Lebih baik kita tunggu perkembangan selanjutnya. Nanti kalau sinar rembulan 
telah nampak kembali, barulah kita berusaha untuk menyerang lagi.” Hwie Kian setelah 
mengucapkan kata-kata ini mendekati gurunya. “Suhu, apakah yang dilakukan 
mereka ... !!” 

“Sssttttt... ! Diamlahhh ... !!” tegur Pek-tung Lo-kai lirih. 

“Sssssttttt... lihattt!” Siucai Sinting menunjuk ke arah altar. 

Orang-orang yang mendengar bentakan Soo Kian Kun, mengarahkan pandang ke 
altar. Dan semua mata terbelalak menyaksikan pemandangan itu. 

“Iblis keparattt... !!” 

‘Budak iblisss ... H” 

“Kejiii... M” 

Dan bermacam makian kotor keluar mengumpat orang-orang di altar. 

Asap keputihan telah menipis dan bulan purnama telah menampakkan senyumnya 
di bumi kembali. Cahayanya yang redup seakan-akan membuat orang kena pesona. Akan 
tetapi di puncak Bukit Iblis di depan area batu sesembahan itu sedang berlangsung 
upacara yang sangat mengerikan. 

Sim Tok Tojin telah berhenti dari tariannya, demikian pula Cu Kiok Sianli dan Ang 
I Hwesio Takonaya. Keduanya berdiri di samping tubuh bugil yang telentang di altar batu 
hitam yaitu tubuh Lie In Nio, murid Hoa-san. Pada waktu itu, Sim Tok Tojin mengangkat 
kedua tangan ke atas. Nampak sinar berkilat di antara kedua telapak tangan pendeta 
berjubah abu-abu. Di samping kirinya nampak Cu Kiok Sianli menjilat-jilat bibirnya 
seperti seorang wanita sedang mencapai puncak kenikmatannya, sepasang mata wanita 
ini memandang tubuh itu dengan bersinar-sinar penuh gairah. Sedangkan Ang I Hwesio 
Takonaya berdiri di sebelah kanan Sim Tok Tojin yang mengangkat kedua tangan ke atas, 
pendeta gundul ini pun memandang nyalang pada tubuh di depannya.Sim Tok Tojin 
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menengadah ke arah langit, mulutnya berkemak-kemik tiada henti. Tiba-tiba sekali 
dengan gerakan kilat tosu itu menurunkan kedua tangan seiring dengan menundukkan 
kepalanya. 

Crooottttt... ! 

Pisau tajam itu pun membelah dada murid Hoa-san. 

Sepasang mata Lie In Nio membelalak menahan sakit. Namun tak sedikit pun 
keluar jeritan dari mulut dara ini. Darah mengalir membasahi altar. Tubuh Lie In Nio 
menggeliat dan kejang-kejang sebentar sebelum napasnya meninggalkan tubuh yang 
menjadi korban buat Dewa Iblis junjungan ketiga orang itu. Begitu tangan Sim Tok Tojin 
diangkat, nampak sebuah benda kemerahan bergerak-gerak di tangan tosu berjubah abu- 
abu itu. Setelah diangkat ke arah patung iblis seperti domba itu. Terus saja dibawa depan 
mulut dan digigitnya sedikit terus diserahkan kepada Cu Kiok Sianli. 

“Hi-hi-hikkk ... !” 

Cu Kiok Sianli menerima benda kemerahan itu dan mengigitnya sedikit dan 
diserahkan kembali kepada Sim Tok Tojin. 

Begitu menerima benda itu, Sim Tok Tojin lalu mengangsurkannya kepada 
rekannya yaitu Ang I Hwesio Takonaya. Pendeta gundul ini pun dengan rakus melakukan 
perbuatan yang sama seperti dilakukan kedua orang rekannya. Setelah itu diserahkan 
kembali pada Sim Tok Tojin yang masih berkemak-kemik membaca mantra. 

Delapan tosu berjubah abu-abu itu berbaris maju dengan kepala tunduk. Satu 
persatu berlutut dengan sebelah kaki di depan Sim Tok Tojin. Dengan tetap be-lutut para 
tosu berjubah abu-abu itu melakukan hal yang sama seperti yang dilakukan ketiga orang 
pemimpinnya itu. Mereka secara bergilir maju. Sedangkan delapan murid wanita Cu- 
kiok-pang itu ketika maju ke depan hanya menerima cawan besar berisi darah wanita 
korban persembahan itu. Ternyata darah yang mengalir tadi ditampung dalam sebuah 
cawan perak yang diukir dengan binatang menggiriskan seperti iblis bertanduk dengan 
sepasang sayap kehitaman! 

Mereka ini dilayani oleh Cu Kiok Sianli yang maju ke depan mengangkat cawan 
tersebut. 
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Setelah semua melakukan upacara tersebut, tiba-tiba langit menjadi gelap karena 
tertutup awan hitam. Bulan agaknya tidak mau melihat kebinatangan manusia penyembah 
berhala itu. 

Jijik dan ngeri! 

Perbuatan para budak iblis itu sungguh luar biasa kejam dan terkutuk! Di mana pun 
juga apabila orang telah menjadi budak iblis pasti perbuatannya tidak satu pun yang 
benar! Hanya memuaskan selera nafsu kebinatangan dan kemaksiatan belaka. Tidak 
mendengar akan panggilan Thian (Tuhan) yang telah menuntun manusia menuju jalan 
benar melalui semua utusan-utusanNYA. Lupa bahwa akan datang nanti jaman 
pengadilan! Pengadilan di mana manusia harus menanggung seluruh perbuatan ketika 
masih hidup dan mempertanggung-jawabkannya! 

Orang-orang yang telah menjadi budak iblis itu setelah melakukan upacara tadi lalu 
membentuk barisan kipas. Di belakang mereka nampak Tan Gin Nio murid Nelayan 
Pantai Timur masih terpentang dalam keadaan terikat di batu iblis! 

“Ha-ha-ha ... ! Hayo semua majulah terima binasa! Ha-ha-ha ... !” Sim Tok Tojin 
menantang dengan suara penuh ejekan. 

“Budak setan celaka! Penghuni intip neraka!” umpat beberapa orang lantang. 

Aneh sekali! 

Tiba-tiba garis yang tadij nampak menghitam seperti lingkaran itu telah hilang tak 
ada bekasnya sama sekali. Ketika para orang kang-ouw melihat itu, mereka melangkah 
maju. Ternyata tidak terjadi apa pun. Dengan kemarahan meluap melihat perbuatan iblis 
dilakukan mereka, para pesilat itu maju dengan sebuah tekat. Bunuh semua iblis 
bertopeng manusia itu! Tak membiarkan lolos seekor pun! 

“Bunuhhhhh, musnahkan mereka!” 

“Basmi iblis nerakaaaaa ... !!” 

“Majuuu ... ssseerrranggggg ... !!!” 

Melihat para pesilat itu telah mencapai bawah undakan altar, Sim Tok Tojin 
mengeluarkan lengking tinggi menusuk jantung dan kedua tangan pendeta berambut 
putih itu bergerak melakukan pukulan jarak jauh menyongsong penyerbunya. Bibir 
pendeta tua itu nampak menyungging senyum menghina. 

Siuuuttttt... ! 
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Angin berciutan ketika pukulan udara kosong tosu berjubah abu-abu itu datang 
melanda barisan penyerbu paling depan. 

“Tahannnnn!” Pek-tung Lo-kai dan Soo Kian Kun dan muridnya menjulurkan 
kedua tangan menyambut. 

Gglllaaaaarrrrr... !! 

Ketiga orang itu terpental ke belakang bagaikan layang-layang putus talinya. 
Menabrak orang-orang di belakang mereka sehingga jatuh tumpang tindih. Sungguh 
hebat luar biasa kekuatan tenaga sakti Sim Tok Tojin sekarang ini. Beberapa kali lipat 
kuatnya dari kemarin dulu ketika mereka keroyok di Hong-ma-cung! 

“Ha-ha-ha-ha ... !!” 

“Hi-hi-hi-hik-hik...!!” 

“Huah-hah-hah-hah-kek-kek-kek ... !” 

Terdengar tawa penuh ejekan di altar. Suaranya nyaring menggema di puncak Bukit 
Iblis. Melihat lawan tumpang tindih dalam sekali serang saja membuat mereka ketawa 
senang. Namun tidak sampai di situ saja ulah penyembah berhala itu. Sekali mengangkat 
tangan memberi isa-rat, Sim Tok Tojin mendahului mereka meluncur ke depan. 

Trang-tring-cringgg ... !! 

Begitu tosu tua itu bergerak, banyak senjata terpental dari tangan para pengeroyok 
yang menyambut tubuhnya itu. 

“Ha-ha-ha, mampuslah!” 

Sambil ketawa-tawa terbahak Sim Tok Tojin menyebar maut di antara para pesilat. 
Kedua tangan dan kakinya setiap kali bergerak pasti mendapat korban tubuh manusia. 

Ada yang terlempar dengan kepala remuk akibat tamparan tosu tua ini, ada pula yang 
amblong dadanya kena digedor tangan yang memiliki tenaga dalam luar biasa itu. Banyak 
pula yang kena tendangan menggeledek dari kaki yang memiliki tenaga gajah. 

“Hi-hi-hik, mari, mari tampan. Mari ikutlah aku ... !” 

Cu Kiok Sianli melakukan tendangan dua kali ke arah dua pengeroyok tua. Kaki 
kanannya tepat menyambut tangan berpedang itu dengan satu kali sapuan terbang. Begitu 
tangan lawan yang memegang pedang tertangkis, Cu Kiok Sianli menggunakan tenaga 
dorong itu untuk membalik dan melakukan tendangan dengan tubuh berputaran cepat. 

Dua kali kaki kanan kiri wanita cabul itu mengenai kepala lawan berurutan. 
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Pra kkk ... ! Kleeeakkk! 

Begitu kepala musuhnya pecah dan teklok (terkulai/sengkleh) dan nyawanya 
menghadap Giam-lo-ong untuk mengadu. 

Cu Kiok Sianli menubruk lelaki muda tinggi besar. 

“Hi-hi-hik, mau lari ke mana?” 

Plakkkkk! 

Tuk-tuk! 

Pemuda tampan tinggi besar itu pun lemas dalam pondongan wanita iblis itu. 

Sambil mengeluarkan kekeh genit, segera saja wanita iblis itu membawa tubuh 
korbannya ke atas altar. Tanpa mempedulikan lagi rekan mereka yang menyebar maut 
diantara para pengeroyoknya. Begitu tiba di belakang batu hitam depan area batu segera 
wanita cabul tersebut melucuti pakaian korbannya. Lalu memasukkan segenggam pel 
dalam mulut korbannya. Tanpa malu atau sungkan segala, iblis itu pun melolos seluruh 
bertang yang menempel di tubuhnya sendiri. Tanpa menunggu reaksi obatnya Cu Kiok 
Sianli melakukan perbuatan tak senonoh di bawah patung sesembahannya. Sepasang 
mata kemerahan dari patung itu nampak bersinar girang melihat manusia melakukan dosa 
dan melanggar larangan Thian. 

“Hieh-hieh-hieh, sekaranglah aku dapat memuaskan hasratku kepadamu. Manis!” 

Ang I Hwesio pun melangkah satu persatu, mendekati wanita yang masih terikat di 
patung batu dalam keadaan terpentang. Sepasang mata pendeta gundul Takonaya bersinar 
menjelajahi lekuk-lengkung Gin Nio. Napasnya mendengus-dengus menahan gelora yang 
menyesak dalam otak kotor gundulnya. Nampak air liur menetes di sudut bibirnya. 

Seperti air liur anjing gila layaknya! 

“Tunggu sebentar. Manis, pinto akan membawamu terbang ke sorga, ha-ha- 
hakkk ... !!” 

Lalu pendeta ini melirik teman wanitanya dengan sudut matanya. Melihat wanita 
cabul itu telah menaiki kuda tunggangnya, maka dengan tergesa Takonaya lalu melolos 
jubah merah dan menubruk korbannya yang sekarang sudah siuman! 

Tan Gin Nio membelalakkan mata melihat pemandangan depan matanya. Di mana 
Cu Kiok Sianli sedang melahap orang tinggi berwajah tampan yang seperti gila 
menyambut serangan perempuan cabul itu. Ia segera membuang muka ke kiri dan ... 
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hampir saja Gin Nio berteriak ngeri melihat betapa ada tubuh berbulu kemerahan 
mendekati dirinya dengan telanjang dan mulut keluar menetes-netes liurnya itu. Ingin Gin 
Nio memejamkan mata saja. Akan tetapi bangsat gundul itu mendekati tubuhnya dengan 
langkah satu-satu bagaikan seekor macan siap mengkoyak-koyak tubuh kijang 
buruannya! 

“Hiiiaaaaattttt... !!!” 

Desssss ... !! 

Ang I Hwesio Takonaya terpental ke belakang ketika menyambut pukulan orang 
yang melayang datang! 

Tubuh pendeta itu berguling-guling menuruni undakan batu altar. Untung bahwa 
pendeta gundul (hwesio) itu memiliki tubuh kebal sehingga tidak menderita luka dalam 
yang parah. Akan tetapi, begitu Takonaya dapat berdiri tegak dan melihat siapa 
penyerangnya, mata hwesio jubah merah itu melotot tak percaya! 

Dua kali melangkah Li Cu Liong telah berada di dekat Cu Kiok Sianli yang sedang 
menghisap hawa mumi melalui perbuatan mesumnya. Wanita ini tidak mempedulikan 
lagi keadaan sekelilingnya. Semua perhatian Cu Kiok Sianli hanya tertuju kepada rasa 
nikmat saja. Tidak mendengar teriakan kaget rekannya itu. 

Desssss ... !! 

Tubuh wanita cabul itu terlempar ke udara kena ditendang pinggulnya oleh Cu 
Liong. Walaupun dapat menendang pinggul wanita iblis tersebut, tak urung pemuda kita 
merah wajahnya melihat perbuatan tak malu-malu itu. 

“Jangan pergi... ! Akuuu, akuuu masih mmmauuu ... !!” Pemuda tinggi besar itu 
berteriak keras. Sepasang matanya merah mengawasi ke kanan kiri. Begitu melihat dara 
terikat di patung batu, ia segera menubruk maju! 

“Ihlihlih ... !” Gin Nio membuang muka sambil meramkan kedua matanya. 

Walaupun hati terasa ngeri membayangkan apa yang akan menimpa dirinya yang 
tak berdaya karena ikatan rantai itu. Telah beberapa kali ia mencoba mengerahkan tenaga 
lweekang untuk memutuskan rantai di tangan dan kakinya, namun tetap saja tenaga 
dalamnya tak mau timbul! Gin Nio menjadi panik luar - biasa! 

Tuk! Tuk! 

Blukkkkk! 
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Ketika Gin Nio membuka matanya kembali mendengar suara tubuh jatuh itu, ia 
terbelalak memandang ke depan. Sepasang matanya bertemu dengan senyum manis dan 
mata penuh kasihan dari Li Cu Liong, murid Pendekar Golok Terbang sahabat gurunya! 
Sebelum Gin Nio membuka mulut, tiba-tiba ia melihat bayangan hijau berkelebat! 

Tasss! Tasss! 

Cringg-cringgg!! 

Tubuh Gin Nio terhuyung ke depan begitu rantai kaki dan tangannya terputus Golok 
Pusaka Naga Terbang! Gadis cantik itu pasti akan jatuh menubruk lelaki bugil di 
depannya kalau saja tidak ada lengan kokoh telah menyambar lengan kanannya. 

“Terima kasih, Liong-ko.” Dengan sepasang mata basah air mata Gin Nio berkata. 

Sepasang mata Gin Nio tak berani beradu pandang dengan sepasang mata 
mencorong Cu Liong, malu! 

Tu kkkk ! 

Gin Nio merasa jalan darah yang tadi tertotok lancar kembali. Cepat dia 
menyalurkan seluruh tenaga dari tan-tian ke seluruh tubuh dan setelah merasa pulih 
kembali, ia lalu memandang ke arena pertempuran di bawah altar! 

“Celaka ... ! Kita harus cepat tolong mereka!” Ia menjerit kaget melihat Pek-tung 
Lo-kai dan Siucai Sinting serta Thio Hwie Kian, pontang panting menahan serangan Sim 
Tok Tojin. Ketiga orang itu masih dibantu beberapa orang pesilat. 

Li Cu Liong menoleh. Wajahnya berubah ketika mengetahui Hwie Kian sedang 
terancam maut di tangan tosu durjana itu. Tanpa ba-bi-bu Cu Liong melesat dari atas altar 
menubruk Sim Tok Tojin! 

Kedua tangan terulur membentuk cakar! 

Bagaikan meteor meluncur cepatnya tubuh Cu Liong menubruk Sim Tok Tojin. 

Sim Tok Tojin yang ketawa-tawa menghajar ketiga orang itu jatuh bangun, kaget 
merasakan ada angin dingin mengarah tengkuknya. Cepat ia membalik dengan 
merendahkan tubuh, kedua kaki membentuk kuda-kuda sejajar dan kedua tangan diangkat 
menyambut pukulan berhawa dingin. Sim Tok Tojin mengerahkan seluruh tenaga 
lweekangnya. Ia percaya bahwa pembokong itu akan mampus menerima pukulan beracun 
yang dimilikinya. 

Blarrrrr... !! 
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Terdengar ledakan dahsyat di udara ketika dua tenaga raksasa itu beradu. 

Akibatnya sungguh hebat! 

Sim Tok Tojin merasa kaget dan tidak percaya bahwa dia sampai terdorong mundur 
sampai lima langkah hanya karena menyambiit pukulan tadi. Wajahnya berubah 
mengerikan ketika pendeta tua berjubah abu-abu ini memandang lelaki muda yang berdiri 
di depannya kira-kira sepuluh langkah dari tempatnya berdiri. 

“Kauuuuu ... ? Keparattt!” umpatnya. 

Li Cu Liong tadi terlempar ke atas ketika ledakan tenaga bertumbukan di udara. 
Dengan gerakan indah Cu Liong menggeliatkan tubuhnya dan kedua kakinya mendarat 
dengan ringan tanpa menimbulkan suara di batu depan altar. Sepasang mata Cu Liong 
memandang tenang pada lawan. 

“Iblis kerak neraka! Lihat itu korban terakhirmu! Biadabbbbb ... !” 

Cu Liong tak dapat mengeluarkan banyak kata-kata melihat keganasan iblis di 
depannya itu. Ia melihat tubuh bugil tak berjantung dari Lie In Nio murid wanita Hoa-san 
di altar. 

Kemarahan menyesak dada membuat lehernya tersumbat! 

“Ha-ha-ha, malam ini malam terakhir kalian semua melihat indahnya dunia! Semua 
akan berada di dalam kekuasaanku! Ya, semua orang kang-ouw harus tunduk kepadaku! 
Sesembahan kalian yang baru! Akulah Dewa Kehidupan, ha-ha-ha-ha!” Sim Tok Tojin 
ketawa ngakak. 

“Tosu gilaaaaa!!” 

“Manusia iblis! Agaknya kau telah gilaaa!” Bentak Cu Liong sambil mengelak dari 
tubrukan Sim Tok Tojin. 

Ia lalu membalas serangan tosu berjubah abu-abu itu tak kalah hebatnya. Ditangkis 
lengan kurus pendeta berambut putih, terdengar suara keras dari tulang lengan beradu dan 
Sim Tok Tojin terhuyung mundur beberapa langkah. Dapat dibayangkan betapa kaget 
pendeta tua ini melihat betapa semua tenaga hitam yang dimilikinya tidak mampu 
menembus tenaga sakti pemuda tampan yang namanya baru-baru ini mencuat di kalangan 
persilatan yaitu Pendekar Naga Terbang! 

Nama yang diambil dari senjata Golok Pusaka Naga Terbang milik Hui-liong-pang! 

“Keparattttt, mampuslahhh!” 
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Terdengar angin bercuit ketika Sim Tok Tojin meng-gerakkan tongkat hitamnya. 
Tongkat hitam yang tahu-tahu telah berada di tangan pendeta jubah abu-abu berambut 
putih bagaikan sihir saja. Memang benar! Tongkat itu seperti tongkat sulap sim-sala-bim 
atau tongkat Kim-kauw-pang milik Sun Go Kong! 

Li Cun Liong sejak tadi tak pernah meninggalkan kewaspadaannya sedikit pun. 
Cepat ia mengelak dan mencabut senjata golok hijaunya. Dengan cepat ia mainkan golok 
pusaka dengan Ilmu Silat Seribu Bintang! 

Sinar hijau bergulung-gulung menyambar dan membelit sinar hitam dari tongkat 
hitam Sim Tok Tojin yang digerakkan penuh tenaga lweekang bercampur tenaga sihir 
hitam dari pendeta sesat itu. Keduanya segera terlibat dalam pertempuran sengit luar 
biasa. Yang nampak hanya sinar hijau dan sinar hitam saling libat dan saling dorong 
dengan cepat sekali! Tubuh kedua orang itu telah lenyap dibungkus senjata masing- 
masing ! 

Marilah kita ikuti Ang I Hwesio Takonaya yang bugil ketika kena tendang Cu 
Liong tadi. Walaupun dia agaknya dapat menahan pukulan itu dan tidak menderita luka 
dalam, namun tak urung tubuhnya terlempar ketika dia terkena tendangan kaki Cu Liong! 

Setelah melihat siapa yang menyerang dirinya, Takonaya segera menyelinap dan 
memungut baju seorang pendeta jubah abu-abu yang telah menjadi korban amukan para 
pesilat itu. Di puncak itu telah banjir darah dari orang-orang yang terluka senjata bacokan 
atau tusukan senjata. Malah ada yang kepalanya remuk dan dadanya ambrol segala! 
Malang melintang memenuhi pelataran altar di belakang kuil itu. 

Melihat pemandangan itu, hati Takonaya tercekat! 

Cepat ia menggubatkan jubah pendeta berwarna abu-abu di tubuhnya. Baru saja ia 
selesai mengenakan jubah tiba-tiba meluncur sebuah toya putih ke arah perutnya. 
Takonaya cepat melejit ke samping. Dan kedua tangannya menangkis totokan mouw-pit 
besi Thio Hwie Kian. Lalu meloncat tinggi menuju undakan altar! 

“Heh-heh-heh ... ! Mau lari ke mana bangsat gundulll??” 

Si Tua Tonggos melesat mengejar diikuti oleh Hwie Kian. Tanpa menjawab ejekan 
lawan, Ang I Hwesio Takonaya segera mengambil senjata dari bawah batu hitam dekat 
altar. Segera saja diputarnya senjata aneh di tangannya menyambut tubuh pengemis tua 
bergigi tonggos itu. Terdengar angin bersiut ketika rantai berujung tengkorak kecil itu 


e-bukugratis .blogspot.com 


266 



melesat dengan kecepatan kilat ke depan. Sedangkan ujung rantai satunya menyambar ke 
arah Hwie Kian dengan mata pisau mengkilat putih saking tajamnya. Pisau itu menuju ke 
arah dada Si Pemuda. Siap menghujam sehingga menembus punggung saking kuat 
ayunannya. 

Wusssss ... !!! 

Cringgggg ... !! 

Pek-tung Lo-kai dari samping menggerakkan tongkat putih di tangannya dengan 
Ilmu Tongkat Penakluk Srigala. Ujung tongkat menggetar menyambar ke arah moncong 
pendeta gundul Takonaya dengan aneh dan tak terduga sama sekali. 

Takonaya segera menarik tubuh atas ke belakang dan melangkah dua tindak ke 
samping kanan, begitu sodokan tongkat luput, ia lalu memainkan rantai panjang dengan 
hebat dan dahyatnya meladeni dua orang pengeroyoknya tak kalah dahsyatnya. Pendeta 
gundul ini pun mengerahkan ilmu sihirnya dalam memainkan senjata rantainya. Sehingga 
terdengar rintihan memilukan keluar dari mulut kepala tengkorak itu. 

Hampir saja Pek-tung Lo-kai mencium kepala tengkorak kalau saja pengemis tua 
itu terlambat menjatuhkan diri. Bau amis melewati atas kepala Pek-tung Lo-kai! 

“Wuihhhhh, hampir saja! Untung tengkorak itu tidak berani dengan jimat 
pemberian murid Nelayan Pantai Timur itu!! Hhhhhiiiiihhhhh ... !!” 

Pek-tung Lo-kai menggerakkan kedua pundaknya, bergidik jijik campur ngeri! 

Pertarungan sengit terjadi di atas altar. 

Takonaya yang dikeroyok dua merasa kewalahan juga karena ilmu sihirnya hampir 
tidak jalan. Semua ini akibat dari kertas jimat pemberian Tan Gin Nio kepada kedua 
orang itu. Maka Takonaya hanya mengandalkan keampuhan rantai panjang dengan ujung 
tengkorak dan pisau itu. Sedangkan kedua lawannya memiliki ilmu silat saling bantu 
dengan kompaknya sehingga setiap serangan maupun pertahanannya sangat kuat. Lambat 
namun pasti kedua orang itu dapat mendesak pendeta gundul berjubah merah Takonaya! 

Di lain bagian nampak Cu Kiok Sianli mengamuk hebat! 

Wanita budak iblis ini agaknya telah hilang rasa malunya. Dengan tubuh bugil 
Dewi Seruni Ungu menggerakkan tangan dan kakinya menghajar para penyerang yang 
merasa silau melihat tubuh bahenol itu bergerak lincah, meloncat ke sana-sini 
memperlihatkan daerah terlarang! Nanar pandang mata para lelaki itu! Sehingga keadaan 
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ini dimanfaatkan lawan sebaik-baiknya. Begitu terjun ke arena, lima orang terlempar 
dengan kepala remuk akibat tamparan kedua tangan Iblis Wanita Penghisap Sukma! 

Sambil mengeluarkan ketawa mengerikan wanita ini menyebar maut di antara para 
pengeroyok! 

“Mundur kalian! Serahkan Iblis Betina ini kepadaku!” dan sesosok bayangan 
langsing meluncur ke tengah arena. Tan Gin Nio menggerakkan tangan kanannya, 
menangkis tendangan terbang Cu Kiok Sianli yang mengarah kepala salah seorang murid 
Kera Sakti! 

Duuuuukkkkk ... !! 

“Ahihhhhh ... !!” jerit Cu Kiok Sianli kaget. 

Namun wanita ini segera poksai di tengah udara ketika tubuhnya terlempar ke atas. 
Gerakannya sungguh indah dan menarik dengan tubuh bugil diselaputi sinar keemasan 
sinar rembulan. Begitu kedua kaki iblis wanita ini mendarat di tanah, sepasang mata 
merah Cu Kiok Sianli menatap orang yang membuatnya terlempar tadi. 

“Budak celaka! Kiranya kauuu ... ?” Umpatnya disusul tubuhnya meluncur 
menerjang Gin Nio dengan kedua tangan membentuk tombak, sepasang telapak tanganya 
dirangkapkan. Tubuhnya meluncur dengan berputar seperti boor besar menerjang dada 
membusung gadis remaja itu. 

Weesssss ... !! 

Gin Nio meloncat menghindar. Dari atas tubuhnya menggeliat dan dua jari tangan 
menotok tengkuk Cu Kiok Sianli yang lewat di bawahnya. Angin dingin mengarah 
tengkuk mengeluarkan bunyi berciutan. Cu Kiok Sianli yang tidak menduga bahwa gadis 
remaja cantik jelita itu memiliki ilmu gin-kang sedemikian hebatnya terkejut. Cepat 
tubuhnya diberatkan dan terus bergulingan menjauh. 

Ciittt-ciittttt!! 

Tanah pun berlubang ketika jari tangan Gin Nio menusuk dengan totokan tadi. 
Begitu totokannya luput, Gin Nio cepat membalik dan mengejar tubuh Cu Kiok Sianli 
Ketua Cu-kiok-pang itu. 

Singgggg ... ! 

T akkkkk ... !! 
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Potongan pedang jatuh ke tanah. Ternyata sambil bergulingan Cu Kiok Sianli 
menyambar sebatang pedang bekas lawannya dan menyambitkan ke arah tubuh yang 
meluncur datang. Begitu melihat bokongan itu dipunahkan, Cu Kiok Sianli menyambar 
kembali sebatang pedang di tanah dan diputar cepat di depan dada. Terdengar suara 
bercuitan tajam ketika Iblis Penghisap Sukma yang bugil itu menerjang maju. Pedangnya 
bergerak cepat dan susul menyusul ketika dapat dielakkan lawan. Tanpa memberi 
kesempatan bernapas sama sekali. Ke mana pun juga Gin Nio mengelak, terus dikejar 
sinar pedangnya. 

Wirrrrr... !! 

“Ihhhhh, hampir saja!” Gin Nio mendesah sambil berputaran di udara lima kali. 
Tubuhnya membuat poksai sampai lima kali menjauhi lawannya. 

“Mampusslahhh ... !!” 

Cu Kiok Sianli meluncur dengan ujung pedang melakukan tusukan secara beruntun. 

“Celakaaa ... !” Tanpa sadar Gin Nio menjerit. 

Tubuhnya terguling ke belakang ketika tadi mengelak mundur dan kakinya 
tersandung mayat seorang tosu berjubah abu-abu. Gin Nio melihat ujung pedang yang 
mendatangi itu dengan kedua mata tak berkedip!” 

“Hi-hi- hikkkkk ... !!” 

Cu Kiok Sianli sudah merasa bahwa sekarang ujung pedang di tangan kanannya 
akan mendarat di dada lawan muda itu. Dia ketawa senang penuh kemenangan. 

Cringgggg ... !! Desssss ... !! 

Cu Kiok Sianli melepaskan pedangnya. Telapak tangan yang memegang gagang 
pedang serasa terkelupas saking hebatnya tenaga yang menangkis senjatanya. Sebelum 
wanita itu dapat menguasai dirinya tahu-tahu sebuah tendangan telah mendarat di 
pahanya! 

“Bedebah! Siapa kau?” bentak Cu Kiok Sianli sambil mengangkangkan kedua 
kakinya membentuk kuda-kuda sejajar. 

Akibatnya sungguh hebat! 

“Gilaaaaa ... ! Cabul... ! Tak tahu malu!” Kakek itu menyumpah-nyumpah. 
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Jengah sendiri melihat pemandangan depan matanya! Siapakah kakek aneh yang 
dapat meloloskan Gin Nio dari maut depan mata? Ternyata kakek itu bukan lain adalah 
seorang nelayan tua! Benar sekali. 

Dia bukan lain Nelayan Pantai Timur! 

“Suhu, awassssss ... !!” 

Wuttttt... !! 

Cakaran kedua tangan Cu Kiok Sianli luput. Begitu ia mau melanjutkan 
serangannya lagi. Gin Nio telah meloncat dengan kedua tangan melakukan serangan 
berbahaya. Otomatis Cu Kiok Sianli membatalkan serangannya tadi dan menangkis. 

Plakkk! Dukkkkk’’... !! 

Kedua wanita itu terdorong ke belakang saking hebatnya tenaga yang tersalur dalam 
tangan mereka. Akan tetapi Cu Kiok Sianli segera menyambar senjata di bawah kakinya 
ketika melihat tua muda itu mendekat dengan berbareng. Sambil mengeluarkan umpatan- 
umpatan keji dan kotor, ia memainkan ilmu pedangnya menahan serangan dua orang 
lawannya. Pertarungan sengit segera terjadi dengan hebatnya! Yang nampak hanya tiga 
bayangan-bayangan berkejaran di dalam gulungan sinar berkeredepan dari pedang di 
tangan Cu Kiok Sianli. 

Dalam hati iblis wanita ini mengeluh! 

Pembasmian anak buah Cu-kiok-pang dan pendeta-pendeta tosu berjubah abu-abu 
terjadi dengan hebat dan buasnya. Apabila ada seorang wanita Cu-kiok-pang yang roboh 
segera saja mereka ini dihujani senjata tajam. Sehingga dapat dipastikan tubuh mereka ini 
menjadi onggokan daging cacah! 

Demikian pula dengan tosu-tosu berjubah abu-abu tersebut. Tak seorang pun 
dibiarkan tolos dari tempat terkutuk itu. Ternyata semua ilmu yang dilatihnya dan 
menurut pemimpin mereka dapat menjamin kehidupan abadi, hanya kosong belakang. 
Tubuh mereka yang katanya kebal itu, ternyata masih dapat termakan senjata orang-orang 
yang mengenakan kertas bertulis huruf merah pemberian Gin Nio tadi. 

Maka setelah orang terakhir dari pendeta berambut atau tosu berjubah abu-abu itu 
terguling dan menjadi cacahan bakso seperti juga sama dengan rekan wanita mereka 
murid Cu-kiok-pang yang akhirnya harus menebus dosa mereka. 

Mampus di bawah hujan senjata para pengeroyoknya! 
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Setelah dapat membasmi anak buah Cu-kiok-pang dan tosu-tosu berjubah abu-abu. 
Jumlah para pengeroyok itu hanya tinggal sepertiga saja. Mereka melihat ke arah tiga 
arena penuh kagum. Nampak Siucai Sinting Soo Kian Kun berloncatan menuju ke atas 
altar! 

“Cepat habiskan nyawa keledai gundul itu!” 

“Main perintah saja mudah! Cepat bantu aku!” Pek-tung Lo-kai menjawab sewot 
sambil menggulingkan tubuh mengelak dari pisau di ujung rantai. Pisau berantai itu 
masih meluncur ke arah altar. 

Crooooottttt... !! 

Dada lelaki tinggi besar korban racun Iblis Penghisap Sukma terpantek pisau 
sampai tembus. Lelaki ini agaknya telah terbebas dari totokan yang tidak berat yang 
dilakukan Pendekar Naga Terbang tadi. Di bawah pengaruh racun yang dijejalkan Iblis 
Penghisap Sukma Cu Kiok Sianli, pemuda itu melangkah terhuyung-huyung ke arah altar. 
Di mana tubuh bugil Lie In Nio masih telentang di atas batu hitam dengan kedua tangan 
dan kakinya terpentang ke kanan kiri. Dada dara murid Hoa-san ini masih mengucurkan 
darah dari lubang yang dibuat oleh Sim Tok Tojin ketika iblis itu mengambil jantung! 

Tanpa mau mengerti lagi, orang tinggi besar itu lalu menaiki tubuh itu dan ingin 
menyalurkan seluruh nafsu kebinatangan yang dikobarkan obat Cu Kiok Sianli Iblis 
Penghisap Sukma! 

“Uh-uh-uh!” Takonaya menarik rantainya. Tetapi agaknya rantai tersebut menyelip 
di tulang korbannya. Korban yang sedianya ditujukan kepada Pek-tung Lo-kai Si 
Pengemis Tonggos itu dan luput mengenai dada lain ketika dihindarkan. Malahan 
mendapat korban lelaki yang sedang menaiki tubuh tak berdosa di atas altar! 

Crooottttt-crottttt... !! 

Ta kkkkk ... !! 

Kepala Takonaya kena kemplang tongkat putih Pek-tung Lo-kai. Namun agaknya 
kepala gundul itu keras luar biasa sehingga hanya isi kepala yang hancur di sebelah 
dalam. Sedangkan kepala itu melesak ke dalam dadanya melalui leher. Ketika kepala itu 
terpukul tongkat putih, sebetulnya lebih cepat beberapa saat tusukan mouw-pit besi di 
tangan Thio Hwie Kian, mendahului mengenai dada pendeta jubah merah itu! 

Sepintas lalu seperti hampir berbareng! 
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Sedangkan kepala tengkorak di ujung rantai satunya nampak hancur dipukul Siucai 
Sinting Soo Kian Kun. Pendeta gundul itu tanpa bersambat lagi telah tewas secara 
mengerikan! 

“Heh-heh-heh! Akhirnya mampus juga keparat gundul ini!” 

Pek-tung Lo-kai meludahi kepala gundul Takonaya. Lalu ia membalik dan 
memutuskan rantai yang mengikat Lie In Nio, sebelum itu ia mengambil pakaian Dewi 
Seruni Ungu dan menutupkannya di tubuh bugil murid Hoa-san yang pemah dikenalnya 
itu. 

“Ihhhhh, kasihan!” 

Ketika ketiganya menebarkan mata ke arena pertarungan, nampak Dewi Seruni 
Ungu terdesak ke tepi jurang oleh Nelayan Pantai Timur dan muridnya. Sedangkan di 
lain pihak, nampak dua sinar hitam dan kehijauan saling libat dengan serunya antara Sim 
Tok Tojin dan Li Cu Liong, Si Pendekar Naga Terbang. Tiga pasang mata itu merasa 
kagum melihat kelihaian anak muda tersebut. 

”Heh-heh-heh-heh, lihat semua mata melotot melihat kekasihmu itu.” Pek-tung Lo- 
kai berkata lirih kepada teman dekatnya Siucai Sinting Soo Kian Kun. 

“Tentu mereka membayangkan bagaimana nikmatnya tidur dengan tubuh demikian 
eloknya, ya?” 

“Huuiiihhh, cabul kau, Pek-tung! Agaknya senjatamu itu pun menyanyi ya? Cepat 
sana mendekat agar lebih jelas lagi!” Soo Kian Kun Si Siucai Sinting mengejek. 

“Aku? Senjataku? Tak usah ya ... ! Aku tahu siapa nenek-nenek itu sebetulnya, ha- 
ha-ha!” Pek-tung Lo-kai tertawa terbahak. “Tetapi kau yang tergila-gila kepadanya itu 
pasti tidak tega kalau kecintaanmu mampus! Benar nggakk ... ?” 

“Gilaaa! Omongan bau apa ini?” 

“Eit-eittttt! Tak usah marah-marah!” 

Pek-tung Lo-kai melesat menghindar ketika Siucai Sinting itu menggerakkan 
senjata pit yang ampuh melakukan totokan maut! 

“Jangan lari kau? Pengemis bau, kau harus menebus penghinaanmu ini!” 

“Eh-eh-eh, sabar, sabar ... !” 

Pek-tung Lo-kai pun menggerakkan tongkat putihnya menahan serangan sepasang 
mouw-pit besi yang tak boleh dipandang ringan. 
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Akan tetapi, ketika tiba di bawah, kedua orang tua itu menjadi sadar ketika melihat 
penonton yang terdiri para pesilat kang-ouw itu. Soo Kian Kun segera menghentikan 
serangannya dan melotot penuh kemarahan ke arah pengemis tonggos Pek-tung Lo-kai. 

Yang dipelototi hanya cengar-cengir seperti kunyuk mencium terasi! 

Sim Tok Tojin ketika melirik ke arah teman-temannya, menjadi berubah wajahnya. 
Pendeta tosu itu menjadi keder juga. Apalagi ketika terdengar sorakan girang 
terbunuhnya Ang I Hwesio Takonaya, hatinya tambah menciut! 

Ahhh, habis sudah sekarang! Pikirnya. 

Namun pendeta berambut putih ini semakin ganas gerakan toya hitamnya, ia 
menyerang kalang-kabut bagaikan seorang gila saja layaknya. Dibarengi dengan 
bentakan-bentakan penuh tenaga sihir! 

Akan tetapi, biarpun masih muda lawannya adalah Pendekar Naga Terbang. 

Pewaris ilmu dalam Kitab Menjala Langit yang luar biasa! 

Semua bentakan yang mengandung ilmu sihir dari Sim Tok Tojin bagaikan angin 
lewat di telinganya, tak sedikit pun dapat mempengaruhinya. Malahan sekarang 
permainan Golok Naga Terbang yang bersinar hijau itu pun semakin hebat sejalan 
dengan serangan lawan. Jurus-jurus aneh dan sukar yang dulu tidak dapat diuraikan 
sekarang menjadi terbuka ketika berkelebatan mengelilingi tosu berjubah abu-abu rambut 
putih bersenjatakan tongkat hitam itu. Tak sebuah pun serangan tongkat hitam dapat 
menyentuh ujung baju Si Pemuda. Malah beberapa kali Sim Tok Tojin mengeluarkan 
teriakan terkejut ketika mendapat serangan balasan anak muda itu. 

“Hiaattttt...!!!” 

Cu Liong melesat dari atas sambil menabas kepala Sim Tok Tojin. Terdengar angin 
bercuit mendahului babatan golok hijaunya. Sim Tok Tojin yang dalam keadaan terputar 
tubuhnya akibat kuatnya serangan tongkat ketika membabat pinggang anak muda tadi 
menjadi terkejut setengah mati. Dengan susah payah ia lalu merendahkan tubuh dan 
bergulingan. Tongkat hitam diputar melindungi tubuh atasnya! 

Trakkkkk! Tranggg! Cringgggg ... !!! 

Bunga api pun berhamburan ke segala arah. Dua tenaga raksasa yang 
menggerakkan senjata itu untuk kesekian kalinya bertemu! 

“Hancur kakimu!” bentak Sim Tok Tojin menggeledek. 
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Tongkat hitam itu menyerampang kaki Cu Liong dengan kekuatan luar biasa 
besarnya. Li Cu Liong yang sudah memperhitungkan semua gerakannya tidak menjadi 
gugup, dengan sambutan lawan. Tanpa ragu sedikit pun Cu Liong menotolkan sepatunya 
menyambut tongkat! 

Tukkk! 

Tubuh Cu Liong terpental balik ke atas. Dari atas kembali Cu Liong menggerakkan 
tangan kanan. 

Singgg ... !!! 

Sinar hijau berkelebat ke arah kepala Sim Tok Tojin. Jangan dipandang ringan 
golok berpusing yang menyerang kepala ini, sekali saja kepala Sim Tok Tojin kena 
tertabas, jangan harap pendeta bau ini melihat matahari keesokan harinya! 

Trakkkkk... ! 

Sim Tok Tojin menjerit kaget ketika tongkat di tangannya terasa ringan. Ketika 
sepasang matanya melihat ujung tongkat, hatinya tercekat. 

“Gilaaaaa ... !!” umpatnya dalam hati. 

Sim Tok Tojin mengawasi anak muda di depannya penuh kemarahan. Akan tetapi, 
hatinya telah hancur berkeping-keping mendapat kenyataan betapa lihainya anak muda 
itu. Sambil berkemak-kemik Sim Tok Tojin mendorongkan kedua tangan setelah 
melempar potongan tongkat! 

Desssss ... !!! 

Cu Liong menyambut pukulan kedua tangan itu dengan kontan. Keras lawan keras. 
Pemuda ini tidak mau menggunakan kesempatan lawannya tidak memegang senjata, ia 
pun memasukkan golok pusaka ke sarung. Dua tangan Cu Liong disaluri tenaga dalam 
dari ajaran San In Lojin. Sim Tok Tojin terpental ke belakang sampai dua tombak. Tubuh 
pendeta ini bergulingan di tanah. Kebetulan sekali ia berguling ke arah orang-orang yang 
sedang menonton pertarungan antara Nelayan Pantai Timur yang dibantu murid 
perempuannya melawan Cu Kiok Sianli yang sedang dalam keadaan bugil itu. 

“Bunuhhhhh ... !!!” Ketika salah seorang menoleh, melihat tubuh pendeta itu 
menuju ke arah mereka. Mendengar teriakan ini maka mereka menengok dan 
mengangkat senjata menyambut. 

Plakk! Plakkk! 
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Desssss ... ! 

Beberapa orang terdepan mencelat ke kanan kiri akibat amukan pendeta berjubah 
abu-abu tersebut. Ternyata walaupun dalam keadaan setengah tidak berdaya akibat 
beradunya tenaga pukulan tadi Sim Tok Tojin masih tidak boleh dipandang ringan. 

Begitu orang-orang itu mendekat segera saja Sim Tok Tojin membalik dan 
menggerakkan kaki tangannya mengamuk. Tentu saja mereka itu makanan empuk bagi 
Sim Tok Tojin. Akan tetapi sebelum pendeta itu dapat memuaskan amukannya tiba-tiba 
terasa angin dingin menerpa punggungnya! 

Desssss ... !! 

Kembali Sim Tok Tojin terlempar bergulingan. 

“Mundurrrrr ... ! Biarkan aku sendiri yang menghadapi pendeta murtad ini!” Cu 
Liong berteriak lantang. Lalu menerjang ke depan lagi. 

Serrr-serrr... !! 

Tak-takkk ... !! 

Dua pisau terbang itu pun runtuh ke tanah kena dikibas tangan Cu Liong. Tubuhnya 
tetap meluncur ke depan menerjang Sim Tok Tojin. 

“Haiittttt... !!” Sim Tok Tojin membentak dan melemparkan dua bola bulat ke arah 
Cu Liong. 

“Hati-hati! Benda itu bisa meledakkkkk ... !!” Pek-tung Lo-kai memperingatkan. 

Walaupun tidak diperingatkan sekali pun, Cu Liong telah tahu. Sebab pernah di 
Hong-ma-cung pendeta ini berbuat hal yang serupa ketika menghilang dari kepungan itu. 
Maka dengan manis Cu Liong mengulur kedua tangan. 

Tap-tap! 

Dua bola mendarat lunak di telapak tangan yang lembut itu. Cu Liong 
menggunakan tenaga lembek Bian-ciang untuk menyambut. Dan langsung saja dilempar 
ke arah atas! 

Duaaarrrrr... !! 

“Awasssss ... !!” 

“Mingggirirrrrr ... !! Batu besar itu runtuhhhhh ... !!” 

Terdengar suara gemuruh ketika patung kepala iblis itu jatuh mengelinding akibat 
ledakan dua bola. Ternyata altar batu itu pun hancur tertimpa patung batu dan sekarang 
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nampak batu besar bundar itu menggelinding menuruni undakan batu dan terus 
menerjang ke depan dan melumatkan apa saja yang menghalang di depannya. 

Brooooolllll ... !! 

Tembok dinding belakang kuil itu pun jebol ketabrak batu bundar besar itu. Batu itu 
masih terus menggelinding turun. Menghancurkan bangunan kuil dan debu pun mengepul 
tebal ketika kuil itu pun ambruk! Kembali terdengar suara menggelegar ketika batu besar 
itu menabrak tembok depan dan terus menggelinding keluar menuju ke arah barisan batu 
depan kuil. 

Br akkkkk ... !!! 

Dan sekarang semakin banyak batu-batu menggelundung mengikuti turun batu 
besar itu. Ini semua saking kuatnya dan beratnya batu yang menggelinding dari atas 
puncak tersebut. Terdengar suara keras sekali ketika akhirnya batu besar bundar itu 
menggelinding ke jurang yang curam! 

Debu tebal menutupi puncak! 

Cu Liong tidak mau melepaskan pembunuh sadis Sim Tok Tojin. Apalagi bayangan 
dada terbuka di atas altar tadi masih membayang depan matanya, korban kekejian 
pendeta penyembah berhala ini. Cepat sekali Cu Liong mencecar Sim Tok Tojin dengan 
ilmu silat tangan kosong. 

Sim Tok Tojin masih mencoba untuk membendung semua serangan Pendekar Naga 
Terbang. Namun, tetap saja beberapa pukulan lolos dari perhatiannya dan mendarat di 
tubuh tuanya. Beberapa kali pendeta jubah abu-abu ini berteriak kesakitan ketika 
tubuhnya yang penuh tulang dan tak berdaging itu harus menerima hajaran penuh sinkang 
dari Pendekar Naga Terbang! 

“Mau lari ke mana, bangsat!” Cu Liong tak memberi kesempatan sama sekali 
kepada pendeta itu. 

Desssss ... ! 

Tendangan terbang pemuda itu tepat mendarat di punggung Sim Tok Tojin yang 
meloncat mau merat itu. 

Blukkk ... ! 

“Huueekkk ... !!” 

Begitu mengukur tanah, Sim Tok Tojin muntah darah! 
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“Hati-hatiiiii... !!” Cu Liong memperingatkan. 

Crottttt... !! 

Tangan kanan Sim Tok Tojin masuk ke dalam kepala Mo Sin Kou. Itu murid kepala 
Perguruan Kera Sakti. Tanpa mengeluarkan teriakan lagi tubuh Sin Kou menindih Sim 
Tok Tojin. Beberapa orang lagi maju dengan senjata teracung! 

Prakkk-prakkkkk ... !! 

Dua kepala pecah akibat beradu dengan kepala Mo Sin Lou yang kakinya dipegang 
Sim Tok Tojin dan diputar-putarkan itu. Dengan buas bagaikan orang kesurupan setan, 
Sim Tok Tojin kembali mengamuk. 

“Munduurrrrr... !!” 

Kembali Cu Liong berteriak menggeledek! Langsung saja tangan kanan Cu Liong 
meraih ke pinggang dan berkelebat ke arah depan. 

Singggg ... ! Wirrrrr-wirrrrr-wirrrrr ... ! 

Sim Tok Tojin yang mendengar desing tajam dari arah samping kaget. Begitu 
pendeta berjubah abu-abu ini menoleh, sepasang matanya terbelalak melihat kitiran 
bersinar hijau dari putaran Golok Pusaka Naga Terbang telah di depan mata! 

Sebelum dia dapat menguasai dirinya untuk memunahkan senjata itu atau 
menghindar, tahu-tahu kepalanya telah mencelat akibat terlanggar lehernya oleh sinar 
hijau. Tubuh tanpa kepala itu masih dapat maju beberapa langkah. Namun, akhirnya jatuh 
tersungkur ke depan mengukur panjang tanah di bawahnya! 

Cu Liong menerima kembali golok yang berputar dengan tangan kanannya. Lalu 
tanpa banyak suara lagi pemuda itu menuju ke arah pertempuran di tepi jurang. 
Langkahnya nampak berat melihat korban yang berjatuhan di puncak bukit itu. 

Sepasang matanya basah oleh kasihan! 

“Hi-hi-hik, menyerahlah Nenek tua! Ini di sini ada ... !” 

Pek-tung Lo-kai segera menahan omongannya ketika sepasang matanya bentrok 
dengan pandang mata guru dan murid pelajar itu. 

“Kami yang siap untuk mengeroyokmu kalau kau tidak cepat menyerah ... !” 
akhirnya keluar juga kata-kata yang lain dengan maksudnya yang pertama tadi. 

“Lebih baik mati!” 


e-bukugratis .blogspot.com 


277 




Cu Kiok Sianli menjadi nekat ketika melihat semua sekutunya telah malang 
melintang mampus! 

Dengan nekat wanita iblis ini lalu merangsek kepada gadis cantik itu. Semua 
serangan mautnya diarahkan kepada Gin Nio. Cu Kiok Sianli ingin mengajak gadis muda 
itu menjadi kawan seperjalanan menuju ke akhirat menghadap Giam-lo-ong! 

Ini kemauan dari Iblis Penghisap Sukma itu. Yang diajak dan dicecar tentu saja 
tidak mau. 

Betul kan! 

Dengan lincah dan gesit, Gin Nio mengelak dari setiap serangan lawan. Malahan ia 
tidak mau kalah dalam membalas serangan. 

Perhatian Dewi Seruni Ungu ini yang hanya ditujukan kepada gadis muda itu 
membuat banyak lowongan di tubuhnya sendiri yang bugil itu. Nelayan Pantai Timur 
tentu saja tidak mau melewatkan kesempatan yang amat baik ini. Maka ketika dalam 
marahnya Cu Kiok Sianli menubruk muridnya dengan kedua tangan membentuk 
cengkeraman terulur ke depan. Nelayan tua itu pun melesat ke depan dengan kedua kaki 
melakukan tendangan terbang berantai. 

Wuttt-wuttttt... !! 

Cengkeraman Cu Kiok Sianli dihindarkan Gin Nio dengan lompatan ke samping. 
Dan sebelum Cu Kiok Sianli dapat menguasai tubuhnya kembali, ia kaget melihat kedua 
kaki nelayan tua itu meluncur cepat sekali depan matanya. Dengan susah payah wanita 
ini berusaha untuk membendung datangnya sepasang kaki yang melakukan tendangan 
berantai itu. 

Namun celaka! 

Cu Kiok Sianli tidak melihat di belakangnya telah menanti jurang yang curam luar 
biasa itu. Sebelah kakinya menginjak tempat kosong. 

Desssss ... !! 

Dada Iblis Penghisap Sukma terhajar tendangan Nelayan Pantai Timur. Tubuh Cu 
Kiok Sianli mencelat ke tengah jurang! Terdengar lengking kematian panjang keluar dari 
mulut wanita pengumbar nafsu jalang. Tubuhnya masuk jurang tak terukur dalamnya dari 
puncak Bukit Iblis dan di bawah telah siap membelai tubuh bugil itu batu-batu besar dan 
runcing! Dapat dipastikan bahwa tubuh itu akan menjadi gepeng akibat belaian batu-batu 
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besar dalam jurang! Nyawa wanita pengumbar nafsu itu segera menyusul sekutu mereka 
menemui tuannya dan meminta tempat di neraka! 

Di mana yang ada siksaan abadi! 

Gin Nio menoleh ketika mendengar langkah kaki berat ke arahnya. Sepasang mata 
murid Nelayan Pantai Timur itu bercahaya ketika tahu siapa laki-laki muda tampan yang 
mendekatinya. 

“Liong-ko ... !” desahnya lirih. 

“Gin-moi... !” Cu Liong pun berbisik hampir tak terdengar. 

Sepasang mata Cu Liong memandang penuh pertanyaan dan keharuan melihat dara 
yang diculik Sim Tok Tojin itu ternyata tidak kurang suatu apa. Sejak menolong gadis itu 
dari rantai di batu iblis perasaan Cu Liong tidak karuan melihat dara itu selamat. Akan 
tetapi sekarang masih banyak yang harus dikerjakan dan di situ banyak orang kang-ouw 
sehingga ia merasa tak leluasa untuk mengutarakan isi hatinya. 

“Heh-heh-heh, akhirnya ketemu juga! Gin Nio sejak kau menghilang di depan kuil 
itu, kami semua merasa cemas akan nasibmu. Terutama ... ha-ha-ha ... !” 

Pek-tung Lo-kai memandang ke arah Thio Hwie Kian. 

Thio Hwie Kian merah wajahnya melihat pandang mata Gin Nio. Ia menunduk 
malu. Tak sepatah kata pun dapat keluar dari pemuda tinggi besar murid Siucai Sinting 
itu. Kakinya nampak bergerak-gerak tak menentu. 

Li Cu Liong yang melihat keadaan ini segera menyingkir. Apalagi mendengar 
ucapan Pek-tung Lo-kai itu, ia merasa ada apa-apa antara kedua teruna itu. Maka ia lalu 
menuju ke tempat bekas amukan para durjana itu. Dan sepasang matanya basah teringat 
bahwa dendam gurunya telah terbalas. Walaupun dia melihat korban yang berjatuhan 
tidak sedikit! 

Orang-orang yang masih hidup segera mengurus yang luka dan mengobatinya. Dan 
membawa yang tewas ke dalam ruangan kuil yang telah ambruk sebagian besar itu. Dari 
barisan batu itu pun nampak orang-orang mengusung jenazah dan semua dikumpulkan di 
ruangan kuil. Ada seratus orang lebih yang menjadi korban pertempuran itu. Tanpa 
pandang bulu semua mayat dikumpulkan di ruangan itu. 

“Kita harus sempurnakan jenazah mereka. Baik musuh atau teman. Mayat-mayat ini 
kalau tidak disempurnakan akan menimbulkan penyakit dan mengotori udara!” 
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Siucai Sinting mendekat sambil membawa dua minyak besar dalam tong kayu. 
Minyak lemak. Beberapa orang telah membawa balok-balok kayu dari reruntuhan kuil. 
Malah ada yang membongkar pintu-pintu atau dipan kayu. Ditumpuk di ruangan untuk 
membakar mayat-mayat itu beserta kuilnya sekalian. Pekerjaan itu hampir selesai ketika 
matahari telah sepenggalah tingginya. 

“He-heh-heh, semua akhirnya mati! Kenapa kalau masih hidup tidak mau berbuat 
baik. Sekarang kalau sudah mampus apa yang dibanggakan lagi?” Pek-tung Lo-kai 
mengedumel sendiri. 

Sepasang mata kakek pengemis itu pun nampak basah karena melihat tumpukan 
mayat-mayat itu. 

Li Cu Liong mengawasi semua itu dengan berbagai macam pikiran meng-ganggu 
benaknya. Entah apa itu? Nampak sekali dari kerut di dahinya. Sesekali pemuda kita ini 
melirik ke arah Tan Gin Nio dan Thio Hwie Kian silih berganti. 

Nelayan Pantai Timur pun nampak sedang omong-omong dengan Soo Kian Kun di 
pojok kuil. Yaitu setelah Si Siucai Sinting itu meletakkan tong besar isi minyak itu. 

Entah apa yang dibicarakan dua sahabat itu? 

Orang-orang yang berada di tempat itu segera menyalakan obor dan membakar 
tumpukan mayat dan kayu yang telah disiram minyak. Nampak asap me-ngepul tebal. 

Dan bau daging terbakar pun membuat mereka segera mundur menjauhi. Pek-tung Lo-kai 
juga mundur setelah tadi bertahan di dekat api yang berkobar itu. Kakek pengemis 
tonggos ini mendekati kedua tokoh tua persilatan itu. Sedangkan di kejauhan nampak Tan 
Gin Nio sedang bicara lirih dengan Thio Hwie Kian. Sesekali nampak Gin Nio melihat ke 
arah C u Liong! 

Entah apa yang dikatakan gadis cantik itu? 

“Heh-heh-heh, Sobat Nelayan, sungguh pandai kau memilih murid. Tidak seperti 
diriku pengemis jembel miskin ini. Tak seorang pun dapat cocok lama, ha-ha-ha!” 

“Tentu saja! Siapa mau mempunyai guru tak pernah mandi, heh-heh!” ejek Soo 
Kian Kun. 

“Apa? Aku? Aku tak pernah mandi? Jangan menghina kau, pelajar gendeng! Aku 
pun tak kalah denganmu. Muridku sekarang sedang berkelana di kang-ouw dan membuat 
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nama besar. Ya, nama besar. Lebih besar dari nama gurunya ... !” Pek-tung Lo-kai 
memandang ke angkasa. Memandang awan berarak. 

“Kau? Macammu itu punya murid? Tak usah ya. Belum pemah aku 
mendengarnya?” Kembali Siucai Sinting mencemooh. 

Pek-tung Lo-kai seperti orang kena pesona ketika melihat awan putih bergumpal- 
gumpal terbawa angin. Tidak menyahut sama sekali ejekan sobat kentalnya tadi. Entah 
apa yang berada dalam benak pengemis tua tonggos tersebut! 

“Lihat saja nanti!” Pek-tung Lo-kai menjawab lirih seperti orang mimpi! 

“Heh-heh-heh, bagaimana jawabmu. Sobat?” Soo Kian Kun mendesak kepada 
nelayan tua itu. 

Sedangkan Si Nelayan hanya memandang ke arah murid perempuannya yang 
sedang omong-omong dengan murid pelajar rudin itu. 

“Ah, terserah anak itu sendiri. Aku orang tua hanya menurut saja apa maunya.” 

“Bagus kalau begitu. Ha-ha-ha ... ” Soo Kian Kun ketawa senang. Dalam benaknya 
telah terbayang mempunyai mantu perempuan cantik dan memiliki kepandaian luar biasa 
lihainya. Hati siapa tidak akan berbunga mendapatkan anak mantu seperti itu? 

Pleeetttakkk! Pleetaakkk! Pleettakkk ... ! 

Terdengar letupan tulang-tulang manusia yang terbakar itu. Letupan saling susul 
seperti suara rentengan mercon di kala menyambut musim semi. Namun, bau daging 
yang masih terbakar pun menyengat hidung mereka. Api pun semakin berkobar ketika 
menerima umpan kayu besar berupa balok-balok penyangga rumah kuil dari belakang 
dan samping ruangan itu. Beberapa orang nampak masih merusak kuil, mencari kayu 
untuk membakar habis hampir seratus orang korban pertempuran itu. 

Pek-tung Lo-kai dan Soo Kian Kun Siucai Sinting masih saling adu ketajaman lidah. 
Entah mengapa kedua orang tua ini sekarang seperti anjing dan kucing saja keduanya itu? 

Sedangkan Nelayan Pantai Timur mengawasi api berkobar yang membakar mayat- 
mayat tersebut. 

Di dekat tembok yang masih tegak berdiri, nampak Thio Hwie Kian, pemuda tinggi 
besar berwajah tampan sedang omong-omong santai. Nampak asyik sekali kedua orang 
itu. Sedangkan pendekar kita Li Cu Liong memandang kosong ke arah kedua teruna yang 
sedang asyik berdua dekat tembok itu. Sekali-kali Cu Liong menghela napas panjang. 
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Melihat kobaran api yang semakin besar itu, ia lalu berjalan ke pintu keluar. Tanpa 
menoleh lagi pemuda kita ini keluar pintu yang sudah tak berdaun. Begitu tiba di tengan 
pintu, menoleh ke belakang sekali lagi dan sekali menjejak tanah tubuhnya berkelebat 
cepat menuruni puncak Bukit Iblis! Hanya nampak setitik kecil meluncur turun dan 
semakin lama semakin kecil sehingga lenyap dari pandang mata. 

”Gin-moi, aku ... aaaaakuuu ... ?” 

Hwie Kian tak dapat meneruskan ucapannya karena tenggorokannya seperti tersekat 
benda besar sehingga ia tak kuasa untuk mengutarakan isi hatinya pada gadis cantik yang 
telah merampas semua kasih sayangnya ini. Pandang mata Hwie Kian menatap wajah 
yang terkena cahaya kobaran api itu dengan redup, penuh seribu satu macam perasaan. 

“Ya, teruskan Twako! Kenapa ... ?” 

“Ahhh, aku takut kalau engkau menjadi marah kepadaku.” 

“Kenapa harus marah? Aku tidak mengerti apa yang kau maksudkan itu tentu saja 
aku tidak tahu akan marah atau tidak.” 

Hwie Kian menelan ludah. Untuk berapa saat ia hanya menatap gadis di 
sampingnya. Setelah memberani-beranikan diri, akhirnya Hwie Kian mengeluarkan isi 
hatinya. 

“Aaaaaakkk uuuuu ... aaa ... kkuuu ... menginginkan Gin-moi.” 

“Ya, menginginkan apa, Twako? Kalau memang aku dapat membantu tentu tidak 
keberatan sama sekali.” 

Gin Nio tersenyum melihat Hwie Kian kikuk seperti itu. Dalam hati gadis ini 
bertanya-tanya. Apa maunya pemuda tinggi besar ini mendekati dirinya seperti ini? Dara 
remaja ini tidak merasa sama sekali bahwa Hwie Kian menaruh hati kepadanya. Dia 
hanya mengagumi pemuda tinggi besar ini sebagai seorang sahabat baik belaka. Sama 
sekali tidak menaruh hati lainnya. Hwie Kian menjadi nekat. Apalagi melihat senyum 
manis tersungging ketika gadis murid Nelayan Pantai Timur itu ketika memandangnya. 

“Gin-moi ... Gin-moi menjadi... menjadi ... menjadi teman hidupku.” 

Akhirnya plong rasa dada Hwie Kian setelah apa yang menjadi isi hatinya 
terungkap kepada dara murid Nelayan Pantai Timur. Pandang mata Hwie Kian 
mencorong penuh kasih menatap sepasang mata bundar membeliak itu. 
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“Hahhhhh ... ? Mmmeenn ... menjadi ... menjadi teman hiduppp ... ?” Gin Nio 
mengulang. 

Dara ini tidak menyadari bahwa ketika sepasang mata bintangnya membeliak tadi, 
jantung dalam dada Hwie Kian berpoksai (berjumpalitan). Tak kuat Hwie Kian melihat 
keindahan tumpuk undung (tumpang tindih) yang dimiliki Tan Gin Nio. 

“Iiiiiyyaaaaa ... ” Hwie Kian mengangguk. 

Pipi Can Nio yang makin kemerahan karena hawa panas dari api yang membakar 
mayat itu, tidak kentara lagi kalau darah naik ke wajah ketika mendengar pernyataan 
cinta Hwie Kian kepadanya tadi. 

Setelah menguasai rasa kagetnya Gin Nio menjawab lirih. ”Terima kasih, Twako. 
Aku sangat menghargai keterusteranganmu ini. Tetapi... tetapi sayang ... ” 

“Sayang bagaimana, Gin-moi?” 

“Sayang sekali, Twako terlambat... ! Aku ... aku ... ” Gin Nio merasa kasihan 
melihat pemuda tinggi besar di depannya itu nampak terpukul. “Maafkan aku, Twako. 
Aku telah menjatuhkan pilihan hatiku kepada seseorang semenjak pertemuanku pertama 
kali... ” 

Setelah dapat menguasai perasaan hatinya yang terpukul mendengar pernyataan 
cintanya ditolak, ia lalu menatap gadis itu penuh rasa kecewa. Akan tetapi sebagai 
seorang laki-laki jantan Hwie Kian menyadari keadaannya! Sesaat kemudian wajahnya 
berseri kembali. Sepertinya tidak terjadi apa pun dengan gadis cantik itu. 

Tersenyum ramah dan bertanya, “Bolehkah aku mengetahui dia ... ?” 

“Tentu saja, Twako. Kita kan sahabat baik, masak aku harus berbohong segala. 

Dia ... dia adalah ...” 

Gin Nio tidak melanjutkan ucapannya ketika pandang matanya melirik ke arah di 
mana Li Cu Liong tadi berdiri. Hwie Kian mengikuti lirikan Gin Nio. 

“Sialan ... ! Ternyata dia ... !” 

Ia merasa lega juga ternyata pilihan Gin Nio tepat sekali. Memang serasi sekali 
kalau gadis cantik ini berjodoh dengan Pendekar Naga Terbang itu! Ternyata gadis ini 
malahan sudah lama saling mengenal dengan jago kita. Ah percuma saja dia tadi 
mengutarakan isi hanya. Akan tetapi lebih baik ditolak daripada ia terlanjur tergila-gila 
dan akhirnya hanya menubruk bayangan kosong nantinya! 
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“Heh-heh-heh, kalian ke sinilah!” 

Siucai Sinting menggapai kepada kedua teruna itu. 

Begitu kedua anak muda itu datang dekat, Soo Kian Kun lalu bertanya, “Kalian 
melihat Cu Liong?” 

“Dia berdiri di sana, Suhu.” Hwie Kian memalingkan telunjuknya ke arah Cu Liong 
tadi berdiri. “Ehhh ... ? Mana dia ... kok tidak nampak bayangannya sama sekali.” 

“Tidak mungkin. Teecu tadi melihat Cu Liong berdiri sendirian melihat ke arah api, 
Betul tidak, Gin-moi?” tanyanya kemudian kepada murid Nelayan Pantai Timur Itu. 

Yang ditanya hanya mengangguk sedikit. Siucai Sinting menggerundel. Lalu sekali 
berkelebat kakek pelajar itu melesat kesana-sini, bertanya kepada orang-orang di dekat 
api itu. Kalau-kalau melihat anak muda yang mendapat poyokan Pendekar Naga Terbang 
itu. 

“Sepertinya saya tadi melihat dia keluar pintu, Locianpwe,” jawab salah seorang 
murid Kera Sakti yang berseragam hijau-hijau itu. “Ehhh, kenapa tidak berpamit?” 

“Buat apa berpamit. Kan kau bukan Tuan rumahnya, ha-ha-ha.” Pek-tung Lo-kai 
mengejek dan mengeloyor menuju pintu keluar kuil. “Sampai jumpa sahabat, aku akan 
mencari muridku dulu, ha-ha-ha-ha ...” 

Hanya suara ketawa kakek pengemis tonggos itu terdengar mengalun panjang 
ketika kakek itu menuruni gunung. Sebentar saja bayangannya lenyap di balik batu-batu 
besar! 

“Tungguuuuu ... ! Kapan kita bertemu lagi pengemis bau? Aku ingin 
menghadiahkan beberapa gebukan di pinggulmu yang keropos itu!” Soo Kian Kun 
berteriak mengerahkan tenaga saktinya. 

“Kapan-kapan ... ” Terdengar jawaban sayup-sayup dari bawah bukit. 

“Suhu ... ” Hwie Kian mendekati gurunya. Mendengar panggilan muridnya ini 
Pelajar Sinting ini menoleh. “Kenapa kau tidak mendekati mertuamu? Aku tadi sudah 
melamarkan dia untuk menjadi jodohmu.” 

“Ahhhhh ...” Hwie Kian kaget mendengar ucapan suhunya. 

“Kenapa? Mau kan kau menjadi jodohnya ... ?” tanya Pelajar Sinting. 
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Hwie Kian cepat menarik tangan suhunya di ajak menjauhi orang-orang yang masih 
menanti mayat-mayat itu menjadi abu. Lalu menuju ke pintu keluar dan terus menuruni 
bukit. 

“Ahh, tidak bisa harapan Suhu teecu laksanakan. Dia ... dia telah ada yang 
punya ... ” 

“Hahhhhh ... !!” Kakek pelajar itu berhenti dan memandang muridnya dengan 
sepasang mata membeliak dan mulut melongo. 

“Saya telah diberitahu Gin-moi sendiri, Suhu.” 

“Celakaaa! Malu akuuuuu! Cepat kita turun dari bukit ini.” 

Soo Kian Kun Siucai sintig itu pun melesat seperti dikejar setan. Lupa bahwa 
muridnya masih berdiri melihat gurunya kaget mendengar ucapannya tadi. Setelah jauh 
baru Pelajar Sinting itu menoleh dan begitu meliliat muridnya masih bengong ia 
memanggil. 

“Hwie Kian ... turunnnnn ... !!” 

Thio Hwie Kian melesat mendengar panggilan itu. Sebentar saja keduanya telah 
tidak nampak bayangannya kembali. Pulang menuju tempat pertapaan mereka. 

Nelayan Pantai Timur pun nampak berjalan berendeng dengan murid 
perempuannya meninggalkan Bukit Iblis. Setelah kakek pengemis rewel Pek-tung Lo-kai 
pergi. Dan pemuda yang diidamkan itu pun tak nampak lagi. Gin Nio mengajak gurunya 
untuk kembali. Dara ini merasa nelangsa akan kepergian Li Cu Liong secara mendadak 
tanpa memberi tahu dia sama sekali. Dia merasa heran. Ada apa dengan pemuda itu? 

Tiba-tiba sepasang matanya basah. Tanpa terasa ia teringat akan keadaannya tadi. 
Asyik berdua setelah pembasmian itu dengan Thio Hwie Kian. Lupa sama sekali kepada 
dia ... ! 

Sebetulnya dia merasa malu bertemu dengan Cu Liong. Entah mengapa dia sendiri 
pun tidak tahu? 

“Bocah aneh murid Liok Ing Gie itu, kenapa pergi diam-diam?” bisik Nelayan 
Pantai Timur seperti kepada diri sendiri. 

“Entahlah, Suhu.” 

“Tadi Pelajar Gendeng itu melamarmu.” Tanpa menoleh nelayan tua itu memberi 
tahu muridnya. 
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“Saya tahu.” 

“Ehhhhh, dari siapa?” 

“Muridnya.” 

“Kau bersedia?” 

“Tidak! Aku telah mempunyai pilihan sendiri.” 

“Siapa?” 

“Ada deh! Suhu tidak usah khawatir. Teecu akan mengejarnya!” Dan Gin Nio 
meleset meninggalkan gurunya turun gunung. 

Nelayan Pantai Timur kaget. Begitu muridnya telah jauh, ia segera mengerahkan 
gin-kang mengejar. Guru mengejar murid itu melayang-layang turun seperti dua ekor 
kumbang cepatnya. Sebentar saja hilang dari pandang mata. Sedangkan di diatas Bukit 
Iblis nampak asap semakin tipis bersama dengan habisnya kayu bakar 

Kedaan menjadi sunyi. 

Sampai di sini kita berpisah. Ikutilah petualangan Pendekar Naga Terbang Li Cu 
Liong di dunia persilatan. Di mana Anda akan dibawa oleh Sang Pendekar dalam kancah 
dunia persilatan. 

Penuh dengan adegan lucu, dan mendebarkan. 

Silakan mengikuti! 

Dapatkah Tan Gin Nio mengutarakan keinginannya itu? Siapakah murid Pek tung 
Lo-kai Si Pengemis Tonggos itu? Semua ini dapat Anda ikuti dalam cerita : 

“UTUSAN NERAKA” 

TAM AT 

Lereng Malabar, Akhir Agustus 1991. 
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